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KATA PENGANTAR 

 

Berkat Rahmad Allah SWT, dan atas dasar kebesaran Allah SWT 

sehingga buku ini ada ditanggan pembaca. Salawat dan salam untuk nabi 

tercinta Muhammad SAW, yang berpengaruh besar dalam menjalankan 

kehidupan yang penuh keberkahan dan kebahagiaan. Kebahagian yang 

tidak terhingga dapat menghadirkan buku ini, kehadapan para pembaca. 

Buku ini berjudul “Merdeka Belajar dengan Akademik 

Autodidak”, dengan tujuan mendukung konsep merdeka belajar dalam 

tataran implementasi kegiatan pembelajaran. Akademik autodidak 

menawarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendukung 

konsep merdeka belajar. Merdeka Belajar bertujuan untuk memberikan 

kebebasan setiap perserta didik untuk menentukan arah pengembanggan 

diri sesuai dengan keinginan dan harapan masing masing.  

Sekolah atau perguruan tinggilah yang menawarkan untuk 

menjadi tenaga profesional yang memiliki keahlian dan keterampilan. 

Keahlian dan keterampilan adalah arah akademik yang ditawarkan 

kepada calon peserta didik untuk meningkatkan kompetensi yang sesuai 

dengah harapanya. Calon peserta didik diberikan arah jalan (road map) 

menuju bidang keahlian yang akan dijadikan profesi. Sekolah 

professional dapat setingkat sekolah menengah (SMK) dan sekolah 

vokasi setingkat perguruan tinggi. Model pembelajaran akademik 

autodidak lebih menyiapkan pembelajaran pada proses kegiatan 

pembelajaran terendah.    

Pembelajaran autodidak yang dimaksud adalah kemampuan 

peserta didik mengoptimalkan dirinya sesuai dan atau melampaui peta 

jalan sesuai kebutuhan masing-masing. Pembelajaran autodidak sejalan 

dengan konsep merdeka belajar. Kemampuan belajar di sekolah atau 

Lembaga utama dan kemampuan untuk belajar di lapangan kerja atau 

magang. Kesempatan belajar lebih luas diberikan kesempatan namun 

harus terkait dengan peta jalan yang akan dipenuhi sebagai profil 

keahlian yang dibawanya ketika menyelesaikan masa studinya.  

Besar harapan penulis untuk memberikan pemikiran ini agar 

capaian pembelajaran terlaksana. Terimakasih kepada seluruh anggota 

tim peneliti atas kontribusi yang besar pada terbentuknya buku ini. 

Terimakasih juga kepada keluarga yang banyak memberikan suport dan 
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waktu yang lapang untuk menyelesaikan buku ini. Terimakasih kepada 

seluruh guru-guru yang telah mendidik penulis khususnya pada bidang 

pendidikan teknologi kejuruan dan vokasi ini. Terimasih kepada bapak 

Amran Gambut dan bapak Nurkausar yang banyak memberikan ilmu 

terkait dengan bidang teknologi kejuruan dan vokasi.  

 

     Padang,  Juli 2025 

 

 

     Penulis. 

  



 

vii 

 

DAFTAR ISI 

  

KATA PENGANTAR ........................................................................IV 

DAFTAR ISI ..................................................................................... VII 

DAFTAR GAMBAR ..........................................................................IX 

DAFTAR TABEL ...............................................................................XI 

BAB I. PERMASALAHAN ............................................................. 1 

A. PENDAHULUAN ................................................................... 1 

B. PEMBELAJARAN ................................................................ 16 

C. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ...................................... 26 

BAB II. BUDAYA PENDIDIKAN KEJURUAN........................... 37 

A. BUDAYA AKADEMIK ......................................................... 37 

B. BUDAYA KERJA ................................................................ 52 

C. BUDAYA KETERAMPILAN .................................................. 66 

D. BUDAYA KERAPIAN DAN KEINDAHAN ............................... 67 

E. BUDAYA KEBERSIHAN ...................................................... 69 

BAB III. MODEL PEMBELAJARAN AKADEMIK AUTODIDAK 

PENDIDIKAN KEJURUAN ............................................. 71 

A. ATMOSFER AKADEMIK ..................................................... 72 

B. AUTODIDAK ALAMI ( PURE AUTODIDAC)......................... 74 

B. AKADEMIK AUTODIDAK (AUTODIDAC ACADEMIC) .......... 83 

BAB IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK ................................................................... 139 

A. KEGIATAN BELAJAR PAA ( PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK) PEMAHAMAN ............................................ 139 



 

viii 

 

B. KEGIATAN BELAJAR PAA ( PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK) KEAHLIAN ................................................ 143 

C. KEGIATAN BELAJAR PAA ( PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK) KEAHLIAN INOVASI .................................. 147 

D. KEGIATAN BELAJAR PAA ( PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK) DISEMINASI .............................................. 150 

BAB V. EVALUASI HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN 

AKADEMIK AUTODIDAK ........................................... 152 

A. HAKIKAT EVALUASI HASIL BELAJAR ............................. 152 

B. HAKIKAT EVALUASI HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN 

AKADEMIK AUTODIDAK ................................................. 153 

C. EVALUASI PEMBELAJARAN AKADEMIK AUTODIDAK (PAA) 

PENDIDIKAN         KEJURUAN........................................... 155 

D. PERAN EVALUASI DALAM PAA ..................................... 187 

E. TANTANGAN DALAM EVALUASI PAA ............................ 188 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................... 204 

GLOSARIUM ................................................................................... 207 

INDEKS 210 

TENTANG PENULIS ...................................................................... 212 

 

  



 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  1. Anak Mengaji di TPA .......................................................... 4 

Gambar  2. SMK dengan Berbagai Jurusan ........................................... 5 

Gambar  3. Berbagai Profesi................................................................... 8 

Gambar  4. Ilustrasi Belajar dan Berguru ............................................. 12 

Gambar  5. Macam – Macam Gaya Belajar ......................................... 15 

Gambar  6. Pengrajin Stempel .............................................................. 18 

Gambar  7. Siswa SMK Praktek Dengan Bantuan Jobsheet ................ 23 

Gambar  8. Siswa SMK sedang Magang .............................................. 25 

Gambar  9. Perpaduan Budaya Di Lingkungan Pendidikan ................. 28 

Gambar  10. Kegiatan Belajar di Kelas ................................................ 32 

Gambar  11. Kegiatan Pembelajaran di SMK ...................................... 34 

Gambar  12. Ilustrasi kebhinekaan indonesia ....................................... 41 

Gambar  13. Siswa Belajar dengan Fasilitas Yang Bagus .................... 49 

Gambar  14. Orang Tua sedang Rapat Disekolah ................................ 50 

Gambar  15. Contoh Etika Kerja .......................................................... 55 

Gambar  16. Siswa sedang Diskusi ...................................................... 58 

Gambar  17. Siswa SMK sedang Praktek Berkelompok ...................... 59 

Gambar  18. Contoh Bentuk Inovasi Di SMK...................................... 61 

Gambar  19. Siswa membersihkan area praktek................................... 69 

Gambar  20. Contoh Bakat Siswa ......................................................... 77 

Gambar  21. Siklus Akademik Autodidak ............................................ 88 

Gambar  22. 8 aspek kemampuan literasi ( pemahaman ) .................. 104 



 

x 

 

Gambar  23. 8 Aspek Keahlian (Berlatiah Dengan Cara Benar) ........ 116 

Gambar  24. 7 Aspek Kemampuan Inovasi ........................................ 126 

Gambar  25. 5 Aspek Kemampuan Desimilasi ................................... 134 

Gambar  26. Ilustarasi Penilaian Diri Sendiri ..................................... 164 

Gambar  27. Siswa Sedang Mengerjakan Tes .................................... 169 

Gambar  28. Ilustarasi Kognitif .......................................................... 175 

Gambar  29. Ilustarsi Inovatif ............................................................. 179 

Gambar  30. Siswa Praktek Mengutamkan Keselamatan Kerja ......... 183 

 

 

 

  



 

xi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Pemahaman ..................... 141 

Tabel 2. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Keahlian........................... 145 

Tabel 3. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Inovasi ............................. 148 

Tabel 4. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Diseminasi ....................... 150 

Tabel 5. Aspek Evaluasi PAA Kemampuan Literasi ......................... 155 

Tabel 6. Aspek Evaluasi PAA Keahlian ............................................. 158 

Tabel 7. Aspek Evaluasi PAA Inovasi ............................................... 160 

Tabel 8. Aspek Evaluasi PAA Desiminasi ......................................... 162 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I  

PERMASALAHAN  

A.  Pendahuluan 

      Fenomena belajar sangat menarik untuk dibahas. Belajar apakah 

selalu di sekolah? Apakah orang belajar adalah terpelajar? Apakah 

hakekat belajar yang sesunguhnya? Apakah nilai-nilai yang tumbuh 

dan berkembang dari hasil belajar? Pertanyaan selalu muncul ketika 

seorang pendidikan dan calon pendidik resah dalam menjalankan 

tugasnya.  

      Setiap tahun ajaran baru orang tua disebukkan oleh anaknya yang 

akan memasuki dunia pendidikan. Mulai dari persiapan fisik hingga 

persiapan non fisik. Keuangan yang harus disediakan sebelum 

pendaftaran. Keuangan untuk pendaftaran sekolah maupun untuk 

membeli kelengkapan sekolah. Kesibukan semakin menjadi-jadi 

ketika waktu pendaftaran itu telah dibuka dan seluruh orang tertuju 

untuk menunju sekolah idaman bereka. Harap-harap cemas 

mengayuti kehidupan mereka selama proses pendaftaran itu 

berlangsung. Harapan untuk dapat diterima dan kecemasan jika tidak 

diterima.  

Demikain juga dengan guru yang sibuk untuk mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran. Sibuk dengan aktifitas penerimaan siswa 

baru. Guru yang bertugas sebagai panitia penerimaan siswa jauh 

lebih sibuk, karena status sebagai guru yang harus merencanakan 

kegiatan pembelajaran sekaligus menjalankan proses penerimaan 

siswa baru. Ruang lingkup pekerjaan ini tentu sudah umum dan 

lumrah ditemukan setiap tahun ajaran baru. 

Kesibukan itu terus bertambah disaat detik-detik pengumuman 

penerimaan siswa baru. Guru sibuk rapat untuk memutuskan 

kelulusan. Apakah disibukkan dengan berbagai penilaian yang 

dilakukan ataupun kesibukan dengan berbagai permohonan yang 

tidak sesuai dengan jalur penerimaan. Ketidak adilan dan 

pembenaran dalam seleksi penerimaan siswa sudah sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar berikutnya. Ketidaktepatan 

penetapan daftar kelulusan akan sangat berdapak terhadap kegiatan 

pembelajaran. 
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Kelemahan dalam mendapatkan siswa yang tepat untuk 

mengikuti kegiatan belajar tidak dinilai dari kemampuan kognitif 

belaka, melainkan harus diikuti dengan bakat dan kemampuan 

fisiknya. Pendidikan Teknologi dan Kejuruan membutuhkan orang 

yang tepat dalam kegiatan belajar. Kemampuan psikologi juga tidak 

dapat diabaikan. Kemampuan psikologi akan berdapak dengan 

kemampuan fisik dan kemampuan akademik. Siswa yang dipaksakan 

belajar hanya atas dasar pilihan-pilihan non akademik. Pilihan-

pilihan non akademik seperti kedekatan lokasi sekolah dengan 

rumah,  pilihan orang tua, memilih jurusan yang tidak diminati agar 

bisa diterima dan berbagai alasan lain yang tidak ada kaitannya 

dengan nilai-nilai akademik. 

Input siswa yang tidak tepat memberikan dampak pada 

kesuksesan belajar. Penyakit malas akan bertebaran dan diperparah 

oleh sistem pembelajaran yang tidak berpusat pada siswa. Parahnya 

lagi penyakit malas ini akan mempengaruhi dan menularkan kepada 

siswa-siswa yang lain. Sangat berpengaruh dengan sistem belajar 

secara umum. Pendidikan teknologi dan kejuruan yang terkait 

dengan Pendidikan menengah (SMK), masalahnya terkait dengan 

ketidak tepatan dalam pengambilan jurusan dan bakat siswa. 

Kemalasan yang berlebihan mengakibatkan gaya belajar siswa SMK 

cendrung tidak memenuhi target pencapaian lulusan.  

1.  Tempat Belajar 

Tempat belajar sering dipertanyakan oleh setiap calon 

pembelajar dan orang tua pembelajar. Tempat belajar menentukan 

kesuksesan atau capaian pembelajaran. Apakah tempat belajar 

mempengaruhi hasil belajar? Pertanyaan ini sangat menentukan 

bahwa tempat belajar sangat menentukan kualitas pembelajaran. 

Tempat belajar banyak sekali dan kadang tempat yang biasa saja 

sangat menentukan keberhasilan sesuai dari sudut pandang 

masing-masing. Pada suatu hari saya berdiskusi dengan seorang 

teman yang sering saya panggil dengan abang. Beliau ini memiliki 

sebuah sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan guru mengaji 

(baca: Pengajar baca dan tulis Al Quran). Sebuah tempat sekolah 

yang sederhan dengan tujuan juga sederhana. Sekolah ini dibuat 

untuk menghasilkan guru ngaji di TPA (Taman Pendidikan Al 
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Quran). TPA ini hanya khusus ada di Sumatera Barat. TPA ini 

adalah tempat belajar Al-Quran yang diselengarakan oleh masjid 

dan mushalla selingkungan. Abang saya ini membuat sekolah guru 

TPA karena keresahan dan kesulitan mendapatkan guru yang 

mampu mengajarkan anak-anak untuk membaca Al Quran di TPA.  

Sangat jelas tempat belajar yang disusun oleh Abang ini. Profil 

lulusannya juga jelas yaitu menghasilkan guru-guru yang mampu 

membaca dan menuliskan Al Quran dan memiliki kemampuan 

pedagogik untuk mengajarkannya untuk keperluan TPA. Program 

yang diselengarakannya juga jelas yaitu kemampuan dalam 

membaca Al Quran secara benar dan kemampuan untuk 

menuliskan Al Quran. Kemudian kemampuan untuk 

mengajarkannya kembali kepada anak-anak yang berumur kisaran 

15 tahun kebawah.  

Namun pada suatu hari ada seorang bapak yang datang ingin 

memasukkan anaknya untuk ikut belajar di sekolah Abang saya. 

Kemudian si orang tunya bertanya apakah bisa nanti anaknya dapat 

kuliah di Mesir setelah dapat menyelesaikan kegiatan 

pembelajaran ditempat itu? Tentu saja ini kesalahan besar. Tujuan 

tempat belajar sangat berbeda dengan tujuan siswa. Tentu tidak 

tepat untuk bersekolah atau belajar di temapat abang. Abang 

menjawab dengan sopan bahwa sekolahnya hanya untuk 

menjadikan pembelajarnya menjadi guru TPA saja. Tentu kualitas 

yang dihasilkan sebatas kebutuhan TPA saja.  
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Gambar  1. Anak Mengaji di TPA 

Peristiwa tadi menunjukan ketidak fahaman orang tua akan 

memasukkan anaknya untuk bersekolah. Jika anaknya bertujuan 

untuk kuliah ke Mesir tentu carilah sekolah atau tempat belajar 

yang memiliki tujuan dan profil untuk menjadi seoaran ahli bidang 

agama. Penentuan tempat akan mempengaruhi kualitas 

pembelajar. Walaupun ada kemungkinan jika belajar ditempat 

abang bisa lulus di Mesir jika kompetensinya yang dapatnya 

melebihi tujuan dan profil dari sekolah abang. Menambah 

kekurangan batasan pembelajaran tentu harus dicari lagi oleh siswa 

tersebut dengan cara mandiri atau mengikuti kegiatan belajar di 

dua atau lebih tempat belajar. Jadi tempat belajar sangat 

menentukan oleh profil lulusan sebuah tempat sekolah. 

Demikian juga dengan SMK, yang masing-masing memiliki 

profil dan program sendiri-sendiri. Maka setiap calon siswa dan 

orang tua meneliti dulu sekolah yang akan dimasuki anaknya. 

Contoh: Orang tua calon siswa menginginkan anaknya untuk 

masuk ke sekolah terkenal yang diminati banyak orang. Sekolah 

ini adalah SMK Penerbangan. Sementara keinginan orang tua 

adalah anaknya bekerja di Teknik Kelistrikan. Walaupun anaknya 

sepakat dan ikut orang tua dengan bakat yang bagus juga namun 

SMK Penerbangan bukanlah sekolah Teknik Listrik. Memang 

SMK Penerbangan ada jurusan teknik listriknya yaitu kelistrikan 
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dari pesawat terbang. Tentulah tidak tepat tujuan dan tempat 

belajar siswa. Akibatnya tujuan dan arah capaian pembelajaran 

tidak sesuai dengan kebutuhan dan harapan. 

Terkenalnya sebuah sekolah belum menentukan untuk 

menjadikan sebuah pilihan. Keterkenalan bagi seseorang berbeda 

beda sesuai dengan kebutuhan. Permasalahan belajar lainnya dalah 

terkait dengan tempat sekolah dan penerimaan sekolah. Seorang 

calon siswa SMA melamar di sekolah tujuannya. Pada kondisi 

tertentu ternyata siswa ini tidak diterima di SMA tersebut. Tidak 

ada pilihan akhirnya ada satu tempat yang masih buka pendaftaran 

yaitu SMK. SMK ini menawarkan jurusan-jurusan seperti tata 

boga, tata busana dan tata rias. Tidak ada pilihan maka calon siswa 

ini memilih tata boga yang bukan minat, bukan juga ada bakat dan 

ternyata lulus. Akibatnya siswa yang lulus di SMK tadi terpaksa 

untuk belajar. Hasilnya menimbulkan ketidak nyamanan dan 

akhirnya kemalasan. Siswa dengan kondisi yang sama tentu akan 

mengalami yang sama dan akhirnya membentuk kelompok. 

Kelompok inilah yang mempengaruhi SMK tersebut dalam 

mewujudkan profil siswa.  

 
Gambar  2. SMK dengan Berbagai Jurusan 
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Sekolah seperti SMK perlu menetapkan profil, visi dan misi 

serta tujuan sekolah. Sekolah harus mempublikasikan profil, visi 

dan misi serta tujuan sekolah kepada publik. Sosialisasi ini harus 

gencar baik sekolah negeri maupun suasta. Sekolah sebagai tempat 

belajar memastikan semua itu seperti tempat belajar yang dimiliki 

Abang tadi. Walaupun bukan sekolah dan hanya sebuah tempat 

belajar saja namun kejelasan profil dan nilai-nilai yang akan 

dibangun oleh sekolah sangat menentukan kualitas tempat belajar. 

Apalagi SMK adalah sebuah sekolah yang menghasilkan tenaga-

tenaga profesional yang dapat menghasilkan banyak karya. 

Permasalahan tempat belajar ini sudah berlangsung sekian 

lama. Adanya ketidak pedulian sekolah dan ketidak peduliah orang 

tua dan anak calon siswa yang tidak memperhatikan tujuan masa 

depan. Bukan sekedar sekolah, melainkan memilih sekolah yang 

sesuai dengan bakan dan tujuan masa depan. Tentunya sekolah 

harus memiliki informasi yang valid dan dapat dipercaya tentang 

keberadaan sekolah tersebut. Peran dan proses yang dijalankan 

oleh sekolah sehingga calon siswa,dan orang tua mendapatkan 

informasi yang utuh. Tentang profil dan tujuan kenapa harus 

bersekolah di sekolah tersebut. Informasi ini penting untuk proses 

pendidikan orang tua dan calon siswa dalam menetapkan pilihan. 

Jika memang tidak tertampung di sekolah harapan namun tetap 

carilah sekolah yang paling tepat dan sesuai dengan tujuan masa 

depan. Alternatif seperti kegiatan-kegiatan belajar luar sekolah 

juga dapat dijadikan alternatif untuk disesuaikan dengan bakat dan 

tujuan masa depan tadi. Satu sisi sekolah memberikan informasi 

dan memberikan penjelasan sebelum mendaftar di sekolah 

khususnya SMK.  

Kenapa SMK perlu memberikan informasi tersebut? Kita lebih 

fokus membahas tentang SMK. SMK wajib memberikan informasi 

awal kepada calon siswa dan orang tua, hal ini disebabkan SMK 

lebih menjuru pada satu bidang keahlian. Diharapan ada tiga hal 

yang harus muncul pada lulusan SMK. Pertama harus memiliki 

keterampilan yang dapat di akui sebagai tenaga madya yang 

mampu bekerja di dunia usaha. Pengakuan berupa sertifikat 

keahlian atau surat memiliki keterampilan dibidang kekhususan 
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tersebut. Sehingga jika kualitas input siswa terlalu banyak yang 

mengalami   

2.  Menjadi Terpelajar 

Menjadi terpelajar bukan hanya memperoleh gelar atau 

sertifikat. Ini adalah perjalanan seumur hidup yang membutuhkan 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan terus menerus. 

Sama seperti seorang tukang kebun yang menanam, merawat, dan 

memanen tanamannya, seorang individu yang terpelajar terus-

menerus menanam pengetahuan, memperluas pemahaman mereka, 

dan memanen hasil dari pengetahuan dan kemampuan mereka. 

Fondasi untuk menjadi terpelajar adalah rasa ingin tahu yang 

mendalam. Terpelajar seperti anak kecil yang selalu bertanya 

"mengapa". Rasa ingin tahu mereka mendorong mereka untuk 

membaca literatur, meneliti gagasan baru, dan terlibat dalam 

diskusi yang menarik. Ini lebih dari sekedar mengumpulkan 

informasi; itu berarti memahami konsep dan gagasan secara 

kontekstual. 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi seorang 

terpelajar. Ini berarti membangun argumen yang masuk akal, 

memeriksa bukti, dan memeriksa informasi dengan cermat. 

Bayangkan seorang tukang kayu memilih alat yang tepat untuk 

pekerjaan tertentu, atau seorang terpelajar memilih cara berpikir 

yang tepat untuk menganalisis dan memecahkan masalah. Mereka 

memiliki kemampuan untuk memeriksa berbagai perspektif, 

mempertimbangkan manfaat dan kekurangan, dan membuat 

keputusan yang bijaksana berdasarkan pemikiran yang matang.  

Selain itu, siswa harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi. 

Dunia kita terus berkembang, dan pengetahuan dan teknologi baru 

terus muncul. Seorang terpelajar harus siap menghadapi dan 

memanfaatkan perubahan, seperti peselancar yang harus 

menyesuaikan diri dengan ombak yang datang. Mereka harus 

memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat.  
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Gambar  3. Berbagai Profesi 

Menjadi terpelajar berarti memiliki kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan yang tidak digunakan seperti harta karun yang tidak 

diikuti. Seorang terpelajar memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat dengan menggunakan pengetahuan dan kemampuan 

mereka untuk membuat pilihan yang lebih baik, memecahkan 

masalah, dan berkontribusi pada masyarakat secara keseluruhan. 

Seorang arsitek menggunakan rencana dan konsep untuk 

membangun bangunan yang kokoh dan bermanfaat. Mereka 

memperkaya diri mereka sendiri dan dunia sekitar dengan 

menerapkan pengetahuan mereka secara praktis.  

Tujuan utama pendidikan adalah untuk menghasilkan 

terpelajar. Pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) tidak hanya membahas pengetahuan teoritis tetapi juga 

bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan pendidikan di SMK adalah untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami teori tetati 
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tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang siap digunakan di 

dunia kerja. 

Dibandingkan dengan pendidikan umum lainnya, pendidikan 

SMK dirancang dengan cara yang lebih praktis. Siswa SMK 

memiliki kesempatan untuk belajar langsung di industri melalui 

program magang dan praktik kerja lapangan. Pengalaman ini 

sangat bermanfaat karena membantu mereka mengembangkan 

keterampilan praktis dan menanamkan etos kerja profesional. 

Selain itu, kurikulum SMK disesuaikan dengan kebutuhan 

industri. Siswa diajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan 

bidang keahlian mereka, seperti teknik mesin, teknik 

ketenagalistrikan, akuntansi, dan lain-lain. Dengan demikian, 

lulusan SMK memiliki keahlian khusus yang dibutuhkan oleh 

industri dan dapat langsung terjun ke dunia kerja setelah lulus. 

Pendidikan yang berfokus seperti ini memastikan bahwa siswa 

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam di bidang yang 

mereka pelajari. 

Namun, siswa di SMK tidak hanya diajarkan keterampilan 

teknis; mereka juga diajarkan soft skills seperti komunikasi, kerja 

sama tim, dan pemecahan masalah. Soft skills ini sangat penting 

untuk keberhasilan di dunia kerja. Siswa dididik untuk 

berkomunikasi dengan efektif, bekerja dalam tim, dan 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Pendidkan karakter merupakan komponen penting dari 

kurikulum SMK. Ini mengajarkan siswa tentang disiplin, tanggung 

jawab, dan cara berperilaku di tempat kerja. Untuk membentuk 

individu yang tidak hanya berbakat tetapi juga memiliki moral dan 

etika kerja, nilai-nilai ini sangat penting. Oleh karena itu, lulusan 

SMK tidak hanya memiliki keahlian teknis tetapi juga memiliki 

kepribadian yang kuat untuk menghadapi tantangan yang muncul 

di dunia kerja. 

Selain itu, SMK memberikan perhatian khusus pada kemajuan 

teknologi. Siswa didorong untuk terus mengikuti perkembangan 

terbaru di bidang mereka karena teknologi terus berubah, dan 
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siswa harus belajar dan beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

Lulusan SMK akan lebih kompetitif di pasar kerja dan memiliki 

peluang yang lebih besar untuk sukses. 

Terakhir, menjadi siswa SMK berarti siap untuk belajar 

sepanjang hidup. Pendidik SMK memberi tahu siswa bahwa 

belajar tidak berakhir saat mereka lulus, tetapi merupakan proses 

yang berkelanjutan. Siswa dididik untuk terus belajar, memperoleh 

keterampilan, dan beradaptasi dengan perubahan. Lulusan SMK 

dapat menghadapi berbagai kesulitan dan peluang di masa depan 

dengan tetap belajar.   

3.  Belajar dan Berguru 

Proses belajar dan berguru adalah bagian penting dari 

pembentukan pengetahuan dan karakter seseorang.Dalam 

hubungan ini, guru dan murid sama-sama tumbuh dan 

berkembang. Bayangkan seorang pandai besi dan muridnya. Guru 

mengajarkan muridnya teknik dan rahasia kerajinan, dan muridnya 

membawa semangat dan perspektif baru ke pengalaman guru.  

Belajar adalah proses aktif yang melibatkan yang memerlukan 

pemahaman dan eksplorasi. Ini lebih dari sekedar menghafal fakta; 

itu memerlukan integrasi antara informasi baru dan pengetahuan 

yang sudah ada. Misalnya, belajar hukum fisika membantu 

seseorang mengingat rumus dan memahami bagaimana rumus itu 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. Ini membantu mereka 

memahami mengapa bola jatuh ke tanah saat dilempar ke udara. 

Sebaliknya, berguru adalah proses mendapatkan bimbingan dari 

orang yang lebih berpengetahuan atau pengalaman. Pelatih, 

mentor, atau guru menawarkan perspektif dan wawasan yang 

mungkin tidak dapat kita miliki tanpa bantuan mereka. Kita 

membutuhkan guru untuk membantu kita menavigasi bidang 

pengetahuan yang kompleks dan menantang, seperti pelaut yang 

membutuhkan pemandu untuk menavigasi perairan yang belum 

dikenal. 

Bimbingan langsung dan tidak langsung adalah dua contoh 

interaksi antara siswa dan pendidik. Pengajaran tatap muka, 
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diskusi, dan umpan balik adalah metode yang digunakan untuk 

memberikan bimbingan langsung. Ini mirip dengan seorang atlet 

yang menerima instruksi langsung dari pelatihnya. Namun, 

instruksi dapat diberikan secara tidak langsung melalui buku, 

video, atau karya ahli sebelumnya. Belajar dari jejak kaki pendaki 

gunung yang telah mencapai puncak sebelumnya sangat mirip. 

Seperti seorang anak yang belajar berjalan, jatuh, dan bangkit 

lagi dan lagi, guru yang baik tidak hanya mengajarkan konsep dan 

praktik yang benar, tetapi juga membantu kita memahami 

kesalahan dan cara memperbaikinya. Belajar dari kesalahan adalah 

bagian penting dari proses ini. Guru mengajarkan kita untuk 

melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan 

berkembang.  

Hubungan yang sangat penting antara guru dan murid adalah 

hubungan yang didasarkan pada rasa hormat dan kepercayaan. 

Seorang murid harus siap untuk mendapatkan bimbingan dan 

kritik, sementara seorang guru harus sabar dan teliti. Guru harus 

menjaga dan memberikan nutrisi yang tepat untuk memastikan 

bahwa siswa mereka tumbuh dan berkembang, seperti hubungan 

antara tukang kebun dan tanaman. 

Belajar dan mengajar adalah perjalanan yang tidak berhenti. 

Proses belajar tidak berhenti, dan kita selalu dapat menemukan 

guru baru di setiap tahap kehidupan kita. Kita bisa belajar dari 

siapa saja, bahkan dari orang yang lebih tua dan rekan sejawat. Ini 

adalah sikap yang menunjukkan rendah hati dan keinginan untuk 

berkembang sepanjang hidup.   
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Gambar  4. Ilustrasi Belajar dan Berguru 

Berguru dan belajar merupakan dua komponen penting dalam 

pendidikan. Kedua komponen ini membantu siswa memperoleh 

pengetahuan teoritis serta keterampilan yang diperlukan untuk 

bekerja di dunia kerja. Proses di sekolah menengah kejuruan 

(SMK) berbeda karena menekankan aspek vokasional dan teknis, 

mempersiapkan siswa untuk memasuki industri dengan 

keterampilan yang siap pakai. 

Proses pendidikan SMK melibatkan praktek langsung di 

laboratorium, bengkel, atau tempat kerja, bukan hanya belajar di 

kelas. Seorang siswa jurusan teknik mesin, misalnya, tidak hanya 

mempelajari prinsip-prinsip mekanika dari buku pelajaran, tetapi 

mereka juga melakukan eksperimen di bengkel sekolah. 

Pembelajaran yang berbasis praktik ini memungkinkan siswa 

memperoleh keterampilan sains praktis dan memperoleh 

pemahaman tentang bagaimana teori diterapkan dalam situasi 

kerja sehari-hari. 

Namun, berguru berarti berinteraksi langsung dengan mentor 

atau pakar di bidang yang relevan. Guru SMK bukan hanya 
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pendidik tetapi juga mentor yang membantu siswa belajar. Agar 

mereka dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

relevan, seorang guru SMK harus memiliki pengalaman luas 

dalam industri. Misalnya, seorang guru jurusan tata boga yang 

pernah bekerja di restoran terkenal dapat memberi siswa saran 

praktis dan berbagi pengalaman hidup yang berharga. 

Di SMK, belajar dan guru berkolaborasi, yang menghasilkan 

lingkungan pendidikan yang dinamis dan interaktif. Siswa tidak 

hanya belajar dari guru dan buku, mereka juga belajar dari 

pengalaman lapangan dan berbicara dengan profesional industri. 

Magang atau praktik kerja industri (PKL) memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar langsung di tempat kerja, melihat dan 

berpartisipasi dalam proses kerja yang sebenarnya. Pengalaman ini 

mempersiapkan siswa untuk transisi yang lebih mudah dari 

sekolah ke pekerjaan dan memberikan gambaran nyata tentang 

dunia kerja. 

      Belajar dan mengajar di SMK tidak hanya mencakup hal-

hal teknis dan praktis; guru membangun karakter dan sikap 

profesional siswa juga. Kedua metode ini mengajarkan nilai-nilai 

disiplin, tanggung jawab, dan etika kerja. Oleh karena itu, lulusan 

SMK tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang diperlukan, 

tetapi mereka juga memiliki mentalitas yang kuat untuk 

menghadapi tantangan yang muncul di lingkungan kerja. Dengan 

pendekatan belajar dan berguru yang holistik, pendidikan SMK 

menjadi fondasi yang kokoh bagi masa depan siswa dan kontribusi 

mereka terhadap masyarakat dan industri. 

4.  Gaya Belajar 

Metode unik untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan 

data dikenal sebagai gaya belajar. Menemukan peta untuk 

menjelajahi dunia pengetahuan sama dengan memahami gaya 

belajar kita sendiri. Setiap orang belajar dengan cara yang unik, 

dan memahami cara Anda belajar dapat membantu Anda belajar 

dengan lebih baik dan lebih efektif. Ada beberapa kategori utama 

gaya belajar: kinistetik, baca/tulis, visual, dan audiotori. 

Memahami dan menerapkan berbagai gaya belajar dalam 
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pendidikan SMK dapat sangat membantu siswa dalam mencapai 

hasil akademik dan keterampilan praktis yang terbaik. 

Salah satu gaya belajar yang paling umum adalah gaya belajar 

visual. Siswa yang menggunakan gaya belajar ini lebih mudah 

memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, 

diagram, dan video. Dengan menggunakan alat bantu visual seperti 

skema mesin, video tutorial, dan infografis yang menjelaskan 

proses teknis, siswa dapat lebih mudah mengingat dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan, terutama dalam mata pelajaran 

yang berkaitan dengan 

Siswa belajar lebih baik dengan mendengarkan dalam gaya 

belajar auditori. Mereka cenderung lebih mudah mengingat 

informasi yang disampaikan secara lisan, seperti ceramah, diskusi, 

atau rekaman audio. Di SMK, podcast, rekaman pelajaran, atau 

simulasi diskusi kelompok adalah beberapa contoh aplikasi 

metode ini. Misalnya, siswa yang mengambil kelas manajemen 

atau bisnis mungkin mendapatkan banyak manfaat dari 

mendengarkan studi kasus atau wawancara dengan pakar di bidang 

tersebut. 

Selanjutnya, gaya belajar kinestetik memungkinkan siswa 

untuk belajar melalui gerakan. Mereka lebih suka melakukan 

kegiatan yang melibatkan gerakan, seperti percobaan, praktek 

laboratorium, atau simulasi pekerjaan. Pendekatan ini sangat 

relevan untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) karena banyak 

program pendidikan SMK berfokus pada penguasaan keterampilan 

praktis. Misalnya, siswa yang mengikuti program kejuruan teknik 

atau kuliner mungkin lebih efektif belajar melalui praktik daripada 

hanya membaca buku atau mendengarkan ceramah. 
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Gambar  5. Macam – Macam Gaya Belajar 

Akomodasi berbagai gaya belajar ini dalam pendidikan SMK 

sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar 

dengan cara yang paling sesuai dengan mereka sendiri. Metode 

pengajaran yang bervariasi dan adaptif dapat meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar, meningkatkan pemahaman mereka 

tentang materi, dan meningkatkan peluang mereka untuk 

menguasai keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. Oleh 

karena itu, pendidikan SMK memiliki kapasitas untuk 

menghasilkan lulusan yang lebih mahir dan siap menghadapi 

tantangan di industri. 

Salah satu langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran adalah memahami dan menerapkan berbagai gaya 

belajar dalam pendidikan SMK. Guru dapat membuat lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan produktif dengan menyesuaikan 

metode pengajaran dengan gaya belajar siswa. Ini tidak hanya 

membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih baik, 

tetapi juga mempersiapkan mereka dengan keterampilan global 

yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja.    
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B.  Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran kadang menjadi perbauran kata yang 

tidak memiliki batas. Istilah belajar sudah dibahas pada meteri 

sebelumnya. Pembatasan belajar dan pembelajaran terletak 

diamana? Apakah yang dimaksud dengan belajar? Apakah yang 

dimaksud dengan pembelajaran. Banyak orang belajar tapi 

terkadang tidak ada gurunya. Contoh saya belajar dari pengelaman 

saya. Guru tidak ada dalam artian sosok seorang guru. Belajar dari 

pengalaman berarti belajar dengan keseharian yang alami oleh 

pelaku sendiri. Apakah yang dimaksud belajar sendiri? Belajar 

sendiri dengan peristiwa yang dialaminya sehingga memiliki 

pemahaman yang terkristalisasi dalam pemikiran dan melahirkan 

sebuah tindakan. Pengalaman yang didapat secara abstaksi masuk 

dalam alam bawah sadar seorang setelah melakukan beberapa 

pekerjaan yang dilakukan beberapa kali atau berulang kali sehingga 

menghasilkan pengalaman. Pengalaman tersebut mengkritalisasi 

menjadi kebiasaan yang dapat melahirkan banyak tindakan. 

Contoh yang lain adalah belajar secara autodidak murni yaitu 

dengan cara mengamati pekerjaan yang dilakukan sekelompok 

orang atau beberapa orang. Saya pernah mengalami masa ini yaitu 

ketika berusia sangat muda. Saat itu merasa kagum dengan seorang 

yang memiliki pekerjaan sederhana berupa keterampilan membuat 

stemple ukir pada waktu itu. Saat ini ada stemple yang dibuat dengan 

cara menggambarkannya dengan menggunakan perangkat 

computer. Gambar yang diinginkan kemudian dipindah mediakan 

dengan menggunakan mesin tertentu dan menggunakan alat kimia 

sehingga menghasilkan sebuah stemple yang sudah persis dengan 

gambar tersebut. 

Pada waktu itu belum ada stemple cetak melainkan satu satu 

dengan cara mengukur selembar karet dari ban dalam truk atau 

mobil besar lainnya. Karet tersebut dengan kemampuan seni seorang 

pengukir membuat ukiran terbalik. Gambar terbalik, seperti huruf 

terbalik sehingga harus betul-betul akuran dalam membagi jarak 

antara huruf dengan huruf. Gambar terbalik juga adalah salah satu 

bentuk kerumitan dalam menggambar. Menentukan bagian kanan 

dan kekiri. Misal membuat gambar seorang pramusaji yang sedang 

membawa makanan, tentu membawa makanan dengan tanggan 
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kanan dalam adab ketimuran. Tidak mungkin menggunakan tanggan 

kiri dalam menyajikan makanan, maka hal ini menjadi perhatian 

khusus dalam menggambar terbalik. Belum lagi jika dikaitkan 

dengan gambar yang kemudian ada huruf didalamnya.  

Salah satu gambar yang menarik adalah penggunaan huruf arab 

dalam sebuah stembel dari organisasi keagamaan. Menarik sekali 

menurut saya dengan segala tantangannya. Saya kemudian mencoba 

belajar dengan seseorang yang sudah professional dibidangnya 

maka kemudian saya meminta untuk belajar pada orang tersebut. 

Luar biasa orang yang sehebat itu ternyata tidak bisa mengajarkan. 

Beliau mengatakan dengan hormat ke saya dengan perkataan lihat 

saja saya bekerja maka kamu akan bisa sendiri. Saya kemudian 

dengan rasa keingin tahuan mencoba untuk mengamati setiap hari 

mulai dari mendapatkan orderan. Berkomunikasi dengan pelanggan 

tentang apa yang dimau oleh pelanggan. Ada pelanggan yang datang 

sambil membawa gambar yang sudah jadi. Ada pula pelanggan yang 

tidak tau apa yang harus digambar.  

Pelanggan yang memiliki gambar ternyata harus tetap diskusi 

dengan si pengrajin karena takut nanti ada kesalah pahaman dalam 

membaca gambar. Si pengrajin akan banyak bertanya dengan 

kemauan si pelanggan. Apalagi dengan pelanggan yang tidak 

membawa gambar atau yang dia bawa hanya kalimat tertentu saja. 

Pada pelanggan seperti ini dibuatkan gambar dulu kemudian di 

diskusikan hingga ada kesepakatan. Gambar dan huruf yang 

disajikan pelanggan dan yang dibuat oleh pengrajin adalah gambar 

yang tidak terbalik. Artinya gambar tersebut bentuk jadi dari stempel 

yang akan diperoleh nantinya. Bentuk jadi dari stemple yang akan 

diberikan kepada pelanggan.  

Kerumitan belajar ini adalah memperhatikan gaya dan Teknik 

yang dilakukan oleh pengrajin stemple. Dikepalanya sudah ada 

gambar dengan pola terbalik sementara saya mengamatinya tentu 

dengan pola yang tidak terbalik. Berbagai cara saya mencoba 

mengamati secara autodidak dalam membuat stemple ukir. 

Bagaimana mengabstaksi dipikiran saya gambar jadi dirobah di 

dalam ingatan dalam bentuk gambar terbalik. Memperhatikan 

gambar nyata dan merubahnya dalam alam pemikiran gambar yang 

terbalik. Sesunguhnya proses ini adalah proses belajar dengan cara 
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mengamati tingkah laku pengrajin. Tahap demi tahap mencoba 

mempraktekkkannya dengan membuat sendiri pisau rautnya atau 

membeli pesau raut yang sudah jadi. Namun pada intinya membuat 

alat yang sesuai dengan tanggan kita. Tanggan kita merasa nyaman 

ketika menyayat karet ban dalam tadi. Alat ini khusus digunakan 

sendiri yang disesuaikan dengan kenyamanan kita sendiri. 

Kemudian saat itu menggunakan pisau silet dan teknik memotong 

pisau juga harus dipelajari. Banyak kompetensi yang harus dikuasai 

dengan cara mengamati saja.  

 
Gambar  6. Pengrajin Stempel 

Setelah mengamati maka kemudian saya mulai memberanikan 

diri untuk mencoba membuat sendiri. Ada kesalahan kesalahan yang 

dilakukan. Setiap kesalahan ada trik atau cara agar kesalahan itu 

tidak berdampak pada karya. Ada cara cara khusus untuk 

mengantisipasi dan memperbaiki kesalahan. Satu kesalahan saja 

mengakibatkan cacat dari hasil kerja nantinya. Jika rusak tentu harus 

dibuat dengan media yang baru lagi. Akibatnya akan banyak bahan 

yang habis terpakai dan waktu pengerjaan akan semakin lama. 

Belajar menggambar dengan pola terbalik memang harus 

meningkatkan daya ingat yang tinggi agar tidak mengalami 

kesalahan dalam menggambarkanya. Berbagai cara dilakukan untuk 

belajar sehingga terciptalah karya stemple pertama saya. Saya mulai 
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memberanikan diri untuk membuat karya berikutnya dan berikutnya 

sampai ada pelanggan yang datang untuk meminta saya untuk 

mengerjakan stemple yang diperlukannya.  

Proses yang saya lakukan secara autodidak murni itu adalah 

belajar. Ada gurunya ada tapi guru yang tidak bisa diajak diskusi 

karena gurunya juga bingung bagaimana cara mengajarkannya. 

Mengambar terbalik adalah pekerjaan abstaksi yang paling sulit. 

Jadi belajar adalah kegiatan yang dapat dilakukan secara sendiri atau 

dengan bantuan guru. Belajar itu adalah peristiwa yang 

menyebabkan terjadi perubahan dalam diri seseorang baik dalam 

alam pemikiran apapun dalam tidakan nyata.  

1.  Materi Ajar 

Materi ajar merupakan dasar dari proses pembelajaran yang 

efektif. Ini mencakup semua materi dan bahan yang digunakan 

untuk mengajarkan siswa satu subjek. Sama seperti bangunan yang 

kokoh membutuhkan pondasi yang kokoh, proses pembelajaran 

yang efektif juga membutuhkan materi ajar yang dirancang dengan 

baik dan relevan. Materi ajar memastikan bahwa semua aspek 

penting dari suatu subjek tercakup dan membantu dalam menyusun 

kerangka pembelajaran yang terstruktur. 

Materi pelajaran harus aktual dan relevan karena ilmu 

pengetahuan alam terus mengalami penemuan dan teori baru.oleh 

karena itu, memastikan bahwa materi ajar selalu diperbarui untuk 

memenuhi perkembangan terbaru adalah penting untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas. 

Materi ajar harus disusun secara logis dan disajikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Seperti seorang chef 

yang menawarkan resep untuk masakan, yang harus disusun 

langkah demi langkah dengan instruksi yang jelas agar mudah 

diikuti. Dengan cara yang sama, materi ajar harus disajikan dengan 

cara yang terorganisir dan jelas sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami dan menerapkannya. 

Selain itu, penting untuk memasukkan berbagai jenis materi ajar 

untuk memenuhi berbagai gaya belajar siswa. Beberapa siswa 

mungkin lebih suka belajar melalui teks, sementara yang lain lebih 
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suka menggunakan media visual atau audio untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, materi ajar harus 

mencakup teks, gambar, video, dan bahkan kegiatan interaktif. 

Seperti seorang pelukis yang menggunakan berbagai warna dan 

teknik untuk membuat karya seni, pendidik juga harus 

menggunakan berbagai jenis 

Selain itu, evaluasi dan umpan balik sangat penting untuk 

materi ajar. Materi ajar yang baik harus memiliki alat untuk 

mengukur seberapa baik siswa memahami materi dan memberikan 

kritik yang konstruktif. Ini bisa berupa kuis, ujian, atau tugas yang 

dimaksudkan untuk mengukur pemahaman siswa tentang 

pelajaran. Materi ajar harus membantu siswa menemukan area 

yang perlu diperbaiki dan memberikan panduan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. Ini seperti seorang pelatih 

yang memberikan umpan balik kepada atlet untuk meningkatkan 

kinerja mereka. 

Selain itu, materi pelajaran harus menekankan hubungan antara 

teori dan praktik. Memberikan materi pelajaran yang hanya 

berfokus pada teori tanpa memberikan contoh aplikasi praktis 

dapat membuat siswa merasa tidak terhubung dengan apa yang 

mereka pelajari. Dalam mata pelajaran sains, melakukan 

eksperimen atau studi kasus dapat membantu siswa memahami 

bagaimana teori-teori yang mereka pelajari diterapkan dalam dunia 

nyata. Materi ajar harus menghubungkan teori dengan pekerjaan, 

seperti seorang arsitek yang menggabungkan desain dengan 

konstruksi. 

Komponen penting dari materi ajar adalah inklusi. Materi ajar 

harus dirancang sehingga dapat diakses oleh semua siswa, 

termasuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Seperti 

perpustakaan yang menyediakan buku dalam berbagai format 

untuk semua pembaca, materi ajar harus inklusif dan dapat diakses 

oleh semua siswa. Ini dapat mencakup penggunaan teks alternatif 

untuk gambar, menyediakan materi dalam berbagai format, dan 

memastikan bahwa semua konten dapat diakses melalui alat bantu 

teknologi. 
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Terakhir, mengintegrasikan teknologi ke dalam materi ajar 

adalah penting. Dengan menyediakan alat dan sumber daya yang 

lebih interaktif dan menarik, teknologi dapat meningkatkan 

pembelajaran. Misalnya, penggunaan platform e-learning, 

simulasi online, dan aplikasi pendidikan dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif. Seperti tukang kayu yang 

menggunakan teknologi modern untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas pekerjaannya, pendidik harus 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas materi ajar 

mereka. 

2.  Job sheet 

Jobsheet sangat penting untuk pendidikan, terutama dalam 

pendidikan vokasi dan pelatihan keterampilan. Ia berfungsi 

sebagai panduan terstruktur yang membantu siswa memahami dan 

melaksanakan tugas praktis dengan cara yang tepat dan efisien. 

Jobsheet dapat digambarkan sebagai peta yang memberikan arahan 

jelas sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

mudah dan tidak tersesat. 

Jobsheet memberikan penjelasan menyeluruh tentang pekerjaan 

yang harus dilakukan. Penjelasan ini mencakup tujuan 

pembelajaran, bahan dan alat yang diperlukan, serta langkah-

langkah kerja yang harus diikuti. Jobsheet, seperti resep masakan 

yang merinci bahan dan proses memasak, memastikan bahwa 

siswa tahu apa yang mereka butuhkan dan bagaimana melakukan 

setiap langkah dengan benar. 

Jobsheet juga membantu mengatur alur kerja. Siswa dapat 

melakukan tugas dari persiapan hingga penyelesaian dengan 

mengikuti jobsheet. Ini membantu siswa menghindari 

kebingungan dan kesalahan yang mungkin terjadi jika mereka 

mencoba mengerjakan tugas tanpa bimbingan. Jobsheet, seperti 

arsitek yang memperhitungkan setiap aspek pembangunan rumah, 

membantu siswa merencanakan dan menyelesaikan tugas dengan 

cermat. 
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Jobsheet juga berfungsi sebagai alat untuk evaluasi. Jobsheet 

adalah alat yang dapat digunakan guru untuk menilai kinerja siswa 

dan memastikan apakah mereka mengikuti prosedur dengan benar 

dan mencapai hasil yang diharapkan. Jobsheet mirip dengan 

seorang pelatih yang mengevaluasi kinerja atlet berdasarkan 

instruksi latihan, memberikan umpan balik yang objektif dan 

konstruktif kepada siswa. 

Jobsheet juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. 

Mereka dapat menggunakan jobsheet untuk belajar dan berlatih 

sendiri, tanpa harus bergantung pada bimbingan langsung dari 

guru. Ini membangun keterampilan belajar yang sangat berharga 

yang bertahan seumur hidup. Jobsheet mirip dengan penjelajah 

yang menggunakan peta untuk menjelajahi wilayah barunya. Ini 

memungkinkan siswa untuk menjadi mandiri dan mengambil 

inisiatif dalam belajar mereka. 

Terakhir, jobsheet dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemajuan siswa. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan 

kompleksitas jobsheet sesuai dengan kemampuan dan kemajuan 

siswa, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan tantangan 

yang sesuai dengan tingkat keahlian mereka. Ini mirip dengan 

pelatih pribadi yang menyesuaikan program latihan untuk klien 

mereka. 
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Gambar  7. Siswa SMK Praktek Dengan Bantuan Jobsheet 

Jobsheet sangat penting untuk menghubungkan teori dengan 

praktik dalam pembelajaran SMK. Jobsheet membantu siswa 

memahami teori di kelas dengan melakukan kegiatan praktik di 

bengkel, laboratorium, atau tempat kerja simulasi. Misalnya, 

dalam program keahlian teknik otomotif, jobsheet dapat berisi 

instruksi tentang cara melakukan perbaikan mesin kendaraan, 

mulai dari pemeriksaan awal hingga penyelesaian masalah. 

Dengan mengikuti jobsheet ini, siswa tidak hanya akan 

mendapatkan pemahaman teoritis tentang perbaikan mesin, tetapi 

mereka juga akan belajar melakukannya secara praktis. 

Penggunaan jobsheet di SMK memberi siswa lebih banyak 

kebebasan dan tanggung jawab. Jobsheet tidak hanya membantu 

siswa menguasai keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

mereka untuk lebih proaktif dalam belajar dan menyelesaikan 

tugas karena memungkinkan siswa bekerja sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan mereka sendiri, dengan sedikit 

intervensi dari guru. 

3.  Magang 

Magang adalah bagian penting dari proses pembelajaran karena 

memungkinkan siswa atau pelajar untuk menerapkan pengetahuan 

teori yang mereka pelajari di kelas ke situasi dunia nyata. Ini mirip 

dengan mempelajari aturan dan strategi sepak bola di kelas, tetapi 

ketika mereka bermain di lapangan, mereka benar-benar 

memahami bagaimana teori tersebut diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Magang juga membantu siswa memperkuat keterampilan 

mereka, mendapatkan wawasan industri, dan mempersiapkan diri 

untuk masa depan. 

Manfaat utama dari magang adalah kesempatan untuk belajar 

dari profesional yang berpengalaman secara langsung. Pelajar 

magang mendapatkan pengetahuan berharga dari orang-orang 

yang telah lama berkecimpung di bidang tersebut, sama seperti 

siswa yang belajar dari guru atau mentor. Mereka dapat melihat 

bagaimana teori yang mereka pelajari diterapkan dalam kehidupan 
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nyata dan bagaimana profesional menangani situasi, masalah, dan 

keputusan yang kompleks. 

Magang juga membantu dalam membangun jaringan karyawan. 

Dalam lingkungan kerja, orang-orang yang kita kenal seringkali 

lebih penting daripada apa yang kita ketahui. Pelajar memiliki 

kesempatan untuk bertemu dan bekerja sama dengan orang-orang 

dari berbagai latar belakang dan profesi selama magang mereka. 

Di masa depan, hubungan ini dapat sangat bermanfaat, seperti 

mendapatkan referensi kerja, peluang karir, atau sekadar 

mendapatkan nasihat dari orang yang lebih berpengalaman. 

Magang juga berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan 

dunia akademik dengan dunia kerja. Banyak siswa terkejut dengan 

perbedaan antara praktik lapangan dan teori yang dipelajari di 

kelas. Magang memungkinkan siswa untuk mengubah harapan 

mereka, memperoleh keterampilan yang relevan, dan 

mempersiapkan diri untuk transisi yang lebih mudah ke dunia 

kerja. Ini mirip dengan simulasi, yang mempersiapkan seseorang 

untuk keadaan nyata dengan mengurangi kejutan dan 

meningkatkan kesiapan. 

Terakhir, magang memberi siswa kesempatan untuk 

mengevaluasi apa yang mereka sukai dan cocok dengan dalam 

bidang tertentu. Sangat penting untuk mengetahui apakah bidang 

tersebut benar-benar sesuai dengan minat dan kemampuan mereka 

sebelum berkomitmen pada karir jangka panjang. Melalui magang, 

siswa dapat mencoba berbagai tugas dan tanggung jawab, 

mendapatkan pemahaman tentang budaya kerja, dan menentukan 

apakah mereka menikmati pekerjaan mereka atau tidak. Mereka 

dapat menggunakan metode ini untuk memastikan bahwa mereka 

memilih karier yang tepat dan memenuhi kebutuhan mereka di 

masa depan. 

Magang adalah salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Program 

magang memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 

teori yang mereka pelajari di kelas ke dalam praktik di dunia nyata. 

Ini seperti seorang calon koki yang belajar resep di kelas, 
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kemudian langsung mempraktikkannya di dapur restoran. Melalui 

magang, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman tentang dinamika tempat kerja, etika 

kerja, dan manajemen waktu yang sebenarnya. 

Program magang di SMK bertujuan untuk menghubungkan 

dunia kerja dan pendidikan. Siswa ditempatkan di perusahaan 

berdasarkan jurusan mereka, seperti teknik, bisnis, atau pariwisata. 

Mereka dapat bekerja di bawah bimbingan profesional yang ahli, 

melihat praktik kerja terbaik, dan belajar dari masalah yang 

dihadapi setiap hari di tempat kerja. Siswa dari jurusan teknik 

mesin mungkin melakukan magang di pabrik atau bengkel, 

sementara siswa dari jurusan pariwisata mungkin melakukan 

magang di hotel atau biro perjalanan. 

Magang juga membantu siswa belajar soft skills penting, seperti 

kerja tim, komunikasi, dan pemecahan masalah. Seorang siswa 

magang di perusahaan IT, misalnya, tidak hanya akan belajar 

pemrograman, tetapi juga bagaimana bekerja sama dengan orang 

lain, menyelesaikan konflik, dan memenuhi tenggat waktu proyek. 

Keterampilan ini sangat penting untuk kesuksesan karir di masa 

depan dan seringkali sulit untuk diajarkan secara efektif melalui 

pembelajaran di kelas. 

 
Gambar  8. Siswa SMK sedang Magang 
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Siswa mendapatkan manfaat dari pengalaman magang karena 

membantu mereka membangun jaringan profesional yang berguna 

di masa depan. Selama magang, mereka memiliki kesempatan 

untuk bertemu dengan banyak spesialis di bidang mereka, yang 

dapat bertindak sebagai mentor, referensi, atau bahkan pemberi 

pekerjaan di masa depan. Jadi, magang tidak hanya memberi Anda 

pengalaman kerja, tetapi juga menawarkan peluang karir yang 

lebih luas. Siswa memperoleh pengetahuan teknis dan koneksi 

profesional yang berharga melalui magang di SMK, seperti yang 

dikatakan pepatah, "it's not just what you know, but who you 

know." 

 

C.   Pendidikan dan Kebudayaan 

Kadang pemaknaan pendidikan dan kebudayaan tersebut nenjadi 

bias. Seperti pemisahan makna yang tidak ada hubungannya. 

Seolah-olah pendidikan tersendiri demikian juga budaya juga 

tersendiri. Pendidikan selalu dikaitkan dengan sekolah. Orang yang 

sekolah artinya adalah orang yang terdidik dengan pengakuan 

sebuah ijazah. Pengakuan surat tanda tamat belajar sepertinya sudah 

terdidik. Apakah memang yang telah selesai sekolah maka akan 

otomatis menjadi terdidik? Apakah memang sekolah akan 

menghasilkan orang terdidik? dan apakah orang yang tidak sekolah 

berarti adalah orang yang tidak terdidik? Pertanyaan ini harus tuntas 

untuk dijawab. Kesalahan dalam menjawab akan memberikan 

dampak pada pemahaman pendidikan dan kebudayaan. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah nama salah 

satu kementerian yang dikelola oleh pemerintah Republik 

Indonesia. Kementerian ini memang harus menjadi satu kesatuan 

yaitu pendidikan dan kebudayaan. Hasil dari pendidikan akan 

melahirkan budaya. Pendidikan yang menghasilkan orang-orang 

terdidik yang memiliki kualitas akademik yang tinggi sehingga 

melahirkan budaya yang mampu mengangkat harkat dan martabat 

bangsa di seantoro dunia. Pendidikan melahirkan budaya yang dapat 

diakui sebagai hasil dari pendidikan yang menghasilkan budaya 

banyak menimbulkan tumbuh kembang dari  ekonomi, sosial, 
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politik, pertahanan-kemanan, hukum, pemerintahan, dan perwakilan 

yang mampu meningkatkan kesejahtraan seluruh rakyat Indonesia.  

Budaya jangan disalah artikan sekedar mengembalikan budaya 

masa lalu. Budaya masa lalu yang muncul dari akar kehidupan 

masyarakat tidaklah ditinggalkan melainkan selalu menjadi jati diri 

seluruh rakyat Indonesia. Akar budaya tersebut yang menjadi daya 

untuk memperkuat khasanah dari pelaksanaan pendidikan nasional. 

Pendidikan harus dibangun dari akar budaya leluhur yang 

memunculkan nilai-nilai dan norma sehingga penyelengaraan 

pendidikan berjalan dengan kokoh berdasarkan akar budaya. 

Pendidikan dibangun untuk memperkuat akar budaya tersebut 

sehingga menghasilkan budaya baru yang berkemajuan dan 

memiliki nilai-nilai dan norma yang diakui secara universal dari 

seluruh masyarakat dunia.   

Budaya akadmik adalah budaya yang lahir dari pendidikan yang 

utuh dan berdasarkan keilmuan yang berlandaskan beradaban dan 

akar budaya kesatuan. Setiap daerah memiliki akar budaya yang 

berbeda-beda, namun menjadi satu kebudayaan nasional ketika 

menyatu dalam semangat persatuan dan kesatuan. Tidak ada yang 

menafsirkan bahwa kemetrian pendidikan dan kebudayaan hanya 

mengurusi masalah pendidikan saja dan mengabaikan masalah 

kebudayaan. Pendidikan tersebut adalah proses budayanisasi, 

artinya penyelengaraan pendidikan harus dimuati dengan akar 

budaya setempat yang mengakar. Kesopanan dan ketauladanan 

adalah bentuk budaya dalam penyelengaraan pendidikan. Di sekolah 

dan perguruan tinggi tetap mengakar pada budaya dalam 

menyelengarakan pendidikan nasional. Hasil dari pendidikan yang 

memiliki karakter budaya akan membangun budaya nasional yang 

menyatukan seluruh potensi-potensi yang ada.  

Pendidikan adalah potensi terbesar yang dimiliki bangsa ini 

untuk membangun budaya nasional yang berdasarkan keberagaman 

tadi. Budaya diungkap dalam kesenian, salah satu bentuk 

pendidikan adalah kesenian. Jadi pendidikan kesenian dapat 

mengungkapkan budaya darah menjadi budaya utuh sebagai 

keberagaman dari hasil pendidikan yang berkemajuan yang 

membentuk karakteristik dari setiap individu rakayat Indonesia. 

Budaya tidak dicerminakan oleh budaya tertentu saja, tetapi 
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melibatkan semua unsur budaya yang terbangun dalam corak 

pendidikan nasional. Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan 

nasional telah merumuskan dua hal yaitu pendidikan sebagai satu 

pemikiran yang tidak lepas dari nilai-nilai budaya dan norma yang 

berlaku diseluruh negeri ini.  

 

 
Gambar  9. Perpaduan Budaya Di Lingkungan Pendidikan 

Ki Hajar Dewantara sudah bersusah payah merumuskan 

pendidikan dan kebudayaan dan dalam dua bukunya. Satu buku 

berjudul pendidikan dan satu buku berkaitan dengan kebudayaan. 

Apabila dua buku ini digabungkan maka tercerminlah pendidikan 

tersebut diangkat dari akar budaya dan hasil pendidikan 

menghasilkan budaya Indonesia yang menyatu dalam tatanan 

kehidupan yang beragam namun saling menghormati dan saling 

menjadikan satu bagian adalah bagian dari yang lain. Bagian bagian 

tersebut terintegrasi dalam satu kesatuan budaya Nasional. Ki Hajar 

Dewantara mungkin satu sosok sederhana yang mungkin mulai 

dilupakan keberadaannya dalam pemikirannya yang utuh.  

Kita sebagai penerus pejuang pendidikan harus mengenal Ki 

Hajar Dewantara sebagai sosok yang utuh, bukan parsial. Beliau 

adalah pejuang nasional yang merumuskan pendidikan nasional 

yang mengakar dari budaya daerah. Kemerdekaan adalah tujuan dari 

Pendidikan. Merdeka dalam arti yang sesunguhanya. Setiap warga 

negara berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Setiap 

individu rakyat Indonesia memiliki kemerdekaan dan hak yang 

sama dalam mendapatkan Pendidikan yang layak. Kemerdekaan 
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dalam mendapatkan Pendidikan dan kemerdekaan dalam 

menghasilkan karya sebagai olah karsa dan karya sehingga 

menghasilkan produk Pendidikan yang berguna bagi kepentingan 

negara dan bangsa dan menghasilkan budaya nasional yang 

mengakar dari budaya-budaya daerah. Ki Hajar Dewantora 

merumuskan kemerdekaan tersebut kedalam tiga bagian 

Pendidikan. Ing ngarso Sontolodo adalah sebuah rumusan budaya 

Pendidikan yang menjadikan tokoh guru sebagai contoh. Guru 

sebagai taudalan kebenaran, ini bukan sebagai bentuk teacher 

learning center, tidak ada kaitan sama sekali. Justru menjadi 

tauladan yang tepat bagi siswanya untuk belajar secara mandiri akan 

sosok seorang guru. Sosok yang berilmu pengetahuan dan memiliki 

budaya prilaku yang berlandasakan nilai-nilai dan norma budaya 

yang utuh. Guru menjadi tauladan yang mengajak siswanya untuk 

belajar mengali pengetahuan yang berlandaskan akan budaya 

nasional. Penghormatan kepada guru, kosopanan dan tatanan dalam 

berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga memiliki rasa 

kasih dan sayang kepada siswa untuk mengayomi untuk 

menumbuhkan potensi dirinya untuk memiliki keilmuan, 

keterampilan, keahlian dan inovasi serta kemampuan berinterasi 

dengan masyarakat.  

Guru menjadi sosok yang kokoh dan terpercaya dalam segala hal 

yang menjadi dasar bagi siswanya untuk berkolaborasi membangun 

karya. Bahagian ini yang kemudian sudah dirumuskan oleh Ki Hajar 

Dewantara dalam pemahaman ing madyo mangun karso. Guru dan 

siswa saling berinteraksi. Membentuk komunitas yang saling 

membantu. Guru sebagai instruktur dan siswa sebagai pelaku 

pembuat karya. Karya-karya tersebut diarahkan oleh gurunya untuk 

membernikan motivasi dan kekuatan sehingga karya tersebut 

bermanfaat dan memiliki nilai-nilai ekonomi. Kegiatan praktikum 

siswa tidak hanya selesai dan kemudaian menjadi barang ronsokan, 

tetapi memiliki karya yang sangat berharga dan bernilai ekonomi.  

Kegiatan pembelajaran seperti ini menuntuk siswa untuk 

menjadi ahli dengan mengulang kegiatan tersebut secara berulang-

ulang. Siswa dibagun kemampuan untuk terampil. Terampil tidak 

dilakukan sekali melainkan berulang-ulang kali sehingga menjadi 

keahlian. Guru memandu siswanya untuk terampil. Menghasilkan 
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karya yang semakin bagus dan semain baik karena pekerjaan yang 

selalu diulang-ulang. Para ulama menyatakan pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang ulang hingga mencapai 500 kali hingga 

1000 kali. Beberapa buku berkaitan dengan keterampilan 

menunjukan bahwa pekerjaan yang dilakukan secara berulang 

hingga 1000 jam. Hitungan kali dan jam adalah satuan yang 

menunjukkan pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 

menghasilkan siswa terampil. Jadi kegiatan pembelajaran tidak 

dilakukan sekali saja tapi berulang kali dengan perbantuan guru 

sebagai instuktur. Guru akan bekerja sama dan berkolaborasi dengan 

siswanya untuk menghasilkan karya terbaik.  

Pada saat kegiatan pembelajaran guru dan siswa saling bantu 

membantu, guru sebagai instruktor dan siswa sebagai pelaku. Guru 

mengamati kegiatan siswa bukan malah keluar dan mencari 

pekerjaan lain. Kegiatan yang dilakukan siswa harus terus diamati 

terkait dengan keselamatan kerja dan keterampilan dalam bekerja 

serta ketertiban dalam saat melakukan kegiatan praktikum. Siswa 

sebagai sosok pelaku (student learning center) yang mengikuti 

instuksi-instruksi yang diarahkan oleh guru. Guru mengajar dengan 

membangun sosok siswa yang menjadi ahli dalam pekerjaannya. 

Siswa memiliki keterampilan yang utuh dan melakukan kegiatan-

kegiatan yang terstruktur. Siswa menggunakan peralatan-peralatan 

dan menggunakannya sesuai dengan fungsi dan kegunaanya. 

Contoh siswa menggunakan palu untuk memukul paku atau pahat. 

Pengunaan palu pada kondisi tersebut tepat, namun ketika 

digunakan untuk memukul obeng ketika ada benda yang terjepit 

maka itu adalah tindakan yang salah. Guru sebagai instruktur 

mengawasi kegiatan siswa agar tidak salah mengunakan peralatan.  

Setelah mengunakan peralatan siswa harus meletakkan kembali 

pada tempatnya. Guru memulai dengan mencontohkan dan 

sekaligus mengawasi siswanya agar meletakkan kembali peralatan 

pada tempatnya. Persolan penempatan peralatan ini sermasuk 

sebagai budaya akademik dan budaya kerja. Artinya orang orang 

terdidiklah yang memiliki budaya akademik dan budaya kerja yang 

baik. Meletakkan segala sesuatu pada tempatnya adalah budaya 

yang menunjukkan ketertiban agar pada saat penggunaan kembali 

tidak perlu menghabiskan waktu tuntuk mengumpukan peralatan 
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tesebut sebelum bekerja. Tata kerja tersebut adalah bentuk budaya 

yang menjadikan sosok dari siswa yang terdidik. 

Begitu juga dengan meletakkan peralatan saat bekerja. Contoh 

meletakkan gerinda tangan misalnya pada saat bekerja. Gerinda 

yang masih nyala lalu diletakkan begitu saja jika ada orang lewat 

maka akan mengakibatkan kecelakaan kerja. Semua hal yang 

berkaitan dengan kerja memang perlu didik dan dilatih sehingga 

memiliki budaya kerja yang baik. Guru sebagai contoh ing ngarso 

sontolodo dan guru sebagai teman berkerja sebagai bentu dari ing 

mandyo mangun karso, memberikan dampak yang besar dalam 

pendidikan nasional yang berbudaya.  

Jadi tidaklah benar bahwa Pendidikan tersebut tidak terkait 

dengan budaya. Budayalah yang sesunguhnya menanmakan nilai-

nilai dan norma dalam pendidikan sehingga menghasilkan siswa 

yang terdidik. Siswa yang terdidik akan melakukan berbagai 

kegiatan yang berulang ulang kali sehingga menghasilkan tenaga 

terampil yang memiliki budaya akademik dan budaya kerja yang 

baik yang tercermin dari budaya Pendidikan yang mengakar dari 

akar budaya daerah yang menasional.  

Ki Hajar Dewantara juga menjelaskan bagai mana berkretifitas 

dan mampu untuk berkolaborasi dalam pembelajaran dengan 

mengistilahkan tut wuri handayani. Guru memiliki daya dorong 

kepada siswanya untuk terus berkaya menghasilkan inovasi-inovasi 

yang mengakar dari budaya nasional tersebut. Guru menjadi 

inspirasi bagi siswanya untuk berkaya, tubuh dan berkembang 

menghasilkan karya karya yang diakui mendunia. Siswa diakui 

kehebatannya. 

 

1.  Pendidikan 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembentukan individu 

dan masyarakat ibarat sebuah bangunan yang kokoh membutuhkan 

fondasi yang kokoh. Pendidikan memberikan dasar bagi 

perkembangan intelektual, emosional, dan sosial seseorang, serta 

keterampilan hidup penting seperti pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan kemampuan berkomunikasi. Pendidikan juga 

membentuk karakter, memperluas wawasan, dan membangun 

karakter. 
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Salah satu jalur utama dalam memperoleh pengetahuan adalah 

pendidikan formal yang diberikan di sekolah. Siswa dididik dalam 

berbagai bidang seperti matematika, sains, bahasa, dan sejarah. 

Meskipun demikian, pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas. 

Pengalaman di luar sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler, 

magang, dan interaksi sosial, sangat memengaruhi hasil akademik 

seseorang. Individu berkembang melalui berbagai pengalaman 

pendidikan yang mereka terima, seperti sebuah pohon yang 

tumbuh subur dengan air, sinar matahari, dan tanah yang baik. 

 
Gambar  10. Kegiatan Belajar di Kelas 

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan. 

Guru berfungsi bukan hanya sebagai pemberi pengetahuan, tetapi 

juga sebagai mentor dan motivator. Selain membantu siswa 

menemukan minat dan bakat mereka, mereka mendorong dan 

mendorong mereka untuk memaksimalkan potensi mereka. Seperti 

seorang pelatih yang melatih atlet untuk mencapai kemampuan 

terbaik mereka, guru mengajar dan membimbing siswa untuk 

menjadi orang yang cerdas dan percaya diri. Hubungan yang 

positif antara pendidik dan siswa menyebabkan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan kondusif. 

Untuk membangun masyarakat yang adil dan sejahtera, 

pendidikan sangat penting. Pendidikan menanamkan prinsip 

seperti toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Dengan 

mendapatkan pendidikan, seseorang dapat berkontribusi secara 
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positif kepada masyarakat dan memahami dan menghargai 

perbedaan. Pendidikan menciptakan jaringan masyarakat di mana 

orang berinteraksi dan bekerja sama untuk kebaikan bersama, 

mirip dengan jaring laba-laba yang saling terhubung dan 

mendukung. 

Dunia pendidikan telah sangat berubah karena teknologi. 

Metode pendidikan interaktif, akses yang lebih luas ke sumber 

daya informasi, dan pembelajaran digital telah mengubah cara kita 

belajar. Saat ini, sumber daya pendidikan lebih mudah diakses, 

yang memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan 

fleksibel. Teknologi memberi semua orang kesempatan untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja, seperti perpustakaan besar 

yang tersedia di ujung jari kita. Namun, sangat penting untuk 

menggunakan teknologi dengan hati-hati dan memastikan bahwa 

semua orang memiliki akses yang sama ke sumber daya 

pendidikan. 

Salah satu jalur pendidikan menengah adalah pendidikan pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa untuk bekerja. SMK lebih menekankan 

keterampilan praktis dan teknis daripada SMA, yang lebih 

menekankan penguasaan ilmu pengetahuan umum. Siswa SMK 

menerima pelatihan langsung yang relevan dengan bidang 

keahlian yang mereka pilih, seperti tukang kayu yang belajar 

menggunakan alat pertukangan secara langsung. 

Kurikulum SMK menggabungkan teori dan praktik, dengan 

fokus yang lebih besar pada pengalaman kerja langsung. Siswa 

tidak hanya belajar dari buku teks, tetapi juga melakukan praktik 

di lab, bengkel, atau tempat kerja. Siswa teknik otomotif, misalnya, 

akan menghabiskan waktu di bengkel untuk membongkar dan 

merakit mesin, dan siswa tata boga akan berlatih memasak di 

dapur. Metode ini memastikan bahwa lulusan SMK memiliki 

kemampuan yang diperlukan untuk bekerja. 

Selain itu, SMK sering bekerja sama dengan industri dan 

perusahaan untuk program magang atau praktik kerja lapangan 

(PKL). Kerja sama ini memberi siswa kesempatan untuk 
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merasakan dunia kerja secara langsung dan memahami dinamika 

dan tuntutan pekerjaan di bidang mereka. Seperti menjadi magang 

di sebuah perusahaan dan belajar langsung dari karyawan 

berpengalaman, siswa SMK mendapatkan pengetahuan yang tidak 

dapat diperoleh hanya dari kelas teori. 

 
Gambar  11. Kegiatan Pembelajaran di SMK 

Pendidikan SMK juga bertujuan untuk membentuk sikap dan 

karakter siswa. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menekankan 

disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja dalam tim. Ini 

mirip dengan seorang atlit yang berusaha keras untuk mencapai 

puncak prestasi. Siswa SMK juga diajarkan pentingnya kerja keras 

dan dedikasi. Oleh karena itu, selain memiliki keterampilan teknis, 

lulusan SMK juga memiliki kesiapan mental dan emosional untuk 

menghadapi tantangan di tempat kerja dan mampu berkontribusi 

secara efektif dalam lingkungan kerja mereka. 

2.  Kebudayaan 

Kebudayaan sangat penting untuk pendidikan. Dalam situasi 

seperti ini, kebudayaan dapat didefinisikan sebagai gaya hidup, 

nilai-nilai, norma, dan praktik yang memengaruhi proses 

pemberian dan penerimaan pendidikan. Sistem pendidikan di 

setiap negara bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai budaya 

kepada siswa selain mengajarkan pengetahuan. Misalnya, di 

Jepang, nilai-nilai seperti kerja keras, disiplin, dan kerja sama 
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sangat ditekankan dalam sistem pendidikan mereka, yang 

mencerminkan budaya Jepang yang menghargai etika kerja dan 

kebersamaan. 

Selain itu, kebudayaan memengaruhi kurikulum dan 

pendekatan pembelajaran. Banyak negara memiliki materi 

pelajaran yang sering mencerminkan sejarah, sastra, seni, dan 

tradisi lokal. Misalnya, di India, kurikulum sekolah mencakup 

epik-epik klasik seperti Mahabharata dan Ramayana, yang 

mengajarkan sejarah dan sastra serta prinsip moral dan filosofis 

yang mendalam. Budaya lain lebih suka pendekatan langsung dan 

formal, sementara yang lain lebih fleksibel dan interaktif, 

mengajarkan siswa dengan cara yang lebih interaktif. 

Kebudayaan adalah komponen penting dalam membuat 

lingkungan belajar yang beragam dan inklusif. Pendidik dapat 

membuat ruang kelas yang lebih ramah dan menghargai perbedaan 

dengan memahami dan menghargai berbagai latar belakang 

budaya siswa mereka. Misalnya, dengan menggunakan pendekatan 

pengajaran yang inklusif, sekolah dapat memastikan bahwa setiap 

siswa merasa dihargai dan didukung terlepas dari latar belakang 

budaya mereka. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar 

siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat global yang semakin kompetitif. 

Kebudayaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 

keterampilan siswa. Kebudayaan di SMK mencakup tidak hanya 

seni dan tradisi, tetapi juga nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang 

ada di lingkungan sekolah. SMK adalah lembaga pendidikan yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan vokasional. Mereka 

menekankan disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras, yang 

sangat dibutuhkan di dunia industri dan bisnis. 

Pertama, pendekatan praktis dalam pembelajaran sangat 

memengaruhi kebudayaan kerja di SMK. Praktik lapangan, 

magang, dan proyek nyata sering dilakukan oleh siswa SMK untuk 

meniru lingkungan kerja sebenarnya. Siswa belajar pentingnya 

ketepatan waktu, pekerjaan berkualitas, dan kerja tim dalam 
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lingkungan kerja profesional sejak dini. Siswa SMK juga diajarkan 

untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam menyelesaikan 

tugas-tugas mereka. Ini mirip dengan bengkel mobil di mana setiap 

mekanik harus bekerja sama untuk memperbaiki mobil dengan 

cepat. 

Kebudayaan SMK juga menekankan pentingnya adaptasi dan 

inovasi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi perkembangan teknologi 

yang cepat di era modern ini. Kebudayaan SMK mendorong siswa 

untuk terus belajar dan menguasai teknologi terbaru yang relevan 

dengan bidang kejuruan mereka. Misalnya, siswa dalam program 

keahlian teknik komputer dan jaringan dididik untuk terus 

mengikuti perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak 

terbaru untuk membuat mereka siap untuk bersaing di pasar kerja 

yang dinamis. 

Terakhir, kebudayaan SMK juga mencakup penghargaan 

terhadap seni dan kreativitas. Banyak SMK memiliki 

ekstrakurikuler seni seperti musik, tari, dan teater, yang memberi 

siswa kesempatan untuk menunjukkan bakat mereka. Siswa juga 

dididik tentang nilai-nilai kebudayaan lokal, sehingga mereka 

tidak hanya menjadi tenaga kerja yang terampil tetapi juga orang 

yang menghargai warisan budaya mereka. Kebudayaan di SMK 

menciptakan harmoni antara keterampilan teknis dan apresiasi 

seni, seperti halnya sebuah orkestra yang memerlukan harmonisasi 

antara berbagai instrumen untuk menghasilkan musik yang indah. 

Ini membentuk generasi muda yang seimbang dan berdaya saing. 
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BAB II 

BUDAYA PENDIDIKAN KEJURUAN  

A. Budaya Akademik 

Budaya akademik menentukan interaksi, belajar-mengajar, dan 

pengembangan pengetahuan di lingkungan pendidikan. Ini 

mencakup berbagai aturan, prinsip, dan kebiasaan yang membentuk 

identitas dan sifat institusi pendidikan. Norma-norma ini sering 

dikaitkan dengan etika, sikap profesional, dan perilaku yang 

diharapkan dari semua orang dalam komunitas akademik, termasuk 

dosen, siswa, dan karyawan administrasi. Di antara nilai-nilai ini 

adalah komitmen terhadap pencarian kebenaran, penghargaan 

terhadap proses intelektual, dan penghormatan terhadap keragaman 

perspektif dan pemikiran. 

Budaya akademik di sekolah atau universitas sangat penting 

untuk membuat lingkungan pembelajaran dan penelitian yang baik. 

Budaya ini membentuk cara orang berkomunikasi, seperti bagaimana 

siswa berinteraksi dengan guru dan sesama siswa, dan bagaimana 

guru bekerja sama untuk membuat kurikulum yang baik. Selain itu, 

budaya akademik mengatur cara pengetahuan dan inovasi 

didistribusikan, dipertukarkan, dan diperoleh. Melalui budaya ini, 

lembaga pendidikan bukan hanya tempat untuk belajar tetapi juga 

tempat untuk mengembangkan ide dan inovasi yang membantu 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

Praktik dan tradisi yang ditanam dalam budaya akademik sangat 

beragam, tergantung pada konteks dan tradisi yang dimiliki oleh 

setiap lembaga pendidikan. Misalnya, universitas-universitas 

terkemuka telah lama memiliki tradisi yang menjunjung tinggi 

kebebasan akademik, yang memungkinkan para profesor dan 

mahasiswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru tanpa khawatir akan 

pemeriksaan atau pengawasan. Sebaliknya, budaya akademik di 

institusi pendidikan yang lebih konservatif mungkin lebih 

menekankan disiplin dan kepatuhan terhadap metode pembelajaran 
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yang telah diuji. Perbedaan ini menunjukkan betapa dinamisnya 

budaya akademik, di mana ia dapat berubah dan berkembang untuk 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tantangan zaman. 

Budaya akademik juga memengaruhi identitas komunitas 

akademik. Universitas dan sekolah dapat membangun reputasi yang 

unik dan dihormati di tingkat nasional dan internasional melalui 

prinsip dan praktik yang diterapkan. Budaya akademik yang kuat 

mendorong kerja sama, inovasi, dan integritas di sekolah. Seiring 

waktu, budaya ini menjadi faktor utama yang menarik minat calon 

siswa dan peneliti untuk bergabung dengan lembaga tersebut. 

Budaya ini juga membantu keberhasilan lembaga dalam menghadapi 

berbagai tantangan di seluruh dunia. 

Budaya ini mencakup berbagai aspek yang memengaruhi cara 

individu berinteraksi, belajar, dan berkembang dalam lingkungan 

pendidikan. Berikut adalah beberapa komponen penting dari budaya 

akademik: 

1.  Norma dan Nilai-Nilai Agama 

Budaya akademik mencakup nilai-nilai agama dan norma yang 

berlaku berkaitan dengan standar sikap dan prilaku pada dunia 

kerja. Norma yang berlaku di lapangan pekerjaan. Norma berlaku 

dipelajari dan diterapkan sedini mungkin dalam ruang lingkup 

sekolah. Sekolah sebagai wilayah terkecil yang melibatkan banyak 

nilai-nilai agama yang terbangun didalamnya. Seluruh komponen 

belajar mengacu pada norma dan nilai-nilai universal di dalam 

ruang lingkup masyarakat dan dunia kerja. 

Norma dan nilai-nilai kehidupan sudah dimulai sejak dini di 

lingkungan masyarakat tempat tinggal anak didik. Keluarga 

terdekat dan lingkungan tentangga dan masyarakat sekitar 

menumbuhkan nilai-nilai tersebut. Orang tua semaga guru pertama 

sangat bertanggung jawab dengan tumbuhnya nilai-nilai dan 

norma aturan dalam berkehidupan dirumah tangga. Orang tua 

menanmkan sikap berempati dengan sesama anggota keluarga. 

Sakit satu sakit bersama. Saling menyangi dan saling 

menghormati. Hak dan kewajiban dalam rumah menjadi hal yang 

terpenting diselengarakan.  
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Nilai-nilai agama adalah fondasi terkuat yang harus tumbuh 

dalam tatanan kehidupan di rumah dan di masyarakat. Agama 

memunculkan norma dan nilai-nilai yang tumbuh dalam diri 

peserta didik. Hendaknya norma dan nilai-nilai terbangun sejak 

dini dalam rumah tangga masing-masing.  

Masyarakat dan sekolah terutama pendidikan dini dan dasar 

hingga mencapai tingkat pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai 

dan norma berjalan secara utuh lebih dari 50% dari seluruh nilai-

nilai tersebut. Kesopanan dan rasa hormat kepada sesama tumbuh 

dengan untuh dilingkungan rumah tangga, sekolah tingkat dini dan 

dasar serta masyarakat tumbuh dan berkembang. Sesunguhnya 

materi ajar siswa lebih dominan diarahkan keperkembangan 

agama, nilai-nilai dan norma.  

Sekolah merupakan gerbang pertama ditanamkan nilai-nilai 

agama dan norma kehidupan terjalankan dengan baik. Sekolah 

menjadi tempat terbentuknya secara implementatif nilai-nilai 

agama dan norma yang berlaku karena keragaman dan interaksi 

berkehidupannya lebih banyak di sekolah. Siswa dilingkungan 

sekolah berjalan hampir delapan jam. Pagi hari, siang hari dan sore 

hari siswa berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dari latar 

belakang keluarga dan masyarakat yang berbeda. Sekolah sebagai 

pintu gerbang terlangsananya nilai-nilai agama dan norma yang 

berlaku.  

Sekolah khususnya sekolah dini dan sekolah dasar mampu 

dengan baik menanamkan dan mempraktekkan nilai-nilai agama 

dan norma berlaku. Nilai-nilai agama sangat jelas tertulis dan 

terpelajari dengan baik karena ada dasar keilmuanya. Sementara 

norma adalah tatanan dan tatacara di masyarakat setempat dan tata 

cara global ditingkat nasional dan dunia. Seperti halnya dibeberapa 

masyarakat melayu tumbuh dan berkembangnya budaya menyapa 

dengan tatacara yang berlaku sebagai norma yang tumbuh di 

masyarakat. Di masyarakat di lingkungan yang lebih besar 

dikawasan nasional negara Republik Indonesia, budaya menyapa 

ini juga tumbuh. Budaya menyapa dengan tanpa tujuan dan 

sekedar untuk memberi kehormatan kepada orang yang disapa.  
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Namun dimasyarakat global tata cara menyapa perlu dipelajari 

karena menyapa di beberapa negara global sifatnya lebih formal 

dengan salam dan dalam forum. Atau jika ada keperluan tertentu 

dengan seseorang maka lakukan terlebih dahulu menyapa. Tapi 

sangat dilarang menyapa jika tidak ada keperluan khusus bagi 

seseorang. Menyapa dalam artian memberikan penghormatan 

sebelum bertemu dan menyampaikan keperluan. Perbedaan ini 

pelu dipelajari dan diamalkan dalam berbagai keperluan. Jadi 

sangatlah berhati-hati dalam menyikapi kebisaan norma yang 

berlaku di masyarakat setempat.  

Alam budaya minang kabau menunkukan bahwa ”Dima bumi 

di pijak di sinan lagik di junjuang”, pepatah buaya minangkau ini 

menunjukkan agar berhati-hati dalam menerapakan norma dan 

nilai-nilai berlaku di negeri setempat. Maksud dari petatah tersebut 

dimana kita berada disatu tempat maka ikutilah tatanan budaya, 

nilai-nilai dan norma yang berlaku di daerah tersebut. Pepatah ini 

belaku hanya berkaitan dengan adat dan kebiasaan saja, dan tidak 

berlaku dalam penerapan agama. Agama berlaku hanya untuk 

umat tertentu dan tidak berlaku bagi umat yang lain. Artinya tidak 

terjadi pencapuran nilai-nilai dari agama yang berbeda. Adapun 

masing-masing penganut agama untuk saling menghormati ajaran 

dan pelaksanaan agama masing-masing penganutnya. Tidak 

adakan timbul perpecahan jika saling memberikan penghormatan 

dan kesantunan dalam menyikapi agama masing-masing. 

Pada perapan dalam negeri pancasila maka perbedaan tersebut 

hanya dituntut untuk saling menghoramati dan tidak menimbukan 

perpecahan. Saling menghormati dalam menyikapi perbedaan 

nilai-nilai dan norma yang berlaku maka tidak akan terjadi 

perpecahan. Semboyan negara Kesatuan Republik Indonesia 

menekankan pada persatuan yaitu ”Binneka Tunggal Ika” dengan 

makan perbedaan apapun yang terjadi diantara kita dalam 

menerapkan nilai-nilai dan norma namun kita saling menghormati 

dan menjaga persatuan dan kesatuan. Perpecahan adalah sebuah 

kesalahan persamaan adalah yang menjadi kata yang satu yaitu 

kesatuan berbanga satu bangas Indonesia. Bertanah air yang satu 

tanah air Indonesia. Berhasa satu bahasa Indonesia. Jadi penerapan 
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nilai-nilai baik budaya dan agama yang berbeda serta norma-

norma yang berlaku tidak menjadi penyebab rubuhnya nilai-nilai 

kesatuan.  

Pada sekolah Tingkat lanjut seperti sekolah menengah pertama 

dan atas, hendaknya penerapan nilai-nilai dan norma yang berlaku 

ditengah Masyarakat sudah berjalan 100%. Penerapan 

pembelajaran nilai-nilai dan norma berlaku sudah dijalankan 

seluruhnya dalam kegiatan pembelajaran. Siswa-siswa sudah 

tuntas belajar norma dan nilai-nilai yang tumbuh dari akar budaya. 

Sekolah mengah menjadi tempat penerapan budaya yang utuh 

sebagai miniatur dari kehidupan sosial masyarakat setempat.  

 
Gambar  12. Ilustrasi Kebhinekaan Indonesia 

Budaya akadmik adalah budaya yang berkaitan dengan dunia 

akademik. Tidak saja menerapakan nilai-nilai dan norma berlaku 

namun ditambahkan dengan budaya akademik tinggi. Apa saja 

yang termasuk dengan budaya akademik. Budaya akademik 

berkaitan dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku didunia 

akademi seperti saling membantu dalam proses pembelajaran.  
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2.  Etika Belajar 

Etika belajar yang baik, seperti menghormati hak cipta, 

melakukan karya sendiri, tidak melakukan kecurangan, serta 

menghargai dan mendukung kerja keras sesama siswa atau rekan 

studi, menjadi bagian dari budaya akademik. Dalam budaya 

akademik, etika belajar adalah fondasi penting, yang mencakup 

prinsip-prinsip kejujuran, integritas, dan tanggung jawab.  

Di dunia akademik, etika belajar mencakup tidak hanya 

mematuhi aturan, tetapi juga memahami dan menghargai proses 

belajar. Seorang pelajar harus menghargai dan mematuhi prinsip-

prinsip moral dalam pencarian pengetahuan mereka, sama seperti 

seorang petani yang menghargai siklus alam saat menanam dan 

merawat tanamannya. 

Kejujuran akademik adalah dasar moral belajar. Ini termasuk 

menjadi jujur saat mengerjakan tugas, mengikuti ujian, dan 

melakukan penelitian. Mengambil ide dan karya orang lain tanpa 

memberikan kredit yang layak, atau plagiarisme, adalah 

pelanggaran besar terhadap prinsip ini. Bayangkan seorang pelari 

yang curang dalam lomba; mereka kehilangan rasa hormat dan 

kredibilitas meskipun mungkin menang. Menjaga integritas dalam 

dunia akademik berarti memastikan bahwa semua pekerjaan yang 

kita lakukan adalah hasil dari upaya dan pemikiran kita sendiri. 

Tanggung jawab, selain integritas, adalah komponen penting 

dari etika belajar. Tanggung jawab mencakup menyelesaikan tugas 

tepat waktu, berpartisipasi dalam diskusi, dan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi semua orang. 

Seperti setiap anggota tim yang bertanggung jawab atas peran 

mereka dalam keberhasilan tim, setiap siswa memiliki tanggung 

jawab untuk berkontribusi pada budaya akademik yang saling 

menghargai dan mendukung. 

Terakhir, nilai belajar dalam budaya akademik mencakup 

komitmen untuk belajar seumur hidup. Ini bukan hanya tentang 

mengejar gelar atau nilai, tetapi tentang mencari tahu dan 
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memahami dunia di sekitar kita. Seperti seorang ilmuwan yang 

terus menemukan sesuatu, seorang pelajar yang bermoral 

berkomitmen untuk terus belajar dan berkembang, tidak peduli di 

mana mereka berada dalam perjalanan akademik mereka. 

3.  Prinsip Keadilan Akademik 

Prinsip ini menekankan perlakuan yang adil terhadap semua 

siswa. Guru dan sistem pendidikan seharusnya tidak memihak atau 

mendiskriminasi berdasarkan ras, jenis kelamin, agama, atau 

faktor-faktor lain. 

Prinsip keadilan akademik juga mencakup kejujuran dan 

transparansi dalam proses penilaian dan evaluasi. Institusi 

pendidikan harus menetapkan standar yang jelas dan konsisten 

untuk menilai kinerja siswa. Seperti juri kompetisi yang menilai 

berdasarkan standar, guru dan pendidik harus memberikan 

penilaian yang tidak bias dan berdasarkan hasil siswa. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan integritas akademik dan mencegah 

kecurangan dan ketidakjujuran dengan memastikan bahwa semua 

siswa menerima penghargaan yang sesuai dengan upaya mereka. 

Budaya akademik yang adil harus mendukung keberagaman 

dan inklusi. Institusi akademik harus berusaha untuk menciptakan 

lingkungan di mana perbedaan dihargai dan setiap orang merasa 

dihargai dan didukung. Komunitas akademik yang beragam dan 

inklusif akan lebih kaya dan dinamis seperti taman bunga yang 

indah. Ini dapat dicapai melalui pelatihan staf dan dosen mengenai 

kesadaran budaya, program yang mendukung siswa dari kelompok 

minoritas, dan kebijakan yang mendukung partisipasi penuh 

komunitas akademik. Oleh karena itu, prinsip keadilan akademik 

dalam budaya akademik mencakup bukan hanya kebijakan dan 

aturan, tetapi juga membangun lingkungan yang ramah, 

mendukung, dan adil bagi semua orang. 

4.  Prinsip Kejujuran Akademik 

Keadilan merupakan bagian dari kejujuran. Guru dan siswa 

diharapkan untuk berbicara dan bertindak dengan jujur, 

menghindari plagiat, kecurangan, atau perilaku tidak etis lainnya. 
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Semua aktivitas intelektual dan akademik bergantung pada 

kejujuran akademik. Prinsip ini menuntut semua orang untuk 

membuat karya unik mereka sendiri dan juga menghargai dan 

mengakui karya orang lain.  

Kejujuran akademik dalam budaya akademik berarti 

menghindari plagiarisme, penipuan, dan pemalsuan data. 

Mahasiswa dan akademisi harus berusaha untuk tetap jujur dalam 

setiap aspek pekerjaan mereka, seperti seorang ilmuwan yang 

merujuk pada eksperimen sebelumnya untuk membangun 

pengetahuan baru. Mereka juga harus selalu memberikan kredit 

kepada sumber asli. 

Dalam budaya akademik yang menjunjung tinggi kejujuran, 

transparansi, dan akuntabilitas, menjadi sangat penting untuk tetap 

konsisten. Setiap teori, klaim, atau temuan harus didukung oleh 

bukti yang dapat diandalkan. Hal ini tidak hanya memperkuat 

kredibilitas individu tersebut, tetapi juga memastikan bahwa 

pengetahuan yang mereka kumpulkan dapat dipercaya dan 

bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Seperti jembatan 

yang dibangun dengan bahan berkualitas dan teknik yang tepat, 

karya akademik yang didasarkan pada kejujuran akan memiliki 

fondasi yang kuat dan dapat diandalkan. 

Kejujuran akademik membangun lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan intelektual. Budaya percaya diri 

dan kerja sama yang produktif tercipta ketika setiap anggota 

komunitas akademik berkomitmen pada kejujuran. Ini mendorong 

diskusi yang terbuka dan jujur, di mana ide-ide dapat diuji dan 

dicuri tanpa khawatir. Budaya akademik yang berlandaskan 

kejujuran mirip dengan taman di mana tanaman tumbuh subur 

karena tanahnya subur dan dirawat dengan baik. Budaya akademik 

yang berlandaskan kejujuran memungkinkan pertumbuhan pesat 

dari pemikiran kritis dan inovasi. 

 

 

5.  Bertanggungjawab 
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Semua anggota komunitas pendidikan, termasuk guru, siswa, 

dan administrator, harus bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Ini mencakup tanggung jawab terhadap pengajaran yang efektif, 

pembelajaran yang baik, dan lingkungan pendidikan yang aman. 

Menjaga moral dalam penelitian dan kolaborasi juga 

merupakan bagian dari tanggung jawab dalam budaya akademik. 

Peneliti harus memastikan bahwa metodologi yang digunakan 

adalah benar dan bahwa hasil penelitian dilaporkan secara jujur 

tanpa manipulasi data. Setiap anggota tim harus bekerja sama 

secara adil dan menghargai kerja orang lain. Setiap pemain 

memiliki peran penting dalam tim olahraga, dan hanya dengan 

bekerja sama dan menghormati satu sama lain kemenangan dapat 

dicapai. 

Tanggung jawab akademik juga mencakup tanggung jawab 

sosial, yang berarti bahwa seseorang bertanggung jawab tidak 

hanya terhadap komunitas akademik mereka sendiri, tetapi juga 

terhadap masyarakat secara keseluruhan. Ini berarti berbagi 

pengetahuan, mengajar anak-anak, dan berpartisipasi aktif dalam 

acara yang mendukung pendidikan dan ilmu pengetahuan. Seorang 

akademisi bertanggung jawab untuk menggunakan 

pengetahuannya untuk kebaikan bersama, seperti seorang dokter 

yang tidak hanya menyembuhkan pasien tetapi juga berkontribusi 

pada kesehatan masyarakat. 

6.  Hormat dan Keterbukaan 

Etika pendidikan mendorong sikap hormat terhadap perbedaan 

budaya, kepercayaan, dan nilai. Keterbukaan terhadap ide dan 

pandangan yang berbeda juga diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Menghormati budaya akademik berarti mengakui 

dan menghargai kontribusi, ide, dan perspektif orang lain, terlepas 

dari latar belakang atau tingkat pendidikan mereka. Ini mencakup 

penghormatan terhadap guru, rekan mahasiswa, dan karya ilmiah 

sebelumnya.  

Tidak hanya sikap dan perilaku yang sopan yang ditunjukkan 

dengan hormat, tetapi hormat juga ditunjukkan dengan mengutip 
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informasi, menghargai upaya orang lain, dan memberikan 

penghargaan yang layak. Setiap instrumen memiliki peran penting 

dalam menciptakan harmoni, seperti halnya dalam sebuah 

orkestra. Setiap ide dan individu dalam dunia akademik memiliki 

nilai yang berharga dan berkontribusi pada kekayaan pengetahuan 

yang dimiliki oleh orang lain. 

Dalam dunia akademik, keterbukaan berarti menerima dan 

mempertimbangkan berbagai pendapat dan ide tanpa bias. Ini 

berarti bersedia mendengar perspektif yang berbeda, terlibat dalam 

percakapan konstruktif, dan tidak takut untuk mengakui 

kekurangan atau kesalahan kita sendiri. Inovasi dan kemajuan 

dalam ilmu pengetahuan dapat terjadi dengan keterbukaan, karena 

pertukaran pikiran yang dinamis sering kali menghasilkan gagasan 

baru. Dunia akademik seperti jendela yang terbuka, 

memungkinkan perspektif dan ide baru masuk. 

Dengan menggabungkan rasa hormat dan keterbukaan, 

lingkungan akademik menjadi inklusif dan produktif. 

Menghormati orang lain menciptakan kepercayaan dan kerja sama 

yang kuat. Terbuka terhadap ide-ide baru meningkatkan 

pembelajaran yang berkelanjutan dan inovasi. Dalam budaya 

akademik yang ideal, hormat dan keterbukaan bekerja sama untuk 

membuat ruang di mana setiap orang merasa dihargai dan 

didengar, dan termotivasi untuk membuat kontribusi terbaik 

mereka. Budaya akademik yang mengutamakan hormat dan 

keterbukaan mirip dengan taman yang terawat baik dengan 

berbagai jenis tanaman yang tumbuh subur. Ini menghasilkan 

banyak pengetahuan dan kreativitas. 

7.  Integritas 

Guru dan administrator pendidikan diharapkan untuk 

mempertahankan tingkat integritas yang tinggi. Mereka harus 

berkomitmen untuk mematuhi standar etika dan menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Integritas dalam akademik berarti menghargai pekerjaan orang 

lain. Sangat penting untuk mengakui sumber informasi dan konsep 
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yang digunakan dalam penelitian dan tugas. Ini mirip dengan 

seorang ilmuwan yang meningkatkan temuan barunya dengan 

menghormati pendahulunya. Dengan menghormati dan mengakui 

kontribusi intelektual orang lain, kita menghindari plagiarisme dan 

mendorong inovasi dan kerja sama dalam komunitas akademik. 

Integritas akademik juga berarti membangun lingkungan 

belajar yang adil dan inklusif. Ini menunjukkan bahwa setiap 

anggota komunitas akademik harus berusaha menciptakan suasana 

di mana setiap individu merasa dihargai dan didukung saat mencari 

informasi. Sebagai contoh, seorang guru yang memberikan 

evaluasi yang adil dan terbuka dan mendukung kemajuan setiap 

siswa tanpa diskriminasi menunjukkan komitmennya terhadap 

integritas akademik. Dalam jangka panjang, budaya akademik 

yang berlandaskan integritas akan menghasilkan orang yang tidak 

hanya pintar tetapi juga bermoral tinggi, yang siap menghadapi 

tantangan moral di dunia profesional. 

8.  Profesionalitas 

Dalam budaya akademik, profesionalitas mencerminkan sikap 

dan perilaku yang diharapkan dari orang-orang yang terlibat dalam 

pendidikan tinggi. Ini mencakup komitmen terhadap integritas 

akademik, rasa tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap sesama. 

Akademisi juga harus jujur, menghindari plagiarisme, dan 

menghargai karya orang lain. Profesi ini tidak hanya menjaga 

reputasi seseorang, tetapi juga membangun kepercayaan dalam 

komunitas akademik dan memastikan bahwa pengetahuan yang 

mereka kumpulkan dapat diandalkan dan bermanfaat. 

Budaya akademik juga melibatkan kerja sama yang baik dan 

moral. Dunia akademik adalah lingkungan yang bergantung pada 

kerja sama antara orang-orang dari berbagai disiplin ilmu. 

Akademisi harus mampu bekerja sama, menghargai perspektif 

yang berbeda, dan berkontribusi secara konstruktif dalam proyek 

penelitian dan kegiatan akademik lainnya, seperti orkestra, yang 

terdiri dari berbagai instrumen yang harus bermain secara 

harmonis untuk menghasilkan musik yang indah. Ini termasuk 

berbagi informasi dengan jujur, terbuka terhadap kritik yang 
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membangun, dan berkontribusi secara adil dalam setiap proyek 

tim. 

Dalam budaya akademik, menjadi profesional memerlukan 

komitmen terhadap pengembangan diri sendiri dan orang lain. Ini 

berarti terus belajar dan menjadi lebih baik, dan mengajar rekan 

dan siswa. Seorang akademisi yang profesional berusaha untuk 

membuat lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif karena 

mereka adalah guru yang tidak hanya mengajar tetapi juga 

menginspirasi dan membimbing siswa mereka. Dalam setiap aspek 

pekerjaan mereka, mereka mempromosikan etika, inovasi, dan 

perkembangan intelektual. Oleh karena itu, mereka berkontribusi 

pada pembentukan generasi baru yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan tetapi juga bermoral dan bertanggung jawab. 

9.  Kesejahteraan Siswa dan Sekolah 

Pendidik memiliki tanggung jawab etis untuk memastikan 

kesejahteraan siswa. Ini mencakup memberikan lingkungan 

belajar yang aman, mendukung perkembangan siswa, dan 

memberikan perhatian pada kebutuhan individual. Kebahagiaan 

sekolah dan siswa adalah bagian penting dari pembentukan budaya 

akademik yang sehat dan produktif. Kesejahteraan siswa 

mencakup kesehatan fisik, mental, dan emosional. Siswa yang 

merasa didukung, aman, dan dihargai cenderung lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Siswa juga membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk 

berkembang seperti tanaman yang tumbuh subur di tempat yang 

kaya nutrisi dan bebas hama. Ini termasuk mendapatkan dukungan 

dari guru, memiliki akses ke sumber daya yang memadai, dan 

memiliki kesempatan untuk mengambil bagian dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang meningkatkan pengalaman belajar mereka. 
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Gambar  13. Siswa Belajar dengan Fasilitas yang Bagus 

Kesejahteraan sekolah mencakup banyak hal, seperti budaya 

sekolah, kebijakan, dan lingkungan fisik. Sekolah yang sehat 

adalah sekolah yang mendorong kerja sama, inklusi, dan 

keterlibatan semua pihak, termasuk siswa, guru, staf, dan orang 

tua. Rasa hormat, keadilan, dan semangat belajar adalah pilar 

budaya akademik yang kuat. Ini menciptakan suasana di mana 

setiap orang merasa didukung dan dihargai. Sekolah yang sehat 

juga berkembang seperti komunitas yang makmur karena 

komunikasi dan kerja sama yang baik. 

Pendekatan holistik harus dimasukkan ke dalam kebijakan dan 

praktik pendidikan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan sekolah. 

Program kesehatan mental, pendekatan pengajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa, dan upaya untuk melibatkan keluarga 

dan komunitas dalam pendidikan adalah beberapa contohnya. Oleh 

karena itu, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk 

belajar tetapi juga sebagai lingkungan yang membantu masyarakat 

secara keseluruhan. Sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa 

dan komunitasnya akan menghasilkan individu yang tidak hanya 

cerdas tetapi juga sehat dan seimbang secara emosional, seperti 

taman yang dirawat dengan baik yang tidak hanya indah tetapi juga 

berfungsi sebagai tempat rekreasi dan relaksasi. 



 

50 

 

10.  Partisipasi orang tua 

Etika pendidikan mengakui pentingnya melibatkan orang tua 

atau wali siswa dalam pendidikan anak-anak mereka. Komunikasi 

terbuka dan kerja sama antara rumah dan sekolah dianggap sebagai 

prinsip etis. Orang tua yang terlibat dalam pendidikan anak-anak 

mereka sangat penting untuk membangun budaya akademik yang 

kuat.  

Orang tua yang aktif terlibat dalam proses belajar anak mereka 

tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendorong minat dan keinginan 

untuk belajar. Orang tua, seperti pelatih yang mendorong dan 

membimbing atletnya, dapat bertindak sebagai mentor yang 

membantu anak-anak mereka memahami pentingnya pendidikan 

dan mengembangkan kebiasaan belajar yang baik. 

 
Gambar  14. Orang Tua sedang Rapat Disekolah 

Dalam bu daya akademik, kerja sama antara orang tua dan 

sekolah sangat penting. Orang tua dapat mendapatkan masukan 

yang berharga tentang kebutuhan dan perkembangan anak mereka, 

sementara sekolah dan guru dapat memberikan informasi dan 

pendekatan kepada orang tua tentang cara mendukung 

pembelajaran di rumah. Ini menghasilkan siklus umpan balik yang 

positif, di mana setiap anak mendapatkan dukungan yang mereka 

butuhkan untuk berhasil melalui komunikasi terbuka dan kerja 
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sama yang erat. Keselarasan antara orang tua dan sekolah membuat 

siswa belajar lebih baik, seperti sebuah orkestra yang bermain 

bersama. 

Selain itu, partisipasi orang tua dalam pendidikan 

mencerminkan tradisi dan prinsip keluarga. Melalui partisipasi 

mereka, orang tua dapat menanamkan rasa tanggung jawab, 

disiplin, dan ketekunan. Ketika anak-anak melihat orang tua 

mereka menghargai pendidikan dan berinvestasi dalam 

perkembangan akademik mereka, mereka cenderung mengadopsi 

sikap yang sama. Orang tua dapat menjadi api yang menyulut 

semangat dan menginspirasi anak-anak untuk menjadi lebih pandai 

dan bertanggung jawab. 

11.  Kewajiban Sosial 

Pendidikan memiliki peran dalam membentuk masyarakat. 

Etika pendidikan mengajarkan kewajiban sosial untuk 

memberikan kontribusi positif pada masyarakat melalui 

pendidikan. Dalam budaya akademik, orang memiliki kewajiban 

sosial untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka 

untuk kebaikan bersama.  

Dalam dunia akademik, orang tidak hanya diharuskan untuk 

mencapai prestasi akademik, tetapi juga untuk berkontribusi pada 

masyarakat melalui pendidikan, penelitian, dan layanan. 

Akademisi diharapkan untuk memanfaatkan kemampuan mereka 

untuk mengatasi masalah sosial dan lingkungan penting, seperti 

ilmuwan yang menemukan solusi untuk masalah lingkungan. Ini 

menunjukkan bahwa temuan penelitian harus dipublikasikan agar 

bermanfaat bagi masyarakat umum dan komunitas akademis 

secara keseluruhan. 

Keadilan dan inklusi harus dipromosikan dalam budaya 

akademik. Diharapkan akademisi membuat lingkungan belajar 

yang menghargai keberagaman dan mendukung partisipasi setiap 

orang, terlepas dari latar belakang mereka. Seorang guru yang 

mempertimbangkan berbagai pengalaman dan perspektif budaya 

saat membuat kurikulum membantu menciptakan lingkungan 
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belajar yang inklusif. Selain itu, terdapat tanggung jawab untuk 

mengadvokasi kebijakan yang mengurangi kesenjangan 

pendidikan dan memastikan bahwa pendidikan tinggi tersedia 

untuk semua orang. 

Peran sebagai panutan bagi generasi mendatang juga 

merupakan kewajiban sosial dalam budaya akademik. Akademisi 

bertanggung jawab untuk mengajarkan mahasiswa prinsip moral, 

kejujuran, dan rasa tanggung jawab sosial. Ini dapat dicapai 

melalui instruksi yang tidak hanya berkonsentrasi pada 

pengetahuan teknis tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan 

komitmen untuk melayani masyarakat. Akademisi harus 

menginspirasi dan membekali siswa dengan sikap dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi positif dalam 

masyarakat. Ini mirip dengan peran mentor yang membimbing 

muridnya untuk menjadi pemimpin yang bertanggung jawab. 

 

B.  Budaya Kerja 

Budaya kerja sebuah organisasi menentukan bagaimana ia 

berfungsi dan bagaimana karyawan berinteraksi satu sama lain. 

Dalam budaya ini, prinsip-prinsip yang dipegang teguh oleh 

organisasi menjadi dasar dari setiap tindakan dan keputusan yang 

diambil oleh anggotanya. Integritas, kerja tim, inovasi, dan 

komitmen terhadap kualitas adalah beberapa contoh nilai-nilai ini. 

Nilai-nilai ini bukan hanya slogan; mereka menjiwai semua 

tindakan dan perilaku di organisasi, sehingga setiap anggota merasa 

dihargai dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik..  

Selain nilai-nilai, budaya kerja juga terdiri dari peraturan yang 

mengatur cara orang-orang dalam organisasi berinteraksi satu sama 

lain. Norma ini dapat formal, seperti aturan dan kebijakan 

perusahaan, atau informal, seperti adat istiadat yang telah 

berkembang secara historis. Untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang teratur dan harmonis serta menumbuhkan rasa persatuan di 

antara karyawan, standar ini sangat penting. Anggota organisasi 

belajar untuk menghormati satu sama lain, bekerja sama, dan 
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mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama melalui 

pedoman ini. 

Keyakinan yang ada dalam budaya kerja sangat memengaruhi 

cara orang bertindak dan berpikir di dalam organisasi. Keyakinan ini 

berkaitan dengan pandangan atau persepsi yang dimiliki oleh 

anggota organisasi tentang apa yang penting, apa yang benar, dan 

bagaimana tugas harus dilakukan. Misalnya, sebuah organisasi yang 

percaya bahwa inovasi adalah kunci keberhasilan akan mendorong 

karyawannya untuk selalu mencari cara baru dan inovatif untuk 

menyelesaikan tugas mereka. Pada akhirnya, keyakinan ini akan 

tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari kita, yang 

menunjukkan komitmen kita pada kemajuan dan perbaikan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, motivasi, produktivitas, dan keberhasilan 

organisasi sangat dipengaruhi oleh budaya kerja. Jika budaya kerja 

dalam suatu organisasi tidak mendukung atau bahkan merugikan, itu 

dapat menghambat kinerja dan kemajuan organisasi dan 

menyebabkan ketidakpuasan karyawan. Sebaliknya, jika budaya 

kerja itu positif dan mendukung, karyawan merasa lebih terlibat dan 

termotivasi untuk bekerja dengan penuh dedikasi, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja, serta 

membantu organisasi mencapai tujuannya dengan lebih efisien. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap organisasi untuk 

membangun dan memelihara budaya kerja yang menumbuhkan 

semangat dan konstruktif. 

Berikut adalah elemen-elemen penting dalam memahami 

budaya kerja: 

1.  Nilai-Nilai Organisasi 

Nilai-nilai organisasi adalah prinsip-prinsip atau kepercayaan 

inti yang dianut oleh anggota organisasi. Nilai-nilai ini 

mencerminkan apa yang dianggap penting dan benar oleh 

organisasi. Contoh nilai-nilai dapat mencakup kejujuran, 

keberagaman, inovasi, atau pelayanan pelanggan yang unggul. 

Salah satu bagian penting dari budaya kerja di lembaga 

pendidikan kejuruan adalah nilai-nilai organisasi. Nilai-nilai ini 
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menunjukkan prinsip dan keyakinan dasar organisasi dan 

memengaruhi bagaimana anggota organisasi bekerja sama, bekerja 

sama, dan mencapai tujuan bersama. Dalam pendidikan kejuruan, 

prinsip-prinsip seperti profesionalisme, inovasi, dan komitmen 

terhadap pengembangan keterampilan praktis sangat penting. 

Nilai-nilai ini harus dimasukkan ke dalam setiap aspek operasi 

lembaga, mulai dari manajemen hingga kurikulum, untuk 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan sesuai dengan 

persyaratan industri dan dunia kerja. 

Nilai-nilai yang dipegang oleh organisasi juga berkontribusi 

pada pembentukan lingkungan kerja yang ramah dan mendukung. 

Dalam pendidikan kejuruan, budaya kerja yang positif dan inklusif 

dapat mendorong siswa dan pengajar untuk lebih baik. Nilai-nilai 

seperti kerja sama dan rasa saling menghormati, misalnya, dapat 

memperkuat hubungan antara pengajar dan siswa serta antara 

sesama rekan kerja. Untuk menyediakan lulusan untuk 

menghadapi tantangan di dunia profesional, budaya kerja yang 

mendukung membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih 

efisien. 

Penerapan nilai-nilai organisasi yang konsisten juga dapat 

meningkatkan reputasi lembaga pendidikan kejuruan di mata 

masyarakat dan industri. Ketika lembaga mampu menunjukkan 

komitmen terhadap nilai-nilai inti seperti integritas dan 

akuntabilitas, hal ini akan membangun kepercayaan dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk calon siswa, orang tua, dan mitra 

industri. Reputasi yang baik ini pada gilirannya dapat menarik 

lebih banyak peluang kerjasama dan investasi, yang berkontribusi 

pada pengembangan berkelanjutan lembaga pendidikan kejuruan 

tersebut. 

2.  Norma-Norma dan Etika Kerja 

Norma-norma adalah panduan perilaku yang diikuti oleh 

anggota organisasi. Etika kerja mencakup standar moral dan 

integritas dalam melakukan pekerjaan. Budaya kerja yang baik 

menekankan norma-norma positif dan etika kerja yang kuat. 
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Dalam pendidikan kejuruan, standar dan etika kerja sangat 

penting untuk membangun budaya kerja yang efektif. Dalam hal 

ini, norma kerja adalah istilah yang mengacu pada aturan dan 

kebiasaan yang mengatur bagaimana seseorang berperilaku dan 

berinteraksi di tempat kerja. Di sisi lain, etika kerja adalah istilah 

yang mengacu pada prinsip dan nilai-nilai yang mendasari 

tindakan dan keputusan yang dibuat oleh seorang profesional. 

Norma-norma ini biasanya berasal dari nilai-nilai organisasi dan 

berfungsi sebagai garis besar untuk mencapai tujuan bersama, 

memastikan bahwa setiap orang bekerja sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

 
Gambar  15. Contoh Etika Kerja 

 

Penerapan standar dan etika kerja dalam pendidikan kejuruan 

tidak hanya mempengaruhi kualitas instruksi dan pembelajaran, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 
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dunia industri. Pendidikan kejuruan yang memiliki budaya kerja 

yang baik membantu siswa memperoleh keterampilan dan sikap 

profesional yang dibutuhkan di tempat kerja, seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kejujuran. Pendidikan kejuruan yang 

mengintegrasikan norma dan etika kerja dengan baik akan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang 

relevan dengan industri dan produktif. 

Penting bagi lembaga pendidikan kejuruan untuk membuat 

kebijakan yang jelas dan memberikan pelatihan yang tepat untuk 

memastikan bahwa standar dan etika kerja diterapkan secara 

efektif. Siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis 

melalui pengajaran yang komprehensif dan penegakan aturan yang 

konsisten, tetapi mereka juga memperoleh pemahaman tentang 

pentingnya prinsip-prinsip etika dalam praktik profesional mereka. 

Etika dan norma kerja dapat membentuk budaya kerja yang positif 

dan produktif, yang mempersiapkan lulusan untuk sukses di dunia 

kerja dan berkontribusi secara signifikan dalam bidang mereka. 

3.  Sikap Terhadap Pekerjaan 

Budaya kerja mencerminkan sikap dan pandangan terhadap 

pekerjaan. Apakah pekerjaan dianggap sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan bersama, ataukah hanya sebagai kewajiban rutin? 

Sikap ini dapat mempengaruhi motivasi dan keterlibatan 

karyawan. 

Sikap terhadap pekerjaan sangat penting untuk membangun 

budaya kerja di pendidikan kejuruan. Dalam situasi seperti ini, 

sikap individu menunjukkan bagaimana mereka menilai dan 

merespons pekerjaan mereka, yang pada gilirannya berdampak 

pada motivasi, produktivitas, dan kualitas hasil kerja mereka. 

Pendidikan kejuruan seringkali memerlukan keterampilan teknis 

dan profesional tertentu, sehingga memiliki sikap positif terhadap 

pekerjaan dapat membantu siswa belajar dengan lebih baik. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai dan 

norma budaya kerja yang ada di institusi pendidikan kejuruan 

membentuk dan mempengaruhi sikap terhadap pekerjaan. 
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Dalam pendidikan kejuruan, ini berarti menciptakan lingkungan 

di mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar dan 

menerapkan keterampilan mereka sebaik mungkin. Tanda-tanda 

budaya kerja yang mendukung sikap positif terhadap pekerjaan 

biasanya termasuk komunikasi yang terbuka, pengakuan terhadap 

prestasi, dan peluang untuk pengembangan diri. Pengembangan 

sikap positif terhadap pekerjaan juga melibatkan pemahaman dan 

penerimaan terhadap tanggung jawab dan tantang. 

Sebaliknya, persepsi buruk tentang pekerjaan biasanya berasal 

dari kurangnya dukungan atau budaya kerja yang tidak baik. Selain 

menghambat pencapaian tujuan pendidikan kejuruan, hal ini dapat 

menyebabkan motivasi dan keterlibatan siswa menurun. Untuk 

mengatasi hal ini, institusi pendidikan harus membangun budaya 

kerja yang inklusif dan memberikan dukungan yang memadai. 

Oleh karena itu, sikap terhadap pekerjaan mempengaruhi tidak 

hanya pengalaman belajar siswa, tetapi juga kesiapan mereka 

untuk masuk dan berkontribusi secara efektif ke dunia kerja. 

4.  Komunikasi 

Budaya kerja memengaruhi gaya komunikasi di dalam 

organisasi. Sebuah budaya yang terbuka dan transparan dapat 

mendorong kolaborasi dan pertukaran informasi yang efektif. 

Komunikasi sangat penting untuk membangun dan 

mempertahankan budaya kerja yang baik di lingkungan 

pendidikan. Untuk mewujudkan budaya kerja yang inklusif dan 

kolaboratif, komunikasi memerlukan komunikasi yang jelas, 

terbuka, dan menghargai satu sama lain untuk membangun 

hubungan yang produktif antara pendidik, siswa, dan pihak terkait 

lainnya. 
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Gambar  16. Siswa sedang Diskusi 

Komunikasi dalam budaya kerja pendidikan kejuruan sangat 

penting untuk mengatasi masalah seperti perbedaan persepsi, 

konflik, dan kesalahpahaman. Komunikasi yang efektif membantu 

pendidik membangun kepercayaan dengan siswa, menyampaikan 

ekspektasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain 

itu, komunikasi yang baik memungkinkan orang bekerja sama 

untuk menemukan dan memecahkan masalah. Ini menghasilkan 

lingkungan kerja yang damai dan produktif. 

Sebaliknya, komunikasi harus mempertimbangkan prinsip-

prinsip budaya yang ada di lingkungan pendidikan kejuruan. 

Praktik komunikasi yang baik, seperti penggunaan bahasa yang 

sesuai, mengakui perbedaan budaya, dan menyesuaikan gaya 

komunikasi dengan audiens, dapat dicapai melalui budaya kerja 

yang kuat dan positif. Komunikasi dalam pendidikan kejuruan 

memiliki banyak manfaat. Ini tidak hanya membantu orang 

berinteraksi satu sama lain, tetapi juga merupakan faktor penting 

untuk menciptakan budaya kerja yang mendukung pencapaian 

tujuan akademik. 

5.  Kerjasama dan Tim 

Budaya kerja yang mendorong kerjasama dan pembentukan tim 

dapat mempromosikan kolaborasi yang baik di antara anggota 
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organisasi. Kolaborasi ini seringkali dilihat sebagai kunci 

keberhasilan organisasi. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, kerjasama dan kerja tim 

menjadi elemen yang sangat krusial untuk membentuk budaya 

kerja yang efektif dan produktif. Budaya kerja yang baik 

menekankan pentingnya kolaborasi antar individu dan tim, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan profesional dan pribadi siswa. Kerjasama dalam tim 

tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi 

yang penting bagi kesuksesan di dunia kerja. 

 
Gambar  17. Siswa SMK sedang Praktek Berkelompok  

Dalam pendidikan kejuruan, kerja tim melibatkan banyak hal, 

seperti pembagian tugas yang adil dan memanfaatkan kemampuan 

masing-masing anggota tim. Bekerja dalam kelompok 

mengajarkan siswa bagaimana mengelola perbedaan pendapat, 

memecahkan masalah secara kolektif, dan beradaptasi dengan 

berbagai gaya kerja. Ini menunjukkan gaya kerja yang akan 

mereka hadapi di tempat kerja, di mana kerja sama tim sangat 

penting untuk menyelesaikan proyek dan mencapai tujuan 

perusahaan. 

Kebijakan dan praktik yang mendukung kerja sama tim juga 

perlu diperkuat. Institusi pendidikan harus menciptakan 
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lingkungan di mana siswa dapat berinteraksi melalui penilaian 

berbasis tim, proyek bersama, dan diskusi kelompok. Akibatnya, 

siswa memperoleh keterampilan teknis selain keterampilan 

interpersonal yang sangat penting dalam lingkungan kerja yang 

kompetitif. 

6.  Pengakuan dan Penghargaan 

Seberapa sering organisasi memberikan pengakuan dan 

penghargaan kepada anggotanya? Budaya yang memberikan 

apresiasi terhadap pencapaian individu dan tim dapat 

meningkatkan semangat kerja dan loyalitas. Pengakuan dan 

penghargaan sangat penting untuk menciptakan budaya kerja yang 

positif di institusi pendidikan kejuruan. Dalam situasi ini, 

pengakuan tidak hanya mengacu pada pencapaian individu; itu 

juga mengacu pada upaya tim bersama untuk mencapai tujuan 

bersama. Pengakuan yang jelas dan adil dapat mendorong para 

guru dan siswa untuk terus berprestasi dan mengembangkan 

potensi mereka. Pengakuan yang konsisten dapat mendorong 

semangat dan memperkuat komitmen terhadap prinsip dan tujuan 

institusi. 

Selain itu, penting untuk memahami bahwa penghargaan dalam 

pendidikan kejuruan harus sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan setiap siswa. Ini berarti bahwa penghargaan tidak selalu 

harus bersifat material; pujian lisan, sertifikat, atau kesempatan 

untuk mengembangkan karir juga merupakan cara yang efektif 

untuk memberikan penghargaan. Penghargaan yang relevan dalam 

pendidikan kejuruan akan meningkatkan kepuasan kerja, 

membantu pengembangan karier guru, dan mendorong siswa 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Di lingkungan pendidikan kejuruan, membangun sistem 

penghargaan yang adil dan transparan dapat membantu 

menciptakan budaya kerja yang ramah dan mendukung. Jika ada 

sistem yang jelas, setiap anggota organisasi merasa dihargai dan 

termotivasi untuk melakukan yang terbaik untuk organisasi. Hal 

ini berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan serta 

pembentukan lingkungan kerja yang damai dan produktif. Dengan 
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pengakuan dan penghargaan yang efektif, setiap orang akan 

merasa terlibat dan dihargai dalam proses mencapai tujuan 

bersama. 

7.  Inovasi 

Seberapa terbuka organisasi terhadap ide-ide baru dan inovasi? 

Budaya inovatif mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan 

menciptakan solusi baru untuk tantangan yang dihadapi organisasi. 

Di era modern, inovasi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas dan relevansi pendidikan kejuruan. Inovasi dalam budaya 

kerja tidak hanya mencakup adopsi teknologi baru; itu juga 

mencakup perubahan dalam metode pengajaran, pengembangan 

kurikulum, dan pendekatan pembelajaran praktis. Pendidikan 

kejuruan yang berfokus pada inovasi akan mendorong siswa untuk 

mengikuti tren industri terbaru dan beradaptasi dengan cepat 

dengan lingkungan kerja yang dinamis. 

 
Gambar  18. Contoh Bentuk Inovasi Di SMK 

Dalam pendidikan kejuruan, budaya kerja yang mendukung 

inovasi menekankan pentingnya kerja sama antara pendidik dan 

industri. Dengan bekerja sama dengan industri, pendidik dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan 
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tren terbaru di dunia kerja, dan industri dapat memberikan umpan 

balik yang berharga tentang keterampilan yang diperlukan. Inovasi 

dalam kurikulum pendidikan kejuruan biasanya melibatkan 

penggunaan praktik terbaik yang telah terbukti di lapangan dan 

pengujian pendekatan baru yang dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran. Siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 

yang ada di pasar kerja dengan metode ini, yang memungkinkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional 

pendidik juga diperlukan untuk membangun budaya kerja yang 

mendukung inovasi. Pendidik akan lebih siap untuk menerapkan 

metode dan pendekatan pengajaran yang berbeda dengan 

memberikan pelatihan yang berkelanjutan dan akses ke sumber 

daya terbaru. Inovasi dalam pendidikan kejuruan tidak hanya 

berarti memasukkan alat dan teknologi baru, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa berkembang 

dan mengeksplorasi. Dengan melakukan hal ini, pendidikan 

kejuruan dapat mengatasi masalah saat ini dan tetap relevan 

dengan tuntutan dan perubahan industri yang terus berubah. 

8.  Fleksibilitas 

Budaya kerja yang mendukung fleksibilitas dapat menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan karyawan mengatasi perubahan 

dengan lebih baik dan mengakomodasi kebutuhan individu. Pada 

pendidikan kejuruan, fleksibilitas dalam budaya kerja berarti 

bahwa institusi pendidikan memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan industri dan 

tuntutan pasar kerja. Dalam konteks ini, fleksibilitas tidak hanya 

berarti mengubah kurikulum sesuai dengan tren, tetapi juga berarti 

mengubah metode pengajaran dan pendekatan pembelajaran agar 

relevan dan efektif. Pendidikan kejuruan harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat di dunia industri 

untuk memastikan bahwa lulusan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di tempat kerja yang 

dinamis. 
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Selain itu, fleksibilitas budaya kerja di pendidikan kejuruan 

juga melibatkan penyesuaian tentang jadwal kerja dan bagaimana 

program disusun. Untuk memastikan bahwa siswa tetap memenuhi 

persyaratan akademik yang ditetapkan, banyak lembaga 

pendidikan kejuruan sekarang menerapkan model pembelajaran 

berbasis kerja, yang memungkinkan siswa mengintegrasikan 

pengalaman praktis dengan pembelajaran teoritis. Manajer 

program dan pengajar harus beradaptasi dengan model ini. 

Fleksibilitas ini tidak hanya penting untuk mengubah kurikulum 

atau metode pengajaran, tetapi juga untuk membangun hubungan 

yang kuat antara institusi pendidikan dan sektor bisnis. Kolaborasi 

yang erat antara keduanya memungkinkan pendidikan kejuruan 

untuk mengantisipasi perubahan kebutuhan industri, menemukan 

tren dan kebutuhan keterampilan baru, dan menyesuaikan program 

pendidikan untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang 

relevan. Oleh karena itu, menjadi fleksibel sangat penting untuk 

menjamin bahwa pendidikan kejuruan tetap relevan dan efektif 

dalam menyiapkan tenaga kerja yang kompeten. 

9.  Pemimpin dan Peran Model 

Pemimpin organisasi memiliki peran kunci dalam membentuk 

budaya kerja. Perilaku pemimpin, keputusan mereka, dan nilai-

nilai yang mereka anut memberikan pengaruh signifikan terhadap 

budaya kerja. 

Pemimpin dalam pendidikan kejuruan sangat penting untuk 

menciptakan dan mempertahankan budaya kerja yang produktif 

dan inklusif. Pemimpin yang baik tidak hanya memberikan arahan 

strategis, tetapi mereka juga menunjukkan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka harus memiliki kemampuan untuk 

memotivasi dan menginspirasi rekan kerja melalui tindakan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip organisasi. Dalam lembaga 

pendidikan kejuruan, pemimpin menunjukkan komitmen terhadap 

integritas, etika kerja yang tinggi, dan pengembangan profesional. 

Mereka menciptakan lingkungan yang mendukung kemajuan dan 

inovasi. 
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Bagaimana mereka menangani tantangan dan perubahan 

menunjukkan betapa pentingnya para pemimpin dalam budaya 

kerja. Pemimpin harus menunjukkan keterampilan adaptasi yang 

tinggi dalam pendidikan kejuruan, yang sering kali mengalami 

perubahan teknologi dan kebutuhan industri. Mereka juga harus 

menjadi contoh dalam menghadapi perubahan dengan sikap positif 

dan proaktif. Dengan mengelola perubahan secara efektif dan 

mendorong tim untuk beradaptasi, pemimpin membantu transisi ke 

budaya kerja yang tahan terhadap perubahan dan beror. 

Pemimpin juga penting dalam membangun dan 

mempertahankan komunikasi yang terbuka dan jujur. Dalam 

budaya kerja pendidikan kejuruan, komunikasi yang efektif 

memastikan bahwa setiap anggota tim merasa didengar dan 

dihargai. Jika seorang pemimpin mendorong diskusi yang 

konstruktif dan kritik yang konstruktif, orang akan lebih terlibat 

dan lebih bahagia di tempat kerja. Ini membantu membangun 

budaya kerja yang harmonis di mana anggota tim dapat bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama dan membantu institusi 

pendidikan kejuruan berhasil. 

10.  Pengembangan Karyawan 

Budaya kerja dapat mencerminkan sejauh mana organisasi 

berinvestasi dalam pengembangan dan pertumbuhan karyawan. 

Organisasi yang memberikan peluang untuk pengembangan 

keterampilan dan karir biasanya memiliki budaya yang 

mendukung pertumbuhan individu. 

Pengembangan karyawan di lingkungan pendidikan kejuruan 

sangat penting untuk membangun budaya kerja yang efisien dan 

produktif. Proses pengembangan karyawan di institusi pendidikan 

kejuruan mencakup peningkatan keterampilan teknis serta 

pembentukan sikap dan prinsip yang mendukung budaya kerja 

yang sehat. Pelatihan berbasis kompetensi dan pengembangan 

kepemimpinan adalah beberapa contoh program pelatihan yang 

relevan dan berkelanjutan yang dapat meningkatkan budaya kerja 

yang diinginkan. Ini juga dapat memastikan bahwa karyawan 
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memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan 

menghadapi tantangan saat ini. 

Sekolah kejuruan harus menanamkan prinsip inti dalam setiap 

aspek pengembangan karyawan selain pelatihan teknis. Tanggung 

jawab, kolaborasi, dan inovasi adalah prinsip yang harus menjadi 

bagian dari proses pengembangan. Ini meningkatkan keterlibatan 

karyawan dan meningkatkan komitmen mereka terhadap visi dan 

misi institusi. Karyawan akan lebih mampu menyesuaikan diri 

dengan budaya kerja yang diharapkan, yang akan membantu 

meningkatkan pendidikan dan layanan. 

Selain itu, evaluasi dan umpan balik secara teratur adalah 

komponen penting dalam pengembangan karyawan. Melalui 

evaluasi ini, organisasi dapat menemukan kekuatan dan area yang 

perlu ditingkatkan, dan mereka dapat menyesuaikan program 

pengembangan untuk memenuhi kebutuhan khusus karyawan. 

Umpan balik yang konstruktif membantu karyawan membuat 

kemajuan terus-menerus dan menciptakan budaya kerja yang lebih 

baik. Metode pengembangan karyawan ini meningkatkan budaya 

kerja dalam pendidikan kejuruan secara keseluruhan dan 

membantu pertumbuhan individu. 

11.  Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial: 

Budaya kerja juga dapat mencakup tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan. Organisasi yang memiliki kesadaran lingkungan 

dan sosial dapat memotivasi karyawan dan mendukung citra 

positif. 

Keberlanjutan pendidikan kejuruan mencerminkan upaya untuk 

memastikan bahwa praktik pendidikan yang diterapkan membantu 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. Keberlanjutan dalam 

budaya kerja berarti menggabungkan nilai-nilai ramah lingkungan 

dan penggunaan sumber daya yang efektif. Siswa harus dididik 

untuk memahami dan menerapkan praktik keberlanjutan dalam 

setiap bagian pekerjaan mereka, seperti pengelolaan limbah dan 

penggunaan energi yang bijak. Lembaga pendidikan kejuruan 

memainkan peran penting dalam pembentukan tenaga kerja yang 
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bertanggung jawab dan peka terhadap masalah lingkungan global 

dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan. 

Sebaliknya, elemen penting dari budaya kerja adalah tanggung 

jawab sosial, yang menekankan pentingnya membuat kontribusi 

positif terhadap masyarakat. Pendidikan kejuruan tidak hanya 

harus mengajarkan siswa keterampilan teknis, tetapi juga memberi 

mereka pemahaman tentang dampak sosial dari pekerjaan mereka. 

Dampak sosial ini termasuk mempelajari etika kerja, bertanggung 

jawab atas kebaikan komunitas, dan berpartisipasi aktif dalam 

inisiatif sosial dan kemanusiaan. Lembaga pendidikan kejuruan 

dapat membantu menghasilkan pekerja yang tidak hanya memiliki 

keterampilan tetapi juga bersemangat untuk mengubah masyarakat 

dengan mengajarkan siswa prinsip-prinsip ini. 

Pendidikan kejuruan yang menggabungkan keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial meningkatkan relevansi dan daya saing 

siswa di pasar kerja. Budaya kerja yang menghargai kedua 

komponen ini akan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 

tantangan dunia modern dengan kesadaran penuh terhadap 

tanggung jawab mereka sebagai anggota komunitas global. 

Pendidikan kejuruan harus tetap berkomitmen untuk 

mempromosikan nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial dalam menghadapi berbagai tuntutan dan perubahan. Ini 

akan memungkinkan generasi pekerja yang tidak hanya terampil 

tetapi juga bermoral dan berpengetahuan luas. 

 

 

 

C.  Budaya Keterampilan 

Pendidikan kejuruan sangat penting untuk menciptakan lulusan 

yang siap kerja. Tujuan pendidikan kejuruan adalah untuk 

memberikan lulusan pengetahuan dan keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri, serta pelatihan berbasis industri 
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dan pembinaan karakter yang mendorong semangat kerja keras dan 

inovasi. 

Budaya keterampilan di sekolah kejuruan tidak sebatas pada 

kemampuan teknis, juga mencakup hal-hal seperti disiplin, etika, 

dan kerja tim. Siswa diperkenalkan ke lingkungan kerja nyata 

melalui program magang dan praktek kerja lapangan. Ini 

mengharuskan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan baik, 

beradaptasi dengan cepat, dan berinteraksi secara profesional. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis mereka, tetapi juga 

membantu mereka tumbuh dalam soft skills, yang sangat penting 

untuk pekerjaan. 

Penggunaan teknologi modern dalam proses pembelajaran juga 

dimasukkan dalam pendidikan kejuruan. Tujuan dari kurikulum 

adalah untuk menghasilkan lulusan yang melek teknologi yang 

dapat menggunakan alat dan mesin terbaru serta menerapkan teknik 

produksi yang efisien. Siswa dapat memperoleh keterampilan 

praktis yang sesuai dengan perkembangan industri dengan 

mengunjungi laboratorium dan workshop yang dilengkapi dengan 

peralatan canggih. 

Selain itu, peran guru dalam membangun budaya keterampilan 

sangat penting. Guru tidak hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi 

juga bertindak sebagai mentor yang membantu siswa memperbaiki 

kemampuan mereka. Contoh nyata tentang bagaimana keterampilan 

tersebut diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari dapat diberikan oleh 

guru yang berpengalaman dan kompeten dalam bidang mereka. 

Oleh karena itu, siswa memiliki kesempatan untuk belajar secara 

langsung dari praktik terbaik yang diajarkan oleh profesional. 

Pada akhirnya, budaya keterampilan dalam pendidikan kejuruan 

akan menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi yang dapat 

masuk ke dunia kerja. Mereka tidak hanya memiliki kemampuan 

teknis yang kuat, tetapi mereka juga memiliki sikap profesional yang 

diperlukan untuk berhasil di tempat kerja. Oleh karena itu, untuk 

mencetak tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing di 

pasar global, lembaga pendidikan kejuruan harus terus memperbarui 

kurikulum dan metode pengajaran mereka. 

 

D.  Budaya Kerapian dan Keindahan 
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Dalam pendidikan kejuruan, budaya kerapian dan keindahan 

sangat penting. Kerepian menunjukkan tingkat profesionalisme dan 

perhatian terhadap detail, kualitas yang sangat dihargai di tempat 

kerja. Kebersihan di pendidikan kejuruan tidak hanya terkait dengan 

penampilan siswa. Ini juga terkait dengan cara tugas disusun, 

manajemen alat, dan lingkungan belajar secara keseluruhan. Siswa 

belajar bekerja secara sistematis dan terorganisir dari kerapian ini, 

yang akan sangat membantu mereka saat mereka bekerja di tempat 

kerja. 

Sebaliknya, kreativitas dan estetika terkait dengan keindahan. 

Keindahannya dapat ditunjukkan dalam berbagai cara di pendidikan 

kejuruan, seperti dalam desain barang, tata letak ruang, dan bahkan 

presentasi laporan. Siswa belajar untuk membuat karya yang 

fungsional dan menarik secara visual melalui penghargaan terhadap 

keindahan. Hal ini penting, terutama dalam bidang seperti desain 

grafis, tata rias, dan seni kuliner, di mana kesuksesan profesional 

sangat bergantung pada gaya. 

Selain itu, menerapkan budaya kerapian dan keindahan 

berdampak positif pada lingkungan belajar. Ketika siswa berada di 

lingkungan yang teratur dan menyenangkan, mereka cenderung 

lebih fokus dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, lingkungan 

yang bersih dan indah juga membuat pembelajaran lebih nyaman. 

Pendidikan kejuruan dapat mengintegrasikan nilai-nilai ini ke 

dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari untuk mewujudkan 

budaya kerapian dan keindahan. Guru dapat menunjukkan dengan 

jelas betapa pentingnya kebersihan dan keindahan dalam pekerjaan 

mereka dan memberikan tugas yang menekankan hal-hal ini. Untuk 

mendorong kreativitas dan kemampuan siswa, sekolah juga dapat 

mengadakan kompetisi atau proyek yang melibatkan desain dan 

estetika. 

Pada akhirnya, budaya kerapian dan keindahan membantu siswa 

menjadi lebih kreatif dan profesional, dan membentuk karakter 

mereka untuk menjadi lebih peduli pada detail dan estetika. Ketika 

siswa masuk ke dunia kerja, nilai-nilai ini akan sangat berguna untuk 

mereka. Di sana, kemampuan mereka untuk membuat pekerjaan 

yang rapi dan indah akan dihargai dan diakui. Oleh karena itu, 

pendidikan kejuruan tidak hanya mengajarkan siswa keterampilan 
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teknis, tetapi juga memberikan nilai-nilai yang akan membantu 

mereka sukses di masa depan. 

 

E.  Budaya Kebersihan 

Budaya kebersihan harus ditanamkan dalam pendidikan 

kejuruan. Kebersihan tidak hanya mencakup lingkungan fisik, tetapi 

juga kebersihan mental dan sikap positif terhadap tempat kerja. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, kebersihan adalah dasar untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan sehat. 

Hal ini sangat penting karena lingkungan yang bersih akan 

meningkatkan kenyamanan dan produktivitas siswa dan pengajar. 

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting untuk 

mendukung pembelajaran. Siswa akan lebih fokus dalam belajar dan 

mengurangi risiko penyakit jika lingkungannya bersih, rapi, dan 

teratur. Pendidikan kejuruan sering melibatkan penggunaan alat dan 

bahan praktek yang memerlukan lingkungan yang aman dan steril. 

Oleh karena itu, semua warga sekolah bertanggung jawab untuk 

menjaga kebersihan laboratorium, ruang praktek, dan seluruh 

fasilitas sekolah 

.  

Gambar  19. Siswa Membersihkan Area Praktek 
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Budaya kebersihan termasuk kebersihan mental dan perilaku 

juga. Siswa harus dididik tentang pentingnya memiliki pikiran 

bersih dan sikap positif. Siswa yang terbiasa menjaga kebersihan 

lingkungan biasanya juga memiliki disiplin dan tanggung jawab 

yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini dapat 

dicapai melalui pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

kerja sama. Mereka juga cenderung memiliki sikap saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain, yang sangat penting 

ketika mereka mulai bekerja. 

Guru sangat penting dalam membangun budaya kebersihan. 

Guru harus menjadi contoh yang baik bagi siswa mereka dalam hal 

menjaga kebersihan dan kerapian. Selain itu, guru harus 

mengintegrasikan prinsip kebersihan ke dalam pelajaran mereka dan 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Misalnya, mereka dapat mengajak 

siswa membersihkan kelas bersama-sama setelah kelas selesai atau 

mengadakan program kebersihan di mana semua siswa terlibat. 

Sekolah dan orang tua bekerja sama untuk mendukung budaya 

kebersihan di sekolah kejuruan. Untuk membuat siswa terbiasa 

dengan pola hidup bersih sejak dini, orang tua harus menunjukkan 

contoh dan mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan di rumah. 

Sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk 

membahas masalah ini dan merencanakan kegiatan yang dapat 

membantu menjaga lingkungan sekolah dan rumah tetap bersih. 

Dengan menanamkan budaya kebersihan yang kuat dalam 

pendidikan kejuruan, diharapkan siswa tidak hanya siap secara 

teknis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan mampu menjaga 

lingkungan kerja yang sehat dan aman. Budaya kebersihan yang 

kuat akan menjadi modal penting bagi siswa untuk memasuki dunia 

kerja dan berkontribusi secara positif bagi masyarakat. 
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BAB III 

MODEL PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK PENDIDIKAN KEJURUAN  

 

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sering 

menghadapi dilema besar: apakah melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja segera setelah lulus? Karena 

masing-masing memiliki masalah unik, pilihan ini sulit. Lulusan SMK 

yang langsung bekerja seringkali menghadapi persaingan ketat di pasar 

tenaga kerja, sementara mereka yang memilih untuk melanjutkan 

pendidikan harus mempersiapkan diri menghadapi persaingan akademis 

yang tidak kalah ketatnya. Para siswa SMK dan orang tua mereka harus 

mempertimbangkan dengan cermat konsekuensi besar dari kedua pilihan 

ini. 

Lulusan SMK juga menghadapi tantangan lain, yaitu bersaing 

dengan lulusan SMA yang umumnya lebih siap secara akademis untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Namun, siswa SMK perlu memiliki 

keterampilan praktis yang kuat, analisis data yang tajam, dan sertifikasi 

yang kuat agar dapat bersaing dengan lulusan SMA. Ini berarti bahwa 

kurikulum SMK harus fokus pada keterampilan praktis selain 

memperkuat fondasi akademis siswa. 

Mendorong lulusan SMK untuk menjadi wirausahawan adalah salah 

satu cara untuk mengatasi pengangguran mereka. Setelah lulus dari 

SMK, lulusan memiliki peluang besar untuk menciptakan lapangan kerja 

bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Dalam hal ini, pendidikan 

kewirausahaan di SMK menjadi sangat penting. Siswa SMK dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia wirausaha dan 

mengurangi angka pengangguran melalui program yang mendukung 

kreativitas, inovasi, dan manajemen bisnis. 

Pendidikan SMK harus mampu memberikan arahan yang jelas dan 

persiapan yang matang kepada siswanya dalam menghadapi berbagai 

pilihan dan kesulitan ini. Dengan demikian, lulusan SMK memiliki lebih 

banyak pilihan dan peluang untuk sukses sebagai mahasiswa, tenaga 

kerja, atau wirausahawan. 
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A. Atmosfer Akademik  

Setiap siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

mengembangkan atmosfer akademik, yang merupakan budaya 

akademik yang khas dan menyeluruh. Tidak hanya siswa, budaya 

ini juga mencakup guru, pimpinan sekolah, tenaga pembantu 

akademik, orang tua, dan masyarakat. Semua komponen ini 

berkontribusi secara aktif pada pembentukan dan pemeliharaan 

lingkungan akademik yang memfasilitasi pertumbuhan dan 

pembelajaran individu. 

 Pimpinan sekolah bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan 

dan kebijakan yang jelas serta memastikan bahwa semua program 

dan kebijakan tersebut berfungsi secara efektif untuk mencapai 

tujuan akademik yang telah ditetapkan. Mereka tidak hanya 

berperan dalam pengelolaan administratif, tetapi juga dalam 

menciptakan visi dan misi yang kuat untuk sekolah. Mereka 

memastikan bahwa setiap komponen sekolah memahami dan 

mendukung tujuan tersebut, serta terlibat dalam upaya 

pencapaiannya. 

Guru sangat penting dalam membantu siswa memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses. Guru 

tidak hanya memberikan pelajaran, tetapi mereka juga bertindak 

sebagai mentor dan pembimbing yang membangun karakter dan 

etos kerja siswa. Guru juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

terbaik mereka. Guru juga bertanggung jawab untuk membuat kelas 

menjadi tempat yang baik untuk belajar di mana semua siswa merasa 

dihargai dan didukung. 

Tenaga pembantu akademik memberikan dukungan 

administratif dan teknis yang diperlukan untuk memastikan bahwa 

semua kegiatan belajar mengajar berjalan lancar. Mereka mengelola 

berbagai bagian sekolah, mulai dari administrasi hingga teknologi, 

sehingga guru dan siswa dapat fokus pada pembelajaran. Tanpa 

dukungan mereka, banyak aspek penting dari operasi sekolah 

mungkin terhambat, yang pada akhirnya akan berdampak pada 

kualitas pendidikan. 

Siswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

akademik dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap apa 
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yang mereka pelajari. Mereka juga diajarkan untuk menjadi 

pembelajar mandiri yang proaktif dalam mencari informasi dan 

keterampilan baru, dan saling mendukung satu sama lain selama 

proses belajar. 

Orang tua juga berperan penting dalam mendukung dan 

memotivasi anak-anak mereka di rumah, membangun lingkungan 

yang mendukung pembelajaran dan menyediakan sumber daya yang 

diperlukan untuk keberhasilan akademik anak-anak. Dukungan dan 

perhatian orang tua sangat penting untuk membangun rasa percaya 

diri anak-anak dan mendorong mereka untuk belajar. 

Selain itu, proses ini melibatkan masyarakat sekitar, yang terdiri 

dari industri dan sektor bisnis. Mereka memiliki kemampuan untuk 

memberi siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka pelajari di sekolah ke situasi dunia nyata. 

Budaya akademik akan ditingkatkan dan pengalaman hidup siswa 

akan diperkaya dengan kerjasama yang baik antara sekolah dan 

masyarakat. Misalnya, organisasi dapat memberikan magang, 

kunjungan industri, atau proyek kolaboratif kepada siswa untuk 

mendapatkan pengalaman kerja nyata. 

Baik siswa SMK langsung bekerja, melanjutkan pendidikan, 

atau berwirausaha, pilihan karir mereka harus didasarkan pada 

budaya akademik yang kuat, yang terdiri dari nilai-nilai seperti kerja 

keras, disiplin, inovasi, dan kolaborasi. Dengan memiliki budaya 

akademik yang kuat, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di 

masa depan dan dapat beradaptasi dengan berbagai situasi dalam 

kehidupan profesional dan pribadi mereka. Mereka akan mampu 

berpikir kritis, mengambil inisiatif, dan bekerja sama dengan tim 

dengan baik. 

Akibatnya, semua orang bertanggung jawab untuk menciptakan 

dan mempertahankan lingkungan akademik yang positif dan 

inklusif. Ini memerlukan keterlibatan aktif dari semua orang: guru, 

pimpinan sekolah, tenaga pembantu akademik, orang tua, dan 

masyarakat. Pendidikan SMK hanya dapat menghasilkan lulusan 

yang cerdas, kreatif, dan siap untuk menghadapi masa depan dengan 

percaya diri. Selain memiliki karakter yang kuat dan etika 

profesional yang tinggi, lulusan akan memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 
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Dengan demikian, kolaborasi antara semua komponen sekolah 

dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan budaya akademik 

yang kondusif. Setiap pihak harus memahami perannya masing-

masing dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

adanya komitmen dan kerjasama yang baik, sekolah dapat menjadi 

tempat yang menyenangkan dan inspiratif bagi siswa untuk belajar 

dan berkembang. Mereka akan merasa termotivasi untuk mencapai 

prestasi terbaik dan siap menghadapi tantangan di masa depan 

dengan semangat yang tinggi. 

B.  Autodidak Alami ( Pure Autodidac) 

Pure Autodidac, juga disebut sebagai "belajar secara otodidak 

murni", adalah metode pendidikan di mana siswa bertanggung 

jawab sepenuhnya atas proses pembelajaran mereka sendiri, tanpa 

bergantung pada kurikulum formal atau sistem pengajaran yang 

terstruktur. Konsep ini sangat relevan dalam konteks pendidikan 

kejuruan di sekolah menengah kejuruan (SMK), di mana 

pemahaman kontekstual dan keterampilan praktis sangat penting. 

Metode ini membiarkan siswa memilih apa yang mereka butuhkan 

untuk dipelajari, metode belajar yang paling efektif, dan kapan 

waktu yang tepat untuk melakukannya. Mereka tidak terikat oleh 

batas waktu, ruang, atau materi pelajaran yang ditetapkan oleh 

institusi pendidikan mereka.: 

Belajar secara otodidak di SMK dapat memberikan banyak 

keuntungan. Siswa dapat menyesuaikan pembelajaran mereka 

dengan minat dan bakat mereka sendiri, serta kebutuhan yang 

berubah dari dunia kerja. Selain itu, metode ini mendorong siswa 

untuk lebih proaktif dalam mencari informasi dan sumber 

pembelajaran, baik melalui pengalaman langsung di lapangan 

maupun buku dan internet. Selain memperoleh keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis, mereka juga belajar 

mengatur prioritas dan waktu. Konsep autodidak murni memiliki 

beberapa hal penting yang perlu diperhatikan : 

1.  Siswa mampu merepresentasikan dirinya secara mandiri dan 

bebas 
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Bayangkan seorang pelukis bekerja sendirian. Mereka berdiri di 

depan kanvas kosong dengan tangan siap untuk menari dengan 

kuas dan pikiran penuh imajinasi. Mereka tidak terikat pada aturan, 

dan mereka sangat kreatif. Mereka memiliki kebebasan untuk 

memilih alat, kanvas, dan metode yang mereka anggap paling 

efektif untuk menyampaikan gagasan mereka. Setiap kombinasi 

warna, goresan kuas, dan detail kecil pada kanvas adalah hasil dari 

pengalaman dan intuisi mereka sendiri. Selain itu, karya-karya 

yang dibuat sangat berbeda dan benar-benar mencerminkan emosi 

dan visi sang pelukis. 

Siswa sangat mirip dengan pelukis ini dalam praktik autodidak 

mereka. Mereka memiliki kendali penuh atas pendidikan mereka 

sendiri. Mereka tidak menerima instruksi langsung atau kurikulum 

yang ketat, jadi mereka sendiri yang menentukan tujuan 

pendidikan mereka. Jadwal belajar mereka disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kenyamanan mereka, yang memberikan 

fleksibilitas yang tidak mungkin didapatkan dalam sistem 

pendidikan konvensional. Mereka juga menggunakan berbagai 

cara untuk mengajar, mulai dari membaca buku dan artikel hingga 

menonton video tutorial dan praktik langsung di lapangan. 

Siswa yang belajar sendiri memperoleh berbagai kemampuan 

dan sifat yang berharga melalui proses ini. Salah satu hasil utama 

adalah kemandirian, karena mereka belajar untuk bergantung pada 

diri mereka sendiri untuk menemukan dan memahami informasi. 

Selain itu, mereka memperoleh keberanian untuk mengambil 

risiko dan mencoba hal-hal baru. Selain itu, disiplin diri sangat 

penting karena tanpa struktur formal, mereka harus mampu 

mengatur waktu dan memotivasi diri untuk tetap fokus dan 

produktif. 

Praktik autodidak juga mendorong kreativitas dan inovasi. 

Siswa autodidak juga didorong untuk menemukan cara baru untuk 

belajar seperti pelukis yang terus mencari cara baru untuk 

mengekspresikan diri melalui seni. Mereka memperoleh 

kemampuan untuk berpikir kritis dan mengatasi masalah dengan 

cara yang tidak biasa. Hal ini membantu mereka beradaptasi 
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dengan berbagai situasi dan masalah, baik dalam pendidikan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa autodidak sering kali lebih siap untuk hidup di dunia 

nyata karena mereka memperoleh kemandirian, keberanian, dan 

disiplin diri. Mereka telah memperoleh kemampuan untuk belajar, 

yang sangat penting di dunia yang selalu berubah dan berkembang. 

Mereka percaya diri untuk mengejar tujuan dan impian mereka 

karena mereka tahu mereka dapat belajar apa pun yang diperlukan 

untuk mencapainya. 

Kemampuan-kemampuan ini sangat penting untuk pendidikan 

kejuruan. Siswa yang memiliki kemampuan untuk mengatur waktu 

mereka sendiri dan belajar secara mandiri akan lebih siap untuk 

dunia kerja yang seringkali menuntut inisiatif dan fleksibilitas. 

Mereka memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif dalam bidang 

mereka, menemukan solusi baru untuk masalah dan meningkatkan 

efisiensi. Siswa autodidak di bidang kejuruan memiliki 

kemampuan yang sama seperti seorang seniman yang 

menghasilkan karya seni yang indah dan bermakna. Mereka dapat 

menghasilkan solusi inovatif yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan bisnis. 

Jadi, membayangkan seorang pelukis yang bekerja tanpa 

bimbingan adalah gambaran yang indah tentang kreativitas, 

kebebasan, dan ekspresi diri. Hal yang sama berlaku untuk siswa 

yang belajar sendiri. Siswa autodidak adalah arsitek dari 

pendidikan mereka sendiri, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi mereka. 

Seperti seniman yang bangga dengan karya mereka, siswa 

autodidak juga dapat merasakan kepuasan dan kebanggaan atas 

apa yang mereka pelajari. 

2.  Setiap individu memiliki bakat dan minat sendiri 

Dalam dunia pendidikan, anggaplah setiap siswa sebagai benih 

tanaman yang unik. Mereka mungkin tumbuh menjadi bunga yang 

indah dengan kelopak yang cerah yang menarik perhatian. Yang 

lain mungkin berkembang menjadi pohon yang kuat dengan akar 
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yang dalam dan cabang yang menjulang tinggi, memberikan 

keteduhan dan oksigen bagi lingkungan sekitarnya. Namun, ada 

juga siswa yang bertindak seperti tanaman merambat: mereka 

dengan cerdik memanjat dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, bersimbiosis dengan tanaman lain di sekitarnya. 

Analogi ini menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki potensi 

yang luar biasa dan harus dihargai. 

Setiap tanaman membutuhkan perawatan khusus agar tumbuh 

dengan baik dan sehat. Sementara bunga mungkin membutuhkan 

tanah yang kaya nutrisi dan sinar matahari langsung, pohon 

memerlukan lebih banyak ruang untuk akarnya berkembang dan 

stabilitas untuk tumbuh tinggi. Sebaliknya, tanaman merambat 

membutuhkan struktur, dukungan, dan sinar matahari yang cukup 

untuk fotosintesis. Dengan cara yang sama, setiap siswa 

membutuhkan lingkungan belajar yang dapat memenuhi 

kebutuhan unik mereka. Orang-orang tertentu memerlukan 

bimbingan yang lebih intensif, sementara yang lain mungkin lebih 

mampu belajar sendiri. 

 
Gambar  20. Contoh Bakat Siswa 

Pure Autodidac percaya bahwa tidak ada satu pendekatan yang 

cocok untuk semua orang karena tahu bahwa setiap siswa memiliki 

bakat dan minat yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan harus fleksibel dan adaptif, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
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kekuatan dan minat mereka sendiri dan menemukan apa yang 

mereka sukai. 

Menghargai perbedaan ini melibatkan perubahan metode 

pengajaran dan pembentukan budaya pendidikan yang inklusif dan 

mendukung. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan 

berkembang ketika perbedaan mereka diakui dan dihargai. Pure 

Autodidac menempatkan siswa di pusat proses pembelajaran, 

mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan melakukan 

eksperimen untuk menemukan jati diri mereka. Oleh karena itu, 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk memaksimalkan 

potensinya sendiri. 

3.  Pembentukan jati diri yang bebas dan beragam 

Bayangkan sebuah kota besar yang dihuni oleh orang-orang 

yang berasal dari berbagai budaya, bahasa, dan cara hidup. Di 

setiap sudut kota, kita akan menemukan berbagai kelompok orang 

yang memiliki tradisi dan kebiasaan yang berbeda, tetapi mereka 

semua hidup bersama dengan baik. Kondisi ini menunjukkan 

betapa indahnya keberagaman yang ada. Misalnya, di satu sudut 

kota kita dapat mendengar musik tradisional dari satu budaya, dan 

aroma masakan internasional yang unik menggoda penciuman kita 

di sudut lain. Perbedaan ini adalah kekayaan yang membuat kota 

hidup, bukan penghalang. 

Setiap bagian kota memiliki hal-hal yang membuatnya unik. 

Tempat-tempat tertentu terkenal dengan seni dan budayanya, 

sedangkan tempat lain terkenal dengan inovasi dan teknologi. 

Semua bagian kota bekerja sama untuk membentuk sebuah 

ensemble kota yang kaya dan beragam, meskipun masing-masing 

memiliki karakteristik yang berbeda. Semua orang berkontribusi 

pada kemajuan kota, dengan latar belakang dan keahlian masing-

masing. Mereka bekerja sama dengan baik satu sama lain, 

menghasilkan sinergi yang luar biasa. Harmoni ini menunjukkan 

bahwa keberagaman harus dihargai dan dihormati. 

Siswa yang belajar secara mandiri memiliki kebebasan untuk 

membentuk identitas pribadi mereka sendiri di sekolah. Mereka 
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tidak terbatas pada satu kurikulum atau metode tertentu; 

sebaliknya, mereka memiliki kesempatan untuk mempelajari 

berbagai metode yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

mereka. Mereka dapat menemukan dan mengembangkan minat 

dan bakat mereka dengan lebih bebas. Siswa-siswa ini, seperti 

halnya kota-kota besar yang penuh dengan keragaman, membawa 

keunikan masing-masing ke dalam proses belajar mereka, 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kaya akan variasi dan 

perspektif. 

Tidak ada satu cara yang benar untuk menjadi atau belajar, dan 

inilah yang menciptakan lingkungan di mana keberagaman 

dihargai dan didorong. Dalam lingkungan pendidikan yang 

mendukung pembelajaran mandiri, setiap siswa dianggap sebagai 

individu yang berbeda dan memiliki cara dan ritme pembelajaran 

yang berbeda. Karena siswa memiliki kebebasan untuk berpikir di 

luar kotak dan mencoba hal-hal baru, penghargaan terhadap 

perbedaan ini mendorong kreativitas dan inovasi. Mereka tidak 

hanya belajar dari guru atau buku, tetapi juga dari interaksi dengan 

lingkungan mereka dan sesama siswa. Akibatnya, mereka menjadi 

lebih fleksibel, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa 

depan dengan keterbukaan dan pemahaman yang kuat tentang 

pentingnya keberagaman. 

4.  Tidak berbasis keilmuan dasar 

Pembelajaran autodidak dimulai dengan keinginan alami untuk 

belajar. Ini mirip dengan seorang penjelajah yang memulai 

perjalanannya dengan semangat petualangan dan keinginan untuk 

menemukan hal baru. Penjelajah ini tidak membutuhkan peta yang 

jelas; mereka hanya perlu bergantung pada intuisi dan 

keingintahuan mereka untuk menemukan jalan yang belum 

ditemukan. Mereka menganggap setiap langkah dalam perjalanan 

mereka sebagai kesempatan untuk belajar, dan mereka mencatat 

semua hal yang mereka temui dan alami dalam jurnal mereka. 

Dengan demikian, setiap rute yang mereka lalui lebih dari sekadar 

perjalanan fisik; itu adalah perjalanan yang melibatkan emosi dan 

pemikiran yang meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia. 
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Dalam proses pembelajaran autodidak, siswa memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Di 

sepanjang perjalanan mereka, mereka memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam dan kontekstual berkat banyaknya tantangan 

dan kesempatan yang mereka temui. Pembelajaran ini sering kali 

terjadi di luar batasan ruang kelas tradisional. Di sana, siswa 

diizinkan untuk mengeksplorasi minat mereka sendiri dan belajar 

dari interaksi dunia nyata. 

Setiap temuan dan pelajaran yang diperoleh melalui metode 

autodidak berfungsi sebagai dasar untuk pengetahuan yang lebih 

luas. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mereka juga 

menguji, melihat, dan merenungkan hasil penelitian mereka. 

Mereka belajar berpikir kritis dan mencari solusi kreatif melalui 

proses ini. Selain itu, mereka belajar untuk menyesuaikan rencana 

dan strategi mereka berdasarkan apa yang mereka temui selama 

perjalanan mereka, yang membuat pembelajaran lebih relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka. 

Dengan demikian, kemampuan untuk belajar secara mandiri 

dan beradaptasi dengan cepat menjadi keterampilan yang sangat 

penting dalam dunia yang terus berubah. Pendekatan autodidak 

memungkinkan siswa untuk menjadi mandiri dan bertanggung 

jawab atas pendidikan mereka sendiri, memungkinkan mereka 

untuk mengejar pengetahuan dengan cara yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka. 

5.  Berbasis pengalaman dan memiliki konsep try and error 

Seorang koki mencoba resep baru tanpa membaca buku masak. 

Mereka mencampur bahan-bahan dengan berani dan intuitif, 

bergantung pada pengalaman dan intuisi mereka untuk 

menentukan proporsi yang tepat. Mereka melakukan evaluasi 

setiap kali mencicipi hasil campuran, mengubah rasa sesuai 

dengan visi mereka, dan tidak ragu untuk memulai lagi jika 

hasilnya tidak memuaskan. Ini adalah contoh nyata dari 

pembelajaran autodidak murni, di mana adaptasi dan eksperimen 

adalah dasar dari setiap keberhasilan. 
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Dalam proses pembelajaran autodidak, pengalaman dan 

kesalahan sangat penting. Setiap kali koki mencoba sesuatu yang 

baru dan mungkin gagal, mereka mendapatkan pelajaran berharga 

yang tidak hanya membantu mereka memahami apa yang salah, 

tetapi juga memberikan wawasan tentang cara memperbaikinya. 

Hal ini mendorong koki untuk terus mencoba hal-hal baru dengan 

semangat, memperbaiki teknik mereka, dan mengeksplorasi 

batasan kreatif mereka. Mereka melakukan kesalahan, yang tidak 

dianggap sebagai kesalahan, tetapi sebagai bagian penting dari 

perjalanan menuju keahlian. 

Metode autodidak ini juga mengajarkan siswa untuk menjadi 

lebih kreatif dan mandiri. Mereka memperoleh keyakinan diri dan 

keyakinan diri dalam kemampuan mereka. Pembelajaran 

autodidak membantu siswa memperkuat keterampilan pemecahan 

masalah mereka dengan proses mencoba, gagal, belajar, dan 

mencoba lagi. Mereka juga lebih berani menghadapi tantangan dan 

beradaptasi dengan situasi baru dengan lebih cepat. 

Pada akhirnya, pembelajaran autodidak membantu siswa 

meningkatkan keterampilan teknis dan membangun karakter yang 

kuat. Mereka tidak hanya menjadi lebih baik dalam bidang yang 

mereka pelajari, tetapi juga menjadi lebih inovatif, kreatif, dan 

mandiri. 

6.  Bertindak prakmatis 

Dalam metode autodidak, fokus utama siswa bukanlah sekadar 

menampilkan hasil belajar mereka; sebaliknya, mereka harus 

membuat sesuatu yang bermanfaat dan berguna, seperti tukang 

kayu yang membuat furnitur untuk kebutuhan sehari-hari. Ini 

menjelaskan bahwa pembelajaran autodidak memastikan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari atau di lingkungan kerja. Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk menghasilkan orang yang dapat 

mengintegrasikan teori dengan kehidupan nyata sehingga mereka 

dapat beradaptasi dan memberikan kontribusi positif dalam 

berbagai situasi. 
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Siswa diberi kebebasan untuk menetapkan tujuan mereka 

sendiri selama pembelajaran autodidak. Tujuan ini biasanya 

ditujukan untuk mencapai hasil yang nyata dan bermanfaat. 

Mereka tidak sekadar mengumpulkan informasi atau menyerap 

teori tanpa tujuan apa pun; sebaliknya, mereka berusaha untuk 

memahami keterampilan yang dapat diterapkan secara praktis. 

Oleh karena itu, setiap langkah dalam proses pembelajaran 

memiliki arti dan tujuan yang jelas, yang meningkatkan motivasi 

siswa dan mendorong mereka untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Selain itu, hal ini menanamkan rasa tanggung jawab 

dan kemandirian selama proses belajar. 

Metode ini memiliki banyak keunggulan, salah satunya adalah 

kemampuan siswa untuk lebih berkonsentrasi pada penggunaan 

keterampilan dan pengetahuan yang mereka pelajari. Mereka tidak 

hanya mendapatkan pemahaman tentang teori, tetapi mereka juga 

belajar bagaimana teori tersebut dapat diterapkan dalam situasi 

dunia nyata. Misalnya, seorang siswa yang belajar pertukangan 

secara autodidak akan segera mempraktikkannya dengan membuat 

furnitur yang dapat digunakan. Ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka tetapi juga memberi mereka pengalaman yang 

sangat bermanfaat di dunia nyata. 

Pendekatan autodidak juga menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk 

melihat hubungan langsung antara apa yang mereka pelajari dan 

bagaimana itu dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah atau 

menciptakan nilai dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode 

autodidak menghasilkan orang yang tidak hanya terampil tetapi 

juga kreatif dan inovatif, yang percaya diri dan mampu 

menghadapi tantangan dunia nyata. 

Elon Musk adalah salah satu contoh terkenal dari individu yang 

bekerja sendiri. Banyak pengetahuan dan keterampilannya dalam 

berbagai bidang seperti teknologi roket (SpaceX) dan mobil listrik 

(Tesla) didapatkan melalui pembelajaran mandiri, meskipun dia 

tidak memiliki pendidikan formal. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fisika roket, Musk 
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melakukan banyak eksperimen dan membaca literatur tentang 

subjek tersebut. 

 Autodidak alami dalam pendidikan SMK dengan fokus pada 

pengalaman praktis dan hasil yang nyata menekankan 

pembelajaran yang mandiri berdasarkan minat dan bakat individu. 

Siswa belajar untuk menjadi mandiri, menghargai keberagaman, 

dan mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan karier masa depan mereka. 

 

B.   Akademik Autodidak (Autodidac Academic) 

1.  Hakikat Akademik Autodidak (Autodidac Academic) 

Autodidak akademik adalah pendekatan pembelajaran dalam 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mendorong 

siswa untuk mengambil inisiatif sendiri dalam belajar, tanpa 

bimbingan resmi dari guru. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya kemandirian dalam belajar, di mana siswa harus 

memiliki motivasi yang tinggi, rasa ingin tahu yang kuat, dan 

kemampuan yang baik untuk mengatur waktu dan sumber daya 

mereka. Siswa autodidak biasanya belajar dari berbagai sumber 

seperti buku, internet, video tutorial, dan forum diskusi online. 

Pendekatan autodidak sangat relevan dan penting dalam 

pendidikan SMK. Hal ini disebabkan fakta bahwa kurikulum SMK 

biasanya berpusat pada pengembangan keterampilan teknis dan 

praktis yang spesifik. Misalnya, siswa yang bekerja di bidang 

teknologi informasi dan ingin belajar lebih banyak tentang 

pemrograman atau desain grafis dapat menemukan banyak sumber 

untuk belajar secara mandiri. Mereka dapat mengikuti pelajaran 

online, melakukan proyek pribadi, atau bergabung dengan 

komunitas belajar online. Kemampuan untuk belajar sendiri 

meningkatkan keahlian teknis siswa dan mempersiapkan mereka 

untuk menjadi tenaga kerja yang fleksibel dan adaptif di masa 

depan. 



 

84 

 

Siswa diminta untuk lebih proaktif dalam mencari informasi di 

lingkungan belajar autodidak. Siswa harus memperoleh 

kemampuan kritis untuk menyaring informasi dari berbagai 

sumber. Mereka juga harus mampu menemukan dan mengatasi 

masalah belajar secara mandiri. Melakukannya tanpa pengawasan 

langsung dari guru pasti membutuhkan keterampilan pemecahan 

masalah yang baik dan kemampuan untuk tetap termotivasi. 

Siswa yang belajar secara mandiri masih membutuhkan 

dukungan guru dan institusi pendidikan. Guru dapat memberikan 

arahan dan panduan yang tepat agar siswa tetap berada di jalur 

yang benar meskipun siswa berusaha untuk belajar sendiri. 

Misalnya, guru dapat membantu siswa menetapkan tujuan belajar 

yang jelas dan dapat diukur, menyarankan sumber belajar yang 

dapat diandalkan, dan memberikan umpan balik atas proyek-

proyek yang dikerjakan siswa. Selain itu, lembaga pendidikan 

dapat menawarkan akses ke sarana yang membantu siswa belajar 

secara mandiri, seperti laboratorium praktikum yang lengkap, 

perpustakaan digital yang memiliki koleksi buku dan jurnal yang 

relevan, dan platform e-learning interaktif. 

Dalam pendekatan autodidak, penting untuk mengakui upaya 

siswa untuk belajar sendiri. Institusi pendidikan dapat memberikan 

pengakuan, seperti sertifikat, atas kemampuan dan pengetahuan 

siswa sendiri. Hal ini tidak hanya mendorong siswa untuk terus 

belajar, tetapi juga meningkatkan peluang mereka untuk bekerja di 

masa depan. Belajar mandiri seringkali relevan dengan kebutuhan 

industri dan dapat membantu siswa lebih siap menghadapi 

tantangan di tempat kerja. 

Pendekatan autodidak dalam pendidikan SMK dapat menjadi 

bagian penting dari metode pembelajaran konvensional. 

Pendidikan SMK dapat membantu siswa menjadi pembelajar 

mandiri dengan memberikan keterampilan yang relevan untuk 

pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Dengan autodidak, siswa 

belajar untuk menjadi lebih mandiri, tangguh, dan siap 

menghadapi perubahan dan kemajuan di dunia industri. Akibatnya, 
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metode ini harus dipertimbangkan dan dimasukkan secara lebih 

luas ke dalam sistem pendidikan kejuruan. 

2.  Manfaat Akademik Autodidak (Autodidac Academic) 

a) Kemandirian belajar siswa diarahkan dengan kurikulum 

Bayangkan seorang siswa sebagai pelaut yang belajar 

mengarungi lautan. Kurikulum berfungsi sebagai peta dan 

kompas untuk membantu mereka menemukan jalan dan tujuan 

mereka. Kurikulum membantu siswa belajar secara mandiri 

dengan memberikan kerangka dan panduan. Mereka tahu apa 

yang harus mereka pelajari lebih lanjut dan bagaimana 

mengukur kemajuan mereka. 

b) Pembentukan budaya akademik – Segala sesuatu berdasarkan 

konsep keilmuan (pohon ilmu) 

Pembangunan budaya akademik mirip dengan memiliki 

perpustakaan besar yang memiliki banyak buku yang disusun 

menurut kategori. Setiap disiplin ilmu terhubung satu sama lain, 

seperti dahan pohon. Ini memungkinkan siswa untuk 

memahami bagaimana konsep-konsep berhubungan satu sama 

lain. Ini memberi siswa dasar yang kuat untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka secara keseluruhan. 

c) Kemampuan lulusan terukur  

Seperti atlet yang berlatih untuk kompetisi, kemampuan 

siswa diuji. Ini bisa berupa ujian, proyek, atau penilaian lainnya 

di dunia akademik untuk mengetahui apakah siswa telah 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

d) Membantu dalam mempertajam konsep mastery learning  

(Kepuasan Belajar) 

Mastery learning adalah tentang mencapai pemahaman 

penuh sebelum beralih ke topik berikutnya, seperti belajar 

memainkan sebuah instrumen musik hingga mahir sebelum 

belajar lagu yang lebih kompleks. Dengan belajar secara 

autodidak, siswa dapat mengatur waktu dan fokus mereka untuk 
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benar-benar menguasai satu topik sebelum beralih ke topik 

berikutnya, yang meningkatkan rasa puas dan percaya diri 

mereka dalam belajar. 

e) Membantu dalan mempertajan konsep belajar mandiri (Self 

Directed Learning) 

Belajar mandiri mirip dengan membuat model sendiri tanpa 

bantuan guru. Siswa belajar merencanakan, mengorganisir, dan 

mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Ini termasuk 

mencari informasi, mengatur waktu, dan mendorong diri sendiri 

untuk belajar lebih banyak. 

f) Membantu dalam mempertajan Konsep Project Based Learning 

(berbasis produk) 

Siswa dalam akademik autodidak sering terlibat dalam 

proyek mandiri yang berfokus pada produk. Ini memperkuat 

keterampilan mereka dalam pembelajaran berbasis proyek 

dengan memberi mereka kesempatan untuk menggunakan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. 

g) Membantu dalam mempertajam konsep Problem Based 

Learning (Kreativitas dan analsis) 

Akademik autodidak meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan analisis siswa karena menuntut mereka untuk 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Karena siswa sudah 

terbiasa dengan metode ini melalui pembelajaran mandiri, 

pembelajaran berbasis masalah menjadi lebih efektif. 

h) Membantu dalam mempertajam Konsep Discovery Learning 

(Inovasi) 

Akademik autodidak mendorong siswa untuk menemukan 

pengetahuan baru melalui eksplorasi dan penelitian mandiri, ini 

memperkuat gagasan pembelajaran penemuan dan membantu 

mereka menjadi lebih kreatif. 

i) Membantu dalam mempertajam Konsep Internship Learning 

(Skill yang tinggi dan attitute) 
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Siswa yang terlibat akademik autodidak sering termotivasi 

untuk memperoleh keterampilan praktis dan sikap profesional 

yang diperlukan dalam pembelajaran internship. Mereka juga 

lebih siap untuk menghadapi dunia kerja dengan sikap dan 

kemampuan yang baik. 

j) Membantu dalam mempertajam Konsep Behavior Learning 

(Kemanusian) 

Akademik autodidak dapat membantu siswa menjadi lebih 

sadar dan memahami aspek-aspek perilaku dan kemanusiaan. 

Ini dapat membantu mereka belajar berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain dan mempelajari empati dan kemampuan 

sosial yang penting untuk pembelajaran perilaku. 

k) Membantu dalam mempertajam Budaya Kerja dan keselamatan 

Kerja 

Siswa yang belajar secara autodidak cenderung 

mengembangkan disiplin dan tanggung jawab pribadi yang 

tinggi, yang penting untuk budaya kerja dan keselamatan kerja. 

Mereka belajar untuk bekerja secara aman dan efisien, dan 

menghargai keselamatan diri sendiri dan orang lain di 

lingkungan kerja. 

3.   Siklus Model Pembelajaran Akademik Autodidact 

Siklus akademik autodidak terdiri dari tiga kegiatan 

pembelajaran utama yang terkait dengan empat konsep model 

akademik autodidak. Dapat dilihat pada gambar berikut :  

 



 

88 

 

 
     Gambar  21. Siklus Akademik Autodidak 

 Siklus akademik autodidak terdiri dari tiga tiga kegiatan 

pembelajaran utama: perencanaan, proses, dan evaluasi. kegiatan 

pembelajaran ini saling berkaitan dengan empat konsep model 

akademik autodidak : pemhaman, pelatihan, inovasi, dan desiminasi  

Hubungan antar komponen dijelaskan sebagai berikut : 

a) Perencanaan  

• Pemahaman: Dalam tahap perencanaan, siswa menetapkan 

tujuan dan materi yang ingin dipelajari untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam. 

• Pelatihan: Perencanaan juga mencakup penentuan metode 

dan alat yang akan digunakan untuk melatih keterampilan 

yang dibutuhkan. 

• Inovasi: Siswa merencanakan cara-cara inovatif untuk 

mendekati materi pembelajaran, seperti melalui proyek atau 

penelitian. 

• Desiminasi: Menetapkan strategi untuk menyebarkan dan 

berbagi hasil pembelajaran dengan orang lain. 

b) Proses  

• Pemahaman: Siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan untuk 

memahami materi selama proses pembelajaran. 
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• Pelatihan: Proses ini melibatkan praktik keterampilan yang 

relevan. 

• Inovasi: Siswa menerapkan ide inovatif untuk menyelesaikan 

tugas atau proyek. 

• Desaminasi: Mengambil tindakan untuk berbagi pengetahuan 

dan hasil dengan rekan sejawat atau komunitas. 

c) Evaluasi  

• Pemahaman: Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana siswa telah memahami materi yang dipelajari. 

• Pelatihan: Mengevaluasi efektivitas latihan dan metode yang 

digunakan untuk melatih keterampilan. 

• Inovasi: Menilai keberhasilan inovasi yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

• Desiminasi: Mengevaluasi dampak dan jangkauan dari 

desiminasi pengetahuan yang dilakukan. 

Hubungan antar elemen adalah :  

Semua konsep model akademik autodidak (Pemahaman, 

Pelatihan, Inovasi, dan Desiminasi) terkait langsung dengan 

perencanaan, karena perencanaan yang baik melibatkan semua 

elemen ini secara holistik. 

Selain itu, proses berhubungan dengan semua ide, yang 

menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

memahami, mengajar, mengembangkan, dan menyebarkan 

pengetahuan. 

Semua konsep dihubungkan kembali melalui evaluasi, yang 

menekankan betapa pentingnya mengevaluasi setiap elemen dari 

pemahaman, pelatihan, inovasi, dan desiminasi untuk memastikan 

siklus pembelajaran autodidak yang berkesinambungan dan efektif. 

Dengan demikian, siklus akademik autodidak yang digambarkan 

pada gambar tersebut menunjukkan pendekatan yang luas di mana 

perencanaan, proses, dan evaluasi saling terkait dan mendukung 

konsep pemahaman, pelatihan, inovasi, dan desiminasi. 

 

4.   Konsep Akademik Autodidak 
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Autodidak adalah metode belajar di mana seseorang berusaha 

sendiri untuk belajar tanpa bantuan formal. Metode ini melibatkan 

individu untuk merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses 

belajar mereka. Metode autodidak memiliki keunggulan dalam hal 

fleksibilitas dan kemandirian yang ditawarkannya. Seseorang dapat 

memilih mata pelajaran yang paling sesuai atau menarik baginya, 

menetapkan kecepatan belajar yang sesuai dengan kemampuan 

mereka, dan menggunakan sumber daya yang paling berguna. 

Dengan demikian, autodidak dapat menjadi metode yang sangat 

individual dan fleksibel untuk memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan baru. 

Kemampuan literasi, keahlian, inovasi, dan kemampuan 

desiminasi adalah empat konsep utama yang membantu belajar 

secara mandiri dalam metode autodidak. Pertama, proses belajar 

autodidak bergantung pada kemampuan literasi atau pemahaman. 

Literasi tidak hanya terbatas pada membaca buku atau artikel itu 

juga mencakup kemampuan untuk membaca dan memahami teks, 

menafsirkan informasi, dan mengintegrasikan pengetahuan dari 

berbagai sumber. Literasi juga mencakup kemampuan untuk 

mencari informasi secara online, mengikuti kursus daring, dan 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran. 

Kedua, keahlian adalah komponen penting dari proses 

autodidak. Keahlian ini hanya dapat diperoleh melalui latihan yang 

tepat dan berulang. Memahami cara yang tepat untuk menyelesaikan 

tugas atau memperoleh keterampilan baru disebut berlatih dengan 

benar. Ini juga melibatkan kemampuan untuk menilai dan 

mengoreksi diri sendiri, yang membuat belajar lebih efisien. 

Kemampuan teknis seperti menggunakan alat kerja, mengikuti 

prosedur kerja, dan menghasilkan produk berkualitas tinggi adalah 

contoh dari keahlian ini dalam pendidikan kejuruan. 

Ketiga, inovasi adalah kemampuan untuk berpikir kreatif dan 

menemukan solusi baru. Ini adalah bagian dari proses belajar 

autodidak, yang mendorong orang untuk mencoba pendekatan baru, 

menangkap fenomena, menganalisis kebutuhan, mendapatkan ide, 

dan kemudian merumuskan dan menerapkan solusi. Inovasi tidak 

hanya penting untuk membuat barang atau jasa baru, tetapi juga 

untuk cara orang belajar dan mengatasi kesulitan. 
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Keempat, kemampuan desiminasi adalah kemampuan untuk 

menyampaikan dan menyebarkan hasil pembelajaran kepada orang 

lain. Ini termasuk membuat dokumentasi, membuat materi 

presentasi, berbagi inovasi, dan mempromosikan karya. 

Kemampuan desiminasi memastikan bahwa keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh seseorang tidak hanya bermanfaat bagi 

mereka sendiri, tetapi juga dapat dibagikan dan digunakan oleh 

orang lain. Dalam konteks yang lebih luas, desiminasi juga 

membantu komunitas dan masyarakat berkembang melalui 

pertukaran pengetahuan dan inovasi. 

Metode autodidak dapat menjadi cara yang sangat baik untuk 

belajar dan mengembangkan diri jika keempat ide ini digabungkan. 

Belajar sendiri membutuhkan disiplin dan keinginan yang tinggi, 

tetapi hasilnya bisa sangat memuaskan dan berguna. Oleh karena itu, 

memahami dan menguasai literasi, keahlian, inovasi, dan 

kemampuan desiminasi sangat penting bagi mereka yang ingin 

belajar secara mandiri. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

kualitas pendidikan mereka, tetapi juga akan memberi mereka 

kesempatan untuk memberikan kontribusi yang lebih besar kepada 

masyarakat. 

a) Kemampuan Literasi (Memahami)  

Kemampuan literasi dalam pendidikan kejuruan (SMK) 

sangat penting untuk mengubah siswa menjadi tenaga kerja 

yang kompeten. Literasi di sini tidak hanya terbatas pada 

kemampuan dasar seperti membaca dan menulis, tetapi juga 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana informasi 

diproses dan diterapkan dalam berbagai konteks. Dalam dunia 

kerja yang menuntut keterampilan khusus, literasi 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami instruksi 

dan informasi, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan memanfaatkannya dengan baik. 

 Literasi melibatkan lebih dari sekadar kemampuan teknis; 

itu juga melibatkan kemampuan kognitif untuk menyaring 

informasi yang relevan dan memanfaatkannya dalam situasi 

kerja yang nyata. Siswa SMK yang memiliki literasi yang kuat 
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memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai alat 

dan teknologi yang sedang berkembang, dan mereka juga 

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dalam 

lingkungan kerja profesional. Hal ini sangat penting dalam 

industri yang membutuhkan kualitas kerja yang konsisten dan 

produktivitas tinggi. 

Selain itu, lulusan SMK memiliki landasan yang kuat untuk 

mengembangkan keterampilan tambahan yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Dengan pengetahuan yang luas, mereka 

mampu mengikuti tren industri dan menguasai pengetahuan 

baru yang dibutuhkan untuk tetap kompetitif di pasar kerja. 

Mereka juga dapat menangani masalah di tempat kerja seperti 

menyelesaikan masalah, bekerja dalam tim, dan memberi 

kontribusi. 

Dalam pasar kerja yang semakin kompleks dan berubah-

ubah, literasi adalah faktor penting yang membedakan lulusan 

SMK yang siap kerja dari yang tidak. Dengan memiliki literasi 

yang baik, lulusan SMK dapat memahami perubahan, 

mengambil inisiatif, dan beradaptasi dengan cepat dengan 

kebutuhan pasar yang dinamis. Mereka yang memiliki literasi 

yang kuat tidak hanya dapat menyelesaikan tugas tetapi juga 

menjadi karyawan yang mampu berpikir kritis dan memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam lingkungan kerja yang selalu 

berubah. Berikut penjelasan masing masing 8 aspek 

kemampuan literasi :  

1) Kemampuan mendengar  

Kemampuan mendengar adalah kemampuan untuk 

mendengarkan dan memahami informasi yang disampaikan 

secara verbal oleh orang lain. Ini memerlukan keterampilan 

aktif dalam mendengarkan, menanggapi, dan memahami 

pesan yang disampaikan. Kemampuan ini sangat penting 

untuk proses komunikasi yang efektif dan pemahaman 

konteks dalam berbagai situasi. 
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Kemampuan mendengar adalah keterampilan penting 

yang membantu siswa belajar. Kemampuan mendengar 

sangat penting untuk pendidikan kejuruan. Siswa yang 

memiliki kemampuan mendengar yang baik lebih mudah 

menerima saran dari rekan kerja mereka. Saran ini dapat 

mencakup ide baru, kritik konstruktif, atau saran untuk 

meningkatkan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, 

kemampuan mendengar yang baik membantu menciptakan 

tempat kerja yang dinamis dan kolaboratif di mana setiap 

orang dapat memberikan kontribusi terbaiknya. 

Kemampuan mendengar yang baik juga membantu siswa 

dalam pendidikan kejuruan memahami pelajaran dengan 

lebih baik. Dalam proses pembelajaran, instruksi sering 

mengandung detail teknis yang penting untuk dipahami 

dengan tepat. Kesalahan dalam melakukan pekerjaan karena 

tidak mendengar atau menafsirkan instruksi dapat 

menyebabkan hasil tugas atau proyek yang buruk. 

Akibatnya, kemampuan mendengar yang baik menjadi dasar 

yang kuat bagi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik 

dan menerapkan apa yang mereka pelajari ke dunia nyata. 

Kemampuan mendengar yang baik juga penting dalam 

interaksi dengan pelanggan atau klien. Sukses dalam dunia 

kerja, terutama di bidang kejuruan, bergantung pada 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan klien atau 

pelanggan dengan cara yang efektif. Siswa yang mampu 

mendengarkan dengan baik dapat dengan lebih baik 

memahami kebutuhan dan keinginan klien, sehingga mereka 

dapat memberikan produk atau solusi yang sesuai dengan 

harapan mereka. Hal ini meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan membangun reputasi siswa sebagai profesional yang ahli 

dan dapat diandalkan. 

Terakhir, dapat mendengar sangat penting untuk 

keselamatan kerja. Banyak pekerjaan kejuruan melibatkan 

penggunaan peralatan berbahaya atau dilakukan di tempat 

yang berisiko tinggi. Mendengarkan petunjuk keselamatan 
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atau peringatan dari rekan kerja dalam situasi seperti ini 

dapat menyelamatkan hidup Anda. Siswa yang peka 

terhadap alarm, instruksi darurat, atau komunikasi tentang 

keselamatan dapat mencegah kecelakaan kerja dan menjaga 

orang lain dan diri mereka sendiri aman. Oleh karena itu, 

memiliki kemampuan mendengar yang baik tidak hanya 

membantu Anda dalam pekerjaan Anda, tetapi juga 

membantu Anda tetap sehat dan aman di tempat kerja. 

2) Kemampuan Mengingat 

Kemampuan mengingat adalah kemampuan untuk 

menyimpan dan mengingat informasi yang telah dipelajari 

atau dialami sebelumnya. Proses-proses ini termasuk 

pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan informasi yang 

relevan dari memori. Semua proses ini sangat penting untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi 

nyata. 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus 

memiliki kemampuan mengingat yang baik. Dalam 

pendidikan kejuruan, siswa sering dihadapkan pada berbagai 

jenis informasi teknis yang harus dihafalkan dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat dengan baik 

memungkinkan siswa menyimpan informasi penting seperti 

spesifikasi teknis, protokol keselamatan kerja, dan instruksi 

operasi standar. Informasi ini tidak hanya teoritis tetapi juga 

praktis, karena siswa harus dapat menerapkannya dalam 

situasi nyata di lapangan kerja atau di laboratorium sekolah. 

Kemampuan mengingat yang baik juga membantu siswa 

menghadapi ujian teori dan praktik. Sebagai bagian penting 

dari evaluasi kinerja siswa di SMK, ujian ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana siswa memahami dan menguasai 

materi pelajaran. Ujian teori membutuhkan siswa untuk 

mengingat dan menjelaskan konsep teknis serta prosedur 

kerja yang telah mereka pelajari. Ujian praktik juga 

membutuhkan siswa untuk dapat menggunakan pengetahuan 

yang mereka pelajari secara efektif.  
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Kemampuan mengingat sangat penting dalam situasi 

kerja sehari-hari, selain membantu dalam ujian. Setelah lulus 

dan mulai bekerja, siswa sering menghadapi tugas yang 

memerlukan penerapan informasi teknis yang telah mereka 

pelajari. Misalnya, di bidang teknik mesin, siswa harus 

mengingat spesifikasi alat, cara menggunakannya, dan 

protokol keselamatan yang harus diikuti untuk mencegah 

kecelakaan kerja. Untuk melakukan perbaikan atau instalasi 

yang tepat, mereka yang bekerja di bidang elektronika juga 

harus memahami rangkaian listrik dan cara komponen 

bekerja. 

Kemampuan mengingat terkait dengan komponen 

pembelajaran lainnya, seperti kemampuan untuk memahami 

dan menguasai informasi serta kemampuan untuk 

berinovasi. Karena mereka dapat mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan sebelumnya, siswa dengan daya ingat 

yang baik cenderung lebih mudah memahami materi. Ini 

memungkinkan mereka untuk lebih cepat menguasai 

keterampilan baru dan menjadi lebih kreatif dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan mengingat yang baik 

akan sangat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar 

terbaik dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja dalam 

pendidikan kejuruan yang menuntut keterampilan praktis 

dan inovatif. 

3) Kemampuan Membandingkan  

Kemampuan membandingkan adalah kemampuan untuk 

melihat apa yang sama dan apa yang berbeda antara berbagai 

benda, konsep, atau informasi. Proses ini melibatkan analisis 

kritis dan pemahaman kontekstual untuk menemukan 

hubungan, perbedaan, dan persamaan yang ada, yang 

membantu pemahaman yang lebih baik dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

Kemampuan untuk membandingkan dan menganalisis 

data dari berbagai sumber dikenal sebagai kemampuan 

perbandingan. Siswa dalam pendidikan kejuruan harus 
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membandingkan berbagai metode kerja, bahan, dan 

teknologi. Misalnya, siswa yang belajar tentang otomotif 

mungkin harus membandingkan kinerja berbagai jenis mesin 

atau bahan bakar untuk menentukan solusi terbaik untuk 

mobil tertentu. 

Sebagai contoh, tugas untuk membandingkan berbagai 

jenis mesin atau bahan bakar sering diberikan kepada siswa 

yang bekerja di bidang otomotif. Proses ini tidak hanya 

memerlukan pemahaman teknis tentang cara kerja dan 

spesifikasi masing-masing pilihan, tetapi juga penilaian 

kinerja, efisiensi, dan dampak lingkungan dari masing-

masing pilihan. Siswa dapat menemukan solusi yang paling 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan spesifik kendaraan yang 

sedang dipertimbangkan dengan membandingkan dan 

menganalisis data secara menyeluruh. 

Kemampuan perbandingan juga membantu siswa 

memilih cara kerja terbaik. Misalnya, selama proyek 

pengembangan produk, siswa mungkin diminta untuk 

mengevaluasi berbagai teknik produksi dan alat yang 

tersedia. Hal ini memungkinkan mereka untuk memilih 

metode yang paling efisien dan ekonomis serta menemukan 

masalah yang mungkin muncul sebelum rencana 

dilaksanakan. Oleh karena itu, kemampuan untuk 

membandingkan dan menganalisis data sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas keputusan dan hasil kerja di banyak 

bidang kejuruan. 

4) Kemampuan Literasi Membaca Gambar dan Menggambar  

Literasi membaca gambar dan menggambar mencakup 

kemampuan untuk memahami dan menafsirkan informasi 

visual serta menyampaikan konsep atau informasi melalui 

gambar. Kemampuan ini termasuk kemampuan untuk 

menganalisis simbol, diagram, dan representasi visual serta 

membuat gambar yang komunikatif dan informatif. 
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Banyak bidang kejuruan membutuhkan kemampuan 

literasi membaca dan menggambar. Siswa SMK sering 

menggunakan diagram, peta, dan gambar teknik dalam 

praktik dan kegiatan belajar. Siswa dapat memahami 

berbagai konsep yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-

kata dengan menggunakan gambar teknis. Misalnya, dalam 

teknik mesin, diagram dan gambar teknik digunakan untuk 

menunjukkan bagaimana bagian-bagian mesin harus dirakit 

atau bagaimana suatu komponen berfungsi dalam sistem 

yang lebih besar. Oleh karena itu, keterampilan membaca 

gambar yang tepat harus dimiliki oleh semua siswa SMK. 

Kemampuan untuk membaca dan memahami gambar 

teknis serta kemampuan untuk membuat gambar yang jelas 

dan akurat sangat penting untuk menyampaikan konsep dan 

arahan dengan tepat. Kemampuan ini membantu siswa 

dalam memahami instruksi dan persyaratan pekerjaan serta 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya, seorang 

siswa arsitektur harus mampu membaca denah bangunan dan 

gambar detail untuk memahami bagaimana suatu struktur 

harus dibangun. Mereka juga harus mampu membuat 

gambar dan denah yang tepat dan detail untuk 

menyampaikan ide-ide desain mereka kepada klien atau tim 

pembangunan. Oleh karena itu, literasi visual menjadi alat 

penting untuk berkomunikasi dalam berbagai proyek 

kejuruan. 

Dalam desain produk, teknik literasi visual digunakan 

untuk mengembangkan dan memperbaiki ide-ide desain. 

Siswa SMK harus mampu membuat sketsa awal, membuat 

gambar detail, dan membuat model 3D yang akurat selama 

proses desain produk. Setiap langkah ini membutuhkan 

kemampuan membaca dan membuat gambar teknik yang 

tepat. Kemampuan ini juga sangat penting dalam proses 

manufaktur, di mana gambar teknik digunakan sebagai garis 

besar untuk produksi dan perakitan produk. Akan sulit bagi 

siswa untuk berpartisipasi secara efektif dalam tim desain 

dan produksi tanpa kemampuan ini. 
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Kemampuan untuk membaca dan menggambar gambar 

teknik sangat penting dalam banyak bidang teknik, termasuk 

arsitektur dan desain produk. Misalnya, siswa yang belajar 

teknik elektro harus membaca diagram rangkaian untuk 

memahami bagaimana komponen elektronik dihubungkan. 

Teknik sipil menggunakan gambar teknik untuk 

merencanakan dan mengawasi pembangunan infrastruktur 

seperti jembatan dan jalan raya. Akibatnya, penguasaan 

literasi visual sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam 

berbagai bidang kejuruan. Dengan kemampuan ini, mereka 

dapat memahami instruksi yang rumit, berkomunikasi 

dengan baik, dan membuat karya yang sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang diperlukan. 

5) Kemampuan literasi diskusi 

Kemampuan untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

diskusi termasuk kemampuan untuk mengemukakan 

argumen, mendengarkan pendapat orang lain, dan 

berinteraksi dengan cara yang konstruktif. Literasi diskusi 

mencakup keterampilan berbicara, mendengarkan, dan 

berkomunikasi yang membantu orang bertukar ide dan 

mencapai kesepakatan dalam tim. 

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus 

memiliki kemampuan literasi untuk berbicara. Kemampuan 

ini mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa 

SMK dapat menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan 

terstruktur, yang memudahkan orang lain untuk memahami 

dan menanggapi dengan tepat dengan menggunakan literasi 

diskusi. Selain itu, kemampuan mendengarkan secara aktif 

adalah bagian dari kemampuan ini. Kemampuan ini 

memungkinkan siswa untuk menerima dan mengolah umpan 

balik dan informasi dengan baik untuk pengembangan 

mereka. 

Kemampuan literasi diskusi bergantung pada keterlibatan 

dalam pertemuan tim. Siswa di SMK sering bekerja sama 
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dalam proyek dan kegiatan yang membutuhkan kolaborasi. 

Karena itu, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

sangat penting. Siswa yang memiliki kemampuan literasi 

diskusi yang baik dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

diskusi tim, menyampaikan pendapat mereka dengan jelas, 

dan mendengarkan dan menghargai pendapat anggota tim 

lainnya. Hal ini meningkatkan produktivitas tim dan 

menumbuhkan keterampilan interpersonal yang kuat. 

Untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan 

presentasi, literasi diskusi sangat penting selain menghadiri 

pertemuan tim. Siswa di SMK sering diminta untuk bekerja 

sama untuk menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. 

Kemampuan untuk berbicara dan berbagi ide dengan rekan 

satu kelompok sangat penting dalam hal ini. Siswa yang 

mampu berkomunikasi secara efektif akan lebih mampu 

mengatasi konflik, mengkoordinasikan tugas, dan mencapai 

tujuan kelompok dengan lebih baik. Begitu pula, untuk 

presentasi yang sukses, Anda harus dapat menyampaikan 

informasi dengan jelas dan menarik perhatian audiens. 

Kemampuan literasi diskusi juga memungkinkan siswa 

bekerja sama dengan supervisor dan rekan kerja di tempat 

kerja. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa tugas dilakukan dengan benar dan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Siswa yang dapat 

berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah memahami 

instruksi supervisor, memberikan laporan yang jelas dan 

akurat, dan bekerja sama dengan rekan kerja untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, kemampuan 

literasi diskusi meningkatkan kinerja akademik siswa SMK 

dan mempersiapkan mereka untuk sukses di masa depan 

sebagai profesional. 

6) Kemampuan literasi digital dan peralatan kerja  

Literasi digital dan peralatan kerja mencakup kemampuan 

untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

secara efektif di tempat kerja. Ini mencakup pemahaman dan 
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keterampilan dalam menggunakan perangkat digital, 

perangkat lunak, dan alat teknologi yang relevan untuk 

menyelesaikan tugas dan meningkatkan efisiensi kerja. 

Dalam konteks literasi digital dan peralatan kerja, 

kemampuan untuk menggunakan teknologi dan alat kerja 

secara efektif sangat penting dalam pendidikan kejuruan. 

Tidak hanya literasi digital berarti mampu menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga memahami bagaimana 

memanfaatkannya untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam pekerjaan sehari-hari. Siswa SMK harus 

terbiasa dengan berbagai perangkat lunak dan peralatan 

digital yang terkait dengan bidang keahlian mereka di era 

komputerisasi saat ini. Kemampuan ini mencakup 

pengetahuan dasar dan lanjutan tentang teknologi yang 

digunakan dalam industri serta kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus terjadi. 

Penggunaan komputer dan aplikasi desain adalah 

komponen penting dari literasi digital, yang sangat penting 

dalam banyak bidang kejuruan. Misalnya, siswa teknik 

mesin harus mahir menggunakan perangkat lunak CAD 

untuk merancang komponen mekanis yang presisi. Dengan 

cara yang sama, siswa yang mempelajari bidang otomotif 

harus terbiasa dengan alat diagnostik canggih yang 

terkomputerisasi yang digunakan untuk mendeteksi dan 

memperbaiki masalah yang terkait dengan kendaraan 

mereka. Selain itu, karena penggunaan mesin pengendalian 

numerik komputer (CNC) telah menjadi standar dalam 

industri manufaktur, siswa harus memahami cara 

mengoperasikan dan memprogram mesin ini agar mereka 

dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi. 

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, 

tetapi juga pengetahuan tentang keamanan siber dan 

perlindungan data. Dalam dunia yang semakin terhubung ini, 

ancaman keamanan siber menjadi salah satu hal yang paling 

penting. Sangat penting bagi siswa SMK untuk memahami 
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cara melindungi data pribadi dan bisnis dari ancaman digital 

seperti malware, phishing, dan hacking. Mereka harus 

memahami pentingnya menggunakan kata sandi yang kuat, 

mengidentifikasi email dan situs web yang mencurigakan, 

dan teknik lain yang dapat melindungi data mereka. 

Literasi digital dalam pendidikan kejuruan juga berarti 

kemampuan untuk menggunakan alat otomatisasi lainnya, 

yang semakin populer di berbagai industri. Robotika, sistem 

kendali otomatis, dan teknologi Internet of Things (IoT) 

adalah beberapa contoh alat-alat ini. Siswa harus mampu 

menggunakan teknologi ini dalam proses kerja mereka jika 

mereka ingin produktivitas dan efisiensi meningkat. Oleh 

karena itu, literasi digital mencakup lebih dari sekedar 

keterampilan teknis; itu juga mencakup pemahaman tentang 

bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam 

konteks pekerjaan tertentu. 

7) Kemampuan literasi keselamatan kerja  

Kemampuan untuk memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip keselamatan di tempat kerja dikenal sebagai literasi 

keselamatan kerja. Ini termasuk pengetahuan tentang 

prosedur keselamatan, risiko potensial, dan penggunaan alat 

pelindung diri, serta kemampuan untuk menemukan dan 

mengatasi bahaya untuk mencegah kecelakaan dan 

memastikan lingkungan kerja yang aman. 

Pengetahuan tentang keselamatan kerja sangat penting 

dalam pendidikan kejuruan. Keselamatan kerja termasuk 

dalam semua aktivitas siswa, bukan hanya teori yang harus 

dipelajari. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

keselamatan kerja memungkinkan siswa melindungi diri 

mereka sendiri dan rekan kerja dari potensi kecelakaan. 

Pendidikan keselamatan kerja mencakup banyak hal, seperti 

pengenalan dan penggunaan alat pelindung diri (APD) yang 

tepat serta pengetahuan mendalam tentang prosedur 

evakuasi darurat yang harus diikuti dalam keadaan genting. 
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Salah satu komponen penting keselamatan kerja yang 

harus dikuasai oleh setiap siswa adalah penggunaan alat 

pelindung diri (APD). APD seperti helm, sarung tangan, 

kacamata pelindung, dan sepatu keselamatan dibuat untuk 

melindungi orang dari berbagai risiko yang mungkin terjadi 

di lingkungan kerja. APD yang digunakan dengan benar 

tidak hanya mencegah cedera fisik, tetapi juga memberikan 

rasa aman kepada siswa, yang membantu mereka merasa 

lebih percaya diri saat bekerja. 

Di pendidikan kejuruan, memahami prosedur evakuasi 

darurat adalah komponen penting dari keselamatan kerja. 

Siswa harus dilatih untuk bereaksi dengan cepat dan tepat 

dalam situasi darurat seperti kebakaran atau bencana alam. 

Mereka harus tahu cara evakuasi, di mana mereka harus 

pergi, dan apa yang harus mereka lakukan untuk 

menyelamatkan nyawa. Latihan evakuasi rutin dan simulasi 

keadaan darurat harus dimasukkan ke dalam kurikulum 

mereka. 

Pendidikan keselamatan kerja juga harus mencakup 

pemahaman tentang bahaya dan risiko yang ada di tempat 

kerja. Sangat penting bagi siswa untuk diajarkan tentang 

bahaya yang mungkin ada di lingkungan kerja mereka, 

seperti bahaya listrik, bahan kimia berbahaya, atau mesin 

yang bergerak. Dengan mengetahui risiko ini, siswa dapat 

mengambil tindakan pencegahan yang tepat untuk mencegah 

kecelakaan. Praktik keselamatan kerja yang efektif 

melindungi kesehatan dan kesejahteraan siswa selain 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Siswa dapat 

bekerja lebih baik dalam lingkungan kerja yang aman dan 

teratur. 

8) Kemampuan literasi sikap kerja 

Literasi sikap kerja, yang mencakup pemahaman 

mendalam tentang bagaimana sikap dan perilaku seseorang 

di tempat kerja dapat mempengaruhi produktivitas dan 

hubungan antar sesama karyawan, sangat terkait dengan 
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pengembangan sikap profesional dan etos kerja yang baik. 

Siswa SMK tidak hanya memperoleh keterampilan teknis 

yang sesuai dengan bidang studi mereka, tetapi mereka juga 

belajar tentang pentingnya disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan sikap positif di tempat kerja. Tujuan dari proses 

ini adalah untuk menghasilkan individu yang siap untuk 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis dan 

kompetitif. 

Sebagai bagian penting dari literasi sikap kerja, siswa 

SMK dididik tentang pentingnya disiplin. Dalam hal ini, 

disiplin tidak hanya tentang mematuhi aturan dan jadwal, 

tetapi juga tentang mengelola waktu dan sumber daya secara 

efektif. Disiplin yang baik memungkinkan siswa 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan dengan kualitas 

terbaik, yang meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 

Dalam literasi sikap kerja, tanggung jawab juga menjadi 

elemen penting. Siswa diajarkan untuk bertanggung jawab 

atas pilihan dan tindakan mereka, baik itu sukses maupun 

kegagalan. Mereka membangun reputasi profesional yang 

teguh dan dapat dipercaya oleh atasan dan rekan kerja berkat 

perspektif tanggung jawab ini. 

Salah satu komponen literasi sikap kerja yang diajarkan 

di SMK adalah kerja sama dan sikap positif di tempat kerja. 

Siswa dididik untuk berkomunikasi dengan baik untuk 

mencapai tujuan bersama, bekerja sama dalam tim, dan 

menghargai kerja setiap orang. Kemampuan untuk bekerja 

sama dengan baik meningkatkan produktivitas tim dan 

menciptakan lingkungan kerja yang damai dan mendukung. 

Literasi sikap kerja juga menekankan sikap positif, seperti 

optimisme, ketahanan mental, dan kemampuan untuk 

menghadapi tekanan. Sikap positif ini membantu siswa tetap 

termotivasi dan menangani berbagai tantangan yang 

mungkin dihadapi di tempat kerja. 

Siswa SMK memiliki kemampuan untuk memahami 

sikap kerja yang baik, yang membantu mereka 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja mereka, 

menghadapi tantangan, dan membangun reputasi profesional 

yang baik. Siswa SMK memiliki peluang yang lebih besar 

untuk sukses dalam karir mereka dan mendapatkan 

kepercayaan dari atasan dan rekan kerja mereka karena 

mereka memiliki literasi sikap kerja yang kuat, yang 

membuat mereka kandidat yang diinginkan oleh perusahaan. 

Pada akhirnya, literasi sikap kerja yang baik membantu 

pertumbuhan karir seseorang dan meningkatkan kualitas 

tenaga kerja di berbagai industri. 

 
Gambar  22. 8 aspek kemampuan literasi (pemahaman ) 

Secara umum, kemampuan literasi yang luas sangat 

penting untuk keberhasilan dalam pendidikan kejuruan. 

Dengan meningkatkan delapan elemen literasi ini, siswa 

SMK akan lebih siap untuk menghadapi tuntutan dunia kerja 

dan berkontribusi dalam industri yang mereka pilih. Literasi 

yang baik tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan sikap 

profesional dan karakter yang diperlukan untuk mencapai 

kesuksesan dalam jangka panjang. 

b) Keahlian (Berlatiah Dengan Cara Benar) 
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Akademik autodidak menekankan betapa pentingnya 

membangun keahlian yang mendalam dan berguna melalui 

proses latihan yang terorganisir dan terfokus. Dalam situasi 

seperti ini, latihan tidak hanya harus dilakukan secara teratur, 

tetapi juga harus dilakukan dengan cara yang benar. Latihan 

yang benar melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip dasar, metode, dan teknik yang relevan dengan 

bidang yang dipelajari. Dengan latihan yang konsisten dan 

berkualitas tinggi, orang dapat memperdalam keahlian mereka 

dan menguasai keterampilan yang dibutuhkan dalam bidang 

tertentu. 

Kemampuan untuk berlatih secara efektif memerlukan 

pemahaman yang jelas tentang apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan dan kesadaran akan tujuan dari 

setiap sesi latihan. Mereka yang menggunakan pendekatan 

akademik autodidak harus mampu merencanakan latihan 

mereka dengan baik. Ini termasuk menetapkan tujuan yang jelas 

dan dapat dicapai dan melakukan evaluasi berkala atas hasil 

mereka. Selama proses ini, orang dapat terus meningkatkan 

keterampilan mereka dan memperbaiki kekurangan mereka. 

Dalam akademik autodidak, menjadi efektif adalah penting. 

Mampu mengoptimalkan waktu dan sumber daya untuk 

mencapai hasil terbaik dikenal sebagai efisiensi berlatih. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk berkonsentrasi pada bagian 

latihan yang paling penting dan relevan dan menghindari 

pengulangan yang tidak perlu. Individu dapat mencapai tingkat 

keahlian yang tinggi dalam waktu yang lebih singkat dan 

dengan usaha yang lebih terarah dengan berlatih secara efektif. 

Secara keseluruhan, kemampuan untuk berlatih dengan baik 

adalah bagian penting dari konsep akademik autodidak. Dengan 

menguasai kemampuan ini, orang tidak hanya dapat 

mengembangkan keahlian yang mendalam dan praktis, tetapi 

mereka juga dapat terus berkembang dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan kebutuhan dan tantangan dalam bidang yang 

mereka tekuni. Ini menjadikan akademik autodidak sebagai 
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pendekatan yang sangat relevan dan bermanfaat untuk 

pengembangan diri di berbagai konteks pendidikan dan 

profesional. 

 Dalam hal ini, ada delapan hal penting yang harus 

diperhatikan untuk memastikan latihan menghasilkan hasil 

terbaik yaitu :  

1) Kemampuan berinteraksi dengan benda kerja 

Siswa harus menguasai kemampuan untuk berinteraksi 

dengan benda kerja. Mengembangkan keterampilan ini 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang sifat dan 

karakteristik bahan atau objek yang dikerjakan. Misalnya, 

seorang tukang kayu harus tahu banyak tentang berbagai 

jenis kayu, termasuk karakteristiknya, kekuatan, dan 

kelemahan. Dengan pengetahuan ini, Anda tidak hanya dapat 

memilih bahan yang tepat untuk proyek tertentu, tetapi Anda 

juga dapat merencanakan proses kerja yang aman dan 

efisien. 

Untuk menghasilkan karya yang berkualitas tinggi, juga 

penting untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dan potensi 

benda kerja. Tukang kayu autodidak harus tahu jenis kayu 

mana yang lebih baik untuk gaya tertentu, mana yang lebih 

mudah dipahat, dan mana yang lebih tahan terhadap cuaca. 

Misalnya, karena kekuatannya yang luar biasa dan 

ketahanannya terhadap elemen, kayu jati mungkin lebih 

cocok untuk furnitur luar ruangan. Sebaliknya, kayu pinus 

mungkin lebih cocok untuk proyek dalam ruangan karena 

kemudahannya dalam pengolahan dan harganya yang lebih 

murah. 

Mengetahui bagaimana benda kerja bereaksi terhadap alat 

adalah komponen penting dari interaksi dengan benda kerja. 

Tukang kayu harus mengetahui bagaimana berbagai alat 

akan mempengaruhi berbagai jenis kayu. Misalnya, kayu 

tertentu mungkin lebih baik dipotong dengan gergaji dengan 

gigi yang lebih halus untuk mencegah kerusakan, sementara 
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kayu lain mungkin lebih baik dipotong dengan gergaji 

dengan gigi yang lebih besar. Tukang kayu dapat 

menggunakan pengetahuan ini untuk memilih alat dan teknik 

yang tepat untuk mengurangi kesalahan dan kerusakan 

selama proses kerja. 

Terakhir, mengolah benda kerja dengan benar 

membutuhkan keterampilan selain keterampilan teknis. Ini 

juga memerlukan inovasi dan kreativitas. Dengan 

menggunakan teknik-teknik yang tepat dan memanfaatkan 

potensi alami kayu, tukang kayu yang mahir dapat mengubah 

sepotong kayu mentah menjadi karya seni. Dalam hal ini, 

Anda harus mempertimbangkan bagaimana serat kayu 

mengalir dan bagaimana elemen desain dapat dimasukkan 

untuk meningkatkan fungsionalitas dan tampilan produk 

akhir. Akibatnya, berinteraksi dengan benda kerja menjadi 

lebih dari sekadar pekerjaan mekanis; itu menjadi proses 

yang menggabungkan seni, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan. 

2) Kemampuan menggunakan alat kerja 

Kemampuan untuk menggunakan alat kerja secara efektif 

adalah kunci untuk memperoleh keahlian yang berguna di 

dunia nyata. Dalam pendidikan kejuruan, pemahaman 

mendalam tentang alat kerja mencakup tidak hanya 

memahami cara menggunakannya, tetapi juga memahami 

bagaimana alat tersebut berfungsi, digunakan, dan dirawat. 

Setiap alat memiliki fitur dan cara yang berbeda untuk 

digunakan, jadi penting bagi setiap autodidak untuk 

mempelajarinya secara menyeluruh. Misalnya, seseorang 

yang bekerja di bidang elektronik harus tahu cara 

menggunakan solder dengan benar. Penggunaan solder yang 

tepat memastikan bahwa komponen terhubung dengan kuat, 

dan menghindari kerusakan yang dapat disebabkan oleh 

kesalahan penggunaan. 

Seorang autodidak harus tidak hanya tahu cara 

menggunakannya, tetapi juga tahu bagaimana menjaga alat 
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kerja dalam kondisi terbaik. Alat yang terawat dengan baik 

akan bertahan lebih lama dan berfungsi dengan lebih baik. 

Perawatan yang baik untuk solder adalah membersihkan 

ujungnya setelah digunakan, menyimpannya di tempat yang 

aman, dan memastikan bahwa suhunya tidak terlalu tinggi 

untuk mencegah kerusakan pada komponen elektronik. 

Merawat alat kerja dengan baik juga menunjukkan sikap 

profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi, yang 

sangat penting di tempat kerja. 

Keahlian menggunakan alat kerja juga mencakup 

kemampuan untuk menghindari kesalahan yang dapat 

merusak komponen. Kesalahan kecil, seperti menempatkan 

suhu solder terlalu tinggi atau tidak membersihkan ujung 

solder, dapat merusak komponen elektronik yang sensitif. 

Oleh karena itu, memahami risiko dan cara menanganinya 

sangat penting bagi seorang autodidak. Ini tidak hanya 

memerlukan pengetahuan teknis, tetapi juga kesabaran dan 

ketelitian. Seorang profesional yang handal memiliki 

kemampuan untuk belajar dari kesalahan dan terus 

memperbaiki cara mereka menggunakan alat. 

Secara keseluruhan, untuk menguasai alat kerja, Anda 

perlu memiliki kombinasi pengetahuan teknis, keterampilan 

praktis, dan cara berpikir yang tepat. Pembelajaran yang 

menyeluruh dan menyeluruh tentang penggunaan alat kerja 

akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 

dunia kerja dalam pendidikan kejuruan. Seorang autodidak 

yang mampu menguasai alat kerja dengan baik akan 

memiliki keunggulan dalam persaingan dan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan untuk industri 

mereka. Oleh karena itu, kemampuan ini sangat penting 

selama proses pengembangan keterampilan kerja dan 

pendidikan kejuruan. 

3) Kemampuan mengikuti Langkah kerja 

Kemampuan untuk mengikuti langkah-langkah kerja 

adalah bagian penting dari proses pembelajaran dan 
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penerapan keterampilan di tempat kerja. Kemampuan ini 

mencakup pemahaman dan penerapan prosedur kerja yang 

telah ditetapkan. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti manual kerja, instruksi lisan dari instruktur, 

atau panduan video yang dapat diakses. Untuk memastikan 

bahwa setiap tahapan pekerjaan dilakukan dengan benar dan 

efisien, prosedur ini biasanya disusun dengan rinci. 

Kemampuan untuk mengakses dan memahami dokumen ini 

merupakan langkah awal yang penting dalam meningkatkan 

keterampilan teknis dan profesional yang diperlukan dalam 

berbagai bidang pekerjaan. 

Selain itu, mengikuti prosedur kerja membutuhkan 

kemampuan untuk membagi tugas yang rumit menjadi tugas 

yang lebih sederhana. Dengan membagi tugas menjadi 

bagian-bagian kecil, proses ini membantu mengelola 

pekerjaan dengan lebih baik dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan. Orang-orang dapat lebih mudah fokus pada setiap 

aspek tugas, memastikan bahwa setiap langkah dilakukan 

dengan benar sesuai prosedur. Selain meningkatkan 

efisiensi, hal ini memudahkan proses evaluasi dan perbaikan 

dalam kasus kesalahan pelaksanaan. 

Setiap fase pekerjaan harus diawasi dan dikendalikan. 

Setelah memberikan tugas, orang-orang harus memastikan 

bahwa setiap bagian dilakukan sesuai dengan persyaratan 

yang ditetapkan. Ini membutuhkan pengawasan terus-

menerus dan penyesuaian jika diperlukan untuk memastikan 

bahwa hasil akhir memenuhi standar. Kemampuan ini 

menunjukkan keterampilan manajemen dan perhatian 

terhadap detail, yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa pekerjaan selesai dengan kualitas yang tinggi dan 

sesuai dengan ekspektasi. 

Terakhir, mematuhi prosedur kerja menunjukkan 

komitmen terhadap standar dan kualitas kerja yang tinggi. 

Mengikuti prosedur kerja dengan baik menunjukkan 

kemampuan untuk bekerja secara mandiri dan dalam tim. 
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Kemampuan ini meningkatkan produktivitas dan 

berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan tugas atau 

proyek. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengikuti alur 

kerja adalah kunci untuk mengembangkan keterampilan 

profesional yang kompeten dan dapat diandalkan di berbagai 

bidang pekerjaan. 

4) Kemampuan mengukur 

Untuk menjamin kualitas kerja dan kesuksesan dalam 

industri, siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus 

memiliki keterampilan dasar. Kemampuan mengukur 

dengan akurat adalah keterampilan yang sangat penting. 

Kemampuan ini membutuhkan pengetahuan dasar tentang 

alat ukur serta kemampuan siswa untuk menggunakan alat 

ukur dengan cara yang tepat dan efisien. Siswa harus 

mempelajari cara menggunakan alat ukur seperti penggaris, 

kaliper, dan mikrometer dengan benar untuk mendapatkan 

hasil yang akurat karena alat ukur ini memiliki berbagai 

tujuan dan aplikasi. 

Pemahaman tentang presisi dan toleransi sangat penting 

selama proses pengukuran. Sementara presisi mengacu pada 

seberapa konsisten pengukuran yang dilakukan, toleransi 

mengacu pada batas kesalahan yang dapat diterima dalam 

hasil pengukuran. Untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan memenuhi spesifikasi yang diinginkan, siswa 

harus memahami standar toleransi yang berlaku di industri 

mereka dan menerapkan metode pengukuran yang sesuai. 

Karena setiap kesalahan kecil dalam pengukuran dapat 

memengaruhi proses produksi secara keseluruhan, 

pengukuran yang tepat sangat penting untuk kualitas produk 

akhir. 

Keterampilan pengukuran yang akurat sangat dipengaruhi 

oleh latihan berulang. Dengan latihan teratur, siswa tidak 

hanya meningkatkan ketepatan pengukuran mereka, tetapi 

mereka juga memperoleh kepercayaan diri dan keterampilan 

praktis yang diperlukan dalam situasi dunia nyata. Latihan 
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ini membantu siswa lebih memahami bagaimana kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan tingkat 

kelembapan dapat memengaruhi hasil pengukuran, serta 

bagaimana mereka dapat menyesuaikan strategi mereka 

untuk menangani variabel-variabel ini. 

Keterampilan mengukur yang tepat sangat penting untuk 

produksi industri dan pekerjaan teknik. Produk berkualitas 

tinggi biasanya bergantung pada ketepatan dan keakuratan 

yang ditunjukkan dalam setiap tahap proses pembuatan. 

Dengan mengembangkan keterampilan ini secara 

menyeluruh, siswa SMK tidak hanya mempersiapkan diri 

untuk sukses dalam karir mereka tetapi juga berkontribusi 

pada standar kualitas tinggi di industri tempat mereka 

bekerja. Untuk mencapai kesuksesan profesional dan 

memberikan kepuasan pelanggan yang optimal, Anda perlu 

memiliki keterampilan mengukur yang kuat. 

5) Kemampuan seni dan keindahan hasil bekerja 

Perhatian terhadap elemen artistik dan keindahan produk 

merupakan komponen penting dalam desain grafis dan kriya. 

Untuk membuat karya yang tidak hanya menarik tetapi juga 

efektif dalam menyampaikan pesan, desain grafis, yang 

seringkali menjadi alat komunikasi visual, membutuhkan 

kombinasi keterampilan teknis dan kreatif. Aspek estetika 

juga sangat penting dalam kriya karena produk yang dibuat 

seringkali berfungsi sebagai karya seni dengan nilai 

fungsional. Siswa harus mempelajari konsep estetika seperti 

warna, bentuk, tekstur, dan komposisi agar mereka dapat 

mencapai keindahan dalam desain atau kriya. 

Untuk meningkatkan kemampuan estetika mereka, siswa 

di bidang ini harus menggunakan berbagai teknik dan 

metode kerja yang terampil. Siswa mendapatkan 

pengetahuan tentang bagaimana memasukkan elemen-

elemen artistik ke dalam desain mereka dan menghasilkan 

produk akhir yang menakjubkan melalui latihan dan praktik 

praktis. Dalam proses ini, mereka mencoba berbagai teknik 
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desain, seperti menggunakan perangkat lunak grafis atau 

teknik kriya tradisional, yang memungkinkan mereka untuk 

menyampaikan gagasan mereka dengan cara yang kreatif 

dan inovatif. 

Untuk mengolah elemen artistik menjadi karya yang 

berkualitas, diperlukan penguasaan teknik yang baik. 

Teknik-teknik ini mencakup metode pembuatan yang 

mendukung kualitas estetika dari desain atau kriya serta cara 

efektif menggunakan alat dan bahan. Siswa harus belajar 

mengaplikasikan teknik-teknik ini dengan presisi dan 

keahlian untuk membuat karya yang tidak hanya memenuhi 

standar estetika tetapi juga berguna di dunia nyata. 

Siswa akan dapat mengembangkan keterampilan kreatif 

mereka lebih lanjut dan mempersiapkan diri untuk 

berkontribusi secara signifikan dalam industri desain grafis 

dan kriya dengan sering berlatih dan menerapkan metode 

kerja yang benar. Proses ini akan membentuk dasar yang 

kuat bagi mereka untuk menggabungkan elemen seni dengan 

teknik yang efektif, membuat desain dan kriya yang tidak 

hanya menarik tetapi juga berguna. 

6) Kemampuan keselamatan kerja 

Salah satu prioritas utama dalam pendidikan kejuruan 

adalah keselamatan kerja, karena hal ini sangat penting untuk 

menjamin lingkungan kerja yang aman dan produktif. 

Keselamatan kerja harus ditanamkan sejak dini kepada siswa 

di sekolah kejuruan. Hal ini bukan hanya memenuhi standar 

industri, tetapi juga sebagai cara pencegahan untuk 

melindungi kesehatan dan kesejahteraan siswa di tempat 

kerja. Siswa perlu memahami prosedur keselamatan dan 

penggunaan alat pelindung diri untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi bahaya. 

Pendidikan keselamatan kerja harus tidak hanya berhenti 

pada teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Latihan yang terstruktur dan berulang mengajarkan 
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siswa untuk mengidentifikasi bahaya yang mungkin dan 

mematuhi prosedur keselamatan. Penggunaan alat pelindung 

diri seperti helm, sarung tangan, dan masker adalah bagian 

dari praktik ini, yang sangat penting untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja. Siswa juga dilatih untuk memahami dan 

menerapkan tindakan darurat yang harus dilakukan dalam 

situasi berisiko tinggi. Ini membantu mereka mempersiapkan 

diri mereka untuk menghadapi berbagai situasi yang 

mungkin terjadi di lapangan. 

Tujuan dari pelatihan yang konsisten dan berkelanjutan 

ini adalah untuk mengajarkan siswa kebiasaan bekerja 

dengan aman. Siswa akan terbiasa dengan berbagai prosedur 

keselamatan dan secara bertahap akan memasukkannya ke 

dalam pekerjaan sehari-hari mereka. Metode ini 

mengajarkan siswa tidak hanya mematuhi aturan 

keselamatan secara mekanis, tetapi mereka juga belajar 

tentang pentingnya menjaga keselamatan diri sendiri dan 

orang lain di tempat kerja. Diharapkan kebiasaan positif ini 

akan menjadi bagian dari sikap profesional mereka di masa 

depan. 

Terakhir, memasukkan keselamatan kerja ke dalam 

pendidikan kejuruan membantu membangun karakter kerja 

yang bertanggung jawab dan cermat. Mengutamakan 

keselamatan kerja mengajarkan siswa tidak hanya 

bagaimana bekerja dengan baik, tetapi juga bagaimana 

melindungi diri mereka dan rekan kerja dari bahaya yang 

mungkin muncul. Siswa diharapkan untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dengan aman 

dan efektif, sehingga mereka dapat dengan percaya diri dan 

kompeten menghadapi tantangan di dunia kerja. 

7) Kemampuan menempatkan benda kerja dan peralatan kerja 

Kemampuan untuk menempatkan benda kerja dan 

peralatan kerja dengan cara yang efisien sangat 

memengaruhi produksi dan kualitas hasil kerja. 

Keterampilan ini mencakup pengaturan ruang kerja secara 
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keseluruhan dan penempatan fisik dari benda-benda tersebut. 

Siswa diharapkan untuk memahami pentingnya tata letak 

yang sistematis dalam pendidikan kejuruan. Tata letak ini 

mencakup menempatkan alat dan materi dengan cara yang 

mudah diakses dan digunakan. Siswa dapat menghindari 

waktu yang terbuang untuk mencari alat atau bahan yang 

diperlukan dengan menempatkan peralatan di tempat yang 

tepat dan menyusun material sesuai kebutuhan. 

Selain itu, mengatur area kerja secara terorganisir adalah 

bagian dari pengaturan ruang kerja yang baik. Ini termasuk 

menyimpan alat dan material secara teratur. Praktik ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas kerja tetapi juga 

meningkatkan keselamatan kerja karena mengurangi 

kemungkinan kecelakaan yang disebabkan oleh peralatan 

yang tidak tertata dengan baik. Misalnya, alat yang sering 

digunakan harus diletakkan di tempat yang mudah 

dijangkau, sementara material yang jarang digunakan dapat 

disimpan jauh. Dengan cara ini, siswa dapat bekerja lebih 

lancar dan tidak terganggu. 

Siswa juga mendapatkan manfaat dari mengatur tempat 

kerja dengan baik karena ini membantu mereka 

mengembangkan kebiasaan kerja yang rapi dan teratur. 

Kebiasaan ini sangat penting untuk membangun disiplin dan 

tanggung jawab dalam pekerjaan, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kualitas hasil kerja. Memiliki tempat kerja 

yang teratur memungkinkan siswa untuk melacak kemajuan 

mereka, menemukan masalah yang mungkin, dan 

memastikan bahwa semua tugas dilakukan dengan benar. Ini 

meningkatkan produktivitas dan mendorong siswa untuk 

selalu memiliki standar kerja yang tinggi. 

Secara keseluruhan, kemampuan untuk menggunakan 

peralatan kerja dan benda kerja dengan benar sangat penting 

untuk meningkatkan kemampuan profesional siswa. Siswa 

dapat mencapai hasil kerja yang lebih baik dan lebih 

konsisten dengan praktik yang terorganisir. Pengalaman ini 
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bermanfaat untuk pendidikan kejuruan dan memberikan 

keterampilan penting yang dapat diterapkan di berbagai 

bidang pekerjaan di masa depan. Oleh karena itu, sebagai 

bagian dari kurikulum pendidikan kejuruan, pendidik harus 

menekankan pentingnya pengaturan tempat kerja yang ideal. 

8) Kemampuan membersihkan lingkungan kerja. 

Menjaga lingkungan kerja tetap bersih dan teratur adalah 

bagian penting dari pekerjaan yang baik. Lingkungan kerja 

yang bersih tidak hanya meningkatkan suasana kerja tetapi 

juga meningkatkan produktivitas. Ketika area kerja dikelola 

dengan baik, karyawan dapat bergerak dengan lebih efisien 

dan fokus pada pekerjaan mereka tanpa terganggu oleh 

kekacauan atau barang yang tidak pada tempatnya. 

Kebersihan tempat kerja meningkatkan hasil kerja dan 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari bahan 

atau peralatan yang diperlukan. 

. Selain itu, keselamatan dan kesehatan kerja berkorelasi 

langsung dengan kebersihan tempat kerja. Tempat kerja 

yang rapi dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan 

dan cedera yang disebabkan oleh kekacauan atau barang-

barang yang berserakan. Misalnya, permukaan yang bersih 

mengurangi kemungkinan terjatuh, dan alat dan bahan yang 

tertata rapi meminimalkan kemungkinan penggunaan alat 

yang salah. Siswa juga belajar untuk mematuhi standar 

keselamatan yang berlaku di tempat kerja mereka dengan 

menjaga kebersihan. 

Melalui praktik kejuruan, siswa akan memahami 

pentingnya kebersihan. Latihan ini mengajarkan mereka 

bukan hanya cara menjaga lingkungan kerja tetap bersih, 

tetapi juga mengapa hal itu penting. Selama latihan, mereka 

akan mempelajari cara mengatur dan merawat ruang kerja, 

yang akan bermanfaat bagi mereka selama pendidikan dan di 

dunia kerja setelah mereka lulus. Di masa depan, kebiasaan 

ini akan membentuk praktik kerja yang baik dan profesional. 
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Dengan menanamkan kebiasaan kebersihan dan 

keteraturan di tempat kerja, siswa tidak hanya akan belajar 

lebih banyak tentang manajemen dan organisasi, tetapi juga 

akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

yang akan mereka hadapi di dunia kerja. Dengan praktik ini, 

mereka akan memiliki etika kerja yang kuat dan akan 

memahami pentingnya lingkungan kerja yang aman dan 

bersih. Dalam jangka panjang, ini akan meningkatkan 

kesuksesan profesional mereka dan membuat tempat kerja 

menjadi lebih produktif dan menyenangkan bagi semua 

orang. 

 
Gambar  23.  8 Aspek Keahlian (Berlatiah Dengan Cara 

Benar) 

 
Keahlian yang diperoleh melalui latihan yang tepat 

mencakup berbagai elemen penting yang saling terkait dalam 

pendidikan autodidak. Kemampuan berinteraksi dengan 
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benda kerja, menggunakan alat kerja, mengikuti langkah 

kerja, mengukur, memperhatikan seni dan keindahan hasil 

bekerja, menjaga keselamatan kerja, menempatkan benda 

kerja dan peralatan kerja dengan benar, dan menjaga 

lingkungan kerja bersih adalah hal-hal penting yang harus 

diperhatikan. Seorang autodidak dapat memperoleh keahlian 

mendalam dan praktis yang akan mendukung kesuksesan 

mereka dalam berbagai bidang dengan menggunakan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. 

 

c) Kemampuan Inovasi 

Salah satu elemen penting yang harus dikembangkan pada 

siswa dalam pendidikan kejuruan (SMK) adalah kemampuan 

inovasi. Di era yang serba cepat ini, menjadi inovatif sangat 

penting agar lulusan SMK dapat bersaing di dunia kerja yang 

selalu berubah. Inovasi tidak hanya menghasilkan barang atau 

teknologi baru, tetapi juga menghasilkan metode kerja yang 

lebih pintar dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Oleh karena itu, 

pendidikan kejuruan harus menanamkan pada siswa-siswinya 

budaya inovasi yang kuat. 

Inovasi juga berarti memahami masalah dan proses saat ini. 

Siswa SMK harus dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis 

situasi, dan mencari solusi kreatif untuk masalah di tempat 

kerja. Ketika mereka memiliki kemampuan ini, mereka tidak 

hanya akan dapat menghasilkan ide-ide baru, tetapi mereka juga 

akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pekerjaan mereka. Akibatnya, inovasi dapat membantu 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja mereka. 

Siswa harus terus belajar dan beradaptasi karena pendidikan 

kejuruan selalu berubah. Dalam dunia industri yang selalu 

berubah, karyawan harus memiliki keterampilan teknis yang 

kuat dan juga dapat mengembangkan keterampilan baru sesuai 

dengan perubahan pasar dan teknologi. Pendidikan kejuruan 

yang berfokus pada inovasi akan mengajarkan siswa untuk 
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menemukan peluang, menilai metode yang ada, dan berani 

mengambil tindakan baru untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Terakhir, tidak hanya individu yang mendapat manfaat dari 

inovasi, tetapi juga masyarakat dan industri secara keseluruhan. 

Pendidikan kejuruan yang berorientasi pada inovasi akan 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global 

dan mampu menciptakan dampak positif melalui ide-ide baru 

yang mereka hasilkan. Dengan mengembangkan kemampuan 

inovasi, siswa SMK dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas produk dan layanan sekaligus mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

 Dalam hal ini, kita akan membahas tujuh komponen inovasi 

yang paling penting. Mereka adalah kemampuan untuk 

menangkap fenomena, menganalisis kebutuhan, mendapatkan 

ide, merumuskan pekerjaan dengan algoritma dari ide-ide ini, 

menyusun perencanaan kerja, mencapai bentuk kerja, dan 

membuat benda kerja. 

1) Kemampuan menangkap fenomena 

Kemampuan untuk menangkap fenomena adalah langkah 

pertama dalam proses inovasi. Kemampuan ini sangat 

penting untuk membuat solusi yang relevan dan efektif. 

Kemampuan ini menuntut siswa untuk menjadi lebih tajam 

dalam melihat lingkungan mereka. Baik masalah yang 

dihadapi dalam praktik kerja sehari-hari maupun kebutuhan 

industri yang belum dipenuhi, siswa harus dapat 

menyaksikan berbagai fenomena yang terjadi di sekitar 

mereka. Siswa dapat membuat ide-ide kreatif berdasarkan 

temuan mereka dengan memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap keadaan ini. 

Dalam pendidikan kejuruan, sangat penting bagi siswa 

untuk memahami bahwa fenomena yang mereka lihat dapat 

berasal dari berbagai sumber. Ini dapat mencakup masalah 

dalam proses produksi, masalah teknis yang belum 

diselesaikan, atau perubahan dalam tren industri. Proses ini 
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membutuhkan pemahaman mendalam tentang keadaan saat 

ini dan kemampuan untuk membedakan antara masalah 

utama dan masalah tambahan. Metode ini memungkinkan 

siswa untuk menemukan area yang membutuhkan inovasi 

dan perbaikan. 

Selain itu, kemampuan untuk mengidentifikasi fenomena 

membutuhkan keterampilan analitis yang kuat. Siswa harus 

memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasi yang 

mereka kumpulkan, menganalisis faktor utama yang 

berkontribusi pada masalah saat ini, dan menemukan pola 

dan tren yang mungkin tidak terlihat segera. Hal ini 

memerlukan pemikiran kritis dan pengamatan yang teliti, 

sehingga siswa tidak hanya dapat menemukan masalah tetapi 

juga mengantisipasi solusi yang mungkin. 

Secara keseluruhan, kemampuan untuk mengidentifikasi 

fenomena sangat penting untuk proses inovasi yang berhasil. 

Siswa dilatih untuk berpikir secara strategis dan kreatif serta 

berinovasi dengan menjadikan kemampuan ini sebagai fokus 

utama dalam pendidikan kejuruan. Mereka didorong untuk 

melihat lebih jauh dari apa yang terlihat di permukaan, 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kesulitan 

saat ini, dan menghasilkan solusi yang benar-benar dapat 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan industri yang terus 

berubah. 

2) Kemampuan analisis kebutuhan 

Dalam proses pendidikan kejuruan, analisis kebutuhan 

adalah langkah penting setelah penemuan anomali. Setelah 

siswa menemukan dan memahami fenomena saat ini, mereka 

harus melakukan analisis mendalam untuk mengetahui apa 

yang benar-benar diperlukan. Proses ini dimulai dengan 

kegiatan penelitian yang sistematis di mana siswa harus 

mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber. 

Bergantung pada konteks fenomena yang dihadapi, sumber 

penelitian ini dapat mencakup observasi, survei, wawancara, 

atau studi literatur. Dengan mengumpulkan data yang 
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lengkap, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang masalah yang sedang mereka hadapi. 

Siswa juga harus menganalisis data yang mereka 

kumpulkan. Pada tahap ini, pemahaman dan interpretasi 

informasi yang diperoleh dilakukan untuk menemukan pola, 

tren, atau kebutuhan khusus yang mungkin muncul. Analisis 

juga mencakup mengevaluasi keakuratan dan relevansi data, 

serta mengaitkannya dengan konteks fenomena yang 

diamati. Siswa yang memiliki kemampuan analisis yang baik 

dapat menemukan kebutuhan dasar dan masalah yang 

mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama. 

Sangat penting untuk mempertimbangkan kebutuhan 

pendidikan kejuruan. Dengan melakukan analisis mendalam, 

siswa dapat memastikan bahwa solusi yang dikembangkan 

untuk menangani fenomena yang diamati benar-benar 

relevan dan efektif. Dalam konteks ini, analisis kebutuhan 

membantu siswa dalam mengembangkan strategi atau solusi 

yang tepat untuk menangani masalah yang ada di lapangan. 

Solusi yang dibuat tanpa analisis yang memadai mungkin 

tidak memenuhi kebutuhan yang sebenarnya, sehingga 

kurang efektif. 

Akhirnya, temuan dari analisis kebutuhan ini akan 

digunakan sebagai dasar untuk membuat dan membuat solusi 

atau intervensi yang diperlukan. Siswa dapat membuat 

proses atau produk yang lebih fokus dan terarah dengan 

mengetahui kebutuhan yang spesifik. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hasil akhir, tetapi juga memastikan 

bahwa hasil tersebut dapat digunakan dan berdampak positif 

di industri. Keahlian ini memberikan siswa pendidikan 

kejuruan keterampilan analitis yang penting untuk 

menangani tantangan di dunia kerja dengan lebih efisien. 

3) Kemampuan mendapatkan ide 

Inovasi bergantung pada kemampuan untuk mendapatkan 

ide. Siswa harus mampu membuat solusi kreatif setelah 
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memahami kebutuhan. Ini dapat dicapai melalui ide-ide, 

diskusi kelompok, atau membaca literatur. Ide-ide ini harus 

praktis dan dapat diterapkan dalam dunia nyata untuk 

diterapkan dalam pendidikan kejuruan. Selain itu, 

kemampuan ini mencakup kemampuan untuk berpikir out-

of-the-box dan membuka diri terhadap berbagai potensi 

solusi. 

4) Kemampuan merumuskan pekerjaan dengan algoritma 

(langkah kerja) dari ide 

Mengembangkan algoritma atau prosedur kerja yang 

sistematis dan terperinci untuk menyelesaikan tugas adalah 

langkah berikutnya. Untuk mengubah ide yang abstrak 

menjadi rencana tindakan yang nyata, tahapan ini sangat 

penting. Pada titik ini, diharapkan siswa dapat mengubah 

gagasan mereka dari ide menjadi tindakan nyata. Sangat 

penting untuk menjelaskan bahwa prosedur kerja ini tidak 

hanya terdiri dari langkah-langkah yang biasa, tetapi juga 

termasuk detail yang memungkinkan setiap orang yang 

terlibat dalam proyek memahami dan mengikutinya dengan 

mudah. 

Dalam pendidikan kejuruan, algoritma kerja yang efektif 

harus dibuat dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

praktis dari tugas yang akan dilakukan. Ini mencakup 

memastikan bahwa setiap langkah dijelaskan dengan jelas 

dan terstruktur, serta membagi setiap langkah menjadi 

bagian yang lebih kecil dan mudah digunakan. Oleh karena 

itu, siswa tidak hanya mengikuti instruksi secara mekanis, 

tetapi mereka juga mengetahui mengapa setiap langkah 

diambil. Prosedur yang efektif akan mencegah siswa 

melakukan kesalahan dan meningkatkan efisiensi mereka 

saat mengerjakan tugas. 

Selain itu, sangat penting untuk memastikan bahwa 

algoritma kerja ini dapat diakses dan dipahami oleh seluruh 

tim proyek. Siswa sering bekerja dalam tim atau kelompok 

dalam pendidikan kejuruan, dan setiap siswa harus dapat 
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mengikuti prosedur dengan konsisten. Oleh karena itu, 

algoritma harus dibuat dengan format yang teratur, bahasa 

yang sederhana, dan mudah dipahami. Dengan cara ini, 

semua orang dapat berkontribusi secara efektif dan 

memastikan proyek selesai sesuai rencana. 

Terakhir, membuat algoritma kerja yang baik akan 

menunjukkan kemampuan siswa dalam merencanakan dan 

merancang pekerjaan secara profesional. Ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas hasil proyek, tetapi juga membekali 

siswa dengan keterampilan penting yang akan mereka 

gunakan di tempat kerja. Salah satu tanda penguasaan praktis 

yang tinggi adalah kemampuan untuk membuat prosedur 

kerja yang jelas dan efektif. Ini adalah keterampilan penting 

dalam pendidikan kejuruan yang harus dikuasai oleh setiap 

siswa. 

5) Kemampuan menyusun perencanaan kerja 

Kemampuan untuk membuat perencanaan kerja yang 

komprehensif adalah komponen penting dari proses inovasi. 

Perencanaan yang efektif dalam pendidikan kejuruan sangat 

penting untuk keberhasilan setiap proyek atau tugas. Siswa 

tidak hanya harus memiliki ide yang luar biasa, tetapi mereka 

juga harus mampu membuat perencanaan yang mencakup 

semua aspek penting. Dalam hal ini, identifikasi dan alokasi 

sumber daya yang diperlukan, penganggaran yang tepat, 

jadwal yang realistis, dan pembagian tugas yang efektif 

adalah semua contohnya. Dengan kemampuan ini, siswa 

akan dapat membuat rencana yang terstruktur untuk 

mencapai tujuan. 

Perencanaan kerja yang baik memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang tujuan proyek dan apa yang 

diperlukan untuk menyelesaikannya. Siswa harus dapat 

menilai semua aspek yang terlibat, mulai dari menentukan 

sumber daya (misalnya, bahan baku dan peralatan) hingga 

membuat jadwal yang mengatur waktu yang dibutuhkan 

untuk setiap langkah. Siswa juga harus memperkirakan biaya 
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yang diperlukan dan mengelola anggaran mereka dengan 

bijak untuk menghindari membengkaknya biaya. Dengan 

merencanakan dengan teliti, mereka dapat menghindari 

masalah dan kesulitan yang mungkin terjadi selama proyek. 

Perencanaan yang baik juga mencakup pembagian 

pekerjaan yang efektif. Dalam setiap proyek, seringkali ada 

berbagai aktivitas dan tugas yang harus dilakukan oleh tim 

atau individu. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk 

menentukan siapa yang akan bertanggung jawab atas setiap 

tugas dan memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki 

peran yang jelas. Sehingga proyek dapat berjalan dengan 

lebih lancar dan efisien, pembagian tugas yang terstruktur 

dengan baik akan mempermudah koordinasi dan 

meningkatkan produktivitas. 

Terakhir, perencanaan proyek pendidikan kejuruan harus 

realistis dan mempertimbangkan berbagai elemen yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Ini termasuk 

memprediksi risiko dan masalah yang mungkin muncul serta 

merencanakan cara untuk mengatasi masalah tersebut. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, siswa dapat 

membuat rencana yang tidak hanya ideal tetapi juga berguna. 

Untuk memastikan bahwa inovasi tidak hanya sekadar ide, 

tetapi juga dapat diwujudkan dengan sukses dan memenuhi 

tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan perencanaan yang 

matang dan realistis. 

6) Kemampuan capaian wujud kerja  

Dalam pendidikan kejuruan, kemampuan capaian wujud 

kerja adalah kemampuan siswa untuk mencapai hasil yang 

telah direncanakan. Kemampuan ini mencakup penerapan 

rencana kerja yang telah disusun dengan teliti serta 

kemampuan untuk mengatasi masalah yang muncul selama 

proyek. Siswa harus memiliki keterampilan manajemen 

proyek yang baik untuk mencapai capaian wujud kerja. Ini 

mencakup mengelola waktu, sumber daya, dan anggaran 
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dengan benar sehingga proyek dapat diselesaikan dengan 

baik. 

Ketekunan juga penting untuk mencapai tujuan kerja. 

Siswa harus memiliki kemampuan untuk bekerja keras dan 

tidak mudah menyerah ketika menghadapi masalah atau 

hambatan selama proses kerja. Ketekunan ini menunjukkan 

bahwa siswa berkomitmen dan berdedikasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada, serta bahwa mereka 

ingin terus belajar dan memperbaiki diri. Kemampuan untuk 

beradaptasi juga penting karena situasi dan perubahan yang 

tidak terduga yang seringkali memerlukan penyesuaian 

strategi atau metode kerja. 

Pendidikan kejuruan harus mematuhi standar industri 

yang berlaku. Ini berarti bahwa pekerjaan harus memenuhi 

standar kualitas dan spesifikasi yang diharapkan oleh 

industri terkait. Oleh karena itu, siswa harus memahami dan 

mengikuti standar industri yang relevan untuk memastikan 

bahwa pekerjaan mereka dapat diterima dan diakui di tempat 

kerja. Siswa yang memahami standar ini juga membantu 

mereka mempersiapkan diri untuk tuntutan dan ekspektasi 

yang semakin kompetitif di pasar kerja. 

Selain itu, wujud kerja harus memenuhi kebutuhan yang 

telah diidentifikasi sebelumnya, yang berarti siswa harus 

dapat menanggapi dan memenuhi kebutuhan khusus yang 

disebutkan dalam rencana kerja. Proses identifikasi 

kebutuhan ini biasanya melibatkan analisis menyeluruh 

tujuan proyek, kebutuhan pelanggan, dan spesifikasi teknis 

yang diperlukan. Dengan memenuhi kebutuhan ini, siswa 

tidak hanya memastikan bahwa proyek akan berjalan sesuai 

dengan harapan mereka, tetapi juga 

7) Kemampuan menghasilkan benda kerja 

Kemampuan untuk membuat benda kerja sendiri adalah 

komponen penting dari proses pendidikan kejuruan yang 

berhasil. Ini adalah ide tentang kemampuan seseorang untuk 
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mengubah ide-ide mereka menjadi solusi atau produk yang 

bermanfaat. Pendidikan kejuruan tidak hanya memberi siswa 

pengetahuan teori tetapi juga mengajarkan mereka 

bagaimana menggunakan keterampilan teknis dan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata untuk membuat 

hasil kerja yang berkualitas. Dalam proses ini, siswa harus 

menggunakan berbagai keterampilan yang telah mereka 

pelajari untuk merencanakan, memilih bahan, dan 

menggunakan teknik dan alat yang tepat. Oleh karena itu, 

siswa memiliki kemampuan untuk membuat produk yang 

tidak hanya memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

tetapi juga memiliki manfaat praktis. 

Benda kerja yang dibuat oleh siswa di sekolah kejuruan 

dapat berupa sistem, produk fisik, atau perangkat lunak. 

Setiap jenis benda kerja memiliki fitur dan kesulitan tertentu. 

Produk fisik, misalnya, seperti alat atau komponen mekanik, 

membutuhkan perhatian khusus pada detail dan akurasi saat 

dibuat. Namun, pemahaman mendalam tentang bahasa 

pemrograman dan algoritma diperlukan untuk 

pengembangan perangkat lunak. Untuk memberikan solusi 

yang efektif dan relevan, benda kerja ini harus dirancang dan 

dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tuntutan 

industri dan masyarakat. 

Proses pembuatan benda kerja juga menunjukkan 

kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri dengan 

kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar. Kemampuan 

untuk membuat produk yang inovatif dan sesuai dengan 

tuntutan pasar menjadi sangat penting dalam industri yang 

dinamis. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan harus 

menekankan pengembangan keterampilan praktis yang 

memungkinkan siswa beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan dan membuat produk yang memenuhi ekspektasi 

industri. 

Secara keseluruhan, puncak dari proses belajar dalam 

pendidikan kejuruan adalah kemampuan menghasilkan 
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benda kerja, yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menguasai teori dan keterampilan teknis, tetapi juga mampu 

menerapkan pengetahuan ini untuk membuat produk atau 

solusi yang nyata. Dengan demikian, pendidikan kejuruan 

sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk sukses di 

dunia kerja. 

 
Gambar  24.7. Aspek Kemampuan Inovasi 

Dalam pendidikan kejuruan, kemampuan inovasi adalah 

keterampilan yang sangat penting. Siswa akan lebih siap 

untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan berkontribusi 

pada pengembangan industri dengan mengembangkan 

kemampuan menangkap fenomena, analisis kebutuhan, 

mendapatkan ide, merumuskan pekerjaan dengan algoritma, 

menyusun perencanaan kerja, mencapai wujud kerja, dan 

menghasilkan benda kerja. Kemampuan ini harus 

dikembangkan melalui kurikulum SMK yang memberikan 
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siswa kesempatan untuk terlibat dalam proyek kreatif dan 

belajar dari pengalaman mereka sendiri. 

d) Kemampuan Desiminasi 

Dalam pendidikan kejuruan, kemampuan diseminasi 

merupakan komponen penting, terutama ketika siswa 

diharapkan untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis 

tetapi juga mampu menyebarkan pengetahuan dan hasil karya 

mereka. Dalam hal ini, diseminasi adalah proses menyebarkan 

produk atau hasil inovasi melalui berbagai cara dan media agar 

masyarakat luas dapat melihatnya. Kemampuan ini mencakup 

banyak hal, seperti dokumentasi, bahan presentasi, publikasi, 

dan mendorong pekerjaan.  

Berbagai bagian dari kemampuan ini termasuk dokumentasi, 

pembuatan materi presentasi, penyampaian hasil inovasi, 

publikasi, dan promosi dan penjualan. Kemampuan deseminasi 

di SMK membantu siswa berbagi pengetahuan dan 

keterampilan. Ini juga mempersiapkan mereka untuk berperan 

aktif di dunia kerja dan industri. 

1) Membuat dokumentasi 

Dalam pendidikan vokasional, proses dokumentasi 

merupakan langkah penting dan penting dalam menyebarkan 

pengetahuan dan inovasi. Setiap proyek atau kegiatan yang 

dilakukan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

harus dicatat dengan teliti dan sistematis. Pencatatan 

menyeluruh diperlukan untuk dokumentasi yang efektif, 

mulai dari proses yang dilakukan, bahan dan alat yang 

digunakan, metode yang digunakan, dan hasil yang dicapai. 

Tujuan dari proses ini tidak hanya mencatat pekerjaan 

administratif tetapi juga memastikan bahwa setiap detail 

penting dari proyek dicatat dengan baik, sehingga orang 

dapat menemukan informasi yang relevan di masa depan. 

. Sangat penting untuk memiliki dokumentasi yang baik 

dalam pendidikan vokasional. Dokumentasi yang terstruktur 

dan sistematis tidak hanya bermanfaat untuk menyimpan 
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data berharga, tetapi juga penting untuk menyimpan 

pengetahuan yang diperoleh selama proyek. Dengan 

dokumentasi yang komprehensif, siswa dapat memiliki 

pemahaman yang jelas tentang prosedur yang telah 

dilakukan, metode yang telah digunakan, dan hasil proyek. 

Hal ini sangat penting untuk evaluasi dan refleksi diri, serta 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana dan apa yang dilakukan di tempat kerja. 

Dokumentasi yang baik juga memudahkan berbagi 

pengetahuan dengan rekan dan mentor. Dalam pendidikan 

vokasional, kerja sama dan pertukaran informasi antara 

siswa, guru, dan praktisi industri sangat penting. Siswa dapat 

dengan mudah menyampaikan hasil penelitian dan 

pengalaman mereka kepada orang lain dalam bentuk 

laporan, presentasi, atau diskusi jika ada dokumentasi yang 

jelas dan terstruktur. Ini juga memudahkan proses ini dan 

memastikan bahwa pengetahuan dan inovasi yang telah 

dibuat oleh siswa dapat dipahami dan dimanfaatkan dengan 

lebih baik oleh orang lain. 

Akhirnya, dokumentasi yang baik membantu proses 

berkembang dan diperbaiki. Dengan menyimpan catatan 

yang akurat dan menyeluruh tentang proyek yang telah 

diselesaikan, guru dan siswa dapat melakukan evaluasi yang 

lebih menyeluruh dan terorganisir dari berbagai elemen 

kegiatan. Hal ini membuka peluang untuk mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan. Siswa 

dapat mengidentifikasi pola yang berguna dan mengatasi 

masalah untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja di 

masa depan dengan menganalisis dokumentasi yang ada. 

Jadi, dokumentasi sangat penting untuk pembelajaran dan 

inovasi yang berkelanjutan. 

2) Kemampuan membuat bahan presentasi  

Setelah menyimpan catatan menyeluruh tentang 

pekerjaan yang telah dilakukan, langkah berikutnya dalam 

proses desiminasi adalah membuat materi presentasi yang 
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efektif. Proses ini dimulai dengan memilih informasi yang 

relevan dan penting, yang akan menjadi dasar materi 

presentasi. Selain menyusun materi dengan cara yang 

sistematis dan terstruktur, siswa harus mampu menganalisis 

catatan mereka untuk menentukan aspek penting yang harus 

ditampilkan. Sangat penting bahwa materi yang disiapkan 

menunjukkan pekerjaan dengan akurat sehingga audiens 

dapat dengan mudah memahami dan mengapresiasi 

kontribusi. 

Setelah menentukan topik utama, langkah berikutnya 

adalah membuat slide presentasi yang menarik. Desain slide 

harus sederhana tetapi informatif, dengan fokus pada visual 

yang mendukung informasi yang disampaikan. Penggunaan 

informasi yang relevan, seperti gambar, diagram, dan grafik, 

dapat sangat membantu menjelaskan hal-hal penting dan 

membuat presentasi lebih menarik. Selain itu, penggunaan 

template yang konsisten dan tata letak yang bersih akan 

membuat audiens lebih mudah mengikuti presentasi karena 

desain yang rumit atau berlebihan. 

Penggunaan alat bantu visual, seperti video atau animasi, 

sangat penting untuk menyampaikan informasi dengan cara 

yang lebih dinamis. Alat bantu visual ini tidak hanya 

menambah daya tarik visual presentasi, tetapi juga dapat 

membantu menjelaskan konsep-konsep yang mungkin sulit 

dipahami hanya melalui teks atau gambar statis. Dengan 

menggabungkan berbagai jenis media, siswa dapat membuat 

presentasi yang lebih interaktif dan informatif dan 

meningkatkan pemahaman audiens tentang materi yang 

disampaikan. 

Bahannya yang disusun dengan baik sangat penting untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas dan menarik perhatian 

audiens. Sebuah presentasi yang baik tidak hanya 

memberikan informasi penting, tetapi juga membuat 

presentasi menarik dan mudah dipahami. Siswa dapat 

memastikan bahwa pesan mereka sampai ke audiens dan 
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meninggalkan kesan yang kuat dan positif dengan 

memperhatikan elemen desain dan alat bantu visual. 

3) Kemampuan menyampaikan hasil inovasi 

Setiap siswa harus memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan hasil inovasi mereka. Dalam pendidikan 

kejuruan, tidak cukup hanya menciptakan ide atau barang 

baru; siswa juga harus mampu berbicara tentang apa yang 

mereka lakukan. Ketika siswa memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik, mereka dapat menyampaikan 

gagasan mereka dengan jelas dan meyakinkan kepada orang-

orang seperti pendidik, rekan kerja, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Oleh karena itu, komunikasi yang 

efektif tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 

informasi, tetapi juga untuk menunjukkan manfaat dan nilai 

dari inovasi yang dibuat. 

Siswa harus belajar berbicara di depan umum untuk dapat 

menyampaikan hasil inovasi dengan baik. Kemampuan ini 

mencakup kemampuan untuk berbicara dengan percaya diri 

dan persuasif di depan audiens. Siswa harus memiliki 

kemampuan untuk menyusun dan menyampaikan informasi 

dengan cara yang masuk akal dan menarik karena berbicara 

di depan umum lebih dari sekadar berbicara dengan lantang. 

Ini berarti mereka harus mempersiapkan materi presentasi 

dengan cermat, memahami audiens mereka, dan 

menggunakan bahasa yang sesuai untuk menyampaikan 

pesan dengan jelas dan efektif. 

Kemampuan siswa untuk memahami konsep juga sangat 

penting untuk proses komunikasi. Siswa harus belajar 

bagaimana menyampaikan konsep yang kompleks dengan 

cara yang mudah dipahami oleh orang-orang yang tidak 

memiliki pengetahuan teknis atau pengetahuan mendalam 

tentang topik tersebut. Kemampuan ini melibatkan 

penggunaan visualisasi, analogi, dan contoh konkret untuk 

menjelaskan poin-poin utama. Siswa dapat memastikan 

bahwa pesan mereka diterima dan dipahami dengan benar, 
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yang meningkatkan kemungkinan konsep atau inovasi 

mereka diterima dan digunakan. 

Akhir kata, siswa harus siap menjawab pertanyaan dari 

penonton. Kemampuan ini menunjukkan bahwa mereka 

memahami topik yang dibahas dengan baik dan dapat 

mempertahankan argumen dengan baik. Pertanyaan dan 

kritik adalah bagian penting dari proses komunikasi, dan 

siswa harus belajar cara merespons pertanyaan dengan cara 

yang konstruktif dan informatif. Oleh karena itu, mereka 

tidak hanya memperkuat kredibilitas mereka tetapi juga 

menunjukkan komitmen mereka terhadap kualitas dan 

validitas hasil inovasi mereka. 

4) Kemampuan mempublikasi hasil inovasi 

Penerbitan produk inovasi adalah langkah penting dalam 

proses desiminasi. Pada titik ini, siswa dapat memiliki 

dampak yang lebih luas jika mereka berbagi pekerjaan dan 

temuan mereka dengan orang lain. Selain laporan penelitian, 

penerbitan ini mencakup makalah dan artikel yang dibuat 

selama proses penelitian dan eksperimen. Siswa memiliki 

kesempatan untuk mempresentasikan karya mereka secara 

resmi dengan menerbitkan produk inovasi mereka. Ini 

meningkatkan kredibilitas dan pengakuan terhadap usaha 

mereka. 

Dalam proses ini, instruksi diberikan kepada siswa 

tentang cara menulis laporan penelitian yang sistematis dan 

terorganisir. Untuk memastikan bahwa pembaca dapat 

memahami dan mengevaluasi hasil, laporan tersebut harus 

menjelaskan metodologi, hasil, dan analisis. Selain itu, 

tulisan yang dipublikasikan di jurnal akademik atau situs 

web sekolah harus ditulis dengan mengikuti etika akademik 

dan standar akademik. Ini adalah kesempatan bagi siswa 

untuk menunjukkan kematangan akademik mereka dan 

kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara tulisan. 
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Desain produk inovatif memerlukan publikasi di media 

sosial. Siswa dapat menjangkau audiens yang lebih luas, 

seperti rekan sejawat, praktisi industri, dan masyarakat 

umum, dengan menggunakan media sosial. Mereka dapat 

berbagi ide dan pengetahuan secara langsung dengan publik 

melalui platform ini dan juga mendapatkan umpan balik 

yang bermanfaat. Interaksi ini tidak hanya dapat memperluas 

lingkup dan pengaruh dari inovasi yang dibuat, tetapi juga 

dapat memungkinkan diskusi yang bermanfaat tentang topik 

yang dibahas. 

Publikasi memiliki banyak manfaat praktis. Selain itu, 

proses ini memberikan penghargaan dan inspirasi tambahan 

bagi siswa. Siswa dapat merasa lebih dihargai dan 

termotivasi untuk membuat sesuatu yang baru dengan 

mendapatkan pengakuan atas kerja keras mereka. Pengakuan 

ini membuat mereka lebih percaya diri dan mendorong 

mereka untuk terus bekerja di bidang yang mereka sukai. 

Akibatnya, desiminasi yang efektif sangat penting untuk 

mendukung kemajuan akademik dan profesional siswa serta 

untuk menyebarkan pengetahuan ke komunitas yang lebih 

luas. 

5) Kemampuan mempromosikan serta menjual hasil inovasi 

Keterampilan untuk mendorong dan menjual hasil inovasi 

telah menjadi salah satu kemampuan yang sangat penting 

dalam dunia kerja yang semakin kompetitif. Kemampuan ini 

mencakup banyak hal, mulai dari membuat strategi 

pemasaran yang berhasil hingga membuat konten promosi 

yang menarik. Untuk mengidentifikasi pasar sasaran, 

memahami kebutuhan dan keinginan audiens, dan 

membangun pesan yang dapat memikat investor atau calon 

pelanggan, siswa harus dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan. Mereka tidak hanya dapat memasarkan barang 

dan ide mereka dengan sukses, tetapi mereka juga dapat 

menonjol dari banyak pesaing mereka di pasar. 
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Mengembangkan berbagai jenis konten promosi, seperti 

brosur, video, dan materi digital lainnya, adalah bagian dari 

proses ini. Siswa juga harus belajar tentang strategi 

pemasaran digital dan media sosial untuk memaksimalkan 

jangkauan dan efek promosi produk mereka. Kemampuan 

untuk membuat dan menyampaikan presentasi yang 

meyakinkan sangat penting untuk menarik perhatian investor 

dan calon pembeli serta menciptakan kesan positif yang 

dapat membantu kesuksesan penjualan. 

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan investor dan 

calon pembeli juga sangat berharga. Keterampilan 

komunikasi siswa harus ditingkatkan agar mereka dapat 

bernegosiasi dengan baik, menjelaskan dengan jelas nilai 

barang atau inovasi mereka, dan membangun hubungan yang 

saling menguntungkan. Ini termasuk kemampuan untuk 

menjawab pertanyaan, menangani perselisihan, dan 

meyakinkan orang lain bahwa barang atau ide mereka dapat 

berhasil. 

Mengajarkan siswa tentang konsep kewirausahaan dan 

pemasaran bukan hanya memberi mereka keterampilan 

praktis yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja, tetapi 

juga membantu mereka dalam menyebarkan ide-ide mereka 

kepada orang lain. Dengan memperoleh keterampilan ini, 

siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mencapai 

kesuksesan dan mendapatkan pengakuan di industri. 

Kemampuan desiminasi sangat penting dalam pendidikan 

kejuruan (SMK) karena memastikan bahwa pengetahuan dan 

inovasi yang dihasilkan siswa tidak hanya berhenti pada diri mereka 

sendiri, tetapi juga dapat dibagikan dan digunakan oleh orang lain. 

Siswa dipersiapkan untuk menjadi profesional yang kompeten dan 

siap bersaing di dunia kerja yang dinamis dengan kemampuan untuk 

membuat dokumentasi, bahan presentasi, presentasi, dan promosi 

dan penjualan inovasi. 
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Gambar  25.5. Aspek Kemampuan Desimilasi 

5.  Pencapaian Akademik Autodidak  

Tujuan pendidikan kejuruan di SMK adalah untuk 

menghasilkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja, memiliki 

kemampuan untuk berusaha mandiri, dan memiliki keterampilan 

yang dapat diperluas. Berikut ini adalah penjelasan tentang 

pencapaian akademik autodidak dalam pendidikan kejuruan, 

dengan penekanan pada beberapa elemen penting: 

a) Menghasilkan lulusan yang dapat bekerja di industry dan dunia 

usaha 

Akademik autodidak di SMK berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang teknologi dan prosedur kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan industri dan usaha. Kurikulum yang 

diterapkan dirancang untuk memungkinkan siswa tidak hanya 

mempelajari teori tetapi juga mempraktikkannya dalam situasi 

dunia nyata. Metode ini mengajarkan siswa untuk menguasai 

berbagai alat dan teknik yang digunakan dalam industri 
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sehingga mereka dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi dan tuntutan pasar kerja. Melalui pelatihan 

yang intensif dan berfokus pada hasil kerja nyata, diharapkan 

siswa akan mengembangkan kompetensi yang tidak hanya 

relevan tetapi juga berkualitas tinggi sesuai dengan ekspektasi 

industri. 

Pembelajaran autodidak di SMK juga menekankan 

pemahaman mendalam tentang prosedur dan teknologi yang 

digunakan dalam industri tertentu. Dengan keterampilan yang 

dikembangkan melalui pendekatan ini, lulusan SMK tidak 

hanya siap menghadapi tantangan di dunia kerja tetapi juga 

dapat bekerja dengan baik tanpa mendapatkan pelatihan 

tambahan. Mereka dipersiapkan melalui proses ini untuk 

memiliki keunggulan kompetitif saat masuk ke dunia kerja 

dengan kepercayaan diri dan kemampuan yang diperlukan. 

b) Menghasilkan lulusan yang Tangguh dalam berusaha mandiri 

berdasakan keahliannya 

Akademik autodidaktik sangat penting untuk mengubah 

siswa menjadi individu yang mandiri dan proaktif dalam proses 

belajar dan bekerja. Metode ini tidak hanya mengajarkan 

keterampilan teknis kepada siswa, tetapi juga mendorong 

mereka untuk mempelajari dan menemukan peluang bisnis 

yang sesuai dengan minat dan potensi mereka. Siswa diajarkan 

untuk membuat rencana bisnis yang terstruktur yang mencakup 

analisis pasar, perencanaan keuangan, dan strategi pemasaran. 

Ini membantu mereka menerapkan pengetahuan mereka ke 

dunia nyata, memperkuat keterampilan mereka dalam 

menghadapi tantangan di dunia nyata, dan menumbuhkan 

inovasi yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri dengan 

dinamika pasar yang terus berubah. 

Lulusan SMK yang telah dilatih secara autodidak akan 

memiliki keunggulan besar dalam mengelola bisnis mereka 

sendiri. Untuk memastikan bisnis mereka bertahan, mereka 

dapat menghadapi tantangan dengan percaya diri, beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan, dan terus berinovasi berkat 
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kemandirian mereka. Berinovasi secara berkelanjutan tidak 

hanya menjawab kebutuhan pasar yang berubah, tetapi juga 

menciptakan peluang baru dan menyelesaikan masalah dengan 

cara yang inovatif. Dengan fondasi ini, lulusan SMK siap untuk 

bekerja dan berpotensi menjadi pemimpin yang cerdas dan 

penggerak perubahan di industri mereka. 

c) Menghasilkan lulusan yang dapat melanjutkan studi kejenjang 

lebih tinggi 

Konsep akademik autodidak sangat penting untuk 

memungkinkan siswa menjadi pembelajar seumur hidup. Siswa 

dididik untuk memperoleh keterampilan belajar mandiri yang 

kuat di pendidikan kejuruan, seperti di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Lulusan SMK memiliki keterampilan ini 

yang tidak hanya membantu mereka menyelesaikan studi di 

tingkat SMK tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan 

keterampilan ini, lulusan SMK tidak hanya dapat beradaptasi 

dengan tuntutan akademik yang lebih kompleks di universitas 

atau perguruan tinggi tetapi juga dapat menavigasi berbagai 

tantangan belajar yang muncul selama studi mereka. Mereka 

memiliki kemampuan untuk secara mandiri memperluas 

pengetahuan dan keterampilan mereka melalui penggunaan 

pendekatan belajar yang fleksibel dan efektif. 

Lulusan SMK memiliki kemampuan untuk belajar secara 

mandiri dan beradaptasi dengan lingkungan akademik yang 

baru, yang merupakan aset penting dalam upaya mereka untuk 

maju dalam karir. Mereka tidak hanya dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di sekolah 

kejuruan, tetapi mereka juga menjadi lebih mampu mempelajari 

dan mengeksplorasi bidang baru secara mandiri. Proses ini 

membantu mereka menyesuaikan diri dengan tuntutan 

profesional yang berubah dan perkembangan industri yang 

dinamis. Lulusan SMK dapat melanjutkan pendidikan dan 

pelatihan yang diperlukan untuk sukses dalam berbagai bidang 

karir dan berkontribusi secara signifikan pada masyarakat dan 
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dunia kerja yang berkembang dengan fondasi belajar mandiri 

yang kokoh. 

d) Menghasilkan lulusan yang keratif dan invatif 

Pendidikan autodidak di SMK tidak hanya mengajarkan 

keterampilan teknis, tetapi juga mengajarkan siswa untuk 

menjadi lebih inovatif dan kreatif. Metode ini mendorong siswa 

untuk mengeksplorasi berbagai solusi untuk memecahkan 

masalah yang rumit. Siswa dididik untuk menggunakan 

teknologi terbaru yang ada dan mengembangkan ide-ide baru 

yang dapat menjadi terobosan di bidang mereka. Metode ini 

tidak hanya mengajarkan mereka cara menggunakan alat dan 

teknologi yang ada, tetapi juga mengajarkan mereka bagaimana 

menggunakan kreativitas mereka untuk menghasilkan inovasi 

yang dapat diterapkan di dunia nyata. 

Kreativitas dan inovasi menjadi aset yang sangat berharga 

bagi lulusan SMK dalam dunia kerja yang semakin ketat dan 

tuntutan untuk berkontribusi pada kemajuan industri. 

Pendidikan autodidak mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan dengan berbagai cara dan solusi yang lebih cerdas. 

Oleh karena itu, mereka tidak hanya memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam 

industri, tetapi mereka juga memiliki kemampuan untuk 

membawa perubahan dan kemajuan di bidang keahlian mereka. 

Keahlian ini akan memungkinkan lulusan untuk menciptakan 

peluang baru dan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perkembangan sektor industri di masa depan. 

e) Menghasilkan lulusan SMK berwirausaha 

Pendekatan autodidak dalam pendidikan kejuruan, terutama 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memberi siswa 

kesempatan yang luar biasa untuk mengembangkan dan 

mengeksplorasi kemampuan mereka sendiri. Siswa didorong 

untuk aktif mencari dan memanfaatkan sumber pendidikan 

yang berkaitan dengan topik-topik nyata seperti manajemen 

keuangan, pemasaran, dan teknik untuk memulai dan 
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menjalankan bisnis dalam kerangka ini. Metode ini tidak hanya 

berfokus pada teori; itu lebih menekankan pada pengalaman 

kehidupan nyata dan bagaimana konsep dapat diterapkan. 

Siswa dapat belajar keterampilan interpersonal penting dalam 

dunia wirausaha, seperti negosiasi, kepemimpinan, dan 

komunikasi yang baik melalui kegiatan praktis dan studi kasus. 

Keterampilan ini sangat penting untuk memulai dan mengelola 

bisnis dengan sukses. 

Selain keuntungan pribadi, lulusan yang menggunakan 

metode autodidak ini memberikan kontribusi yang signifikan 

untuk kemajuan ekonomi lokal. Mereka mampu menciptakan 

peluang kerja untuk diri mereka sendiri dan orang lain dengan 

kemampuan yang diperoleh dari pembelajaran mandiri dan 

penerapan keterampilan praktis. Akibatnya, metode ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan individu dalam bidang 

wirausaha, tetapi juga dapat berfungsi sebagai penggerak utama 

untuk pertumbuhan ekonomi komunitas secara keseluruhan. 
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BAB IV 

KEGIATAN PEMBELAJARAN AKADEMIK 

AUTODIDAK 

Konsep pembelajaran akademik autodidak semakin populer dan 

penting untuk diterapkan di era informasi yang berkembang pesat ini, 

terutama dalam pendidikan kejuruan. Konsep ini memungkinkan siswa 

untuk bergantung sepenuhnya pada struktur pendidikan formal dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka secara mandiri. 

Ini meningkatkan fleksibilitas dan memungkinkan lebih banyak inovasi 

dan pengembangan diri. 

Pembelajaran akademik autodidak berfokus pada kemampuan 

literasi yang kuat, keterampilan yang dipelajari melalui praktik yang 

benar, kemampuan untuk berinovasi, dan kemampuan untuk 

menyebarkan hasil inovasi kepada masyarakat umum. Metode ini 

membantu siswa belajar secara mandiri. Mereka juga lebih siap untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja yang dinamis dan terus berubah. 

Berikut merupakan kegiatan dari masing masing konsep pembelajaran 

akademik autodidak :   

A.   Kegiatan Belajar PAA ( Pembelajaran Akademik Autodidak) 

Pemahaman 

Dalam pendidikan kejuruan, pembelajaran akademik autodidak 

menekankan pembangunan berbagai keterampilan literasi yang 

penting untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang mendalam. Rumusan kegiatan belajar yang 

mendukung pemahaman siswa diberikan di bawah ini: 

1. Literasi Mendengarkan: Memahami instruksi dan kebutuhan 

konsumen membutuhkan keterampilan mendengarkan. Siswa 

dilatih untuk mendengar dan mencatat instruksi dari pimpinan 

(guru) serta kebutuhan pelanggan. Guru membantu dan 

mendorong perilaku mendengar dan mencatat instruksi serta 

kebutuhan pelanggan di ruang kelas teori yang difasilitasi, seperti 

ruang briefing. 

2. Literasi Membandingkan: Keterampilan ini mencakup 

kemampuan untuk membandingkan kualitas komponen, 
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peralatan, dan produk yang dihasilkan. Di ruang kelas teori yang 

dilengkapi dengan flowchart dan grafik, guru membantu siswa 

mendapatkan data dan mengajarkan mereka cara membaca dan 

membandingkan informasi untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam membedakan kualitas produk. 

3. Literasi Mengingat: Sangat penting untuk mengingat desain 

produk dan alur kerjanya. Siswa dilatih untuk mengingat proses 

dan alur kerja yang sesuai dengan desain dan arahan sehingga 

mereka dapat bekerja dengan lebih baik. Di ruang kelas teori 

yang dilengkapi dengan flowchart dan data pendukung, guru 

membantu siswa dengan memberikan kunci-kunci penguatan 

proses dan implementasi pembuatan produk. 

4. Literasi Menggambar: Pembelajaran membaca dan membuat 

gambar teknis diberikan kepada siswa. Kemampuan ini 

mencakup kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan konkret 

berdasarkan gambar yang dilihat, serta kemampuan untuk 

menggambarkan produk yang akan dibuat secara rinci. 

Berdasarkan data yang dibutuhkan pelanggan di ruang gambar 

dan laboratorium komputer, guru membantu siswa membaca 

gambar dan menggambar. 

5. Literasi Diskusi: Untuk membuat produk terbaik, Anda harus 

dapat mengelola diskusi. Siswa dilatih untuk mendiskusikan 

produk yang akan mereka buat dengan teman sejawat dan pihak 

berwenang. Guru memfasilitasi kegiatan diskusi yang melibatkan 

pihak berwenang atau pengguna produk di ruang diskusi yang 

memiliki peralatan diskusi. 

6. Literasi Digital dan Peralatan Kerja: Siswa belajar menggunakan 

peralatan digital untuk mendukung kegiatan produksi dan dilatih 

menggunakan peralatan canggih yang relevan dengan produksi. 

Guru menyediakan peralatan dan mengajarkan cara 

menggunakannya di ruang peralatan yang dilengkapi dengan 

komputer, software, atau robotic systems. 

7. Literasi Keselamatan Kerja: Kemampuan melindungi diri dan 

menggunakan alat pelindung diri (APD) sangat penting dalam 

lingkungan kerja. Siswa dididik tentang bagaimana 

menggunakan APD dan fungsinya, dan guru membantu mereka 

menggunakannya di ruang kelas atau di workshop. 



 

141 

 

8. Literasi Sikap Kerja: Siswa dididik untuk menjaga lingkungan 

kerja bersih dan rapi. Mereka diajarkan untuk meletakkan 

kembali peralatan yang digunakan, merapikan benda kerja, dan 

membersihkan lingkungan kerja. Guru juga memberikan 

pengarahan tentang perilaku bekerja yang baik dan pengetahuan 

tentang peralatan sisa di ruang kelas atau workshop. 

Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah:  

Tabel 1. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Pemahaman 

No Keterampilan 
Penjelasan 

Ketermapilan 

Kegitan 

Siswa 

Kegiatan 

Guru 

Tempat 

Kegiatan 

1 literasi 

mendengarkan, 

Keterampilan 

mendengarkan 

instruksi dan 

mendengarkan 

kebutuhan 

konsumen 

Siswa 

belajara 

bagaimana 

menyimak 

dan mencatat 

instruksi dari 

pimpinan 

(instruktur) 

dan 

memahami 

dan mencatat 

kebutuhan 

sebagai data 

untuk 

mengerjakan 

produk 

Memfasilitasi 

dan 

menunmbuka

n prilaku 

untuk 

mendengar 

dan mencatat 

instruksi serta 

kebutuhan 

konsumen 

Dirungan 

kelas teori 

(yang 

difasilitasi 

seperti 

ruang 

breafing) 

2 literasi 

membandingkan, 

Keterampilan 

membandingka

n kualitas dari 

komponen, 

peralatan dan 

hasil produk 

Membaca 

(grafik, data-

data dan 

tabel) dan 

membandingk

an sehingga 

memiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

membedakan 

kualitas 

komponen, 

peralatan, 

serta hasil 

produk 

sehingga 

memiliki 

pengetahuan 

tentang 

produk 

Memfasilitasi 

siswa untuk 

mendapatkan 

data dan 

mengajarkan 

untuk 

membaca 

grafik, data, 

dan tabel, 

sehingga 

dapat 

membandingk

an secara 

pengetahuan 

tentang 

komponen, 

peralatan 

yang 

digunakan 

dan produk 

Dirungan 

kelas teori 

(yang 

difasilitasi 

seperti 

ruang 

breafing) 

Lengkap 

dengan 

flochard 

dan grafik 

serta 

sekimpulan 

data 
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No Keterampilan 
Penjelasan 

Ketermapilan 

Kegitan 

Siswa 

Kegiatan 

Guru 

Tempat 

Kegiatan 

3 literasi mengingat, Kemampuan 

mengigat alur 

kerja dan 

mendisign 

bagaimana 

mengerjakan 

produk 

Keterapilan 

untuk 

mengigat 

proses dan 

alur kerja 

sesuai dengan 

disign dan 

arahan 

sehingga saat 

bekerja lebih 

leluasa dalam 

mengerjakan 

produk 

Membantu 

membuatkan 

kunci-kunci 

pengatan 

proses dan 

implementasi 

dari kegiatan 

pembuatan 

produk 

Dirungan 

kelas teori 

(yang 

difasilitasi 

seperti 

ruang 

breafing) 

Lengkap 

dengan 

flochard 

dan grafik 

serta 

sekimpulan 

4 literasi 

menggambar, 

Kemampuan 

membaca 

gambar dan 

mengambarkan 

Siswa dapat 

membaca 

gambar dan 

memiliki daya 

berfikir 

abstrak dan 

konkrit dari 

gambar yang 

dilihat. 

Sekaligus 

mampu 

mengambarka

n secara detail 

tentang 

produk 

Memfasilitasi 

siswa untuk 

dapat 

membaca 

gambar dan 

menjelaskan 

apa yang 

terkandung 

dalam 

gambar. 

Ruangan 

Gambar dan 

Lab 

komputer 

5 literasi diskusi, Kemampuan 

dalam 

mengelola 

kegiatan diskusi 

untuk 

menghasilkan 

produk terbaik 

Siswa dapat 

mendiskusika

n sekitaran 

produk yang 

akan dibuat. 

Siswa 

bersama 

dengan teman 

sejawat, 

dengan 

Memfasilitasi 

agar kegiatan 

diskusi 

belibatkan 

stakeholder 

atau 

pengguna 

produk 

Ruang 

diskusi 

lengkap 

dengan 

peralatan 

diskusi 

6 literasi digital dan 

peralatan kerja. 

Kemampuan 

mengunakan 

peralatan digital 

sebagai alat 

yang untuk 

menghasilkan 

produk 

Siswa belajar 

menggunakan 

peralatan 

digital untuk 

mensupport 

kegiatan 

produksi. 

Siswa belajar 

mengguankan 

peralatan 

peralatan 

cangih 

Guru 

menyediakan 

peralatan dan 

mengajarkan 

menggunakan

nya. 

Ruang 

peralatan 

dan perlatan 

yang 

digunakan. 

Seperti 

komputer 

dengan 

softwarenya

. Atau 

robotic 

dengan 

aplikasi 

7 literasi 

keselamatan kerja 

Kemampuan 

melindungi diri 

dan 

mengunakan 

peralatan 

Siswa belajar 

untuk disiplin 

mengunakan 

APD dan 

mengetahui 

fungsi dan 

Memfasilitasi 

APD dan 

memberikan 

pemahaman 

dalam 

Ruang kelas 

atau 

workshop 
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No Keterampilan 
Penjelasan 

Ketermapilan 

Kegitan 

Siswa 

Kegiatan 

Guru 

Tempat 

Kegiatan 

pelindungan 

diri. 

kegunaannya. 

Siswa terbiasa 

untuk 

melenkapi 

diri dengan 

APD 

penggunaann

ya 

8 literasi sikap kerja Kerapian dan 

kebersihan 

lingkungan 

kerja 

Memiliki 

pengetahuan 

untuk 

meletakkan 

kembali 

semua 

peralatan 

yang 

digunakan. 

Memberikan 

pengarahan 

tentang 

prilaku 

bekerja dan 

memiliki 

pengetahuan 

tetang 

peralatan sisa. 

Ruang kelas 

atau 

worshop 

Setiap keterampilan ini dimasukkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran yang dimaksudkan untuk membantu siswa 

berkembang secara keseluruhan dan mempersiapkan mereka untuk 

menjadi tenaga kerja yang kompeten yang siap menghadapi 

tantangan dunia industri. 

B.   Kegiatan Belajar PAA ( Pembelajaran Akademik Autodidak) 

Keahlian  

Rumusan Kegiatan Belajar PAA Keahlian menunjukkan bahwa 

pembelajaran akademik autodidak memerlukan serangkaian 

keterampilan yang terorganisir dan mendalam. Setiap keterampilan 

memiliki kegiatan siswa, guru, dan tempat kegiatan yang dirancang 

untuk memaksimalkan proses belajar mandiri. 

1. Kemampuan berinteraksi dengan benda kerja: Siswa harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang benda kerja, seperti 

komponen yang membentuk bahan produk. Kegiatan siswa 

harus memahami dan menggunakan peralatan sesuai fungsi dan 

kegunaannya, dan guru harus membantu mereka terampil dalam 

menggunakannya. Kegiatan ini dilakukan di sebuah workshop 

yang memiliki alat dan bahan yang diperlukan. 

2. Kemampuan menggunakan alat kerja: Keterampilan ini 

menuntut siswa untuk memahami fungsi dan penggunaan alat 

kerja. Dengan dukungan guru, mereka berlatih menggunakan 

alat kerja dengan cara yang benar. Selain itu, kegiatan ini 
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dilakukan di sebuah workshop yang dilengkapi dengan peralatan 

kerja. 

3. Kemampuan Mengikuti Langkah Kerja: Siswa harus memiliki 

pengetahuan, daya ingat, dan keterampilan untuk mengikuti 

langkah-langkah kerja. Mereka akan dilatih untuk 

melakukannya dengan bantuan panduan langkah-langkah kerja 

yang telah disiapkan oleh guru mereka, yang membantu mereka 

bekerja sesuai jadwal dan disiplin. Kegiatan ini diadakan di 

workshop. 

4. Kemampuan Mengukur: Keterampilan ini mengharuskan siswa 

untuk mengetahui alat ukur dan berlatih melakukan pengukuran 

dengan presisi. Guru melatih siswa untuk mengukur dengan 

benar sesuai dengan cara dan fungsi alat ukur. Selain itu, 

kegiatan ini dilakukan di workshop dengan peralatan ukur yang 

sesuai. 

5. Kemampuan seni dan keindahan hasil bekerja: Guru melatih 

siswa untuk bekerja dengan memperhatikan keindahan dan 

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna di workshop. Siswa 

harus memiliki pengetahuan seni dan keterampilan dalam 

menciptakan hasil kerja yang estetis, teratur, dan rapi. 

6. Kemampuan keselamatan kerja: Siswa harus memahami dan 

mempraktekkan penggunaan alat pelindung diri (APD) serta 

prosedur keselamatan kerja. Guru harus terus mengajarkan 

siswa tentang keselamatan kerja selama kegiatan di workshop. 

7. Kemampuan menempatkan benda kerja dan peralatan kerja: 

Guru melatih siswa untuk tertib dalam menggunakan dan 

menempatkan benda kerja, dengan kegiatan ini dilakukan di 

workshop. Siswa harus mengetahui cara menempatkan kembali 

komponen dan peralatan pada tempatnya baik selama maupun 

setelah bekerja. 

8. Kemampuan Membersihkan Lingkungan Kerja: Guru melatih 

siswa untuk selalu menjaga lingkungan kerja bersih dan 

menempatkan sisa pekerjaan dengan benar. Kegiatan ini 

dilakukan di ruang kerja. 
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Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 2.  Rumusan Kegiatan Belajar PAA Keahlian 

No Keterampilan 
Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

Tempat 

Kegiatan 

1 Kemampuan 

berinteraksi 

dengan benda 

kerja, 

Memiki 

pemahaman 

dan memiki 

ketarampilan 

dengan benda 

kerja, seperti 

komponen 

penyusun 

bahan produk 

Telah memiliki 

pemahaman 

tentang peralatan 

yang digunakan 

dan belajar dan 

mengunakan 

komponen atau 

peralatan sesuai 

dengan fungsi dan 

Membantu siswa 

untuk terampil 

dalam 

mengunakan 

peralatan 

Di 

workshop 

lengkap 

dengan alat 

dan bahan 

yang 

dibutuhkan 

2 kemampuan 

mengunakan 

alat kerja, 

Memiliki 

pengetahuan 

dan memiliki 

keterampilan 

dalam 

menggunakan 

alat untuk 

bekerja 

Telah mengetahui 

fungsi dan guna 

alat untuk berlatih 

agar terampil 

dalam mengunakan 

alat kerja sesuai 

dengan fungsi dan 

kegunaannya 

Memberikan 

keterampilan 

kepada siswa 

agar terampil 

menggunakan 

alat kerja 

Workshop 

lengkap 

dengan 

peralatan 

kerja 

3 kemampuan 

mengikuti 

langkah kerja, 

Memiliki 

pengetahuan, 

daya ingat dan 

kerampilan 

mengikuti 

langkah-

langkah kerja 

Siswa telah memili 

pengetahuan dan 

berlatih untuk 

bekerja dengan 

banduaan langkah-

langkah kerja dan 

mengigat urutan 

kerjanya 

Melatih siswa 

untuk bekerja 

sesuai dengan 

perencanaan dan 

langkah kerja 

yang telah 

disiapkan 

(disiplin dalam 

mengikuti 

langkah) 

Workshop 

4 kemampuan 

mengukur, 

Memiliki 

pengetabuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

mengukur dan 

menakar. 

Siswa telah 

mengetahui tentang 

alat ukur dan 

berlatih untuk 

melakukan 

pengukuran secara 

detail tanpa 

kesalahan 

Melatih siswa 

untuk mengukur 

sesuai dengan 

cara dan fungsi 

serta autan 

penggunaanya 

Workshop 

dengan alat 

ukurnya 

5 kemampuan 

seni dan 

keindahan 

hasil bekerja, 

Memiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

keindahan seni, 

keteraturan dan 

kerapian 

Memiliki 

pengetahuan seni 

untuk 

mempratekkannya 

untuk 

menghasilkan 

produk yang 

disukai oleh 

penggunanya 

Melatih siswa 

untuk bekerja 

dengan 

memperhatikan 

keindahan dan 

kesesuaian 

dengan 

pengguna 

workshop 
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No Keterampilan 
Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

Tempat 

Kegiatan 

6 kemampuan 

keselamatan 

kerja, 

Memiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

mengunakan 

APD serta  

Memiliki 

pengetahuan kerja 

dan 

mempraktekkan 

dan membiasakan 

untuk 

menggunakan APD 

dan peralatan 

keselamatan 

lainnya 

Melatih siswa 

untuk senantiasa 

memperhatikan 

keselamatan 

kerja 

workshop 

7 kemampuan 

menempatkan 

benda kerja 

dan peralatan 

kerja, 

Memiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

meletakkan 

kembali 

komponen dan 

peralatan pada 

tempatnya baik 

waktu bekerja 

maupun setelah 

bekerja 

Telah memiliki 

pengetahuan 

tentang 

pemanafaatakn 

benda kerja dan 

berlatih untuk 

menggunakannya 

dan 

memanfaatkannya 

sesuai kebutuhan 

kerja 

Melatih siswa 

untuk tertip 

dalam 

mengunakan 

peralatan kerja 

dan benda kerja 

workshop 

8 kemampuan 

membersihkan 

lingkungan 

kerja. 

Memeiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

dalam 

memberishkan 

lingkungan 

kerja dan 

meletakkan sisa 

pekerjaan pada 

tempatya baik 

yang masih 

bisa digunakan 

maupun yang 

tidak bisa 

digunakan lagi. 

Telah memiliki 

pengetahuan 

tentang linkungan 

kerja dan memiliki 

keterampilan dalam 

menempati 

perangkat atau 

peralatan pada 

tempatnya dan 

berlatih untuk 

selalu memberikan 

objek kerja sesuai 

dengan standar 

keselamatan kerja 

Melatih siswa 

untuk 

senantiansa 

melaksanakan 

kegiatan ataun 

penutup kegitan 

dengan selalu 

menempatkan 

sesuatu pada 

tempatnya dan 

membersihkan 

lingkungan kerja 

dengan 

menempati 

beberapa benda 

yang masih bisa 

dimanfaatkan 

atau 

sudah tidak 

dibutuhkan lagi 

workshop 

Pembelajaran autodidak ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa secara mandiri dengan bimbingan minimal dari 

guru dan fasilitas workshop yang memadai. Diharapkan bahwa 

metode ini akan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan 

praktis yang terasah yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja. 
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C.   Kegiatan Belajar PAA ( Pembelajaran Akademik Autodidak) 

Keahlian Inovasi 

Pembelajaran Akademik Autodidak (PAA) Inovasi bertujuan 

untuk membantu siswa memperoleh berbagai keterampilan penting 

yang membantu mereka belajar secara mandiri dan kreatif. Berikut 

ini adalah penjelasan terperinci tentang kemampuan yang harus 

dimiliki, apa yang harus dilakukan siswa, apa yang harus dilakukan 

guru, dan di mana kegiatan tersebut dapat dilakukan: 

1. Kemampuan Menangkap Fenomena: Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk melihat peluang di tempat kerja, 

seperti magang, atau dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan 

siswa dapat memahami kebutuhan dan keinginan pengguna 

(stakeholder). Survei atau observasi tentang kebutuhan industri 

atau bisnis di tempat magang atau masyarakat sekitar adalah 

salah satu kegiatan yang dilakukan siswa. Untuk memenuhi 

kebutuhan ini, guru bertanggung jawab untuk mengajarkan 

teknik observasi atau survei. Kegiatan ini biasanya dilakukan di 

industri, bisnis, tempat magang, atau komunitas sekitar. 

2. Kemampuan Analisis Kebutuhan: Kemampuan ini mencakup 

kemampuan untuk menganalisis kebutuhan. Siswa belajar untuk 

meng 

3. analisis hasil observasi mereka. Guru mengajarkan cara 

menganalisis hasil observasi ini. Kegiatan dapat berlangsung di 

sekolah, industri, bisnis, atau masyarakat. 

4. Kemampuan Mendapatkan Ide: Diharapkan siswa memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dari hasil analisis 

kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa melibatkan 

proses kreatif untuk menghasilkan ide-ide baru dari hasil 

analisis. Guru mengajarkan cara membuat konsep ini. Kegiatan 

ini dapat dilakukan di sekolah, industri, bisnis, atau masyarakat. 

5. Kemampuan untuk Merumuskan Pekerjaan dengan Algoritma 

(Langkah Kerja) dari Ide: Kemampuan ini mencakup 

mengembangkan konsep menjadi program yang memungkinkan 

pembuatan produk baru atau pengembangan. Siswa berusaha 
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membuat barang baru atau yang dimodifikasi. Setiap siswa 

menerima bimbingan dari guru untuk mengembangkan gagasan 

hingga menjadi produk nyata. Tempat kegiatan dapat berupa 

sekolah, industri, bisnis, atau masyarakat. 

6. Kemampuan untuk Membuat Perencanaan Kerja: Keterampilan 

ini melibatkan membuat konsep produk baru dengan 

menetapkan prosedur kerja yang jelas. Siswa membuat rencana 

kerja dan prosedur yang diperlukan. Guru melihat proses dan 

memeriksanya jika diperlukan. Sekolah, industri, bisnis, atau 

masyarakat adalah tempat kegiatan. 

7. Kemampuan untuk Menggambar Wujud Kerja: Pembuatan 

produk berdasarkan prosedur yang telah disusun, dengan revisi 

jika diperlukan. Sesuai dengan langkah-langkah tersebut, siswa 

membuat produk. Guru mengawasi bagaimana siswa 

mengerjakan produk. Tempat kegiatan dapat berupa sekolah, 

industri, bisnis, atau masyarakat. 

8. Kemampuan Menghasilkan Benda Kerja: Keterampilan ini 

mencakup membuat produk selesai. Siswa menyelesaikan 

produk sampai tahap akhir. Guru menilai dan memberikan 

komentar tentang produk. Kegiatan dapat berlangsung di 

sekolah, industri, bisnis, atau masyarakat. 

Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 3. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Inovasi 

No 
Keterampila

n 

Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegitan Siswa Kegiatan Guru 

Tempat 

Kegiatan 

1 kemampuan 

menangkap 

fenomena, 

Keterampilan 

untuk dapat 

mengamati 

peluang- 

peluang yang 

ada di tempat 

kerja 

(magang) atau 

di kehidupan 

sekitar. 

Mampu 
melihat 

kebutuhan 

atau sesuatu 

yang diminati 

oleh pengguna 

(stakeholder) 

Siswa melakukan 

survey atau 

observasi terkait 

kebutuhan dunia 

usaha atau 

industri pada 

tempat magang 

atau kerja atau 

masyarakat 

sekitar 

Mengajarkan kepada 

siswa metoda 

observasi atau survay 

untuk mendapatkan 

kebutuhan 

Di Industri 

atau tempat 

usaha atau 

tempat 

magang atau 

masyarakat 

sekita 
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No 
Keterampila

n 

Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegitan Siswa Kegiatan Guru 

Tempat 

Kegiatan 

2 kemampuan 

analisis 

kebutuhan, 

Memiliki 

kemamapuan 

untuk 

menguanakn 

metoda 

analisis 

kebutuhan 

Siswa belajar 

untuk 

menganalisis 

hasil observasi 

tersebut 

Mengajarkan metoda 

anlisis terhadap hasil 

observasi 

Di sekolah, 

industry, dan 

di dunia 

usaha dan 

masyarakat 

3 kemampuan 

mendapatkan 

ide, 

Hasil analisis 

akan muncul 

ide-ide yang 

berkembang 

dari siswa 

Siswa 

memunculkan 

ide-ide dari hasil 

analisis 

Mengajarkan untuk 

membuat ide 

Di sekolah, 

industry, dan 

di dunia 

usaha dan 

masyarakat 

4 kemampuan 

merumuskan 

pekerjaan 

dengan 

algoritma 

(langkah kerja) 

dari ide, 

Merumuskan 

ide-ide 

tersebut 

menjadi 

program 

sehingga 

muncul 

sebuah produk 

baru atau 

pengembanga

n 

produk 

Berupaya 

membuat sebuah 

produk baru atau 

produk yang 

dikembangkan 

Membimbing setiap 

individu siswa untuk 

mecetuskan sebuah 

ide hingga menjadi 

produk 

Di sekolah, 

industry, dan 

di dunia 

usaha dan 

masyarakat 

5 kemampuan 

menyusun 

perencanaan 

kerja, 

Ide produk 

baru 

dikembangkan 

cara 

pembuatannya 

sehingga 

menghasilkan 

langkah- 

langkah kerja 

Siswa menyusun 

rencana dan 

berwujud 

Langkah- 

langkah kerja 

Mengamati dan 

mencermati langkah-

langkah dan 

memberikan koreksi 

atau usulan perubahan 

Di sekolah, 

industry, dan 

di dunia 

usaha dan 

masyarakat 

6 kemampuan 

mengambar 

wujud kerja, 

kemampuan 

capaian wujud 

kerja, 

Pembuatan    

produk 

berdasarkan 

Langkah 

langkah 

tersebut dan 

apabila 

diperlukan aka 

nada revisi 

Langkah 

Membuat produk 

sesuia dengan 

Langkah langkah 

Mengamati siswa 

untuk menyelesaikan 

produk 

Di sekolah, 

industry, dan 

di dunia 

usaha dan 

masyarakat, 

Tujuan dari rumusan kegiatan belajar PAA inovasi ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan siswa secara keseluruhan melalui 

pendekatan autodidak, mempersiapkan mereka untuk menjadi 

inovator yang mandiri dan siap menghadapi tantangan dunia kerja 
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yang dinamis. Dengan mengikuti rumusan kegiatan belajar ini, 

siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan inovasi 

secara mandiri dan efektif sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan dunia industri dan masyarakat. 

D.   Kegiatan Belajar PAA ( Pembelajaran Akademik Autodidak) 

Diseminasi 

Diharapkan peserta didik mengembangkan keterampilan penting 

yang berkaitan dengan menyebarkan dan mendorong hasil inovasi 

mereka selama pembelajaran akademik autodidak, terutama pada 

tahap diseminasi. Berikut ini adalah lima keterampilan utama yang 

harus dimiliki siswa. Ini juga mencakup penjelasan, tugas siswa, 

peran guru, dan lokasi kegiatan :  

Tabel 4. Rumusan Kegiatan Belajar PAA Diseminasi 

N

o 
Keterampilan 

Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegitan Siswa 

Kegiatan 

Guru 

Tempat 

Kegiatan 

1 membuat 

dokumentasi, 

Domumentasi        

adalah seluruh 

data dan cara 

serta gambar 

tentang Riwayat 

pembuatan 

produk 

Siswa membuat 

dokumentasi. 

Guru 

mengarahka

n model dan 

cara 

pembuatan 

dokumentas

i 

Sekolah, industri, 

dunia usaha dan 

Masyarakat 

2 kemampuan 

membuat bahan 

presentasi, 

Sebahagian 

dokumentasi di 

sederhanakan 

penulisannya 

hingga 

membentuk 

poin poin 

presentasi 

Membuat bahan 

presentasi 

Menilai dan 

memberika

n masukkan 

tentang 

bahan 

presentasin

ya 

Sekolah, industri, 

dunia usaha dan 

Masyarakat 

3 kemampuan 

menyampaikan hasil 

inovasi, 

Kemampuan 

untuk 

menyampaikan 

hasil inovasi 

dengan 

menggunakan 

media 

presentasi. 

Menyampaikan 

kekuatan dan 

kehebatan 

produk kepada 

semua orang 

Menilai dan 

memberika

n masukkan 

tentang 

kemampuan 

presentasi 

Sekolah, industri, 

dunia usaha dan 

Masyarakat 

4 kemampuan 

mempublikasi hasil 

inovasi, 

Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menyampaikan 

ke publik 

berupa 

sosialisasi, 

pameran atau 

memiliki akun 

Mempublikasik

an secara 

offline 

(pameran atau 

door to door) 

dan online 

(sosial media 

khususnya) 

Menilai dan 

memberika

n masukkan 

tentang 

sosialisai 

yang akan 

dan telah 

dilakukan 

siswa. 

Sekolah, industri, 

dunia usaha dan 

Masyarakat 
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N

o 
Keterampilan 

Penjelasan 

Ketermapilan 
Kegitan Siswa 

Kegiatan 

Guru 

Tempat 

Kegiatan 

sosial media 

untuk dijadikan 

ajang 

5 kemampuan 

mempromosikan 

serta menjual hasil 

inovasi 

Memiliki 

kemampuan 

mengelola 

penjualan (sales 

marketing) 

Melakukan 

penjualan 

kepada 

stakeholder 

Memberika

n penilain 

Sekolah, industri, 

dunia usaha dan 

Masyarakat 

Oleh karena itu, pembelajaran akademik autodidak tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi tetapi juga pada kemampuan 

untuk mengcatat, mempresentasikan, mempublikasikan, dan 

memasarkan inovasi. Metode ini mendidik siswa untuk menjadi 

individu yang mandiri dan mampu dalam berbagai aspek kehidupan 

profesional. 
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BAB V 

EVALUASI HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN 

AKADEMIK AUTODIDAK 

A.   Hakikat Evaluasi Hasil Belajar 

Proses sistematis yang disebut evaluasi hasil belajar dilakukan 

untuk mengukur dan menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

dicapai. Dalam pendidikan, evaluasi tidak hanya menilai apa yang 

diketahui siswa; itu juga menilai kemampuan mereka, sikap, dan 

perkembangan secara keseluruhan. Tujuan evaluasi hasil belajar 

adalah untuk mengetahui seberapa efektif pengajaran yang 

digunakan, serta seberapa baik siswa memahami materi dan 

memperoleh keterampilan. 

Salah satu bagian penting dari sistem pendidikan adalah evaluasi 

hasil belajar. Ini berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar-mengajar, yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan menggunakan evaluasi ini, pendidik dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dan memberikan gambaran yang jelas tentang perkembangan 

belajar mereka. 

Dalam praktik, ada dua jenis evaluasi hasil belajar: evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama 

periode pembelajaran dengan tujuan untuk memberikan umpan 

balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. 

Evaluasi sumatif dilakukan di akhir periode pembelajaran untuk 

mengevaluasi seberapa baik siswa mencapai tujuan. Untuk 

memberikan gambaran yang lengkap tentang hasil belajar, kedua 

jenis evaluasi ini saling melengkapi. 

Kepraktisan, validitas, reliabilitas, dan objektivitas adalah 

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan saat menilai hasil belajar 

agar hasilnya akurat dan objektif. Validitas mengacu pada sejauh 

mana alat evaluasi benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur, dan reliabilitas berkaitan dengan seberapa konsisten hasil 

evaluasi dari waktu ke waktu. Kepraktisan menekankan pentingnya 
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alat evaluasi yang praktis dan efektif, sementara objektivitas 

menuntut penilaian yang bebas dari bias atau subjektivitas. 

Meskipun evaluasi hasil belajar sangat penting, banyak masalah 

menghalangi pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah 

memastikan bahwa penilaian tetap objektif, terutama ketika itu 

berkaitan dengan pendidikan yang melibatkan elemen non-kognitif 

seperti sikap dan keterampilan. Selain itu, membangun alat evaluasi 

yang valid dan dapat diandalkan juga menjadi tantangan tersendiri, 

terutama dalam memastikan bahwa semua elemen pembelajaran 

yang relevan telah diukur dengan baik. 

Hasil evaluasi pembelajaran berdampak pada siswa dan sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi memberikan pendidik 

wawasan tentang efektivitas metode pengajaran dan memungkinkan 

penyesuaian strategi untuk meningkatkan hasil belajar di masa 

mendatang. Sementara itu, evaluasi memberikan informasi penting 

tentang apa yang telah dicapai siswa dan area mana yang perlu 

diperbaiki. Secara keseluruhan, evaluasi hasil belajar membantu 

proses pendidikan berkembang. 

Secara keseluruhan, makna evaluasi hasil belajar terletak pada 

fungsinya sebagai alat untuk menilai dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Evaluasi ini tidak hanya berguna untuk mengukur 

prestasi siswa tetapi juga memberi pendidik inspirasi untuk terus 

memperbaiki pengajaran mereka. Dengan evaluasi yang dilakukan 

dengan benar, proses belajar-mengajar dapat terus diperbaiki untuk 

mencapai tujuan pendidikan dengan lebih efisien dan efektif. 

Keterampilan berpikir kritis dan reflektif, yang penting dalam 

pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat, ditingkatkan melalui 

evaluasi hasil belajar. 

B.   Hakikat Evaluasi Hasil belajar pada Pembelajaran Akademik 

Autodidak 

Evaluasi dalam pembelajaran mandiri, atau autodidak, adalah 

proses yang dilakukan oleh individu untuk mengevaluasi seberapa 

baik dan seberapa jauh mereka belajar materi atau keterampilan 

secara mandiri. Evaluasi ini mencakup berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk mengukur seberapa baik pemahaman, keterampilan, 

dan pencapaian individu. Ini dilakukan tanpa adanya guru formal 
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atau kurikulum yang ditetapkan. Dengan kata lain, evaluasi 

autodidak adalah proses reflektif dan kritis. 

Beberapa komponen utama termasuk evaluasi autodidak: 

pengukuran kemajuan, penilaian hasil belajar, dan refleksi tentang 

teknik yang digunakan. Evaluasi dalam pembelajaran mandiri 

biasanya lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tujuan pribadi siswa. Ini berbeda dengan sistem pendidikan 

formal, yang sering menggunakan instrumen dan standar evaluasi 

yang sudah ditetapkan. Evaluasi ini membantu siswa untuk: 

1. Menilai Kualitas Pembelajaran: Memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang seberapa efektif sumber atau pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Mengidentifikasi Kekuatan dan Kelemahan: Ini membantu 

orang menemukan hal-hal yang perlu diperbaiki atau diperluas.  

3. Mengatur Tujuan: Membantu menetapkan tujuan belajar yang 

realistis dan menilai pencapaian mereka. 

Dalam pendidikan autodidak, evaluasi sangat penting karena 

memungkinkan pembelajar mandiri untuk secara sistematis menilai 

seberapa baik mereka memahami materi, mencapai tujuan belajar, 

dan mengembangkan keterampilan yang diinginkan. Selain 

memberikan umpan balik yang bermanfaat, evaluasi ini membantu 

siswa memperbaiki strategi, menghadapi tantangan, dan mendorong 

mereka untuk terus maju. 

Struktur dan pelaksanaan evaluasi formal dan autodidak 

merupakan perbedaan utama. Dalam pendidikan formal, evaluasi 

biasanya dilakukan oleh pihak eksternal, seperti guru atau lembaga 

pendidikan, menggunakan alat penilaian standar, rubrik, dan ujian 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya, dalam pendidikan 

autodidak, evaluasi biasanya dilakukan oleh pembelajar sendiri, 

yang membuat dan menerapkan kriteria penilaian berdasarkan 

tujuan dan kebutuhan pribadi mereka sendiri. Metode evaluasi 

dalam pendidikan autodidak cenderung lebih rumit. 

Tidak ada standar yang objektif dan seringkali tidak ada umpan 

balik dari sumber eksternal yang dapat digunakan untuk menilai 

pendidikan autodidak. Pembelajar mandiri harus mampu mengatasi 

kesulitan evaluasi yang unik ini, seperti tetap adil saat menilai diri 
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mereka sendiri dan menemukan cara yang baik untuk mengukur 

kemajuan mereka. Selain itu, mereka harus menghadapi tantangan 

dalam membangun sistem evaluasi yang konsisten dan masuk akal 

serta perubahan dalam motivasi. Tantangan ini, bagaimanapun, juga 

memberikan kesempatan bagi siswa yang belajar sendiri untuk 

meningkatkan keterampilan reflektif mereka dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri. 

C.   Evaluasi Pembelajaran Akademik Autodidak (PAA) 

Pendidikan         Kejuruan 

Dalam pendidikan kejuruan, evaluasi pembelajaran akademik 

autodidak merupakan proses penting yang memungkinkan siswa 

untuk menilai kemajuan dan efektivitas metode yang mereka 

gunakan untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan dalam bidang kejuruan tertentu. Dalam pendidikan 

kejuruan, di mana keterampilan praktis dan aplikasi langsung sangat 

penting, evaluasi ini tidak hanya membantu dalam mengukur 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan praktis mereka sendiri. 

1.  Aspek Evaluasi PAA  

a) Kemampuan Literasi (Pemahaman) 

Pendidikan kejuruan autodidak, evaluasi aspek kemampuan 

literasi (pemahaman) berfokus pada bagaimana siswa 

menguasai berbagai keterampilan dasar yang membantu mereka 

memahami dan menerapkan informasi dalam dunia nyata. Ini 

termasuk sejumlah metrik penting yang menunjukkan seberapa 

efektif seorang siswa memahami, menginterpretasikan, dan 

menggunakan data untuk mencapai tujuan belajar mereka. 

Masing-masing indikator dijelaskan di bawah ini: 

Tabel 5. Aspek Evaluasi PAA Kemampuan Literasi  

Aspek Evaluasi 

Kemampuan 

mendengar 

Kemampuan mendengar adalah keterampilan dasar 

yang memungkinkan siswa menyerap dan memahami 

informasi verbal atau audio. Dalam pendidikan 

kejuruan, kemampuan mendengar ini mencakup 
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Aspek Evaluasi 

kemampuan untuk mendengarkan instruksi, 

penjelasan, atau umpan balik dari sumber yang 

relevan, seperti guru, mentor, atau media 

pembelajaran. Dalam hal ini, evaluasi dapat 

mencakup penilaian sejauh mana pembelajar dapat 

mengikuti instruksi dan arahan dengan benar serta 

menerapkan apa yang mereka dengar dalam praktik. 

Kemampuan 

mengingat 

Kemampuan untuk mengingat adalah kemampuan 

untuk menyimpan dan mengingat informasi yang 

telah dipelajari. Ini mencakup penguasaan 

pengetahuan penting, prosedur kerja, dan konsep-

konsep yang relevan dalam pendidikan kejuruan. 

Salah satu cara untuk mengevaluasi kemampuan ini 

adalah dengan menggunakan kuis atau tes yang 

mengukur sejauh mana siswa dapat mengingat dan 

membedakan informasi yang telah mereka pelajari 

serta menerapkannya ke situasi nyata. 

 

Kemampuan 

membandingkan 

Untuk membuat keputusan yang tepat, kemampuan 

membandingkan mencakup kemampuan untuk 

membandingkan berbagai informasi, konsep, atau 

ide. Analisis perbedaan dan persamaan antara 

berbagai metode kerja, alat, atau teknik termasuk 

dalam evaluasi kemampuan kejuruan. Tugas-tugas ini 

dapat melibatkan tugas yang meminta siswa menilai 

berbagai pilihan dan membuat keputusan berdasarkan 

perbandingan yang logis dan informatif. 

Literasi membaca 

gambar dan 

menggambar 

Literasi membaca gambar dan menggambar adalah 

keterampilan yang memungkinkan siswa memahami 

informasi visual dan menghasilkan representasi grafis 

dari ide atau data. Kemampuan ini sangat penting 

untuk pendidikan kejuruan, terutama untuk membaca 

diagram teknis, sketsa desain, atau gambar kerja, 

serta membuat gambar atau sketsa untuk 

merencanakan dan mengkomunikasikan ide. 

Penilaian dalam bagian ini melibatkan penilaian 

kemampuan siswa untuk menginterpretasikan dan 

menggambarkan informasi secara visual. 

 

Literasi diskusi Literasi diskusi mencakup keterampilan 

berkomunikasi dan berargumen dalam diskusi 

kelompok atau individu. Dalam pendidikan kejuruan, 

ini melibatkan kemampuan untuk berpartisipasi 

dalam diskusi yang produktif, menyampaikan ide 

secara jelas, dan mendengarkan serta merespons 

pendapat orang lain. Evaluasi di sini dapat dilakukan 

melalui observasi partisipasi dalam diskusi, penilaian 
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Aspek Evaluasi 

kemampuan untuk mengemukakan argumen yang 

relevan, dan keterampilan dalam berkolaborasi 

dengan rekan kerja. 

Literasi digital dan 

peralatan kerja,  

Literasi digital dan peralatan kerja mengacu pada 

kemampuan menggunakan teknologi informasi dan 

peralatan yang diperlukan dalam bidang kejuruan. Ini 

mencakup kemampuan menggunakan perangkat 

lunak, alat digital, dan teknologi lain yang relevan 

dengan pekerjaan. Evaluasi dalam bagian ini 

melibatkan penilaian keterampilan pembelajar dalam 

menggunakan alat dan perangkat digital dengan 

efisien serta menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kinerja akademik mereka. 

Literasi 

keselamatan kerja  

Literasi keselamatan kerja mencakup pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjaga 

kesehatan dan keamanan di tempat kerja. Ini 

termasuk pemahaman siswa tentang prosedur 

keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, dan 

identifikasi risiko dalam pendidikan kejuruan. 

Penilaian terhadap komponen ini dilakukan dengan 

menilai sejauh mana siswa mematuhi standar 

keselamatan, menerapkan prosedur keselamatan yang 

tepat, dan menemukan potensi bahaya di lingkungan 

kerja mereka. 

Literasi sikap 

kerja 

Literasi sikap kerja berkaitan dengan sikap 

profesional dan etika kerja yang ditunjukkan oleh 

siswa. Ini termasuk tanggung jawab, disiplin, kerja 

sama, dan sikap positif terhadap tugas dan pekerjaan. 

Dalam bagian ini, evaluasi dilakukan terhadap 

perilaku kerja, etika, dan kemampuan siswa untuk 

berkontribusi secara konstruktif dalam lingkungan 

kerja atau proyek. 

Secara keseluruhan, evaluasi dari elemen literasi ini 

memberikan gambaran menyeluruh tentang seberapa baik 

pembelajar autodidak dalam pendidikan kejuruan memahami, 

menerapkan, dan berfungsi secara efektif dalam konteks 

kejuruan mereka. Selain itu, evaluasi ini memastikan bahwa 

pembelajar siap menghadapi tantangan di dunia profesional. 

 

b) Keahlian (Berlatih dengan cara benar) 
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Dalam pendidikan kejuruan, terutama dalam pendidikan 

autodidak, evaluasi aspek keahlian adalah proses penting yang 

menilai sejauh mana siswa telah menguasai keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk bekerja secara efektif di bidang kejuruan. 

Evaluasi ini mencakup berbagai indikator yang dirancang untuk 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami teori tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam praktik. Untuk menilai 

aspek keahlian, berikut adalah penjelasan dari delapan indikator 

utama: 

Tabel 6. Aspek Evaluasi PAA Keahlian 

Aspek Evaluasi 

Kemampuan 

berinteraksi dengan 

benda kerja 

Penilaian kemampuan ini memastikan bahwa 

pembelajar memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk bekerja dengan benda kerja 

secara aman dan efisien. Penilaian ini harus 

menilai kemampuan pembelajar untuk 

memahami sifat, fitur, dan perilaku benda kerja 

yang mereka hadapi. Mereka juga harus mampu 

mengenali benda kerja dan memahami cara 

menanganinya. 

Kemampuan 

menggunakan alat 

kerja 

Aspek ini menilai kemampuan siswa dalam 

memilih dan menggunakan alat kerja yang tepat 

untuk tugas tertentu. Penilaian mencakup 

kemampuan untuk mengoperasikan peralatan 

dengan benar, memahami fungsi setiap alat, dan 

merawat dan menjaga kondisi alat tersebut. 

Keberhasilan dalam indikator ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki penguasaan teknis yang 

cukup untuk melakukan pekerjaan secara tepat 

dan aman. 

Kemampuan 

mengikuti Langkah 

kerja 

Untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan 

secara konsisten dan efisien, evaluasi 

kemampuan mengikuti langkah kerja menilai 

seberapa baik pembelajar dapat mengikuti 

instruksi, mengatur urutan tugas secara logis, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

Kemampuan 

mengukur 

Kemampuan mengukur adalah komponen yang 

menilai ketelitian dan presisi pembelajar dalam 

melakukan ukuran yang diperlukan dalam proses 

kerja. Kemampuan mengukur mencakup 

penggunaan alat ukur dengan benar, interpretasi 

hasil pengukuran, dan kemampuan untuk 
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Aspek Evaluasi 

memastikan bahwa ukuran yang dihasilkan 

sesuai dengan standar atau spesifikasi yang 

diperlukan. Dalam banyak bidang kejuruan, 

ketepatan pengukuran sangat penting untuk 

menjamin kualitas hasil kerja. 

Kemampuan seni 

dan keindahan hasil 

bekerja,  

Aspek ini menilai kemampuan pembelajar untuk 

membuat karya yang baik secara estetika dan 

fungsional. Kemampuan untuk memperhatikan 

detail, keindahan visual, dan penyelesaian akhir 

pekerjaan adalah semua aspek yang dievaluasi. 

Untuk bidang seperti desain produk, seni kriya, 

atau arsitektur, indikator ini sangat penting. 

Kemampuan 

keselamatan kerja, 

Kemampuan untuk menjaga keselamatan di 

tempat kerja adalah komponen penting dari 

pendidikan kejuruan. Pembelajar melewati 

penilaian ini untuk memastikan bahwa mereka 

berada di tempat kerja yang aman dan 

meminimalkan risiko kecelakaan atau cedera. 

Penilaian ini juga memeriksa pemahaman 

mereka tentang prosedur keselamatan kerja dan 

penggunaan alat pelindung diri, serta 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

mengelola potensi risiko. 

Kemampuan 

menempatkan benda 

kerja dan peralatan 

kerja,  

Seberapa baik pembelajar menata dan 

menempatkan benda kerja dan alat yang 

digunakan selama proses kerja dinilai melalui 

indikator ini. Indikator ini mencakup 

kemampuan untuk mengorganisir ruang kerja 

secara efisien, memastikan bahwa benda kerja 

dan alat mudah diakses, dan mengatur peralatan 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Ini sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang teratur dan aman. 

Kemampuan 

membersihkan 

lingkungan kerja. 

Setelah menyelesaikan tugas, kemampuan 

membersihkan lingkungan kerja menilai 

kebiasaan dan keterampilan siswa dalam 

menjaga area kerja bersih dan rapi. Proses 

evaluasi ini mencakup membersihkan sisa-sisa 

bahan, menata kembali alat kerja, dan 

memastikan bahwa ruang kerja siap digunakan 

kembali. Keselamatan dan produktivitas di 

tempat kerja sangat bergantung pada kebersihan 

lingkungan kerja. 

Secara keseluruhan, menilai delapan indikator ini membantu 

menilai keterampilan praktis pembelajar dalam pendidikan 



 

160 

 

kejuruan. Evaluasi yang efektif akan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemampuan pembelajar, memastikan 

bahwa mereka siap untuk menggunakan keterampilan yang telah 

mereka pelajari untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. 

c) Kemampuan Inovasi 

Kemampuan untuk berinovasi sangat penting dalam 

pendidikan kejuruan, terutama dalam pembelajaran akademik 

secara autodidak. Sebuah penilaian kemampuan inovasi 

melibatkan penilaian berbagai indikator yang menunjukkan 

seberapa baik siswa dapat menciptakan dan menerapkan ide-ide 

baru dalam situasi dunia nyata. Untuk menilai kemampuan 

inovasi berdasarkan tujuh indikator utama, berikut adalah 

penjelasan: 

Tabel 7. Aspek Evaluasi PAA Inovasi 

Aspek Evaluasi 

Kemampuan 

menangkap 

fenomena,  

Tujuan evaluasi kemampuan ini adalah untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa untuk menemukan 

dan memahami fenomena atau masalah yang terjadi 

di lingkungan mereka. Kemampuan ini mencakup 

kemampuan untuk mengamati, mencatat, dan 

menganalisis kejadian yang berkaitan dengan bidang 

kejuruan yang mereka pelajari. Tugas observasi juga 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa 

untuk menemukan masalah atau peluang inovasi 

berdasarkan apa yang mereka lihat di dunia nyata. 

Kemampuan 

analisis kebutuhan 

Setelah menangkap fenomena, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis kebutuhannya. Evaluasi 

kemampuan analisis kebutuhan melibatkan evaluasi 

kemampuan siswa untuk menemukan kebutuhan 

industri, komunitas, atau pelanggan yang belum 

dipenuhi. Ini dapat dilakukan melalui studi kasus 

atau proyek di mana siswa diminta untuk melakukan 

penelitian dan menemukan solusi inovatif untuk 

kebutuhan tertentu. 

Kemampuan 

mendapatkan ide 

Inovasi bergantung pada kemampuan untuk 

mendapatkan ide. Salah satu cara untuk menilai 

indikator ini adalah dengan menilai sejauh mana 

siswa dapat menghasilkan ide-ide inovatif dan 

relevan yang dapat diterapkan untuk memenuhi 

kebutuhan yang telah diidentifikasi. Salah satu cara 

untuk melakukan evaluasi ini adalah melalui 
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Aspek Evaluasi 

penugasan brainstorming, di mana siswa diminta 

untuk mengumpulkan sejumlah ide potensial dan 

kemudian mempresentasikan dan membahas ide-ide 

tersebut. 

Kemampuan 

merumuskan 

pekerjaan dengan 

algoritma (langkah 

kerja) dari ide,  

Siswa harus membuat rencana nyata untuk 

mewujudkan gagasan mereka setelah mereka 

menemukannya. Evaluasi kemampuan ini menilai 

kemampuan siswa untuk mengubah ide menjadi 

rencana kerja sistematis yang menggunakan 

algoritma atau langkah kerja yang jelas. Ini dapat 

dilakukan dengan menilai proposal proyek atau 

rencana kerja siswa, di mana mereka harus 

menunjukkan urutan logis dari langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan ide mereka. 

Kemampuan 

menyusun 

perencanaan kerja, 

Perencanaan yang matang adalah kunci keberhasilan 

dalam menerapkan inovasi. Penilaian kemampuan ini 

melibatkan menilai kemampuan siswa dalam 

membuat rencana proyek yang komprehensif yang 

mencakup tujuan, sumber daya yang dibutuhkan, 

jadwal, dan alokasi tugas. Ini dapat dilakukan dengan 

meminta siswa membuat rencana proyek yang rinci 

yang mencakup semua elemen yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. 

Kemampuan 

capaian wujud 

kerja,  

Untuk menilai sejauh mana siswa dapat mencapai 

hasil yang konkret dari rencana kerja mereka, 

evaluasi pada kemampuan capaian wujud kerja 

mencakup penilaian terhadap kemampuan mereka 

dalam mewujudkan rencana kerja menjadi hasil yang 

dapat dilihat dan dievaluasi. Ini biasanya dilakukan 

dengan menilai produk akhir atau hasil kerja yang 

dibuat siswa, di mana kualitas dan kesesuaian dengan 

rencana awal menjadi fokus utama. 

Kemampuan 

menghasilkan 

benda kerja 

Indikator ini menilai kemampuan siswa dalam 

membuat benda kerja atau produk yang memiliki 

nilai fungsional dan estetika. Ini diukur dengan 

melihat seberapa baik siswa menggunakan 

keterampilan teknis dan kreatif untuk membuat 

benda kerja yang sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, hasil karya siswa dinilai 

berdasarkan standar kualitas, ketepatan, dan inovasi 

yang ditemukan dalam produk akhir. 

Secara keseluruhan, evaluasi kemampuan inovasi yang 

menggunakan ketujuh indikator ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemampuan siswa dalam mengembangkan 

dan menerapkan ide-ide inovatif. Penilaian ini juga menilai 
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keterampilan kreatif dan teknis siswa serta kesiapan mereka 

untuk berkontribusi secara efektif di bidang atau industri yang 

mereka tekuni. 

d) Kemampuan Desiminasi 

Dalam pendidikan autodidak, "kemampuan diseminasi" 

merujuk pada sejauh mana seorang siswa dapat menyampaikan 

dan menyebarkan pengetahuan atau inovasi mereka kepada 

audiens yang lebih luas. Kemampuan diseminasi ini dinilai 

dengan lima metrik utama. Ini adalah kemampuan untuk 

membuat catatan, membuat materi presentasi, menyampaikan 

inovasi, mempublikasikan, dan mempromosikan dan 

menjualnya. Untuk memastikan bahwa inovasi dan hasil 

pembelajaran bermanfaat bagi siswa dan orang lain, setiap 

indikator ini sangat penting. Berikut penjelasan dari masing 

masing indikator :  

Tabel 8.  Aspek Evaluasi PAA Desiminasi 

Aspek Evaluasi 

Membuat dokumentasi  Kemampuan untuk membuat dokumentasi adalah 

indikator pertama untuk menilai kemampuan 

diseminasi. Untuk menyimpan dan menyebarkan 

pengetahuan dengan baik, diperlukan 

dokumentasi yang baik. Dalam pendidikan 

autodidak, ini mencakup kemampuan siswa 

untuk mencatat proses belajar, hasil eksperimen, 

atau kemajuan inovasi secara sistematis. Sejauh 

mana siswa dapat mencapai indikator ini 

ditentukan oleh sejauh mana mereka dapat 

membuat catatan, manual, atau laporan yang jelas 

dan terstruktur yang dapat dipahami oleh orang 

lain atau digunakan sebagai referensi di masa 

depan. Selain itu, dokumentasi yang baik 

menunjukkan kemampuan pembelajar untuk 

menulis apa yang mereka pikirkan. 

Kemampuan membuat 

bahan presentasi  

Indikator kedua yang dievaluasi adalah 

kemampuan untuk membuat materi presentasi. 

Ini mencakup pembuatan materi yang akan 

menyampaikan inovasi atau informasi kepada 

audiens. Sejauh mana pembelajar dapat membuat 

presentasi, infografis, atau alat bantu visual 

lainnya yang efektif dan menarik dinilai di sini. 



 

163 

 

Aspek Evaluasi 

Bahan presentasi harus dapat menyampaikan ide-

ide secara jelas, terstruktur, dan sesuai dengan 

audiens yang dituju. Kualitas visual presentasi 

dan kemudahan pemahamannya juga sangat 

penting. 

Kemampuan 

menyampaikan hasil 

inovasi  

Kemampuan menyampaikan hasil inovasi adalah 

indikator ketiga. Dalam indikator ini, evaluasi 

berfokus pada keterampilan komunikasi verbal 

pembelajar dalam menjelaskan dan 

mempresentasikan hasil inovasi mereka kepada 

orang lain. Ini termasuk kemampuan untuk 

berbicara dengan percaya diri, menjawab 

pertanyaan audiens, dan menjelaskan konsep 

kompleks dengan cara yang mudah dipahami. 

Selain itu, evaluasi juga menilai kemampuan 

pembelajar dalam menarik perhatian orang lain. 

Kemampuan 

mempublikasi hasil 

inovasi  

Indikator keempat yang dievaluasi adalah 

kemampuan siswa untuk menyebarkan hasil 

inovasi mereka melalui berbagai platform, seperti 

jurnal, artikel, blog, atau media sosial. Indikator 

ini menilai seberapa baik siswa dapat menulis dan 

mengedit konten yang sesuai untuk publikasi, 

memilih platform yang tepat untuk audiens 

target, dan mengelola distribusi konten agar 

sesuai dengan tujuan mereka. 

Kemampuan 

mempromosikan serta 

menjual hasil inovasi  

Terakhir, indikator kemampuan diseminasi 

adalah kemampuan mempromosikan dan 

menjual hasil inovasi. Ini mencakup kemampuan 

memasarkan hasil inovasi atau produk yang telah 

dibuat dalam konteks komersial dan akademis. 

Evaluasi indikator ini melibatkan penilaian 

seberapa baik siswa dapat membuat strategi 

pemasaran yang efektif, memahami pasar atau 

audiens yang dituju, dan menggunakan alat dan 

teknik pemasaran yang tepat untuk menjual 

produk atau inovasi. 

Secara umum, evaluasi kemampuan diseminasi dalam 

pendidikan autodidak bertujuan untuk memastikan bahwa siswa 

tidak hanya dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat, tetapi 

juga dapat menyebarkannya dan memiliki dampak yang 

signifikan pada pasar atau audiens yang mereka tuju. 

2.  Metode Evaluasi PAA 
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Metode evaluasi menjadi alat penting dalam pembelajaran 

akademik autodidak karena memungkinkan pembelajar untuk 

menilai efektivitas proses belajar mereka sendiri. Karena sifatnya 

yang mandiri, metode evaluasi ini seringkali melibatkan pendekatan 

yang lebih subjektif dibandingkan dengan evaluasi formal yang 

terstruktur, dan lebih dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Beberapa metode evaluasi yang biasa digunakan oleh siswa mandiri 

adalah: 

a) Self-Assessment (Penilaian Diri Sendiri) 

Dalam pembelajaran autodidak, evaluasi diri adalah salah 

satu pendekatan evaluasi yang sangat relevan, di mana siswa 

melakukan penilaian diri sendiri untuk menilai seberapa jauh 

mereka telah belajar. Metode ini memungkinkan siswa untuk 

membandingkan hasil belajar mereka dengan tujuan belajar 

yang telah mereka tetapkan sebelumnya. Mereka menggunakan 

berbagai alat bantu, seperti daftar periksa atau checklist, rubrik 

penilaian, dan skala penilaian yang mereka buat sendiri. Alat-

alat ini membantu siswa menilai sejauh mana mereka telah 

menguasai materi atau keterampilan yang mereka pelajari. 

Mereka juga membantu mereka mengevaluasi efektivitas 

metode belajar mereka. 

 
Gambar  26. Ilustarasi Penilaian Diri Sendiri 
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Self-assessment juga mendorong siswa untuk merenungkan 

kembali proses belajar mereka. Refleksi ini tidak terbatas pada 

prestasi akademik; itu juga mencakup pemahaman tentang 

strategi belajar, motivasi, dan tantangan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran. Refleksi adalah komponen penting dari 

self-assessment karena memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta 

merencanakan bagaimana mereka dapat memperbaiki diri 

mereka. Pembelajar dapat mengembangkan kemampuan 

evaluasi yang lebih kritis melalui refleksi ini. Kemampuan ini 

sangat penting untuk pembelajaran mandiri. 

Salah satu keuntungan utama dari penilaian diri sendiri 

adalah kemampuannya untuk meningkatkan kesadaran diri 

siswa terhadap proses belajar mereka sendiri. Mengevaluasi diri 

secara berkala membantu siswa menjadi lebih mandiri dan 

menginternalisasi standar kualitas. Self-assessment 

memberikan pembelajar kontrol yang lebih besar atas laju dan 

arah pembelajaran mereka. Ini sangat penting dalam konteks 

autodidak, di mana pembelajar tidak memiliki guru yang 

mengarahkan mereka secara langsung dalam proses belajar 

mereka. Dengan menggunakan self-assessment, pembelajar 

dapat lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi belajar 

mereka sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan mereka 

sendiri. 

Self-assessment juga dapat meningkatkan keinginan untuk 

belajar. Ketika siswa dapat melihat seberapa jauh mereka telah 

berkembang melalui penilaian diri, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk terus belajar dan mencapai tujuan mereka. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

evaluasi diri yang positif dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan rasa puas dalam belajar. Selain itu, penilaian diri juga 

membantu siswa membuat keputusan yang lebih baik tentang 

bagaimana mereka harus mengatur waktu, sumber daya, dan 

prioritas belajar mereka. 
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Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa self-

assessment juga memiliki masalah, terutama dalam hal menjadi 

objektif. Pembelajar mungkin kesulitan mengevaluasi diri 

mereka dengan jujur dan akurat jika mereka tidak memiliki 

bantuan yang tepat. Oleh karena itu, memperoleh keterampilan 

reflektif yang baik dan menggunakan alat evaluasi yang 

terorganisir sangat penting dalam pembelajaran autodidak. 

Menggabungkan penilaian diri sendiri dengan metode evaluasi 

lain, seperti umpan balik dari mentor atau penilaian teman, 

dapat meningkatkan akurasi penilaian dan memberikan 

gambaran yang lebih baik tentang kemajuan pembelajaran. 

b) Refleksi  

Salah satu metode evaluasi yang sangat penting untuk 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran mandiri atau 

autodidak, refleksi adalah proses introspektif di mana siswa 

memikirkan pengalaman belajar mereka secara menyeluruh 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

strategi apa yang telah digunakan, kesulitan yang dihadapi, dan 

kemajuan yang telah dicapai. Refleksi dianggap sebagai salah 

satu alat utama untuk membangun kesadaran diri yang lebih 

tinggi dalam proses pembelajaran karena memungkinkan siswa 

untuk mengidentifikasi sejauh mana mereka telah berkembang, 

dan memahami dinamika yang mempengaruhi proses 

pembelajaran mereka. 

Refleksi biasanya dilakukan dengan menulis dalam jurnal 

atau buku harian, di mana siswa mencatat pengalaman mereka 

secara teratur. Jurnal ini memungkinkan siswa untuk mencatat 

perasaan, pikiran, dan reaksi mereka terhadap materi yang 

mereka pelajari. Ini juga memungkinkan mereka untuk 

mencatat cara mereka menangani tantangan yang berbeda. 

Jurnal reflektif bukan hanya tentang menyimpan catatan apa 

yang telah dipelajari, tetapi juga tentang bagaimana siswa 

melihat proses belajar mereka. Jurnal reflektif membantu siswa 

menghubungkan ide-ide akademik dengan pengalaman pribadi 
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mereka, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman 

mereka dan membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Refleksi juga membantu pembelajar mengidentifikasi pola 

dalam proses belajar mereka, seperti metode yang paling efektif 

atau waktu belajar yang paling produktif. Ini memungkinkan 

pembelajar membuat keputusan yang lebih baik tentang 

bagaimana mengatur waktu dan sumber daya mereka di masa 

depan. Lebih lanjut, refleksi membantu memahami reaksi 

emosional terhadap pembelajaran, yang seringkali memainkan 

peran penting dalam motivasi dan perselisihan. 

Refleksi juga memungkinkan pembelajar untuk 

mengintegrasikan pengalaman belajar baru dengan 

pengetahuan yang telah mereka ketahui sebelumnya. Ini sangat 

penting dalam pembelajaran autodidak, di mana pembelajar 

sering kali harus menghubungkan berbagai sumber informasi 

secara mandiri. Dengan merefleksikan bagaimana informasi 

baru ini cocok dengan pengetahuan yang sudah mereka ketahui 

sebelumnya, pembelajar dapat memperkuat fondasi 

pengetahuan mereka dan memastikan bahwa mereka tidak 

hanya mengumpulkan informasi tetapi juga memperoleh 

informasi tambahan. 

Refleksi adalah alat evaluasi dan pengembangan diri. 

Pembelajar autodidak dapat mengembangkan kebiasaan 

berpikir yang lebih kritis dan analitis dengan melakukan refleksi 

secara teratur. Mereka tidak hanya belajar untuk menerima 

informasi, tetapi juga untuk mempertanyakan kebenarannya, 

relevansinya, dan relevansinya untuk situasi mereka sendiri. 

Salah satu karakteristik pembelajaran autodidak adalah bahwa 

refleksi membantu siswa menjadi lebih mandiri dan 

bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri. 

Dengan demikian, refleksi tidak hanya membantu 

mengevaluasi pembelajaran, tetapi juga membantu kita berpikir 

lebih baik dan membuat keputusan yang lebih baik di masa 

depan. 

c) Penggunaan Tes dan Quiz 
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Salah satu metode evaluasi yang sangat penting dalam 

pembelajaran autodidak adalah tes dan kuiz. Kuiz dan tes yang 

dirancang secara mandiri memungkinkan siswa untuk menilai 

sejauh mana mereka memahami konsep-konsep utama dan 

bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut 

dalam situasi dunia nyata. Tes adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi. 

Karena mereka harus memikirkan jenis pertanyaan yang 

akan benar-benar menguji pemahaman mereka, siswa sering 

kali lebih terlibat dalam proses belajar ketika mereka membuat 

kuiz dan tes mereka sendiri. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat 

datang dalam berbagai bentuk, seperti soal pilihan ganda yang 

menguji pengetahuan faktual, esai yang mengharuskan siswa 

untuk membuat argumen berdasarkan apa yang mereka ketahui, 

atau simulasi tugas nyata yang mengharuskan siswa 

menggunakan keterampilan mereka dalam situasi yang 

sebenarnya. 

Dalam pembelajaran autodidak, penggunaan tes dan kuiz 

memiliki kemampuan untuk menemukan gap pengetahuan. 

Ketika siswa mengerjakan tes yang telah mereka rancang, 

mereka dapat dengan cepat mengidentifikasi area di mana 

mereka masih kekurangan pengetahuan tentang materi. Tes dan 

kuiz memberikan data yang dapat dianalisis oleh siswa untuk 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka, yang sangat 

penting untuk proses pembelajaran mandiri. Ini memungkinkan 

mereka untuk segera mengubah strategi belajar mereka, fokus 

pada topik yang lebih sulit, dan memperdalam pemahaman 

mereka. 
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Gambar  27. Siswa Sedang Mengerjakan Tes 

Tes dan kuiz rutin juga dapat meningkatkan retensi data dan 

memori jangka panjang. Proses pengulangan dan latihan yang 

direncanakan melalui tes ini membantu menguatkan apa yang 

telah dipelajari, membuat pelajaran lebih mudah diingat dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Latihan berulang telah terbukti 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa. 

Terakhir, kuiz dan tes yang digunakan dalam pembelajaran 

autodidak membantu siswa menetapkan tujuan belajar 

selanjutnya. Dengan mengetahui hasil dari tes, siswa dapat 

menetapkan tujuan baru dan membuat rencana belajar yang 

lebih spesifik. Hal ini penting untuk menjaga motivasi belajar 

tetap tinggi dan memastikan bahwa siswa terus bergerak maju 

menuju tujuan mereka. Proses evaluasi ini juga memungkinkan 

siswa melihat kemajuan mereka dari waktu ke waktu, 

memberikan mereka rasa kepuasan dan rasa pencapaian, yang 

dapat mendorong mereka untuk terus belajar sendiri. 

d) Portofolio 

Portofolio sangat bermanfaat untuk belajar, terutama dalam 

pendidikan autodidak. Portofolio, yang terdiri dari kumpulan 
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proyek, karya, dan dokumen, mencerminkan perjalanan 

pendidikan seorang individu dari waktu ke waktu. Dalam 

pendidikan autodidak, di mana siswa mengambil inisiatif 

sendiri untuk mengatur dan mengevaluasi proses belajar mereka 

sendiri, portofolio berfungsi sebagai sarana evaluasi yang 

memberikan gambaran visual dan kronologis tentang kemajuan 

dan pencapaian yang telah dicapai siswa selama proses belajar 

mereka. Pembelajar dapat melacak dan menilai kemajuan 

mereka sendiri dengan menyusun portofolio mereka dengan 

tugas tertulis, laporan proyek, hasil penelitian, dan refleksi 

pribadi. 

Portofolio tidak hanya kumpulan dokumen; itu adalah 

representasi dari pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dipelajari siswa. Dalam hal ini, portofolio berfungsi sebagai alat 

evaluasi yang komprehensif dan individual. Dengan 

menggunakan portofolio, siswa dapat meninjau kembali 

pekerjaan mereka, melihat kembali kesulitan yang telah mereka 

atasi, dan memahami bagaimana mereka berkembang dalam 

waktu yang berbeda. Portofolio juga memungkinkan siswa 

untuk melakukan refleksi mendalam tentang perjalanan belajar 

mereka dan memberikan umpan balik yang berharga tentang 

area-area di mana mereka mungkin perlu memperbaiki. 

Portofolio juga memungkinkan siswa untuk menunjukkan 

bakat dan inisiatif mereka. Portofolio memungkinkan siswa 

untuk menunjukkan keahlian dan minat spesifik mereka dalam 

pendidikan autodidak, di mana pendekatan pembelajaran 

seringkali tidak terorganisir seperti dalam sistem formal. 

Seorang siswa yang belajar desain grafis dapat memasukkan 

berbagai proyek desain mereka ke dalam portofolio, yang 

menunjukkan kemajuan teknis serta gaya dan estetika pribadi 

mereka. 

Portofolio juga berfungsi sebagai alat bukti konkret dari 

kemampuan siswa. Ini sangat penting dalam konteks autodidak, 

di mana sertifikasi formal tidak selalu diperlukan untuk 

mengesahkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 
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dipelajari. Portofolio yang terorganisir dan disiapkan dengan 

baik dapat membantu siswa menunjukkan pencapaian mereka 

kepada mentor, rekan sejawat, atau calon pemberi kerja. 

Portofolio dapat menjadi alat yang kuat dalam proses seleksi 

pekerjaan atau penerimaan di program pendidikan lebih lanjut 

karena memberikan bukti nyata dari hasil belajar yang sulit 

diukur melalui tes konvensional. 

Terakhir, portofolio sangat penting untuk membantu orang 

berpikir kembali dan belajar sepanjang hidup. Portofolio 

memungkinkan siswa dalam pendidikan autodidak untuk 

meninjau ulang perjalanan belajar mereka, menetapkan tujuan 

baru, dan membuat strategi untuk mencapainya. Oleh karena 

itu, portofolio tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi tetapi 

juga berfungsi sebagai peta yang membantu pembelajar 

mencapai dan berhasil. Pembelajar autodidak dapat melihat 

bagaimana mereka telah berkembang dari waktu ke waktu dan 

dengan lebih percaya diri merencanakan langkah selanjutnya. 

e) Umpan Balik Dari Sumber Eksternal 

Pembelajaran autodidak biasanya dilakukan secara mandiri, 

tetapi mendapatkan umpan balik dari sumber luar, seperti 

mentor, teman sejawat, atau ahli di bidang yang dipelajari, dapat 

sangat bermanfaat. Umpan balik ini memberikan perspektif luar 

yang objektif mengenai kualitas hasil belajar dan kemajuan 

siswa. Evaluasi eksternal dapat memberikan informasi yang 

lebih lengkap dan valid mengenai kemajuan siswa karena 

melibatkan penilaian dari pihak yang mempelajari. 

Misalnya, seorang pembelajar yang mempelajari 

keterampilan teknis dapat meminta seorang ahli untuk menilai 

proyek yang telah diselesaikan. Ahli dapat memberikan umpan 

balik yang spesifik dan bermanfaat mengenai elemen teknis 

seperti akurasi, ketepatan prosedur, dan kualitas hasil kerja. 

Mereka juga dapat memberikan saran tentang cara 

meningkatkan keterampilan seseorang. Dalam hal ini, umpan 

balik dari ahli tidak hanya membantu menemukan kesalahan 
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atau kelemahan, tetapi juga membuka peluang untuk belajar 

dari pengalaman dan pengetahuan praktis. 

Teman sejawat juga bisa menjadi sumber nasihat yang 

bermanfaat. Teman sejawat siswa dapat saling mendukung dan 

memberikan perspektif yang berbeda ketika mereka bekerja 

sama untuk proyek atau belajar keterampilan yang sama. 

Misalnya, seorang penulis dapat meminta rekan sejawat untuk 

memberikan komentar tentang naskah yang mereka buat. Rekan 

sejawat mungkin menemukan bagian yang belum diperhatikan 

atau menghasilkan ide-ide baru yang dapat meningkatkan 

karya. Umpan balik dari teman sejawat juga dapat 

meningkatkan rasa ikatan dan mendorong untuk belajar dan 

berkembang bersama. 

Mentor juga memainkan peran penting dalam memberikan 

umpan balik dalam pembelajaran autodidak. Mentor dengan 

pengalaman dapat membantu pembelajar dengan menetapkan 

tujuan yang realistis, membuat rencana belajar yang berguna, 

dan memberikan umpan balik terus-menerus tentang kemajuan 

yang telah dicapai siswa. 

Umpan balik ini tidak hanya membantu siswa melihat hal-

hal yang mungkin mereka lewatkan atau salah paham, tetapi 

juga mendorong mereka untuk terus berkembang. Metode ini 

mengimbangi evaluasi diri dengan penilaian pihak ketiga yang 

lebih objektif. Dengan mendapatkan umpan balik dari sumber 

eksternal, siswa autodidak dapat mengetahui lebih banyak 

tentang kemajuan mereka dan memutuskan apa yang harus 

mereka perbaiki untuk mencapai tujuan belajar yang lebih 

tinggi. 

Metode evaluasi sangat penting dalam pembelajaran akademik 

autodidak karena membantu siswa mengevaluasi pemahaman 

mereka tentang pelajaran dan bagaimana mereka dapat 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Evaluasi 

bukan hanya sekadar alat untuk mengukur hasil, tetapi juga 

menawarkan panduan yang membantu siswa mengevaluasi proses 
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belajar mereka secara keseluruhan. Dengan bantuan evaluasi, 

siswa dapat belajar lebih banyak. 

Dalam pembelajaran autodidak, fleksibilitas adalah salah satu 

kekuatan utama metode evaluasi. Pembelajar memiliki kebebasan 

untuk memilih dan menggabungkan berbagai metode evaluasi 

yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka karena sifat belajar 

mandiri yang cenderung individual dan tidak terikat oleh struktur 

formal. Misalnya, self-assessment memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi kemajuan mereka secara mandiri. Di sisi lain, 

umpan balik dari mentor atau rekan sejawat memberikan 

pandangan yang lebih objektif dan membantu menemukan 

kekurangan yang mungkin tidak disadari. Kombinasi evaluasi 

internal dan eksternal ini mendorong pembelajar untuk terus 

berkembang dan memberikan mereka gambaran yang lebih luas 

tentang kemampuan mereka. 

Selain itu, metode evaluasi seperti portofolio dan refleksi sangat 

penting untuk mencatat perjalanan belajar seorang siswa 

autodidak. Portofolio memungkinkan siswa mengumpulkan bukti 

konkret dari apa yang telah mereka lakukan dan telah mereka 

capai; ini dapat digunakan sebagai alat refleksi dan juga dapat 

digunakan sebagai alat presentasi untuk menunjukkan kemampuan 

mereka kepada orang lain. Namun, refleksi mendalam melalui 

jurnal atau catatan pribadi membantu siswa merangkum 

pengalaman, mengevaluasi kesulitan, dan merencanakan 

perbaikan. Oleh karena itu, teknik evaluasi ini tidak hanya 

membantu penilaian hasil belajar tetapi juga membantu dalam 

pengembangan diri dan penguasaan keterampilan berpikir kritis. 

Secara keseluruhan, evaluasi adalah bagian penting dari 

pembelajaran akademik autodidak karena memastikan bahwa 

siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan secara pasif, tetapi 

juga berpartisipasi secara aktif dalam evaluasi, penerapan, dan 

pengembangan keterampilan mereka. Evaluasi yang tepat dan 

berkelanjutan memungkinkan siswa untuk tetap termotivasi, tetap 

fokus, dan terus memperbaiki diri sepanjang perjalanan belajar 



 

174 

 

mereka. Dalam jangka panjang, ini memungkinkan siswa untuk 

secara aktif mengevaluasi, menerapkannya. 

3.  Kriteria Hasil Evaluasi PAA 

Hasil evaluasi dalam pendidikan kejuruan, terutama untuk 

siswa autodidak, harus mencerminkan kemampuan praktis dan 

pengetahuan teoretis yang relevan. Karena evaluasi yang hanya 

berfokus pada pemahaman konsep dasar tanpa mempertimbangkan 

aplikasinya di dunia kerja dapat membuat siswa tidak siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Oleh karena itu, evaluasi ini 

harus memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan teknis, 

pemecahan masalah, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang kompleks dan dinamis. 

Selain itu, standar evaluasi yang digunakan dalam pendidikan 

kejuruan autodidak harus disesuaikan dengan standar industri atau 

profesi yang dituju, sehingga siswa memiliki keterampilan yang 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Misalnya, dalam 

bidang teknologi, kriteria mungkin mencakup kemampuan untuk 

menguasai perangkat lunak terbaru, menggunakan algoritma 

dalam pemrograman, atau mengelola proyek teknologi dengan 

metodologi terbaru. Di sisi lain, dalam bidang desain atau seni, 

kriteria mungkin lebih berfokus pada estetika, kreativitas, dan 

kepekaan terhadap detail. Pembelajar autodidak akan lebih siap 

untuk memasuki dunia kerja dengan kemampuan yang diakui dan 

dihargai oleh industri atau profesi yang mereka pilih karena 

kriteria yang disesuaikan ini. Beberapa kriteria utama yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran akademik 

autodidak di sekolah kejuruan adalah: 

a) Kriteria Kognitif 

Kriteria kognitif adalah komponen penting dalam 

pendidikan kejuruan, yang mencakup pemahaman siswa 

tentang ide dan pengetahuan dasar yang harus mereka kuasai. 

Kriteria ini berfokus pada mengevaluasi sejauh mana siswa 

memahami konsep dan teori yang mendasari keterampilan 

teknis yang mereka pelajari. Misalnya, diharapkan siswa yang 
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mengambil kursus teknik mesin tidak hanya dapat 

menggunakan mesin, tetapi juga memahami konsep dasar 

seperti mekanika, termodinamika, dan prinsip kerja mesin. 

Untuk memastikan bahwa siswa memiliki fondasi teori yang 

kuat untuk mendukung keterampilan praktis mereka, 

pemahaman kognitif ini penting. 

Dalam pendidikan kejuruan, evaluasi kognitif biasanya 

dilakukan melalui kuis, penilaian berbasis teori, dan tes tertulis. 

Tes tertulis terdiri dari soal pilihan ganda, isian, dan uraian yang 

dimaksudkan untuk mengukur seberapa baik siswa memahami 

pelajaran. Kuis juga sering digunakan sebagai alat evaluasi 

formatif yang memberikan umpan balik cepat tentang seberapa 

baik siswa memahami materi pelajaran. Selain itu, penilaian 

berbasis teori seperti studi kasus atau simulasi teori juga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik siswa dapat 

menerapkan ide-ide yang telah mereka pelajari dalam konteks 

yang lebih kompleks. 

 
Gambar  28. Ilustarasi Kognitif 

Penting untuk diingat bahwa kriteria kognitif mencakup 

bukan hanya pengetahuan fakta tetapi juga pemahaman lebih 
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lanjut tentang konsep dan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Untuk menjadi 

evaluasi kognitif yang efektif, ia harus menilai tidak hanya 

kemampuan siswa untuk mengingat dan memecahkan masalah, 

tetapi juga kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah yang terkait dengan bidang kejuruan 

mereka. Misalnya, dalam pendidikan kendaraan, siswa harus 

dapat menganalisis dan memecahkan masalah mesin 

menggunakan konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

Pastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar dan dapat 

diandalkan adalah penting ketika merancang evaluasi kognitif. 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil evaluasi dari waktu 

ke waktu, sementara validitas mengacu pada sejauh mana tes 

atau penilaian benar-benar mengukur pemahaman konsep yang 

dimaksud. Oleh karena itu, evaluasi kognitif dalam pendidikan 

kejuruan harus dirancang dengan cermat untuk memastikan 

bahwa hasilnya memberikan gambaran yang akurat tentang 

seberapa baik siswa memahami pelajaran. 

b) Kriteria Praktis 

Dalam pendidikan kejuruan, kriteria praktis merupakan 

komponen evaluasi yang sangat penting karena menilai 

seberapa baik siswa mampu menerapkan pengetahuan teoritis 

yang mereka peroleh ke situasi dunia nyata. Dalam pendidikan 

kejuruan, tujuan utama adalah memberi siswa keterampilan 

yang dapat digunakan di dunia kerja. Keterampilan ini 

mencakup keterampilan teknis dan praktis yang terkait dengan 

bidang studi yang ditekuni siswa. Sebagai contoh, di program 

kejuruan otomotif, siswa harus tidak hanya memahami teori 

tentang mesin mobil, tetapi juga belajar cara perbaikan dan 

pemeliharaan mobil dengan benar. Untuk memastikan bahwa 

lulusan pendidikan kejuruan memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan industri, hal ini sangat penting. 

Evaluasi praktis tidak hanya menilai kemampuan teknis 

siswa tetapi juga kemampuan mereka untuk menemukan dan 

memecahkan masalah yang mungkin muncul di tempat kerja. 
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Evaluasi ini menekankan bahwa keterampilan yang dipelajari 

harus diterapkan dalam lingkungan kerja nyata. Evaluasi 

berbasis tugas dan proyek praktikum menjadi alat utama untuk 

mengukur kinerja siswa dalam pekerjaan. Karena mereka 

memberikan gambaran yang lebih baik tentang kemampuan 

siswa untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang sebenarnya. 

Untuk menerapkan kriteria praktis, proses evaluasi biasanya 

dilakukan melalui demonstrasi keterampilan yang diawasi 

langsung oleh instruktur atau penguji. Hal ini memungkinkan 

evaluasi dilakukan secara objektif dengan memperhatikan 

setiap langkah kerja yang dilakukan siswa. Selain itu, proyek 

praktikum yang dirancang sesuai dengan situasi industri nyata 

juga merupakan komponen penting dari evaluasi ini. Dengan 

proyek ini, siswa dapat menunjukkan kemampuan mereka 

untuk bekerja sendiri dan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil. 

Kriteria evaluasi praktis juga harus memenuhi standar 

industri yang berlaku. Oleh karena itu, partisipasi industri 

dalam desain dan evaluasi tugas praktikum sangat penting 

untuk memastikan bahwa lulusan relevan dan berkualitas. 

Dalam proses evaluasi, bekerja sama dengan industri dapat 

membantu memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan dan 

dinilai sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, 

evaluasi standar praktis tidak hanya berfungsi sebagai cara 

untuk mengukur kemampuan siswa, tetapi juga membantu 

menyelesaikan perbedaan antara dunia pendidikan dan industri. 

c) Kriteria Inovatif 

Karena dunia industri terus berubah dan memerlukan orang 

yang dapat berpikir di luar kebiasaan untuk menyelesaikan 

masalah atau membuat sesuatu yang baru, siswa yang inovatif 

tidak hanya mampu mengikuti prosedur standar, tetapi mereka 

juga mampu berinovasi. Kriteria inovatif dalam evaluasi 

pendidikan kejuruan menilai sejauh mana siswa mampu 

berinovasi dan menemukan solusi kreatif dalam berbagai situasi 

kerja. 
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Dalam pendidikan kejuruan, berinovasi adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah, membuat solusi alternatif, dan 

menerapkan ide-ide baru. Siswa harus memiliki kepekaan dan 

kemampuan analisis untuk mengenali masalah yang ada dalam 

lingkup kerja mereka melalui proses identifikasi masalah. 

Setelah masalah ditentukan, siswa didorong untuk menemukan 

solusi baru. Selama proses ini, siswa harus dilatih untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Mereka harus dapat melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang dan membuat solusi yang mungkin 

belum pernah mereka pikirkan sebelumnya. Akhir dari proses 

adalah menerapkan gagasan tersebut; ini membutuhkan 

keberanian dan kemampuan eksekusi yang baik. 

Bidang desain grafis memiliki banyak contoh penerapan 

standar inovatif. Dalam situasi seperti ini, siswa mungkin 

diminta untuk membuat ide desain baru yang belum pernah 

mereka lakukan sebelumnya untuk proyek tertentu. 

Selanjutnya, proses evaluasi akan menilai sejauh mana siswa 

mampu menghasilkan pekerjaan yang unik dan sesuai dengan 

persyaratan pelanggan atau pasar. Kriteria penilaian termasuk 

kreativitas, di mana produk harus memiliki nilai estetika yang 

tinggi dan dapat menarik perhatian audiens. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis siswa juga dinilai, termasuk 

seberapa baik mereka dapat memahami brief atau instruksi, 

menemukan persyaratan proyek, dan menemukan solusi desain 

yang tepat. 

Inovasi dalam pendidikan kejuruan harus diarahkan pada 

pembentukan lulusan yang siap bekerja dan mampu 

menciptakan peluang baru melalui inovasi dan kreativitas. Oleh 

karena itu, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan teknis siswa, tetapi juga membantu 

membangun potensi mereka untuk menghadapi tantangan masa 

depan. 

d) Kriteria Kinerja  

Dalam pendidikan kejuruan, kriteria kinerja adalah alat 

evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
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siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas kejuruan yang sesuai 

dengan standar industri. Kriteria ini menekankan betapa 

pentingnya keterampilan yang diajarkan di sekolah disesuaikan 

dengan tuntutan nyata di dunia kerja. Dalam kasus ini, kinerja 

siswa tidak hanya diukur dari pekerjaan yang mereka 

selesaikan, tetapi juga dari proses yang mereka lakukan, yang 

mencakup efisiensi, akurasi, dan kualitas overall. Tujuan 

evaluasi kinerja adalah untuk memastikan bahwa siswa 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan cara 

yang sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan, 

sehingga mereka siap untuk bekerja di dunia kerja. 

Kriteria kinerja menilai efisiensi, akurasi, dan kualitas hasil 

kerja. Kualitas hasil kerja mencerminkan sejauh mana hasil 

akhir pekerjaan memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi 

industri, sedangkan efisiensi merujuk pada kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, tenaga, dan 

biaya. Untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami 

konsep teoretis tetapi juga mampu menerapkannya dalam dunia 

kerja dengan standar profesional yang tinggi, elemen-elemen 

ini sangat penting. 

 
Gambar  29. Ilustarsi Inovatif 
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Dalam pendidikan kejuruan, standar kinerja biasanya 

digunakan melalui berbagai teknik evaluasi yang dirancang 

untuk menggambarkan keadaan di tempat kerja. Misalnya, 

dalam program pendidikan kejuruan perhotelan, siswa mungkin 

dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka dalam memberikan 

layanan pelanggan yang baik, mengikuti prosedur pelayanan 

yang standar, dan menangani situasi yang membutuhkan 

keterampilan interpersonal. Sebagian besar, evaluasi kinerja ini 

dilakukan melalui observasi langsung siswa oleh pengajar atau 

supervisor selama praktek kerja lapangan; namun, ada juga 

penilaian proyek di mana siswa diminta menyelesaikan tugas 

yang menggambarkan situasi dunia nyata. Selain itu, umpan 

balik pelanggan atau klien juga sering digunakan dalam 

evaluasi kinerja untuk memberikan pandangan eksternal 

tentang kemampuan siswa. 

Dalam pendidikan kejuruan, standar kinerja biasanya 

digunakan melalui berbagai teknik evaluasi yang dirancang 

untuk menggambarkan keadaan di tempat kerja. Misalnya, 

dalam program pendidikan kejuruan perhotelan, siswa mungkin 

dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka dalam memberikan 

layanan pelanggan yang baik, mengikuti prosedur pelayanan 

yang standar, dan menangani situasi yang membutuhkan 

keterampilan interpersonal. Sebagian besar, evaluasi kinerja ini 

dilakukan melalui observasi langsung siswa oleh pengajar atau 

supervisor selama praktek kerja lapangan; namun, ada juga 

penilaian proyek di mana siswa diminta menyelesaikan tugas 

yang menggambarkan situasi dunia nyata. Selain itu, umpan 

balik pelanggan atau klien juga sering digunakan dalam 

evaluasi kinerja untuk memberikan pandangan eksternal 

tentang kemampuan siswa. 

e) Kriteria Etika dan Profesionalisme 

Dalam pendidikan kejuruan, standar etika dan 

profesionalisme adalah komponen penting yang menilai sikap 

dan perilaku siswa dalam lingkungan kerja profesional. Para 

profesional harus berpegang pada etika profesi ketika mereka 
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bekerja. Ini termasuk mengikuti kode etik profesi yang berlaku, 

tetap jujur dalam menjalankan pekerjaan, dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan mereka dan klien atau konsumen 

yang dilayani. Etika profesional adalah komitmen terhadap 

standar moral dan tanggung jawab sosial yang harus dimiliki 

oleh setiap orang yang bekerja dalam bidang tertentu. Agar 

siswa memiliki keterampilan teknis dan dapat dipercaya di 

dunia kerja, pengembangan profesionalisme dan etika harus 

menjadi fokus utama dalam pendidikan kejuruan. 

Karena siswa seringkali ditempatkan dalam lingkungan yang 

mensimulasikan dunia kerja nyata, penerapan etika dan 

profesionalisme dalam bidang pendidikan kejuruan menjadi 

sangat penting. Misalnya, siswa yang bekerja di bidang 

kesehatan harus dapat memperlakukan pasien dengan cara yang 

etis, termasuk menjaga informasi medis rahasia, 

memperlakukan pasien dengan hormat, dan membuat 

keputusan berdasarkan standar etika yang tinggi. Sikap 

profesional ini memperkuat reputasi institusi pendidikan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap lulusan program kejuruan 

selain melindungi hak-hak pasien. 

Dalam pendidikan kejuruan, berbagai pendekatan biasanya 

digunakan untuk menilai profesionalisme dan etika guru, 

termasuk observasi langsung, penilaian interaksi sosial, dan 

umpan balik dari guru atau mentor. Misalnya, siswa mungkin 

dievaluasi di lingkungan praktik kerja karena mereka mematuhi 

aturan dan prosedur, berinteraksi dengan rekan kerja dan klien, 

dan menyelesaikan konflik atau situasi sulit dengan cara 

profesional. pentingnya evaluasi menyeluruh untuk 

mengevaluasi proses belajar yang mencakup sikap dan perilaku 

serta hasil akhir. 

Pendidikan kejuruan sangat penting untuk menanamkan 

profesionalisme dan etika, karena keduanya menentukan 

keberhasilan lulusan di dunia kerja. Jika pembelajaran tentang 

profesionalisme dan etika dimasukkan ke dalam kurikulum, 

siswa tidak hanya akan diberikan keterampilan teknis yang 
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diperlukan, tetapi mereka juga akan diberi nilai-nilai yang akan 

membimbing mereka dalam menjalani karier mereka. 

Profesionalisme yang tidak memiliki etika hanya akan 

menghasilkan tenaga kerja yang tidak kompeten secara moral, 

yang pada akhirnya dapat merusak kredibilitas profesi itu 

sendiri. 

f) Kriteria Keselamatan Kerja 

Dalam pendidikan kejuruan, standar keselamatan kerja 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan kesehatan dan 

keselamatan siswa saat bekerja di lingkungan yang mungkin 

berbahaya. Keselamatan kerja berarti memahami dan mematuhi 

prosedur yang dibuat untuk mencegah cedera atau kecelakaan 

di tempat kerja. Dalam pendidikan kejuruan, yang sering 

melibatkan penggunaan peralatan dan bahan berbahaya, penting 

bagi siswa untuk menguasai keselamatan kerja. Siswa 

diharapkan tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi 

juga memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya 

menjaga keselamatan diri sendiri dan lingkungan kerja mereka. 

Misalnya, siswa diharuskan untuk memahami risiko yang 

terkait dengan pekerjaan mereka, seperti kebakaran, ledakan, 

dan bahaya listrik. Ini termasuk dalam pendidikan kejuruan 

teknik listrik. Penggunaan alat pelindung diri (APD), 

pengetahuan tentang tindakan darurat, dan penerapan standar 

kerja aman adalah prosedur keselamatan yang harus dipatuhi 

saat bekerja di instalasi listrik. Jika siswa tidak mematuhi 

prosedur keselamatan ini, mereka berisiko mengalami 

kecelakaan kerja yang fatal. Oleh karena itu, penilaian standar 

keselamatan kerja menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan. 
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Gambar  30. Siswa Praktek Mengutamkan Keselamatan 

Kerja 

Ada banyak cara untuk menilai standar keselamatan kerja 

pendidikan kejuruan. Tes keselamatan biasanya dilakukan 

untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami konsep dan 

prosedur keselamatan. Observasi langsung siswa selama 

praktikum atau tugas lapangan juga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kepatuhan mereka terhadap protokol 

keselamatan. Termasuk dalam penilaian ini adalah melihat 

bagaimana siswa menggunakan peralatan, apakah mereka 

mengenakan APD dengan benar, dan bagaimana mereka 

menerapkan keselamatan di tempat kerja. 

Regulasi dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah dan 

lembaga pendidikan juga menunjukkan betapa pentingnya 

mematuhi standar keselamatan kerja dalam pendidikan 

kejuruan. Misalnya, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

menetapkan bahwa lembaga pendidikan wajib memastikan 

bahwa semua siswa memahami dan mematuhi prosedur 

keselamatan yang berlaku. Ini tidak hanya melindungi siswa di 

sekolah, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk tetap selamat 

saat memasuki dunia kerja. Implementasi dan evaluasi yang 

efektif dari protokol keselamatan kerja dapat membantu 
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mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan kualitas 

lulusan yang siap terjun ke industri. 

g) Kriteria Keterampialan Komunikasi 

Dalam pendidikan kejuruan, kriteria keterampilan 

komunikasi sangat penting karena mencakup kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain di 

lingkungan kerja mereka. Komunikasi yang baik tidak hanya 

tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang cara 

orang menerima dan memahami informasi tersebut. Untuk 

berhasil dalam berbagai tugas dan proyek, terutama yang 

membutuhkan kolaborasi tim dan koordinasi antar individu, 

kemampuan komunikasi yang baik mencakup penggunaan 

bahasa yang tepat, kemampuan mendengarkan secara aktif, dan 

kemampuan untuk merespons dan bekerja sama dengan rekan 

kerja. 

Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting dalam 

pendidikan kejuruan, seperti manajemen proyek, untuk 

memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki pemahaman 

yang sama tentang tujuan proyek, tugas yang harus dilakukan, 

dan hasil yang diharapkan. Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik mampu menyusun laporan proyek yang 

jelas dan menyeluruh, serta mampu menyampaikan informasi 

tersebut dengan cara yang mudah dipahami oleh semua anggota 

tim. Mereka juga diharapkan mampu memberikan tanggapan 

yang konstruktif dan mendukung serta mendengarkan masukan 

dan umpan balik dari rekan kerja. Kemampuan ini sangat 

penting untuk membuat tempat kerja menjadi tempat yang 

produktif dan harmonis. 

Ada banyak cara untuk menilai keterampilan komunikasi 

dalam pendidikan kejuruan. Dalam presentasi, siswa memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan informasi atau laporan secara 

lisan di depan kelas atau kelompok. Laporan tertulis juga 

digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai kemampuan 

siswa dalam mengartikulasikan ide dan pikiran secara efektif. 

Selain itu, mereka membantu mengevaluasi kemampuan siswa 
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dalam menyusun informasi secara tertulis dengan struktur yang 

jelas dan logis. Salah satu pendekatan evaluasi penting lainnya 

adalah melihat interaksi kelompok. Melalui observasi ini, 

pendidik dapat menilai partisipasi siswa dalam diskusi 

kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, dan 

berkontribusi secara konstruktif. 

Keterampilan komunikasi yang baik tidak hanya membantu 

siswa dalam karir mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. Komunikasi yang 

efektif adalah keterampilan yang harus terus dikembangkan, 

terutama dalam pendidikan kejuruan, di mana kerja tim dan 

kolaborasi sering kali menjadi bagian penting dari proses 

pembelajaran. Untuk mempersiapkan siswa untuk 

berkomunikasi dengan efektif di tempat kerja, pendidik harus 

memberi mereka berbagai kesempatan untuk berlatih 

keterampilan komunikasi mereka, seperti peran bermain, 

proyek kelompok, dan simulasi pekerjaan. 

h) Kriteria pengembangan Berkelanjutan 

Salah satu komponen penting dalam menilai hasil belajar di 

pendidikan kejuruan adalah kriteria pengembangan 

berkelanjutan. Ini menilai sejauh mana siswa berkomitmen 

untuk memperluas keterampilan dan pengetahuan mereka 

setelah program pendidikan selesai. Dalam situasi ini, 

pengembangan berkelanjutan tidak hanya terbatas pada 

pelajaran di kelas; itu juga mencakup upaya siswa untuk 

mengeksplorasi dan meningkatkan kemampuan mereka melalui 

berbagai sumber pendidikan dan pelatihan tambahan.  

Komitmen terhadap pengembangan berkelanjutan 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya puas dengan apa yang 

telah mereka capai, tetapi mereka juga terus mencari cara untuk 

menjadi lebih baik dalam lingkungan kerja yang terus berubah. 

Hal ini penting karena dunia kerja modern membutuhkan 

karyawan yang fleksibel dan mampu mengadaptasi dengan 

perkembangan pasar dan teknologi. 
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Salah satu jenis pengembangan berkelanjutan adalah 

mengikuti pelatihan lanjutan dan mendapatkan sertifikat 

tambahan yang sesuai dengan bidang keahlian siswa. Seorang 

lulusan kejuruan teknologi informasi, misalnya, dapat 

mengikuti kursus tambahan untuk mendapatkan sertifikasi 

dalam keahlian baru seperti pengembangan perangkat lunak 

atau keamanan siber. Sertifikasi meningkatkan kompetensi 

teknis siswa dan meningkatkan nilai mereka di pasar kerja. Ini 

karena pentingnya pelatihan lanjutan sebagai bagian dari 

pengembangan berkelanjutan, yang dapat meningkatkan daya 

saing tenaga kerja dan memberi mereka keunggulan dalam 

industri yang mereka tekuni. 

Kriteria pengembangan berkelanjutan juga mencakup 

partisipasi dalam kegiatan profesional. Siswa dapat mengambil 

bagian dalam kegiatan seperti seminar, workshop, konferensi, 

atau bahkan komunitas profesional yang terkait dengan bidang 

mereka. Berpartisipasi dalam kegiatan ini akan membantu 

mereka memperluas pengetahuan mereka dan memperluas 

jaringan profesional mereka, yang dapat membantu mereka 

menemukan peluang baru dalam karier. Keterlibatan dalam 

kegiatan profesional sangat penting untuk memastikan bahwa 

kemampuan seseorang tetap relevan dengan persyaratan 

industri dan memungkinkan pertukaran pengetahuan antar 

profesional. 

Berbagai cara dapat digunakan untuk menilai kriteria 

pengembangan berkelanjutan ini, seperti mencatat aktivitas 

pengembangan profesional yang diikuti siswa, mendapatkan 

sertifikat tambahan, dan berpikir tentang apa yang mereka 

pelajari di luar pendidikan formal. Refleksi pribadi adalah alat 

penting untuk menilai pengembangan berkelanjutan karena 

memungkinkan orang untuk secara kritis menilai apa yang 

mereka pelajari. Oleh karena itu, pengembangan berkelanjutan 

adalah bagian penting dari perjalanan belajar sepanjang hayat 

yang penting untuk keberhasilan di dunia kerja dalam jangka 

panjang. Ini lebih dari sekadar kegiatan tambahan. 
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D.  Peran Evaluasi Dalam PAA 

Pembelajaran akademik autodidak membutuhkan evaluasi, yang 

sangat penting dan memiliki banyak fase. Pertama, evaluasi 

berfungsi sebagai cara untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran telah dicapai atau tidak. Evaluasi menjadi alat utama 

untuk menilai pemahaman dan penguasaan materi dalam 

pembelajaran autodidak, di mana orang belajar sendiri tanpa 

bimbingan langsung dari guru. Hal ini mencakup berbagai bentuk 

penilaian, seperti kuis, tes, atau proyek yang bertujuan untuk 

mengevaluasi pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari 

sendiri. Evaluasi yang efektif membantu orang memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka dan memberi tahu mereka apa yang perlu 

mereka perbaiki. 

Evaluasi sangat penting untuk pembelajaran akademik 

autodidak, yaitu pembelajaran yang dilakukan secara mandiri tanpa 

bimbingan formal dari guru atau institusi pendidikan. Pertama-tama, 

evaluasi membantu orang autodidak mengetahui seberapa jauh 

mereka belajar. Jika tidak ada sistem evaluasi, sulit untuk 

mengetahui apakah pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari 

telah mencapai tingkat yang diinginkan atau memenuhi tujuan 

pembelajaran. Dengan evaluasi, siswa dapat menetapkan tolok ukur 

untuk mengukur pencapaian mereka dan mengevaluasi apakah 

mereka telah memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan harapan 

mereka. Dalam pembelajaran mandiri, evaluasi menawarkan umpan 

balik yang bermanfaat bagi siswa dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran mereka. 

Selain itu, evaluasi membantu dalam mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan seseorang dalam proses belajar. Dengan 

menggunakan metode evaluasi seperti tes, kuis, atau penilaian 

proyek, individu dapat mengidentifikasi area di mana mereka 

unggul dan di mana mereka perlu memperbaiki. Ini memungkinkan 

mereka untuk lebih fokus pada bidang-bidang yang membutuhkan 

lebih banyak perhatian dan membuat perubahan yang diperlukan 

dalam strategi belajar mereka. Evaluasi yang efektif membantu 

dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan seseorang dalam 

proses belajar 
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Untuk mendorong orang autodidak untuk terus belajar, evaluasi 

sangat penting. Jika seseorang memiliki umpan balik yang jelas 

tentang seberapa jauh mereka telah bergerak, mereka akan lebih 

termotivasi untuk terus berusaha untuk mencapai tujuan mereka 

yang telah mereka tetapkan. Ketika evaluasi dilakukan, pencapaian 

yang diakui memberikan dorongan positif, sementara tantangan 

yang dihadapi memberi individu kesempatan untuk mengatasi 

masalah dan meningkatkan keterampilan mereka. Mendapatkan 

umpan balik yang positif dan konstruktif dari hasil evaluasi dapat 

membuat motivasi untuk belajar meningkat. 

Evaluasi juga berguna untuk menetapkan dan menyesuaikan 

tujuan belajar dalam pembelajaran akademik autodidak. Hasil 

evaluasi dapat digunakan untuk menilai apakah tujuan awal mereka 

masih relevan atau perlu diubah karena kemajuan baru. Proses ini 

memastikan pembelajaran tetap terfokus dan sesuai dengan 

kebutuhan pribadi serta perkembangan terbaru di bidang yang 

dipelajari. Penting untuk menyesuaikan tujuan belajar berdasarkan 

hasil evaluasi untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Evaluasi juga membantu pembelajaran autodidak dengan 

meningkatkan kemampuan reflektif peserta didik. Memikirkan hasil 

evaluasi memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi strategi 

pembelajaran mereka, menemukan area yang berhasil, dan menilai 

area yang perlu diperbaiki. Kemampuan reflektif ini adalah kunci 

untuk pembelajaran yang berkelanjutan dan fleksibel. Berpikir 

tentang hasil evaluasi secara menyeluruh membantu seseorang 

mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri yang lebih 

baik dan lebih efektif. 

Terakhir, evaluasi juga berguna untuk mengukur tingkat 

kompetensi yang relevan dengan pekerjaan atau kehidupan 

profesional. Dalam pembelajaran autodidak, orang sering 

memperoleh kemampuan yang dapat diterapkan secara langsung 

dalam pekerjaan atau proyek. Evaluasi berkala membantu 

memastikan bahwa kemampuan yang diperoleh dapat diterapkan 

secara efektif dalam dunia nyata. Evaluasi kompetensi sangat 

penting untuk memastikan bahwa pembelajaran relevan dan efektif 

dalam dunia nyata. 

E.   Tantangan Dalam Evaluasi PAA 
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1.  Subjektivitas  dalam penilaian 

Salah satu masalah besar dalam menilai pembelajaran akademik 

autodidak adalah tidak objektif, terutama dalam pendidikan 

kejuruan. Pembelajaran mandiri biasanya tidak memiliki pihak 

ketiga atau standar objektif yang dapat menilai pencapaian siswa 

secara konsisten. Jika sumber eksternal ini tidak ada, siswa 

cenderung menilai kemajuan mereka sendiri berdasarkan persepsi 

pribadi, yang mungkin tidak selalu benar. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa siswa memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

terbatas, yang dapat menyebabkan mereka memiliki keyakinan 

yang salah tentang hasil belajar mereka sendiri. 

Dalam penilaian ini, subjektivitas dapat berdampak negatif 

terhadap akurasi dan keandalan hasilnya. Ketika siswa melakukan 

penilaian diri tanpa acuan yang jelas, hasil yang mereka peroleh 

mungkin tidak sebanding dengan pencapaian yang sebenarnya. 

Misalnya, siswa yang terlalu optimistis mungkin menilai 

kemampuan mereka terlalu tinggi, sementara siswa yang kurang 

percaya diri mungkin menilai kemampuan mereka lebih rendah. 

Kedua bias ini dapat menghasilkan umpan balik yang tidak akurat, 

yang dapat menghambat pengembangan dan perbaikan 

keterampilan siswa. 

Sangat disarankan untuk menggunakan standar dan rubrik 

penilaian yang objektif untuk mengurangi dampak subjektivitas 

dalam penilaian. Rubrik penilaian, misalnya, dapat mencakup hal-

hal seperti kecepatan, ketepatan, dan ketelitian dalam 

menyelesaikan tugas, sehingga siswa dapat menilai diri mereka 

dengan lebih objektif. Ini memberi siswa acuan yang lebih konkret 

untuk mengukur seberapa baik mereka menyelesaikan tugas, yang 

membuat penilaian diri mereka lebih terarah ke arah yang lebih 

objektif. 

Untuk mengatasi subjektivitas penilaian autodidak, diperlukan 

pendekatan yang melibatkan penggunaan alat evaluasi yang 

terstruktur serta refleksi diri yang lebih mendalam. Selain itu, 

melibatkan mentor atau rekan sejawat dalam proses evaluasi juga 

dapat membantu memberikan pandangan yang lebih objektif 
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terhadap pencapaian siswa. Berkolaborasi dengan mereka dapat 

membantu siswa mendapatkan umpan balik yang lebih beragam 

dan mengurangi kemungkinan penilaian diri yang bias. 

Penggunaan teknologi evaluasi seperti platform digital juga dapat 

membantu dalam memberikan umpan balik yang lebih tepat dan 

sesuai dengan kebugaran. 

 

 

2.  Kesulitan Dalam Mendisain Alat Evaluasi yang Valid  

Karena validitas alat evaluasi sangat penting untuk memastikan 

bahwa alat evaluasi benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur, validitas ini berkaitan dengan ketepatan dan keakuratan 

alat evaluasi dalam menangkap elemen penting dari pembelajaran 

yang sedang dinilai. Oleh karena itu, mendesain alat evaluasi yang 

valid merupakan tantangan besar dalam pembelajaran autodidak. 

Dalam pembelajaran autodidak, siswa seringkali kesulitan 

menentukan apakah alat evaluasi yang mereka buat dapat 

menggambarkan dengan benar pencapaian pembelajaran mereka. 

Tanpa petunjuk atau pedoman yang jelas, mereka mungkin 

membuat alat evaluasi yang tidak mencakup semua aspek penting 

dari materi yang telah mereka pelajari, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan penilaian yang tidak akurat. 

Akses terbatas terhadap panduan atau standar evaluasi yang 

sudah diuji merupakan masalah utama dalam pembelajaran 

autodidak. Alat evaluasi seperti ujian, kuis, dan proyek biasanya 

dikembangkan oleh profesional dalam lingkungan pendidikan 

formal. Namun, orang autodidak sering kali harus membuat alat 

evaluasi mereka sendiri tanpa bantuan profesional, yang dapat 

menyebabkan hasil evaluasi tidak valid. Ini karena mereka 

mungkin tidak tahu bagaimana membuat alat evaluasi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran mereka. Untuk membuat alat evaluasi 

yang valid, penting untuk memahami indikator pembelajaran yang 

tepat. 
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Kebutuhan untuk menghubungkan alat evaluasi dengan tujuan 

pembelajaran tertentu merupakan masalah tambahan yang harus 

diatasi saat membuat alat evaluasi yang valid. Dibandingkan 

dengan kurikulum formal, tujuan pembelajaran autodidak lebih 

fleksibel dan dapat disesuaikan. Oleh karena itu, membuat alat 

evaluasi yang dapat secara akurat mengukur pencapaian tujuan-

tujuan yang berubah ini memerlukan keterampilan analisis dan 

sintesis informasi yang sangat baik. Sangat penting bahwa evaluasi 

dapat menyampaikan berbagai aspek pembelajaran, mulai dari 

pemahaman teoritis hingga keterampilan praktis. Sejauh mana alat 

evaluasi sesuai dengan tujuan dan indikator yang telah ditetapkan 

sangat menentukan validitasnya. 

Untuk mengatasi masalah ini, individu autodidak harus terus 

belajar tentang desain evaluasi dan mencari sumber daya yang 

dapat membantu mereka. Salah satu cara adalah dengan membaca 

literatur tentang metodologi evaluasi dan bertanya kepada teman 

sejawat atau komunitas belajar tentang pendapat mereka. Oleh 

karena itu, mereka memiliki kemampuan untuk meningkatkan dan 

memperbaiki validitas alat evaluasi yang mereka gunakan. Proses 

peningkatan validitas alat evaluasi ini merupakan bagian dari 

siklus perbaikan berkelanjutan yang dibutuhkan untuk mencapai 

hasil evaluasi yang lebih akurat dan bermanfaat. 

3.  Keterbatasan Sumber Daya dan Dukungan 

Seringkali, evaluasi pembelajaran autodidak dihadapkan pada 

berbagai keterbatasan, terutama dalam hal ketersediaan sumber 

daya dan dukungan. Dalam kebanyakan kasus, siswa yang belajar 

secara mandiri tidak memiliki akses yang memadai ke alat evaluasi 

yang canggih atau infrastruktur pendukung yang biasanya tersedia 

di institusi pendidikan formal. Keterbatasan ini mencakup 

kurangnya akses ke perangkat lunak evaluasi, rubrik penilaian 

standar, serta materi pelatihan yang dapat membantu dalam 

mengukur pencapaian belajar secara akurat. Ketersediaan sumber 

daya yang terbatas dapat berdampak negatif pada kualitas evaluasi, 

karena individu yang belajar secara mandiri. 
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Selain itu, keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya 

dukungan dari mentor atau pengajar yang dapat menawarkan 

arahan selama proses evaluasi. Siswa biasanya mendapat bantuan 

dari guru mereka di sekolah formal, yang memiliki kemampuan 

untuk memberikan kritik yang bermanfaat, membantu dalam 

pembuatan alat evaluasi, dan menilai hasil belajar secara objektif. 

Namun, ketika datang ke pembelajaran autodidak, orang harus 

bergantung pada penilaian mereka sendiri, yang seringkali tidak 

kredibel dan dapat dipengaruhi oleh bias pribadi. Untuk 

memberikan arahan yang tepat dan membantu siswa memahami 

area yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran, dukungan 

dari pendidik atau mentor sangat penting. 

Sebaliknya, orang-orang yang bekerja sendiri harus mencari 

cara lain untuk mengatasi kekurangan sumber daya ini. Mereka 

mungkin menggunakan sumber daya yang tersedia secara online, 

seperti kuis atau tes online, komunitas belajar, dan platform 

pembelajaran yang menawarkan alat evaluasi gratis. Meskipun 

solusi ini mungkin bermanfaat, mereka seringkali tidak sebanding 

dengan alat evaluasi yang dibuat oleh profesional pendidikan 

khusus. Penggunaan sumber daya alternatif dapat membantu, 

tetapi kualitas dan reliabilitas alat harus dipertimbangkan secara 

hati-hati agar evaluasi tetap efektif dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Lebih jauh lagi, keterbatasan ini menghalangi kemajuan pribadi 

seseorang. Kemampuan seseorang untuk mengevaluasi diri secara 

kritis dan berkembang mungkin terhambat ketika sumber daya dan 

dukungan terbatas. Ini dapat mempengaruhi keinginan untuk 

belajar dan kepercayaan diri, serta menurunkan efektivitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi 

siswa autodidak untuk terus mencari cara untuk mendapatkan 

akses yang lebih baik ke sumber daya evaluasi. Ini dapat dicapai 

melalui jejaring sosial, komunitas profesional, atau platform 

pembelajaran yang menawarkan dukungan yang diperlukan. 

Mereka yang dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan 

dukungan akan memiliki keunggulan dalam kemandirian dan 

ketahanan belajar, meskipun ada tantangan. 
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4.  Tantangan Dalam Menyusun Kriteria Evaluasi yang 

Konsisten 

Salah satu tantangan yang signifikan dalam pembelajaran 

autodidak adalah menetapkan standar evaluasi yang konsisten. 

Kriteria evaluasi harus dibuat secara adil dan objektif untuk 

mengukur pencapaian siswa. Namun, dalam pembelajaran 

mandiri, siswa seringkali bekerja sendiri tanpa bantuan guru atau 

instruktur, yang dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam 

menetapkan standar evaluasi. Ketidakjelasan ini dapat 

menyebabkan penilaian yang tidak konsisten, di mana siswa 

mungkin menerima nilai terlalu tinggi atau terlalu rendah. Kriteria 

evaluasi yang baik harus jelas, relevan, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Kebutuhan untuk menyeimbangkan objektivitas dan 

fleksibilitas juga menjadi masalah saat membuat kriteria evaluasi 

yang konsisten. Kriteria yang terlalu kaku dapat membatasi 

kreativitas dan penilaian subjektif siswa, sementara kriteria yang 

terlalu fleksibel dapat menyebabkan hasil evaluasi yang tidak 

konsisten. Siswa sering mengembangkan metode belajar yang 

berbeda satu sama lain selama pembelajaran autodidak. Oleh 

karena itu, sangat sulit untuk menyeimbangkan kedua elemen ini. 

pentingnya kemampuan untuk beradaptasi dengan evaluasi, tetapi 

juga menekankan bahwa ada kerangka kerja yang dapat diikuti 

untuk menjaga konsistensi. 

Selain itu, siswa autodidak mungkin menghadapi kesulitan 

untuk membuat standar evaluasi yang dapat diukur secara 

kuantitatif dan kualitatif jika mereka tidak memiliki mentor atau 

instruktur yang dapat memberikan umpan balik yang sistematis. 

Untuk evaluasi yang efektif, diperlukan standar yang relevan 

dengan situasi khusus siswa sambil tetap relevan. Jika tidak ada 

umpan balik dari pihak eksternal, siswa autodidak mungkin merasa 

bingung atau tidak yakin apakah evaluasi mereka sudah sesuai 

dengan standar yang diinginkan. Memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk perbaikan adalah salah satu fungsi penting dari 
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evaluasi, yang sulit dicapai tanpa penilaian atau bimbingan dari 

pihak ketiga. 

Terakhir, validitas dan kredibilitas hasil evaluasi dapat 

dipengaruhi oleh kesulitan untuk membuat standar evaluasi yang 

konsisten. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi individu 

autodidak untuk menggunakan rubrik evaluasi yang telah 

dirancang dengan baik dan panduan evaluasi yang dapat 

membantu menjaga konsistensi dan keadilan dalam proses 

evaluasi. Tanpa kriteria yang jelas dan dapat diukur, hasil evaluasi 

mungkin tidak mencerminkan kemampuan atau pencapaian 

sebenarnya dari siswa. Akibatnya, proses belajar siswa akan 

terganggu. 

5.  Kesulitan Dalam Menyediakan Umpan Balik yang 

Konstruktif 

Umpan balik konstruktif adalah bagian penting dari proses 

evaluasi karena memberikan panduan yang jelas kepada siswa 

tentang apa yang harus diperbaiki dan apa yang telah mereka capai. 

Menyediakan umpan balik yang efektif adalah masalah besar 

dalam pembelajaran autodidak. Siswa sering kesulitan 

mengevaluasi diri mereka secara objektif tanpa bantuan mentor 

atau guru yang berpengalaman. Mereka mungkin tidak memiliki 

pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dengan tepat, 

yang membuat sulit untuk memberikan umpan balik yang benar-

benar berguna untuk perkembangan diri mereka. Umpan balik 

konstruktif tidak hanya menyampaikan kesalahan, tetapi juga 

memberikan rekomendasi konkret untuk perbaikan. 

Tidak adanya perspektif eksternal juga menyebabkan kesulitan 

dalam memberikan umpan balik dalam pembelajaran autodidak. 

Perspektif eksternal sangat penting dalam proses belajar karena 

memberikan perspektif yang berbeda dan sering kali lebih objektif, 

yang dapat memberikan dasar yang lebih baik untuk pemahaman. 

Siswa yang belajar sendiri sering kali hanya bergantung pada 

penilaian subjektif mereka sendiri, yang dapat menyebabkan 

penilaian yang tidak akurat dan umpan balik yang tidak seimbang. 



 

195 

 

Untuk memberikan umpan balik yang efektif, Anda juga harus 

memahami standar dan kriteria penilaian yang relevan. Kriteria ini 

biasanya disediakan oleh guru atau lembaga pendidikan dalam 

pembelajaran formal. Namun, siswa harus mencari sumber 

eksternal yang dapat diandalkan atau membuat standar ini sendiri 

dalam konteks autodidak. Salah satu komponen penting evaluasi 

adalah kriteria yang jelas dan terstruktur, yang memberikan 

landasan untuk umpan balik yang efektif; kekurangan panduan 

yang jelas ini dapat menyebabkan ketidakefektifan dalam proses 

pemberian umpan balik. 

Pada akhirnya, proses belajar autodidak dapat kehilangan arah 

dan fokus jika tidak ada umpan balik yang konstruktif. Umpan 

balik yang baik membantu siswa tetap termotivasi dengan 

memberikan penghargaan untuk apa yang mereka lakukan dan 

menunjukkan jalan untuk perbaikan. Siswa mungkin merasa 

terjebak atau stagnasi dalam proses belajar mereka jika mereka 

tidak memilikinya. Salah satu metode paling efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar adalah umpan balik yang difokuskan 

dan khusus, terutama ketika belajar dilakukan tanpa pengawasan 

langsung guru atau instruktur. 

6.  Kurangnya Standarisasi Dalam Evaluasi 

Salah satu masalah utama dengan pembelajaran autodidak 

adalah kurangnya standar evaluasi. Sistem pendidikan formal 

memiliki standar evaluasi yang jelas dan terorganisir untuk menilai 

pencapaian siswa. Standar ini memastikan bahwa penilaian siswa 

dilakukan secara konsisten dan tidak bias di seluruh institusi 

pendidikan. Namun, standar tersebut seringkali tidak tersedia 

dalam pembelajaran autodidak, yang membuat individu harus 

menentukan kriteria evaluasi mereka sendiri. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakkonsistenan dalam penilaian dan individu 

mungkin tidak menilai kemajuan mereka dengan cara yang 

diharapkan dalam konteks industri atau akademik. Standar 

evaluasi adalah garis besar penting yang membantu mengatur dan 

mengukur pencapaian. 
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Selain itu, ketiadaan standarisasi ini berdampak pada reliabilitas 

dan validitas evaluasi. Reliabilitas mengacu pada seberapa 

konsisten hasil evaluasi dari waktu ke waktu, sedangkan validitas 

mengacu pada sejauh mana alat evaluasi benar-benar mengukur 

apa yang dimaksudkan untuk diukur. Jika tidak ada standar yang 

jelas, sulit bagi individu autodidak untuk memastikan bahwa 

evaluasi mereka benar dan dapat diandalkan. Misalnya, tanpa 

pedoman evaluasi yang jelas, seseorang yang belajar pemrograman 

secara mandiri mungkin kesulitan menentukan apakah 

kemampuan mereka memenuhi standar industri. 

Tidak adanya standarisasi juga membuat sulit untuk 

membandingkan hasil pendidikan dengan standar yang datang dari 

sumber lain, seperti persyaratan industri atau standar akademik 

formal. Karena tidak ada acuan yang diakui secara luas untuk 

menilai keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh secara 

mandiri, orang yang belajar sendiri seringkali menghadapi 

kesulitan untuk menunjukkan kemampuan mereka kepada calon 

pemberi kerja atau institusi pendidikan. Sebagai contoh, orang 

yang belajar desain grafis secara autodidak mungkin memiliki 

portofolio yang bagus, tetapi sulit untuk membuktikan kemampuan 

mereka dibandingkan dengan lulusan program formal. Untuk 

memberikan kejelasan dan legitimasi terhadap hasil yang diakui 

secara luas, standar evaluasi sangat penting. 

Untuk mengatasi masalah ini, orang autodidak harus membuat 

atau mengikuti standar evaluasi yang sudah ada dan diakui dalam 

bidang mereka. Ini bisa berupa mengikuti standar sertifikasi 

profesional yang diakui atau menggunakan alat evaluasi yang 

umumnya tersedia, seperti rubrik atau tes standar yang banyak 

digunakan dalam industri yang bersangkutan. Proses ini tidak 

hanya membantu orang dalam menilai pencapaian mereka dengan 

cara yang lebih objektif, tetapi juga memberi mereka keyakinan 

bahwa hasil belajar mereka relevan dan dapat diakui oleh orang 

lain. Penggunaan standar evaluasi yang diakui secara luas dapat 

membantu mengatasi perbedaan antara pendidikan mandiri dan 

persyaratan industri atau akademik formal. 
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7.  Solusi Dalam Menghadapi Tantangan Evaluasi PAA 

a) Mengembangkan rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur 

Rubrik penilaian sangat penting untuk menilai pembelajaran, 

terutama dalam pendidikan akademik autodidak di sekolah 

kejuruan. Rubrik berfungsi sebagai alat panduan dalam sistem 

pendidikan ini yang membantu siswa memahami ekspektasi 

yang harus dipenuhi dalam berbagai tugas dan proyek. Rubrik 

penilaian yang jelas dan disusun dengan baik akan membantu 

siswa fokus pada hal-hal penting yang diukur, seperti 

pemahaman konsep, keterampilan teknis, kreativitas, dan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan mereka ke situasi 

dunia nyata. Rubrik yang terorganisir dengan baik sangat 

penting untuk memastikan bahwa proses evaluasi tidak hanya 

adil tetapi juga relevan dengan kebutuhan industri di sekolah 

kejuruan, di mana pembelajaran lebih menitikberatkan pada 

penerapan praktis dan penguasaan keterampilan. 

Tidak mungkin bagi pendidik untuk membuat rubrik 

penilaian yang baik sendiri; kolaborasi antara pendidik, praktisi 

industri, dan siswa itu sendiri diperlukan. Pendidik harus 

memastikan bahwa rubrik yang dibuat memenuhi persyaratan 

industri sehingga hasil belajar siswa dinilai tidak hanya 

berdasarkan nilai akademik tetapi juga berdasarkan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Sebaliknya, siswa 

sangat penting dalam memberikan komentar tentang kejelasan 

dan manfaat rubrik. Dengan melibatkan siswa dalam 

pembuatan rubrik, guru dapat memastikan bahwa standar yang 

digunakan dipahami oleh siswa dan mereka merasa terarah 

selama proses belajar. 

Rubrik yang baik harus terdiri dari daftar skala dan standar 

penilaian, dan harus disusun secara menyeluruh dan spesifik. 

Rubrik yang komprehensif akan mencakup berbagai aspek 

pembelajaran yang ingin dievaluasi, mulai dari aspek afektif 

hingga psikomotorik. Misalnya, di sekolah kejuruan, rubrik 

dapat mencakup kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dan menyelesaikan tugas secara kreatif; menggunakan 
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alat kerja dengan benar; dan mengikuti prosedur keselamatan 

kerja. Buku Sumarno "Pengembangan Instrumen Penilaian 

Hasil Belajar" memberikan petunjuk tentang cara membuat 

rubrik penilaian yang lengkap. Buku ini membantu pendidik 

dalam membuat alat evaluasi yang tidak hanya mengukur hasil 

akhir tetapi juga proses belajar siswa. 

Rubrik penilaian harus dipahami dengan baik oleh siswa dan 

mentor agar dapat berfungsi dengan baik. Rubrik harus 

dikenalkan dengan jelas sebelum penilaian sehingga siswa 

dapat menggunakannya sebagai alat refleksi diri selama proses 

pembelajaran. Selain itu, rubrik harus disosialisasikan dengan 

jelas sebelum penilaian sehingga siswa tahu apa yang 

diharapkan dari mereka dan dapat mempersiapkan diri dengan 

baik. Dengan demikian, rubrik tidak hanya berfungsi sebagai 

alat evaluasi tetapi juga berfungsi sebagai alat pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk terus belajar. 

b) Memanfaatkan komunitas pembelajar untuk umpan balik 

Sangat penting bagi komunitas siswa untuk mendukung 

pendidikan autodidak, terutama di sekolah kejuruan. Siswa 

tidak hanya berinteraksi dengan teman sekelas mereka, tetapi 

juga dengan orang-orang yang sudah lama bekerja di bidang 

yang sama dan alumni. Ketika orang berinteraksi satu sama lain, 

mereka dapat bertukar informasi, pengalaman, dan perspektif 

yang sangat berharga. Siswa dapat melihat kekuatan dan 

kelemahan yang mungkin tidak disadari sebelumnya ketika 

mereka menerima umpan balik dari anggota komunitas yang 

memiliki lebih banyak pengalaman atau sudut pandang 

berbeda. Umpan balik yang diberikan dalam konteks ini 

seringkali lebih kaya dan mendalam karena didasarkan pada 

pengalaman praktis dan pengetahuan industri yang relevan. 

Selain itu, komunitas pembelajar berfungsi sebagai jaringan 

dukungan sosial yang dapat mendorong siswa untuk terus 

belajar dan menjadi lebih baik. Dalam pendidikan autodidak, di 

mana siswa biasanya belajar sendiri, mendapatkan dukungan 

dari komunitas dapat sangat penting untuk keberhasilan siswa. 
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Siswa mungkin lebih termotivasi untuk berinteraksi dengan 

anggota komunitas karena mereka tidak hanya belajar sendiri 

tetapi juga belajar bersama dengan orang lain yang memiliki 

tujuan yang sama. Proses evaluasi bersama, proyek kolaboratif, 

dan diskusi kelompok dapat membuat lingkungan belajar yang 

dinamis. Di lingkungan ini, siswa dapat belajar dari kesalahan 

sendiri dan dari kesalahan orang lain serta mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah. 

Platform online sangat penting untuk memperluas komunitas 

pembelajar. Siswa dapat terhubung dengan komunitas di luar 

lingkungan fisik sekolah melalui forum diskusi, grup media 

sosial, dan platform kolaborasi online. Ini memungkinkan 

mereka untuk berinteraksi dengan siswa dari berbagai latar 

belakang, yang memperluas pemahaman mereka tentang subjek 

yang dipelajari. Selain itu, umpan balik yang diberikan secara 

real-time melalui teknologi ini memungkinkan siswa untuk 

dengan cepat menyesuaikan dan memperbaiki hasil kerja 

mereka. Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dan 

mendapatkan umpan balik dari komunitas di seluruh dunia 

sangat penting untuk menjadi kompetitif di dunia yang semakin 

digital. 

Terakhir, peran komunitas pembelajar dalam pendidikan 

autodidak menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran 

sepanjang hayat. Siswa tidak hanya memperoleh keterampilan 

dan pengetahuan teknis tetapi juga membangun jaringan 

profesional yang dapat membantu karier mereka di masa depan. 

Siswa dapat kembali ke komunitas yang terus berkembang ini 

untuk mendapatkan nasihat, peluang kerja, atau bahkan bekerja 

sama di masa depan. Dengan demikian, komunitas pembelajar 

membantu menilai hasil belajar. Mereka juga membangun dasar 

untuk pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

c) Mengintegrasikan evaluasi berkelanjutan dalam proses belajar 

Dalam pendidikan kejuruan, evaluasi berkelanjutan sangat 

penting, terutama dalam konteks akademik autodidak. Evaluasi 

berkelanjutan berbeda dengan evaluasi sumatif, yang hanya 



 

200 

 

dilakukan pada akhir kelas. Evaluasi berkelanjutan 

mengutamakan pengawasan terus-menerus dan penilaian 

sepanjang proses belajar. Ini memungkinkan siswa memperoleh 

umpan balik cepat dan relevan untuk membantu mereka 

menemukan dan memperbaiki kekurangan mereka. Evaluasi 

berkelanjutan menjadi alat yang sangat efektif untuk 

memastikan bahwa proses belajar tetap berada di jalur yang 

benar dan tujuan pembelajaran tercapai dalam lingkungan 

autodidak di mana siswa mengatur ritme dan arah pembelajaran 

mereka sendiri. 

Strategi yang berbeda dapat digunakan untuk menerapkan 

evaluasi berkelanjutan di sekolah kejuruan. Strategi-strategi ini 

disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan vokasional, yang 

berpusat pada keterampilan praktis dan aplikatif. Jurnal belajar 

adalah strategi yang efektif karena memungkinkan siswa 

merenungkan apa yang telah mereka pelajari, kesulitan yang 

mereka temui, dan strategi yang mereka gunakan untuk 

mengatasi masalah. Jurnal belajar ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

membantu siswa menjadi lebih sadar diri dan lebih mandiri 

selama proses belajar mereka. Portofolio siswa, yang berisi 

dokumentasi hasil kerja mereka dari waktu ke waktu, juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk melacak kemajuan keterampilan 

dan kemampuan teknis siswa. 

Evaluasi berkelanjutan juga mencakup aspek yang lebih 

luas, di mana tidak hanya hal-hal teknis dievaluasi, tetapi juga 

soft skills seperti manajemen waktu, kerja sama, dan 

komunikasi yang efektif. Kemampuan ini sangat penting di 

sekolah kejuruan karena menunjukkan kesiapan siswa untuk 

memasuki dunia kerja. Siswa dapat memperoleh umpan balik 

yang membangun tentang bagaimana mereka berperilaku dalam 

situasi nyata dengan melakukan review berkala dengan mentor, 

instruktur, dan rekan sejawat. Review juga dapat mencakup 

pembicaraan tentang bagaimana siswa dapat menerapkan 

kemampuan mereka dalam situasi dunia nyata, yang membantu 

mereka mengaitkan teori dengan kehidupan nyata. 
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Di sekolah kejuruan, melakukan evaluasi terus menerus 

membantu mengurangi tekanan yang terkait dengan evaluasi 

sumatif, yang biasanya dilakukan di akhir periode belajar. 

Dengan memprioritaskan proses daripada hasil akhir, siswa 

memiliki kesempatan untuk belajar dari kesalahan mereka dan 

terus mengembangkan keterampilan mereka. Ini menghasilkan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung dan mendorong 

pertumbuhan di mana siswa merasa lebih termotivasi untuk 

terus belajar dan berkembang. Wina Sanjaya menekankan 

dalam bukunya "Penilaian Autentik dalam Pembelajaran" 

bahwa evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk membuat 

proses pembelajaran lebih dinamis dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di sekolah kejuruan. 

d) Pemanfaatan teknologi untuk pelacakan perkembangan 

Teknologi telah berkontribusi pada pengembangan metode 

evaluasi yang lebih efisien, khususnya dalam hal pembelajaran 

autodidak di sekolah kejuruan. Sistem manajemen belajar, 

aplikasi pendidikan, dan platform e-learning telah menjadi alat 

penting bagi guru di era modern untuk melacak kemajuan siswa 

mereka. Dengan fitur ini, pendidik dapat memantau secara real-

time sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran, 

menemukan masalah, dan memberikan umpan balik yang lebih 

cepat dan tepat sasaran. Teknologi ini tidak hanya membuat 

proses evaluasi menjadi lebih efisien, tetapi juga memberi siswa 

kesempatan untuk segera memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. 

Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantau di 

sekolah kejuruan, tetapi juga berfungsi sebagai platform 

simulasi yang memungkinkan siswa berlatih keterampilan 

teknis tanpa harus berada di lingkungan kerja nyata. Simulasi 

ini sangat penting untuk pendidikan kejuruan karena 

memungkinkan siswa mengembangkan dan mengasah 

keterampilan teknis yang relevan dengan industri sambil tetap 

berada dalam lingkungan belajar yang aman dan terkontrol. 

Misalnya, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan teoretis 
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yang telah mereka pelajari secara langsung ke dalam skenario 

nyata melalui penggunaan software simulasi teknik mesin atau 

desain grafis. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

kesulitan di dunia kerja. 

Selain itu, pelacakan perkembangan memiliki keunggulan 

dalam analisis data karena memungkinkan pendidik untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data lebih lanjut tentang pola 

belajar siswa mereka, serta area yang perlu diperbaiki dan 

seberapa efektif metode pembelajaran mereka. Dengan data ini, 

pendidik dapat menemukan pola dan tren yang mungkin tidak 

terlihat dalam evaluasi konvensional. Misalnya, data analitik 

dari sistem pengajaran online (LMS) dapat menunjukkan 

jumlah waktu yang dihabiskan siswa pada setiap modul, tingkat 

keberhasilan siswa dalam ujian formatif, dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan materi belajar. Dengan informasi 

ini, guru dapat mengubah metode mereka dan memberikan 

bantuan yang lebih khusus kepada siswa yang 

membutuhkannya. 

Teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui evaluasi yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Ini 

memungkinkan evaluasi dimasukkan ke dalam proses belajar 

yang berkelanjutan dan menjadi alat pengembangan diri yang 

terus-menerus bagi siswa. 

Tantangan evaluasi pembelajaran autodidak di sekolah kejuruan 

dapat diatasi dengan lebih baik dengan menerapkan solusi yang telah 

dibahas. Rubrik penilaian yang terstruktur dan jelas membantu siswa 

memahami standar penilaian yang harus dicapai, sementara 

komunitas pembelajar memberikan umpan balik yang beragam dan 

berharga. Proses belajar fokus pada perkembangan yang terjadi 

sepanjang waktu dan tidak hanya pada hasil akhir. Kebutuhan khusus 

siswa dapat dipenuhi dengan lebih baik berkat kemampuan teknologi 

untuk melacak dan menganalisis data. 
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Hasilnya, siswa yang belajar di sekolah kejuruan tidak hanya 

menerima evaluasi yang lebih adil dan jelas, tetapi mereka juga lebih 

dekat dengan kebutuhan industri. Siswa lebih siap menghadapi 

tantangan di lapangan kerja dengan evaluasi yang menekankan 

keterampilan praktis dan kemampuan inovatif. Proses belajar yang 

didukung oleh evaluasi yang baik juga mendorong siswa untuk terus 

berkembang dan menciptakan sesuatu baru. Pada akhirnya, solusi ini 

membantu siswa membuat lingkungan belajar yang mendukung dan 

memberdayakan di mana mereka dapat memenuhi standar industri 

saat ini dan mencapai tingkat terbaik mereka. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Akademik 

Autodidak 

: Sebuah konsep pendidikan yang 

menekankan pada pembelajaran mandiri 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

pemahaman, keterampilan, inovasi, dan 

kemampuan diseminasi secara efektif dan 

efisien. 

B 

Budaya Akademik : Suatu lingkungan atau budaya di mana 

segala sesuatu didasarkan pada konsep 

keilmuan dan pohon ilmu untuk 

mendorong pembelajaran dan penelitian 

yang mendalam. 

Budaya Kerja : Sikap, nilai, dan perilaku yang diadopsi di 

tempat kerja untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. 

Budaya 

Keselamatan 

: Kesadaran dan penerapan praktik 

keselamatan di tempat kerja untuk 

memastikan keselamatan dan kesehatan 

para pekerja. 

D 

Desiminasi : Kemampuan untuk menyebarluaskan 

pengetahuan dan hasil inovasi kepada 

masyarakat luas, termasuk melalui 

dokumentasi, presentasi, publikasi, 

promosi, dan penjualan hasil inovasi. 

Discovery Learning : Pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menemukan 

informasi dan pengetahuan baru melalui 

eksplorasi dan penemuan. 

I 
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Inovasi : Kemampuan untuk mengembangkan ide-

ide baru dan menerapkannya dalam 

praktek untuk menghasilkan produk atau 

solusi baru yang bermanfaat. 

Internship Learning : Pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan pengalaman kerja praktis 

dengan pendidikan akademik untuk 

mengembangkan keterampilan dan sikap 

profesional. 

K 

Kemandirian Belajar : Kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengelola proses belajar mereka sendiri 

tanpa terlalu banyak bantuan dari pihak 

lain, dengan tujuan untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam dan 

keterampilan yang tinggi 

Kemampuan Literasi : Kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan menggunakan informasi 

secara efektif dalam berbagai konteks. 

 M 

Mastery Learning : Konsep pembelajaran di mana siswa harus 

mencapai tingkat pemahaman dan 
keterampilan tertentu sebelum 

melanjutkan ke materi berikutnya 

P 

Pelatihan : Proses meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan melalui latihan yang benar 

dan berkelanjutan. 

Pemahaman : Proses memahami informasi dan konsep 

secara mendalam dan komprehensif. 

Perencanaan : Tahap awal dalam kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan penetapan tujuan, 

strategi, dan langkah-langkah untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Problem Based 

Learning 

: Pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk memecahkan 
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masalah nyata dengan menggunakan 

keterampilan analisis dan kreativitas. 

Project Based 

Learning 

: Metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam proyek-proyek praktis yang 

berfokus pada pengembangan produk atau 

solusi nyata. 

Proses : Tahap di mana kegiatan pembelajaran 

berlangsung, termasuk pelaksanaan 

strategi dan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

 T 

Tangguh dalam 

Berusaha Mandiri 

: Kemampuan lulusan untuk bekerja secara 

mandiri berdasarkan keterampilan dan 

keahlian yang dimilikinya. 

 U 

Usaha Mandiri : Kemampuan untuk menciptakan peluang 

kerja dan berwirausaha berdasarkan 

keterampilan dan pengetahuan yang telah 

diperoleh. 
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RINGKASAN ISI BUKU 

 

Buku "Merdeka Belajar pada Akademik Autodidak" berbicara 

tentang konsep autodidak dalam pendidikan, khususnya dalam 

pendidikan kejuruan (SMK). Buku ini menjelaskan bagaimana gagasan 

autodidak, yang menekankan kebebasan dan kemandirian dalam proses 

belajar, dapat diterapkan untuk memaksimalkan potensi peserta didik. 

Beberapa kemampuan penting yang harus dimiliki adalah kemampuan 

autodidak: pemahaman, keahlian (berlatih dengan benar), inovasi, dan 

diseminasi. Setiap kemampuan ini dibahas secara menyeluruh, termasuk 

elemen yang harus dikuasai siswa untuk menjadi pembelajar yang 

mandiri dan kreatif. Misalnya, kemampuan berlatih dengan benar 

mencakup elemen seperti kemampuan berinteraksi dengan benda kerja, 

menggunakan alat kerja, dan mengikuti prosedur yang benar. 

Buku ini juga menawarkan berbagai pendekatan evaluasi yang 

relevan, seperti self-assessment, penilaian teman, dan penggunaan 

portofolio, untuk menekankan pentingnya evaluasi dalam pendidikan 

autodidak. Metode evaluasi ini dimaksudkan untuk mendukung proses 

belajar yang konsisten dan berkelanjutan, dan membantu siswa 

mengukur kemajuan mereka sendiri. 

Buku ini juga menawarkan instruksi tentang cara-cara yang dapat 

diatasi untuk menerapkan pembelajaran autodidak. Contohnya termasuk 

memasukkan teknologi dalam proses evaluasi, membuat rubrik penilaian 

yang jelas, dan memanfaatkan umpan balik dari komunitas siswa. Buku 

ini menekankan bahwa belajar secara mandiri bukan hanya memiliki 

kebebasan untuk memilih apa yang ingin dipelajari, tetapi juga cara yang 

tepat dan efisien untuk belajar. 

Secara keseluruhan, "Merdeka Belajar pada Akademik Autodidak" 

menawarkan rekomendasi teoritis dan praktis yang kaya untuk 

mendukung pembelajaran mandiri di sekolah menengah kejuruan, 

dengan tujuan membekali peserta didik dengan kemampuan yang 

diperlukan untuk sukses di dunia kerja dan kehidupan setelah sekolah. 

Buku ini menekankan betapa pentingnya mendapatkan dukungan 

menyeluruh dan kemandirian belajar untuk membangun siswa yang 

kreatif dan fleksibel di zaman sekarang. 


